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Ucapan Terima Kasih 


SS puji dan syukur saya ucapkan kepada Allah swt, Tuhan 
yang telah memberikan nikmat dan kehidupan juga umur 
panjang, hingga saya bisa menyelesaikan novel ini. 


Kepada orangtua yang selalu mendukung saya dan 
memberikan pelajaran dan hal positif. Terutama Ibu dan Ayah 
yang selalu mendukung dan menyemangati saya untuk tetap 
berkarya sampai impian saya terwujud. Kepada para pembaca 
yang telah mendukung dan membaca karya saya. Kepada 
penerbit Hikaru Publishing, terutama Kak Fitria, dan segenap 
tim redaksi yang terlibat dalam mewujudkan naskah ini menjadi 
sebuah buku. Saya haturkan banyak terima kasih. 


Juga untuk kalian, para pembaca Be Her Defender yang gak 
bisa saya sebutkan satu-satu, semoga kalian bisa mengambil 
manfaat dan terhibur dengan kisah di dalam novel ini. Western 
romance yang dibumbui oleh komedi dan misteri adalah genre 
yang paling saya cintai. 


Semoga kisah ini bisa membawa kalian tertawa, menangis, 
berdebar, marah, dan tersenyum dalam setiap untaian kata yang 
saya tuliskan. Harapan saya, kalian bisa jatuh cinta dengan kisah 
ini dan para tokohnya, terutama pada Gilbert dan Carlotte. 


Selamat membaca, selamat menikmati kisah Gilbert dan 
Carlotte, seorang ketua mafia dari Spanyol yang narsis akut, 
nyebelin, pecicilan, dan bertemu dengan gadis ceroboh, galak 
dan biang rusuh. 


With love, 


Lizuka Myori 


arlotte mengayuh sepedanya di pagi hari di jalanan Kota 
Da Wajah cantiknya berseri dan rambut pirangnya 
yang dikucir kuda berkibar terkena angin. Ketika dia sedang 
bersantai mengayuh sepedanya, sebuah mobil Audi hitam yang 


melaju mendahuluinya dan hampir saja membuat Carlotte terjatuh. 


“Hei!” Carlotte berteriak kesal. Dia mengayuh semakin kencang 
untuk mengejar mobil itu. Tiba-tiba saja mobil itu berhenti, 
membuat Carlotte kehilangan keseimbangannya. 


Bruk! 


Sepeda Carlotte menabrak mobil Audi hitam itu. Dia terjatuh dan 
lututnya lecet hingga mengeluarkan darah sedikit karena wanita 
itu mengenakan rok sepan. Carlotte bangun dan membiarkan 
sepedanya tergeletak di aspal, menunggu orang yang berada di 


dalam mobil untuk keluar. 


Tak berapa lama, pintu pengemudi terbuka dan seseorang 
keluar. Seorang pria tinggi dan bertubuh kekar, dalam balutan jas 
hitam yang mewah. Rambut hitamnya terlihat seperti tidak terlalu 
rapi saat disisir. Ketika pria itu berbalik untuk menatap Carlotte, 
wanita itu hampir saja menjatuhkan lututnya. Pria itu terlihat cukup 


tampan, dengan wajah tegas dan rahang kokohnya berjambang. 


Matanya cokelat dan tajam. 


Pria itu mendekati Carlotte dan berdiri di depannya dengan 


sebelah alis terangkat. "Kau menabrak mobilku,” katanya. 


Carlotte mengerutkan dahinya dengan kesal. Dia mengenal 
pria itu sebagai seseorang yang sering wara-wiri di televisi karena 
berkali-kali berpacaran dengan para model. "Kau yang hampir 


menabrakku dan berhenti sembarangan," balas Carl. 


Pria itu melangkah mendekat hingga hanya berdiri beberapa 


jengkal dari tubuh Carlotte. "Benarkah? Lalu kau mau apa?" tanyanya. 
"Minta maaf dan ganti rugi,” balas Carlotte. 
"Siapa namamu?" tanya pria itu lagi. 
"Carlotte Zhidkova." 
"Dan namaku Gilbert Jerr Alessio,” ujar pria itu. 
Carlotte memutar bola matanya. "Aku tidak bertanya." 


"Sayangnya aku ingin kau mengingatnya.” Gilbert menyeringai 


dan semakin mendekatkan tubuhnya pada Carlotte. 
"Ka-kau mau apa? Jauh-jauh dariku!" sentak Carlotte. 


"Dengar Nona Zhidkova, aku bisa meminta maaf dan mengganti 


rugi. Tapi....” Gilbert menyeringai. "Di kamar hotel,” lanjutnya. 


Carlotte membulatkan mata hijaunya, dia mengambil sepatu 
flat-nya, kemudian memukuli tubuh Gilbert dengan sepatunya. 


"Apa kau bilang? Dasar pria mesum! Aku bukan pelacur, sialan!” 


Teriakan Carlotte ternyata mengundang orang-orang untuk 
menatap mereka, dan Gilbert dengan sigap merebut sepatu 
flat miliknya yang semakin membuat Carlotte berteriak kesal. 


"Kembalikan sepatuku!” teriak Carlotte lagi. 


"Kau ini bukan hanya berisik, tapi juga galak.” Gilbert menjauhkan 


sepatu Carlotte, lalu tanpa diduga ia melemparnya ke jalanan. 


Mau tidak mau, Carlotte harus berlari ke tengah jalan dan 
mengambil sepatunya. Ketika Carlotte berusaha mengambil 
sepatunya, dia berbalik dan melihat mobil pria tadi sudah tidak ada. 
"Awas kau Gilbert bastard! Aku akan menendang wajah tampanmu 
itu jika kita kembali bertemu! Sial sekali aku bertemu dengannya. 
Meski dia terkenal sebagai pengusaha dan bujangan paling 
diinginkan di Manhattan, tapi aku tidak suka!" gerutu Carlotte. 
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"CARLOTTE ZHIDKOVA!" teriakan nyaring seorang wanita 


terdengar di dalam ruangan kantor yang dipenuhi berkas-berkas. 


Sang tersangka sedang berjongkok di bawah meja sambil 
memulaskan lipstik berwarna peach di bibirnya. Dia bersembunyi 
dari atasannya yang sedang marah-marah. Carlotte Zhidkova, 
seorang wanita berusia 20 tahun yang cantik, lucu, dan humoris 
dengan tubuh putih bersih nyaris tanpa cela dan wajah cantik 
juga ramping. Matanya hijau cemerlang dan bulat, dengan hidung 


mancung, bibir kecil, dan rambut pirang. 
"Mana si pirang itu?” tanya wanita itu lagi sambil marah-marah. 


"Di bawah mejanya, sedang memakai lipstik dan blush on,” 
jawab salah satu pegawai kepolisian yang sedang berkutat dengan 


komputernya. 


Carlotte bangun dan membenarkan rok sepannya yang berwarna 


abu-abu sambil tersenyum dengan lebar. "Ada apa, Mam?" 


"Kau!" wanita itu menggeram dengan gemas, melihat wajah cantik 
Carlotte yang seperti tak merasa bersalah. “Kau menumpahkan kopi 


di atas berkas-berkas penyelidikanku!" 


"Oh itu...” kata Carlotte dengan nada santai. Sedetik kemudian 
matanya membulat dan dia terpekik keras. Carlotte berlari 
menghampiri wanita yang merupakan kepala bagian penyelidikan 
di kantor kepolisian Manhattan. Carlotte menelan ludahnya dengan 


susah payah. "I-itu berkas penyelidikan? Bukan kertas coret-coret?" 


Wanita itu menghela napasnya kasar. "Aku tidak tahu kenapa 


Akademi Kepolisian Manhattan bisa meloloskanmu untuk magang!" 


Semua rekan-rekan polisi lainnya hanya meringis mendengar 
pemimpin divisi mereka menggeram dengan gemas. Wanita itu 
meraih bahu Carlotte dan menekannya kuat-kuat. "Kau tahu? berkas 
yang terkena tumpahan kopi itu adalah berkas-berkas penyelidikan 
tentang kasus pencurian di toko perhiasan dua hari lalu." 


Carlotte menggaruk tengkuknya pelan. "Sa-saya minta maaf." 


"Sudahlah, besok-besok aku tidak akan memberikanmu tugas 


membuat kopi lagi.” Wanita itu pun berbalik dan pergi. 


Carlotte menghela napasnya. Ini pilihan yang sangat sulit karena 
menjadi polisi bukanlah impiannya. Dia terpaksa karena dirinya 
sebatang kara di dunia ini. Ibunya tewas dalam kecelakaan yang 


terasa janggal dan dia sama sekali tak mengenal siapa ayahnya. 


"Carl, sebaiknya kau berhenti berbuat ceroboh. Kau itu sudah 
dua kali membuat penyelidikan tim kita gagal,” kata salah seorang 


polisi pria yang sedang memegang berkas. 


Carlotte mengangguk dan kembali duduk di kursinya sambil 


membuka berkas-berkas yang harus dia pelajari seputar kasus-kasus 
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kriminal yang tergolong ringan. Dengan pikiran berkecamuk, wanita 
itu tetap membaca dan berusaha memahami. Dia bergabung dalam 
tim yang berjumlah lima orang, dipimpin Mrs. Allen—inspektur 


yang baru saja memarahi carlotte. 


"Ini kasus-kasus yang harus kau pelajari,” kata salah satu 


rekannya. 


"Kasus bunuh diri?” gumam Carlotte. Meski dia dimasukkan 
dalam divisi penyelidikan yang tetap bekerja di kantor, tapi itu 


sangat memusingkan bagi Carlotte. 


“Yup! Kau harus mengetahui motifnya, caranya, dan beberapa 
hal mencurigakan. Kau hanya perlu mempelajarinya karena Ketua 
tidak akan membuatmu terjun langsung sebelum kau mendapat 


lencana kepolisian secara resmi,” jawab rekannya. 
“Terima kasih, Susan.” 


Carlotte kembali berkutat dengan berkas-berkas yang harus 
dia pelajari. Sesekali helaan napas lelah terdengar dari mulutnya. 
“Tahu begini, lebih baik aku jadi model saja! Jika bukan karena ingin 
mengungkap kembali kasus kematian Mom, aku tidak mau jadi 
polisi.” 

Carlotte ingin kasus kematian ibunya kembali dibuka. Carlotte 
jelas tahu itu merupakan kasus pembunuhan karena sebelum 
ibunya meninggal, ada hal aneh yang disembunyikan. “Aku harus 


menemukan pembunuh Mom." 


"Aku akan membantumu. Belajarlah yang giat dan kau harus 
mencari tahu siapa pelakunya.” Sebuah suara muncul dari arah 


depannya. 


Carlotte mendongak. Dia tersenyum dengan wajah malu- 
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malu dan pipi bersemu begitu melihat pria tampan dan gagah 
di depannya dalam balutan seragam polisi. Pria bermata cokelat 
dengan rambut hitam dan tubuh tinggi. “Mr. Gabe, sejak kapan 


Anda di sana?" tanya Carlotte. 


Pria di depannya adalah Nielson Gabe, inspektur di Kepolisian 
Manhattan. Dia menarik berkas yang ada di meja Carlotte, kemudian 
membacanya. “Panggil Niel saja, Carlotte. Aah—kau juga harus 
mempelajari kasus-kasus pembunuhan yang juga diduga sebagai 


kasus bunuh diri. Itu sangat sulit dipecahkan," kata Niel. 


Carlotte seketika menjadi semangat. Sejak satu bulan lalu dia 
magang, seseorang yang membuatnya berdebar dan jatuh hati 
adalah sosok gagah Nielson Gabe. Pria itu merupakan impian setiap 
wanita, wajahnya yang tampan dan gagah juga murah senyum, 
dengan sikapnya yang sangat baik. "Apa tetap akan ketahuan jika 
kasus itu adalah pembunuhan, meskipun korban terlihat seperti 


melakukan bunuh diri?” tanya Carlotte. 


“Bisa, jika banyak bukti yang mendukung. Aku pernah menangani 
kasus seperti itu dan sampai detik ini tidak pernah terpecahkan, 


hingga kasusnya harus ditutup.” 


Carlotte menjadi tertarik. Jika Mrs. Allen atau rekannya yang lain 
yang menjelaskan, Carlotte pasti langsung bosan dan mengantuk. 
Berbeda dengan Nielson yang membuatnya selalu bersemangat. 


“Benarkah?” 


"Ya, aku pernah menangani kasus kematian seorang model dari 
GA Modeling, dia tewas di kamar apartemennya. Motifnya memang 
meminum racun, tapi itu terasa janggal karena tak ada sidik jarinya 


di botol racun. Dia temanku dan kami cukup dekat.” 
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Carlotte menepuk tangan Niel sambil tersenyum manis. “Jangan 


khawatir. Ada aku di sini." 
"Ya?" Nielson menaikkan sebelah alisnya. 


"Oh, itu—sudah masuk waktu makan siang. III go get some 


lunch,” kata Carlotte yang merasa canggung. 
"Bagaimana kalau kita makan bersama?" tawar Niel. 


Carlotte membulatkan bibirnya, namun buru-buru berdeham 
agar tidak terlihat terlalu senang. Tentu saja dia senang diajak 


makan siang oleh pria tampan seperti Nielson Gabe. 


Oh, semoga aku berjodoh dengannya. Meski aku gagal jadi 


polisi, tapi aku memiliki suami polisi, gumam Carlotte dalam hati. 


"Jangan melamun, ayo!” Niel menarik tangan Carlotte dan 
mengajaknya keluar dari ruangan. 
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Malam harinya, Carlotte sedang berada di kamar apartemennya 
yang kecil dan sederhana, memulaskan kuteks berwarna biru di 


kuku-kukunya yang cantik. 


"Carl! Kau harus lihat ini! Ya ampun... ASTAGA!" seorang wanita 


berteriak dari arah ruang tengah. 


Carlotte menghentikan pekerjaannya memulas kuteks di 
kukunya, merapikannya sebelum beranjak. Dia berjalan ke arah 
ruang tengah, masih mengenakan piama dan handuk di kepalanya. 
Dahinya mengernyit saat melihat sahabatnya, wanita berambut 


cokelat dan kulit yang juga kecokelatan, duduk di sofa usang. 


"Ada apa?” tanya Carlotte malas. 
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"Kemari!” wanita itu menarik tangan Carlotte untuk duduk 


bersamanya. "Lihat! lihat itu!” 


Carlotte memutar bola matanya sebal. Dia lalu melirik layar 
televisi yang sedang menampilkan acara fashion dengan karpet 
merah, di mana para selebriti dan model berjalan di atasnya. Terlihat 


para awak media yang tak hentinya mengambil setiap gambar. 
"Lalu?" tanya Carlotte masih tak mengerti. 
"Tunggu, ada gosip terbaru,” jawab sahabatnya. 
"Ya ampun, Ann. Aku tak suka gosip! Itu memuakkan." 


Meski malas, tapi Carlotte tetap saja menontonnya. Para selebriti 
Hollywood dan para model dunia pun satu per satu melewati red 
carpet, sampai ada seorang model seksi berkulit eksotis dengan 
rambut hitam panjang yang mengenakan gaun backless. Bukan gaun 
dan model itu yang membuat Carlotte memusatkan perhatiannya. 
Akan tetapi sosok yang sedang memeluk pinggul model itulah yang 


membuatnya membulatkan mata. 
“Girlbert Jerr Alessio?” gumam Carl. 


Anna mengangguk dan menatap Carlotte. "Yup! Ternyata 
Girlbert Jerr itu mengencani model Miranda Juan. Kau tak percaya, 


kan? Beruntung sekali Miranda itu.” 


"Ish. Aku hanya tidak percaya ternyata model sekelas Miranda 


Juan mau berkencan dengan pria menyebalkan itu,” gerutu Carl. 


Anna mengerutkan dahinya. "Tentu saja. Wanita mana yang tidak 
bertekuk lutut, bahkan rela membuka kaki demi seorang Gilbert 


Jerr? Semua wanita pasti ingin menjadi kekasihnya.” 


"Hell! Tapi tidak denganku, meski dia membuat sebuah drama 


12 


murahan pun aku tidak sudi dengan pria itu.” 


Anna menatap Carlotte dengan dalam dan saksama. "Kau terlihat 
sangat tidak menyukainya. Kenapa? Dia itu kan pemilik agensi 
model paling besar di Amerika dan Eropa. I know, he's a bastard 


and player." 


"Dan mungkin saja semua model yang bernaung di agensinya 
sudah dia kencani atau dia tiduri,” serobot Carlotte. 


"Maybe," balas Anna. "Tapi omong-omong, kau sungguh serius 
bekerja di Kantor Kepolisian Manhattan? Tidak ada masalah, kan? 


aku hanya takut kau membuat masalah di sana.” 


Carlotte memukul kepala Anna dengan bantal sofa dan merengut 
kesal. Tm not a troublemaker! Tentu saja aku sungguh-sungguh 


bekerja di sana.” 


Anna menghela napasnya. Dia dan Carlotte sudah berbagi 
apartemen sejak Carlotte kehilangan ibunya. Mereka dari sekolah 
yang sama. Sayangnya ketika lulus, Carlotte memilih memasuki 
akademi kepolisian, sedangkan Anna memilih jurusan kedokteran. 


Mereka berdua pun berpisah, dan Carlotte tinggal di asrama. 


"Ya sudah. Aku hanya takut kau membuang berkas penyelidikan 
yang kau anggap kertas coret-coretan, atau kau menumpahkan 
kopi di—' 


"Stop!" Carlotte menutup mulut Anna dengan tangannya sendiri. 
"Aku baru saja melakukannya tadi siang,” lanjutnya dengan cengiran 
khas. 


Anna memutar bola matanya bosan. "Sudah kuduga." 


"Ann, sepertinya aku sedang jatuh cinta.” Carlotte tersenyum 
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membayangkan wajah Nielson yang tampan dan ramah. 


Anna menyenggol bahunya. “Siapa? Kepala divisi penyelidikan? 


Dia sudah berumur ya?” 


"Kau ini!” Carlotte menyentak dan memukul kepala Anna dengan 
bantal. "Dia masih sangat muda, usianya baru 28 tahun. Karirnya 
sangat bagus, dan dia adalah kepala divisi penyelidikan, atasannya 
Mrs. Allen.” 


"Oh wow! Kau jatuh cinta pada polisi! Jika nantinya dia menjadi 
kekasihmu, setidaknya dia akan membantumu mengungkap 


kembali kasus ibumu." 


"Hmm, kau benar tapi sayangnya dia belum jadi kekasihku.” 
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Suara bising dan musik yang mengentak menjadi latar, ditambah 
orang-orang yang menari dengan gila. Club terbesar di Manhattan 
milik The Romanov's, selalu menjadi tempat pertama yang akan 
dituju kalangan atas. Begitupun dengan Gilbert yang duduk 
memangku seorang wanita seksi dengan gaun melekat pas. Mereka 


berciuman, dan wanita itu mengerang sambil meremas rambutnya. 


"Bos sudah siap ditemui,” kata seorang pria yang datang dengan 


gaya kasualnya. 


Gilbert menghentikan ciuman hebatnya pada wanita seksi di 
pangkuannya. Pria tampan itu menyeringai dan membisikkan 
sesuatu pada si wanita, hingga wanita itu bangun dan pergi ke 
dance floor. 


"Aku harus menunggu lama untuk menemui seorang Romanov. 


Seberharga itukah waktunya?” 
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Pria muda di depan Gilbert terlihat sangat tampan, dengan kulit 
putih dan rambut cokelat. Pria itu tertawa kecil dan mempersilakan 
Gilbert untuk mengikutinya. Mereka berjalan melewati orang-orang 
yang berlalu lalang, kemudian melewati sebuah lorong yang pendek 


sebelum menaiki tangga. 


Mereka tiba di depan sebuah pintu berwarna hitam. Pria yang 
berjalan di depannya segera masuk dan mempersilakan. Gilbert 
masuk dengan kedua tangan di saku celana, mata cokelatnya 
mengedar, menatap ruangan yang terlihat terang dan sunyi karena 


kedap suara setelah pintu di tutup. 


"Kurasa aku membutuhkan bantuanmu,” ujar Gilbert, setelah 
dia melihat seorang pria tampan dalam balutan jas mahal sedang 


duduk di sofa merah marun sambil memegang gelas berisi wine. 


Pria tampan bermata biru yang tajam dan wajah dingin itu 
menatap Gilbert, sebelah sudut bibirnya membentuk sebuah 
seringaian. "Kau selalu menggoda istriku dan sekarang kau meminta 


bantuanku?" 


Gilbert mendengkus pelan, kemudian mendekati pria itu dan 
mengambil duduk di depan. Dengan tak acuh, dia menuangkan 
wine dari botol dan meneguknya. "Klan Zhidkov dari Ukraina sudah 
mengacaukan bisnisku, mereka mengambil lahanku di Ukraina. Aku 


Ingin meminta bantuanmu untuk membunuh ketua mereka.” 


Pria di depannya menaruh gelas yang tadi dipegangnya dengan 
kasar, hingga kaki gelasnya nyaris patah. Dia lalu menatap Gilbert 
dengan wajah dingin disertai geraman kasar. "Aku sudah tidak 
menerima permintaan orang untuk membunuh. Uangku sudah 


sangat banyak, dan aku tidak membutuhkan uangmu.”" 
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"Come on, Damien. Bukankah kita bekerja sama dan berbagi 
keuntungan? Jika aku yang membunuhnya, kemungkinan besar 
mereka akan tahu akulah pembunuhnya. Sedangkan kau itu orang 


paling ditakuti di dunia underground," ujar Gilbert. 


"Sewa pembunuh bayaran yang andal,” balas Damien. “Atau 
kau harus belajar membunuh tanpa jejak. Pria tolol mana yang 
melakukan bisnis underground tapi tidak bisa membunuh tanpa 


jejak,” balas Damien dengan nada mengejek. 


Gilbert tertawa pelan dan menghabiskan wine di gelasnya. "Aku 
bisa membantai mereka, tapi sekali ketahuan maka perusahaanku 


akan terkena imbasnya." 
"That's not my business." 


"Aku masih suka bersenang-senang dengan banyak wanita dan 
keliling dunia, daripada berurusan dengan para ketua mafia,” ujar 
Gilbert. 


"Aku tidak peduli," kata Damien lagi. 


"Aku tahu, kau memang selalu tidak peduli. Kau akan peduli jika 
aku menggoda dan merayu istrimu yang cantik.” Gilbert menyeringai 
misterius saat melihat Damien bergerak dan menodongkan pistol 


ke wajahnya. 
"Lakukan, dan kepalamu meledak saat itu juga,” geram Damien. 


Gilbert tertawa saat melihat Damien yang tersulut emosi, dia 
selalu suka membuat seorang Damien Romanov yang kejam dan 
pendiam itu emosi. "Well, tenanglah. Aku tidak akan mengambil 
istrimu jika bukan kau sendiri yang menyerahkannya padaku 


dengan suka rela. Padahal aku lebih tampan darimu, tapi istrimu 
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justru malah takut padaku,” balas Gilbert. 


“Sekarang apa lagi yang kau tunggu?" tanya Damien seraya 


menurunkan pistolnya dan menaruhnya di sofa. 


"Kau mengusirku? Baik sekali kau Mr. Romanov dan terima kasih 
atas usirannya,” balas Gilbert sambil mendengus. Pria tampan itu 
bangun dan merapikan jasnya, kemudian berbalik meninggalkan 


Damien. 


Gilbert keluar dan berjalan kembali menyusuri lorong. Ketika 
dia keluar dari lorong, wanita yang bersamanya tadi mendekat dan 


mengusap dadanya. Gilbert memeluknya dan mencium lehernya. 
"Kau mau minum?" tanya wanita itu. 


"Kita ke apartemenmu,” bisik Gilbert dengan suara serak dan 
berat, sambil menciumi leher si wanita yang merupakan Miranda 


Juan, kekasih sekaligus model di perusahaannya. 


Gilbert Jerr Alessio. Tak ada satu pun wanita yang mampu 
menolak segala pesona dan ketampanannya. Dia kaya, sayangnya 
seorang bajingan. Dia tampan, dan semua wanita seakan rela 
membuka pakaian untuknya. Dengan uang dan ketampanannya, 
apa yang dia inginkan akan mudah didapatkan. Berkencan dengan 
berbeda wanita tiap seminggu sekali, adalah kebiasaannya. Ketika 
kebanyakan pemilik perusahaan entertainment akan mengancam 
model mereka agar mau tidur bersama, tidak dengan seorang 
Gilbert Jerr. Dia bisa mendapatkannya tanpa bersusah payah 


mengeluarkan sebuah ancaman. 


Sayangnya perusahaan modelingnya bukanlah perusahaan 


utamanya, itu hanya sebuah topeng dari perusahaan yang 
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sesungguhnya. 


kkk 


Di dalam sebuah kamar apartemen yang mewah, seorang wanita 
cantik berambut hitam dan berkulit eksotis sedang duduk dengan 
hanya mengenakan pakaian dalam. Di pangkuannya ada sebuah 
majalah fashion yang sedang dia baca. Tak lama kemudian, pintu 
kamar mandi terbuka dan Gilbert keluar dengan hanya mengenakan 


bathrobe, membungkus tubuh kekarnya yang seksi. 


"Aku ingin menjadi aktris,” kata wanita itu yang menyadari 


Gilbert sudah keluar dari kamar mandi. 


“Kau lebih cocok menjadi model, karena aku membutuhkanmu 


yang memiliki banyak waktu luang,” jawab Gilbert. 


“Justru menjadi model membuatku tak memiliki waktu untuk 


bersamamu lebih banyak.” 


Gilbert hanya menaikkan sebelah alisnya, mengambil pakaiannya 
di dalam lemari, lalu memakainya. Setelan kemeja biru dan celana 
hitam, rambut cokelatnya dia sisir sedikit berantakan. Setelah 
selesai, dia duduk di tepi ranjang mendekati wanita itu dengan 


sebelah tangannya berada di paha si wanita. 
“Lalu?” tanya Gilbert lagi. 


“Baik, aku tidak ingin menjadi aktris. Aku ingin menjadi Mrs. Jerr 


Alessio,” katanya. 
"Miranda," Gilbert mendesis. "Aku tidak mungkin menikahimu.” 


Miranda menepis tangan Gilbert dari pahanya. "Lalu sekarang 


apa? Aku sedang mengandung anakmu, Gil!” 
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"Gugurkan saja jika kau tak ingin mengurusnya. Jika kau 
ingin melahirkan, ya lahirkan saja dan aku yang akan membiayai 
hidupnya. Apa kau juga yakin itu bayiku?” Gilbert membalas dengan 


nada santai, seakan itu hal biasa baginya. 
"Gugurkan? Kau gila?” Miranda marah. 


"Aku tahu kenapa kau mengandung... agar kau bisa menjeratku 
dalam pernikahan, kan?” Gilbert menyeringai dan bangun. "Aku 
memang tampan, memesona, dan kaya raya, tapi aku tidak tertarik 


memiliki Komitmen." 


Dengan tak acuh Gilbert berjalan meninggalkan Miranda menuju 
pintu kamar, sedangkan Miranda yang marah dan kesal mengambil 
sebuah kotak di meja nakas dan melemparkannya. Kotak itu 
mengenai punggung Gilbert, dan isinya yang merupakan perhiasan 
hadiah dari Gilbert jatuh berserakan di lantai. 


Gilbert menghentikan langkahnya dan mengepalkan kedua 
tangannya. Dia menghela napasnya lalu berbalik, menatap Miranda 
dengan tatapan yang sangat tajam. Baru kali ini Miranda merasa 


takut dengan tatapan tajam Gilbert. 


"Lalu maumu apa?" tanya Gilbert lagi dengan suara berat dan 


menggeram. Yang biasanya hanya ada suara seksi dan menggoda. 
"Nikahi aku!" teriak Miranda lagi. 


Gilbert mengangguk dan berjalan mendekat. Dia merunduk dan 
meraih rahang Miranda agar mendekat ke wajahnya, mencium bibir 
Miranda dan memberikan lumatan yang halus. Dalam ciumannya, 


Gilbert menyeringai berbahaya dengan tatapan misterius. 


“Baiklah, kau pilih gaun pengantin yang indah besok, dan kita 
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menikah secepatnya," ujar Gilbert akhirnya. 


Miranda yang tadinya marah berubah senang, dia bangun 
dan memeluk tubuh besar Gilbert dan menyusupkan wajahnya. 
Sedangkan Gilbert yang balas memeluknya, diam-diam menarik 
sebelah sudut bibirnya membentuk seringai misterius dan 


berbahaya. 


Menikah adalah kata keramat bagi Gilbert. Hal yang sangat 
mengerikan dan tak mungkin dia jalani. Menjalin hubungan hanya 
dengan satu wanita, hal terakhir yang akan dia lakukan. Mungkin 
saja, jika wanita itu adalah wanita yang dimiliki seorang Damien 


Romanov, Gilbert akan memikirkannya lagi. 


"Aku harus ke kantor. Istirahatlah yang cukup, bawa asistenmu 
kemari untuk menemanimu," kata Gilbert setelah dia melepaskan 


pelukannya. 


Miranda tersenyum senang dan mengecup bibir Gilbert. Setelah 
itu Gilbert pun berjalan keluar dari kamar Miranda, dia berjalan 
dengan kedua tangan di saku celana. Kemudian, pria itu mengambil 
ponselnya dan menekan beberapa angka untuk menghubungi 


Seseorang. 


"Bereskan wanita itu,” perintahnya setelah panggilannya di 
angkat. "Aku ingin semuanya bersih, lakukan seperti yang selalu aku 


lakukan,” lanjutnya dengan seringai yang tajam. 
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iel dan Carlotte berlarian di koridor sebuah apartemen mewah 

ang berada di lantai lima belas. Di depan sebuah pintu salah 

satu apartemen, sudah ada beberapa polisi yang merupakan rekan 
Niel dan Carlotte. Mereka mendekat dan para polisi itu memberi 


hormat pada Nielson sebagai ketua. 


Sebenarnya, malam ini Carlotte dan Niel berencana makan 
malam. Namun, saat sedang dalam perjalanan menuju restoran, 
tiba-tiba Susan menghubungi Niel dan mengatakan ada kasus baru 
yang harus segera diurus. Dengan memendam kecewa Carlotte 


harus ikut Niel dan makan malam mereka pun batal. 
"Kasus bunuh diri,” kata salah satu polisi yang mengabarkan. 
"Ada hal lain yang janggal?" tanya Nielson. 


"Kami sudah cek semua CCTV lantai lima belas, tidak ada 
seseorang yang masuk ke dalam apartemennya. Hanya korban 
yang terlihat masuk dalam keadaan sehat. Asisten korban yang 
menemukan korban sudah tergantung di lampu kristal yang cukup 
kokoh." 


Nielson mengangguk paham, lalu masuk ke dalam diikuti oleh 


Carlotte yang mengekor. Wanita itu mengedarkan pandangannya 
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ke segala penjuru apartemen yang besar dan mewah. Semua 
perabotan di dalamnya sangat mewah dan terlihat mahal. Membuat 
Carlotte diam-diam berdecak kagum. 


"Apartemen ini pasti milik Gilbert Jerk itu, dia sangat kaya 
ternyata. Menjadi kekasihnya memang bisa hidup mewah,” gumam 


Carlotte dengan suara pelan. 


Carlotte mendekati Niel yang sedang berdiri di ruang tengah, 
sambil menatap tali yang terikat di lampu kristal dan menggantung 
ke bawah. Kemudian, dia mendekati kantong mayat yang sedang 
diperiksa oleh seorang polisi wanita. "Kejadiannya kapan?” tanya 


Carlotte. 


Polisi wanita itu mendongak dan tersenyum. "Carl, kau kemari? 
Well, dari kondisi korban, perkiraan waktu kematian kurang lebih 
empat jam yang lalu. Tubuhnya mulai dingin dan wajahnya sudah 
biru. Karena kehabisan napas, darah berhenti mengalir ke wajahnya.” 


Niel juga mendekati mayat wanita itu, membuka ritsleting 
kantung mayat. Terlihat sosok model cantik dan seksi itu dengan 
wajah pucat dan membiru, membuat Carlotte yang berdiri tak jauh 


dari sana merasa mual seketika. 


"Kau harus tahan melihat kondisi mayat, apalagi jika kondisinya 
dalam keadaan mulai membusuk. Menjadi polisi dan membuat 
analisa dari sebuah kasus memang tidak semudah menemukan pria 
tampan di luar sana,” kata polisi wanita itu sambil melempar senyum 


menggoda pada Carlotte, lalu tatapannya terarah pada Niel. 


"Susan, jangan menggodaku,” balas Carlotte dengan wajah 


bersemu. 


Dua orang polisi datang bersama seorang dokter dan petugas 
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bagian autopsi. Mereka membawa mayat Miranda ke rumah sakit 
untuk diautopsi. "Hasil autopsi akan keluar besok. Kami akan segera 


memberikan kabar,” katanya. 


"Ya, dan kami akan menunggunya sampai hasil penyelidikan 


lainnya keluar,” balas Niel dengan penuh wibawa. 


Carlotte yang berdiri di dekat Niel hanya bisa menatapnya 
dengan kagum, karena pria itu terlihat sangat gagah jika sedang 


menangani kasus seperti ini. 


"Carl, kau pulanglah karena aku harus menangani kasus ini 
sampai malam,” kata Niel sambil menatap Carlotte dengan wajah 
menyesal. "Aku minta maaf tidak bisa meneruskan rencana kita,” 


lanjutnya. 
Carlotte tersenyum manis dan mengangguk, dia sendiri memang 
merasa tidak mau berada di tempat itu. 


Drrr... drrtt.... 


Ponselnya bergetar ketika Carlotte sedang di dalam lift. Dia 
menerima satu panggilan dari Anna. Carlotte tahu apa yang akan 


Anna kabarkan padanya, pasti mengenai kematian Miranda Juan. 


“Carlotte! Kau harus tahu berita ini. Model terkenal Miranda 
Juan ditemukan mati bunuh diri di apartemennya,” kata Anna dari 


seberang telepon bersama dengan suara bising televisi. 
"Ya, aku sudah tahu,” jawabnya singkat. 
"Kau sudah lihat? Bukankah kau bersama Mr. Nielson Gabe?” 


Tring! Pintu lift terbuka. Carlotte segera keluar dengan ponsel 
di telinganya. Dia berjalan menyusuri lobi dan mendengarkan Anna 


yang masih berbicara. 
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"Aku tak menyangka, padahal tadi siang dia membuat pengakuan 


akan menikah dengan Gilbert Jerr. Apa dia depresi ya?” 
"Aku tidak tahu. Aku akan segera pulang. I'll hang up!" balas Carl. 


"Wait! Wait! Kau ada di apartemen itu? Kau terlihat sedang 


berjalan di lobi sendirian.” Anna memekik. 
Carlotte mengerutkan dahinya. "Kau ada di sini?” 


"Bukan, aku melihatmu di televisi yang sedang menayangkan 


berita eksklusif saat ini di apartemennya. Lihat ke depan." 


Carlotte mendongak dan menatap ke pintu masuk. Di luar sana 
sudah banyak sekali wartawan yang sedang memburu berita. Ketika 
dia keluar, para wartawan itu berdesakan saat sebuah mobil Audi 
hitam berhenti di depan pintu masuk, lalu seorang pria dengan 


setelan jas keluar dikawal para bodyguard. 


Dahi Carlotte mengerut. “Gilbert Jerr?” Carlotte mengedikkan 
bahunya, merasa tak peduli karena itu bukan urusannya. Saat dia 
berusaha melewati kerumunan wartawan yang sedang berdesakan 
demi melemparkan pertanyaan pada Gilbert, tak sengaja Carlotte 
tersenggol dan terdorong ke depan. Dia terjatuh dan menabrak 


Gilbert yang dihalangi beberapa bodyguard untuk masuk ke dalam. 


“Minggir!” seru salah seorang bodyguard sambil mendorong 
tubuh Carlotte. 


"Hei! Jangan mendorongku, pria jelek!” teriak Carlotte kesal. 


“Biarkan dia,” perintah Gilbert. "Nona troublemaker, ternyata 


kau seorang wartawan?” Sebelah alis Gilbert terangkat. 


"Bukan urusanmu!" jawab Carlotte. Dia masih berusaha keluar 


dari kerumunan para wartawan yang dihalangi bodyguard, karena 
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ternyata mereka masih melemparkan pertanyaan pada Gilbert yang 


tak bisa bergerak di dekat mobil. 


"Mr. Gilbert Jerr, bagaimana dengan pernikahan Anda? Apa 


yang sebenarnya terjadi dengan Miranda Juan?" 
"Mr. Gilbert Jerr, apa dia depresi karena sedang mengandung?” 


Gilbert terlihat muak dan kesal. Dia menarik tangan Carlotte 
yang masih berusaha pergi. Pria itu membawa Carlotte masuk ke 


mobilnya dan duduk di kursi belakang. 


Carlotte duduk dengan wajah terkejut dan tanpa suara. Di 
sampingnya, ada Gilbert yang sedang duduk bersandar dengan 
seringai di wajah tampannya. Carlotte menoleh dengan wajah masih 
terkejut dan mata yang mengerjap beberapa kali. Otaknya masih 
memproses apa yang terjadi. Tadi dia sedang berusaha keluar dari 


kerumunan wartawan, tapi Gilbert menariknya masuk ke mobil. 
"Kenapa kau membawaku masuk?" tanya Carlotte marah. 


“Jalan,” perintah Gilbert pada sopirnya. Dia bersandar dengan 
kaki yang bertumpang, kemudian mendekatkan wajahnya pada 
Carlotte. "Aku hanya sedang membantumu melarikan diri dari 


kerumunan wartawan. Bukankah aku sangat baik?" 
Carlotte justru berteriak kesal. "Kau kurang ajar!" 


"Apa? Kau ini bukannya berterima kasih malah berteriak.” Gilbert 


mendesis dengan suara berat. “Berhenti,” titahnya. 


Mobil itu pun berhenti di pinggir jalan, dan Gilbert memajukan 
tubuhnya hingga menyudutkan tubuh Carlotte. Dia membuka pintu 
di samping Carlotte dan menegakkan kembali tubuhnya. 


"Keluar," katanya. 
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Carlotte ternganga. Bagaimana bisa laki-laki seperti Gilbert 
digilai banyak wanita? Mungkin mereka semua buta! teriaknya 
dalam hati. Carlotte keluar dari mobil. Dia berdiri di luar mobil dan 


menatap Gilbert dengan kesal. 


"Padahal jika kau ingin ikut, aku bisa membawamu ke 


apartemenku," kata Gilbert. 
"You jerk!" balas Carlotte. 


Gilbert tertawa kecil dengan kaca mobil yang terbuka. "Ya, and 


you'll like this jerk.” 
"In your dream!” balas Carlotte lagi dengan wajah galak. 


"Kau..." Gilbert menyeringai. "Sangat seksi jika sedang marah, 


dan akan semakin seksi jika marah di atas ranjangku." 


Selepas mengatakan itu, Gilbert menutup pintu mobilnya dan 
mobil itu pun berlalu, meninggalkan Carlotte yang masih berdiri 
ternganga dengan wajah tak percaya. Dia mengentakkan kakinya 


karena harus menahan kesal jika bertemu dengan pria narsis itu. 


“Baru beberapa menit berbicara dengannya kepalaku sudah 
sakit. Apalagi jika seumur hidup tinggal dengannya? Aku bisa 
menenggak obat depresi setiap hari,” gerutu Carlotte sambil 
berjalan di trotoar menuju halte bis, dan pulang ke apartemen 
dengan perasaan jengkel. “Gilbert Jerk Alessio .... Oh, namamu 
sungguh sesuai dengan kelakuanmu.” 


kkk 


n 


"Morning..." Carlotte menyapa rekan-rekannya ketika dia 
memasuki ruangan divisinya dengan wajah ceria dan senyuman 


menawan di pagi hari. 
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Semua rekan polisinya sedang berkumpul di satu meja, dan 
mereka semua menoleh, menatap Carlotte dengan wajah aneh. 
Ada yang mengerutkan dahi, ada yang menatapnya dengan jahil 
dan juga tertarik. Dengan tak acuh akan tatapan mereka, Carlotte 


mendekati mereka dan menaruh handbag-nya. 
"Kau terlihat sedang senang," ujar salah satu rekannya. 


Carlotte mengerutkan dahinya saat melihat semua rekannya 
seakan menatapnya dengan aneh, tatapan mereka tidak seperti 


biasanya. “Kalian kenapa menatapku seperti itu?" tanya Carlotte. 


"Hasil autopsi sudah keluar.” Suara Niel terdengar. Pria itu datang 


dalam balutan seragam polisi sambil memegang sebuah berkas. 


Semua orang menoleh pada Niel dan tak menjawab pertanyaan 
Carlotte barusan. Mereka kembali berkumpul dan mulai 


mendengarkan sang ketua menjelaskan perihal kasus semalam. 


"Dari penyelidikan kita di lokasi, ada tumpahan body wash di 
lantai, dan bathtub yang terisi penuh dengan aromaterapi.” Niel 
membuka berkas di tangannya dan menunjukkan pada rekan- 
rekannya. Ada beberapa foto yang diambil dari bagian tubuh 
Miranda Juan saat autopsi. "Ada memar sedikit di punggungnya, 


sepertinya dia terjatuh di kamar mandi dan membentur bathtub.” 


Carlotte yang mendengarnya pun terdiam sebentar. "Seseorang 
yang bunuh diri tidak akan sempat mengisi bathtub dengan 
aromaterapi, karena itu sangat merepotkan. Ini pembunuhan yang 


terlihat seakan bunuh diri,” kata Carlotte menyela. 


Semua orang kembali menatapnya dan tersenyum senang, 


karena akhirnya wanita pembuat rusuh itu mulai pandai menganalisa 
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sebuah kasus. Carlotte yang ditatap seperti itu hanya menyengir. 


“Ternyata kau mulai pintar, Carl," ujar Susan sambil menyenggol 


bahunya, dan Carlotte tersenyum. 


"Yup! Sepertinya tumpahan body wash itu bisa karena 
kecerobohannya lalu dia terpeleset dan terjatuh membentur 
bathtub. Tetapi itu sangat tidak mungkin, mengingat dia tewas 
gantung diri. Bisa jadi ada seseorang yang masuk dan memukul 
punggungnya sampai dia terjatuh. Lalu tubuhnya diseret dari kamar 
mandi dan si pembunuh sudah menyiapkan tali, menjerat lehernya 
sampai mati sebelum menggantungnya.” Lagi-lagi semua orang 
dibuat terkejut dengan pemikiran wanita itu, karena tak menyangka 


Carlotte yang ceroboh dan pembuat rusuh bisa berpikir cerdas. 


"Carl, kau ikut dalam penyelidikan,” kata Niel dan membuat 


semua orang kembali terkejut. 


"Dia bisa mengacaukan penyelidikan ini,” sanggah salah satu 


polisi pria. 


"Tidak, dia satu pemikiran dengan kita semua, kan?” tanya Niel 


yang mendapat anggukan dari semua orang. 


"Kami tidak mendapatkan bukti dan rekaman CCTV lainnya, 
hanya ada rambut-rambut korban yang terjatuh di pintu kamar 
mandi. Dugaan korban memberontak saat diseret memang besar, 
dan dia tewas karena lehernya dijerat sebelum digantung. Hanya 
saja, bagaimana bisa si pembunuh tak terlihat jejaknya? CCTV semua 


aktif.” Susan ikut menjelaskan dan semua orang kembali berpikir. 


Carlotte menatap rekan-rekannya. "Bagaimana jika pelakunya 
adalah seseorang yang berkuasa dan berpengaruh? Jika tidak 


ada bukti CCTV yang kuat dan saksi mata, seseorang itu pasti 
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menggunakan kekuasaannya untuk memanipulasi keadaan." 
"Great!" Dua orang polisi berteriak dan menepuk bahu Carlotte. 


“Carl, kau semakin cerdas saja saat menganalisa,” kata Susan 
lagi. 
“Tentu saja, kalian kan setiap jam menjejaliku dengan berkas- 


berkas kasus," balas Carlotte sambil tertawa kecil. 


"Ada dugaan lainnya?” tanya Niel yang semakin mendapat 


pencerahan karena Carlotte. 


“Ada,” balas polisi lain. "Besok ada pesta topeng yang diadakan 
salah satu pengusaha dan para model dari GA Modeling akan 
menghadirinya. Saya mendapatkan info ini dari salah satu rekan 
yang bekerja di GA Modeling, kemungkinan Gilbert Jerr akan 


datang. Kita bisa mengorek informasi dari sana." 


Semua orang kembali menatap Carlotte dengan wajah misterius 
mereka, membuat wanita itu mengerutkan dahi lagi. "Kenapa 


denganku?" tanyanya tak mengerti. 


Susan merangkul bahu Carl. "Semalam kami sudah melihat 
beritanya. Gilbert Jerr datang ke apartemen Miranda Juan, tapi dia 


pergi lagi dengan seorang wanita yang masuk ke mobilnya.” 


Carlotte menelan ludahnya, dia sudah menebak semua ini. 
Rekan-rekannya bahkan orang di seluruh Amerika menonton berita 
dirinya yang masuk ke mobil Gilbert Jerr. Sambil menelan ludahnya 


susah payah, Carlotte menatap mereka semua. "Sa-saya—" 


"Kau ada hubungan dengan Gilbert Jerr? Dia itu calon suami 


Miranda Juan,” kata rekannya yang lain. 


“Tidak!” bantah Carlotte. "Semalam saya tidak bisa melewati 
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pintu masuk, dan kebetulan di sana ada Gilbert Jerr. Dia membantu 
saya keluar dari kerumunan dan membawa ke mobilnya, lalu di jalan 
dia menurunkan saya.” Carlotte menatap Niel, dan ternyata pria 
itu sedang balik menatapnya dengan sorot mata seakan kecewa. 


"Sungguh," lanjutnya sambil menggigit bibir. 


"Itu bagus sekali!” kata Niel. “Kita memiliki rencana lain. 
Jika ini kasus bunuh diri, pasti ada penyebabnya. Namun besar 
kemungkinan, kasus ini adalah kasus pembunuhan dan pelakunya 
sudah pasti bukan orang biasa. Seperti yang kau katakan, orang 
yang memiliki kuasa dan pengaruh. Kita selidiki Gilbert Jerr yang 


menjadi calon suaminya.” 
"Maksudnya dia terduganya?" tanya Carlotte. 


"Ya, besok pesta topeng itu diadakan dan kita harus melakukan 
penyelidikan. Aku akan masuk dengan undangan yang sudah aku 
dapatkan dari rekanku. Aku dan Carlotte yang akan menyamar 
dan menyelidiki Gilbert Jerr.” Niel tersenyum pada Carlotte dan 


menatapnya dengan lembut. "Kau tidak keberatan, Carl?” 


Carlotte mengerjapkan matanya dengan wajah masih tak 
percaya. Dia harus melakukannya. Apalagi dia akan pergi bersama 
Niel. Yah... meskipun kemungkinan dia melakukan kecerobohan 


sangat besar. 


"Apa tidak berisiko? Carlotte masih belum memahami 


penyamaran,” kata Susan menyela. 


“Gilbert Jerr sudah mengenalnya, dan jika dia melepas topeng 


pun kemungkinan dicurigai sangat kecil,” balas Niel lagi. 


"Tidak apa-apa, lagi pula saya memang sedikit menguasai bela 
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diri. Jika Gilbert Jerr itu kurang ajar, saya akan memukul wajah 


tampannya sampai matanya membiru sebelah," kata Carlotte. 


Semua orang menatapnya dengan wajah tak percaya, dan 
Carlotte hanya melempar cengiran karena dia memang sangat 
konyol. Mana mungkin mereka percaya, jika kenyataannya dia 
memang pembuat rusuh di kantor. 


kkk 


Di sebuah ruangan kantor dengan meja kerja yang di atasnya 
ada beberapa berkas, dengan pemandangan Kota Manhattan yang 
dipenuhi gedung-gedung pencakar langit tepat di belakang meja 
kerja, dengan langit musim panas yang cerah. Sosok Gilbert yang 
sedang berkutat dengan pekerjaannya terlihat luar biasa tampan, 
meski sesekali mengeluarkan umpatan kecil dengan ponsel di 


telinganya. 


“Kenapa beritanya seperti ini?!” semprotnya dengan suara tinggi 


pada seseorang di seberang telepon. 


"Bos, kami juga tidak tahu. Tadi pagi ada seorang gadis— 
seorang polisi magang. Tidak mengenakan seragam polisi, tapi dia 
memberikan sebuah keterangan pada media yang datang ke Kantor 
Kepolisian Manhattan. Dia berkata bahwa ini bukan kasus bunuh 
diri, dan sedang dalam penyelidikan. Dia juga mengatakan bahwa 
ini kasus pembunuhan berkedok bunuh diri, lalu beberapa orang 
terdekat korban akan diperiksa.” Seseorang di seberang telepon 


menjelaskan. 


Gilbert menggeram. “Shit! Siapa wanita itu? Apa dia tidak 


tahu sedang berurusan dengan siapa? Apa dia tidak takut aku 
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menghancurkan hidupnya? Damn!" 
"Saya mendapatkan namanya. Carlotte Zhidkova.”" 


"Carlotte Zhidkova? Aku seperti pernah mendengar namanya. 
Cari tahu identitasnya dan kirimkan padaku, dua puluh menit dari 


sekarang!" titahnya dengan suara tidak ingin dibantah. 
"Baik, Bos!" 


Kemudian Gilbert menutup panggilannya dan menaruh 
ponselnya di meja dengan kasar. Dia lalu meraih sebuah koran yang 
memuat tentang pemberitaan bahwa kasus itu bukan kasus bunuh 
diri biasa. Sialnya, Kepolisian Manhattan melibatkan namanya dan 


memuatnya di media. 


Gilbert meraih telepon kantor. Tak berselang lama, panggilannya 
pun dijawab. "Ancam media yang memuat namaku terkait kasus 
kematian Miranda. Mereka harus menghapus berita tentang diriku.” 


“Baik, Bos. Dalam waktu satu jam, semuanya akan beres,” balas 


seseorang di seberang telepon. 


Usai menutup sambungan teleponnya, Gilbert beranjak berdiri 
di depan kaca menghadap ke luar gedung. Mata cokelatnya 
yang tajam menyorotkan ketidaksukaan. Sesekali umpatan kasar 


terdengar. 


“Carlotte Zhidkova? Aku seperti mengenal namanya. Polisi 


magang? Kau mulai menarik perhatianku,” gumam Gilbert dengan 


da 


seringai misterius di bibirnya. 
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arlotte turun dari apartemennya dengan dress hitam bodycon 
Can mengetat di tubuh langsingnya yang indah. Dengan 
kaki jenjangnya yang putih bersih berpadu heels yang cantik, 
penampilannya malam ini terlihat bak para model. Timnya sudah 
berada di sana dengan Niel yang juga terlihat tampan, mengenakan 
setelan jas hitam dan rambut yang dibuat sedikit rapi. Semua orang 
terpana melihat penampilan seorang Carlotte. 


"Kau sangat cantik,” ujar Niel dengan wajah terpana. 


Carlotte menundukkan wajahnya yang bersemu, dia juga 
menyelipkan rambutnya ke telinga hingga membuatnya semakin 


terlihat seksi. “Terima kasih,” balasnya dengan kaku. 


"Carl, bawa ini dan masukkan ke dalam tasmu.” Susan 


memberinya sebuah lipstik. 
"Aku membawa lipstik sendiri." 


Susan membuka tutup lipstiknya dan ternyata sebuah pisau kecil 
terlihat berkilat tajam, membuat Carlotte meringis ngeri melihatnya. 
Susan juga membantu Carlotte untuk memasangkan alat-alat di 


tubuhnya; alat penyadap suara di pakaiannya dan alat komunikasi 
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yang berada di sebelah telinganya. Carlotte bahkan hanya pasrah 


saat melihat Susan memasangkan penyadap suara di bra-nya. 


“Ingat, jangan ceroboh dan bersikap biasa saja. Kau harus 


menarik perhatian dan mendekati Gilbert Jerr. 


"Aku akan melindungimu. Jika Gilbert Jerr mulai mencurigaimu 
dan melakukan sesuatu, kau harus berlari ke arahku. Jangan sentuh 
minuman apa pun, karena semua yang ada di sana dicampur 


dengan minuman alkohol,” sambung Niel. 


"Sekali kau gagal, maka semua penyelidikan kita pun gagal,” ujar 


Susan lagi. 


Carlotte meringis pelan. Dia tak menyangka keberhasilan 
penyelidikan mereka tergantung pada dirinya. Meski Carlotte 


sendiri merasa mereka sangat konyol. 
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Gilbert menyeringai dengan tatapan misterius. Di tangannya 
ada sebuah kertas berisi data seseorang lengkap dengan gambar- 
gambarnya. "Sangat menarik, ternyata wanita itu seorang polisi 
magang yang berusaha mengorek tentangku. Wanita galak dan 


menarik, aku tak menyangka semuanya terjadi secara kebetulan.” 


Pintu kamar hotel itu terbuka dari luar dan seorang pria 
bersetelan jas dengan kepala plontos masuk. “Bos, pesta sudah 


dimulai dan Mr. Rey sudah menunggu Anda,” lapornya. 


Gilbert menaruh berkas di atas meja dan mengambil mask 
berwarna hitam di meja, dia bangun setelah merapikan jasnya 
kemudian berjalan keluar dari kamar hotel yang memang dia pesan. 


Memesan satu kamar sebelum pergi ke pesta hal biasa baginya. Ada 
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yang menarik kali ini dari seorang Gilbert Jerr, dia pergi ke pesta 
seorang diri tanpa pasangan. Orang-orang hanya tahu dia masih 
terpukul atas kematian Miranda Juan, calon istrinya. Tak mungkin 
jika Gilbert membawa wanita lain, tapi sebenarnya Gilbert merasa 


malas karena ada yang lebih menarik dari wanita mana pun saat ini. 


Setelah memasuki lift dan berhenti di lantai sepuluh, Gilbert 
segera keluar dan berjalan dikawal oleh anak buahnya menuju hall 
tempat pesta diadakan. Meski dirinya sangat muak mendatangi 


pesta, tapi ini demi formalitas. 


"Selamat datang, Mr. Gilbert Jerr,” kata seorang pria paruh baya 


yang menggandeng wanita dewasa dan terlihat anggun. 


"Selamat atas pesta anniversary pernikahan kalian, Mr. Rey,” 
balas Gilbert. Gilbert masuk dan suara musik dansa segera menyapa. 
Dia mengenakan masguerade-nya, Mr. Rey dan istrinya mengikuti 
di belakang. Ketika dirinya masuk, semua orang seakan serempak 
menoleh padanya. Wibawa dan aura mempesonanya selalu berhasil 


menarik perhatian semua orang, meski dirinya mengenakan topeng. 


Sosok yang sedang tertawa dengan seorang pria sambil berdansa 
dengan kaku menarik perhatiannya. Sosok perempuan dalam 
balutan gaun hitam yang seksi dan berambut pirang. Sebelah sudut 


bibirnya tertarik membentuk seringai aneh. "Aku menemukanmu." 


"Mr. Jerr! Anda datang?" Seorang pria tua dengan rambut putih 


datang menyambutnya. 


Gilbert hampir saja tertawa melihat para pria tua itu mengenakan 
masguerade. "Aku tak menyangka pria tua mengenakan masguerade 
akan terlihat menggelikan. Apa hanya aku yang terlihat tampan dan 


memesona di pesta ini?” ujar Gilbert dengan nada mengejek. 
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Pria tua itu tertawa keras. “Anda selalu saja bercanda. Memang 
hanya Anda yang tampan di pesta ini. Sesungguhnya saya juga 
sangat malu. Tentang kabar kemarin, saya turut berduka cita 


mendengarnya." 


"Ya, aku tahu. Ada saatnya aku harus pergi ke pesta untuk 


menghilangkan rasa sedih saat kehilangan." 
Kehilangan? menggelikan, lanjutnya dalam hati. 


"Jadi, setelah sukses dengan perusahaan properti... saya dengar 
perusahaan modeling Anda juga sudah merambah ke Asia?” tanya 


pria itu memulai pembicaraan bisnisnya. 


"Ya, bulan depan aku harus keliling Asia untuk memantau 


perusahaanku yang baru.” 


Mata cokelatnya kembali berpaling, menatap sosok cantik 
yang masih berdansa dengan seorang pria. Saat sosok perempuan 
itu masih tertawa, tak sengaja tatapan mereka bertemu. Gilbert 


menyeringai dan menatapnya dalam. 


kkk 


Carlotte dan Niel sudah berada di hall hotel. Mereka sedang 
berdansa sambil membicarakan rencana penyelidikan mereka. 
Sesungguhnya, Carlotte sendiri merasa tak nyaman berada di 
sebuah pesta kalangan elit, meski dirinya pun dari keluarga kaya 


karena ibunya seorang pengusaha perhiasan. 


Carlotte tertawa saat mendengar guyonan Niel, dia menolehkan 
kepalanya ke belakang tubuh Niel dan saat itu mata hijaunya 
membulat dengan wajah terkejut. Dia melihat Gilbert yang sedang 


berbincang dengan pria tua di dekat meja minuman. Meskipun 
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pria itu mengenakan topeng, dia kenal betul sosok Gilbert, bahkan 


semua orang di dalam hall akan mengenalnya. 


Carlotte masih terpaku, tatapannya seakan terpaut dengan 
tatapan tajam dari mata cokelat Gilbert. “Dia di sini,” bisik Carlotte 


seraya memalingkan wajahnya. 


“Benarkah? Berpura-puralah kau mengambil minuman, tapi 
ingat—jangan alkohol. Aku akan pergi ke toilet, dan memantaumu 
dari kejauhan.” Niel balas berbisik di telinga Carlotte hingga mereka 


terlihat begitu mesra. 


Niel melepaskan tubuh Carlotte dan berjalan meninggalkannya 
di tengah hall. Sedangkan wanita itu berpura-pura tidak melihat 
Gilbert, meski mereka sempat beradu tatapan. Dia berjalan dengan 
gaya yang sangat anggun dan cantik, hingga beberapa pria yang 
ada di sana menatapnya. Carlotte pikir dia tidak akan dikenali oleh 
Gilbert, maybe. 


Carlotte berpura-pura mengambil minuman yang berjarak sekitar 
empat langkah dari Gilbert. Dia sibuk memilih minuman mana 
yang tidak mengandung alkohol. Akhirnya dia memilih koktail, lalu 
meneguknya. Dengan musik yang mengalun lembut, banyaknya 
makanan dan minuman yang menggugah selera, membuat Carlotte 
betah berada di meja hidangan. Ketika Carlotte sedang mengambil 
satu minuman lagi yang berwarna merah, dia memperhatikannya 


dengan dahi mengerut. Mencium baunya kemudian menaruhnya. 
"Aku tidak boleh minum alkohol. Tidak boleh,” bisiknya. 


Tiba-tiba sebuah tangan terulur dengan gelas kecil yang berisi 
cairan bening. Carlotte menoleh dan terkejut, dia mundur dan 


membentur meja hidangan hingga heels-nya nyaris goyang. Pria 
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di depannya adalah Gilbert, target penyelidikannya kali ini. Oke, 
Carlotte mulai berdebar. Bukan karena terpesona, melainkan karena 


takut rencananya gagal. 


"Kau membutuhkan minuman, ini bukan alkohol,” kata Gilbert 


dengan suara dalam dan maskulin. 


Carlotte dengan gugup mengambilnya, dia tersenyum dengan 
manis meski dipaksakan. Ternyata dia tidak mengenaliku. Aku harus 


berpura-pura manis dan anggun, katanya dalam hati. 


Tanpa Carlotte sadari, Gilbert menarik sebelah sudut bibirnya 
membentuk seringai dengan tatapan berkilat misterius. Dia 
mendekati Carlotte hingga tubuh mereka nyaris bersentuhan, dan 


saat itulah Carlotte mendongak, membuat tatapan mereka bertaut. 
"Mau berdansa denganku?" tawar Gilbert. 


Carlotte menggigit bibirnya. Dia mengedarkan tatapannya untuk 
menemukan keberadaan Niel, tapi nihil. Sambil menghela napas 
pelan, Carlotte pun mengangguk dan menerima uluran tangan 
Gilbert. Ketika tangannya bersentuhan dengan tangan hangat dan 


kokoh milik Gil, seketika Carlotte merasakan darahnya berdesir. 


Sialan, dia memang tidak bisa ditolak pesonanya. Carlotte, 


sadarlah! Dia itu bukan Prince Charming tapi The Bastard. 


Gilbert membawa Carlotte berjalan ke dance floor. Ketika musik 
melambat dan romantis, Gilbert meraih pinggul ramping Carlotte 
dan menariknya mendekat. Carlotte terkejut saat dada mereka 


bertabrakan. Dada pria itu terasa begitu kokoh dan keras. 


Carlotte menelan ludahnya gugup. “Ki-kita akan melakukan 
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apa?" 


Gilbert menunduk dan menaruh wajahnya di samping wajah 
Carlotte dengan tubuh mereka yang rapat. "Berdansa, Miss 


Troublemaker. Kau pikir kita akan bercinta?” bisiknya. 


Shit! Carlotte terjebak. Dia pikir Gilbert tak akan mengenalinya. 
Yang bisa dia lakukan hanya berpura-pura seolah dia orang lain dan 
jangan marah-marah di pesta. Carlotte memberontak, tapi Gilbert 
menekan tubuhnya semakin rapat. Dadanya semakin terdesak, 
dan alat penyadap yang ditempelkan Susan di balik gaunnya 


membuatnya meringis. 
"Kau mengenaliku?" tanya Carlotte setelah beberapa saat diam. 


Gilbert mulai menggerakkan tubuhnya untuk berdansa romantis, 
dengan wajah mereka yang berhadapan dan tatapan bertaut. 
Carlotte memang terlihat sangat cantik, meski ada topeng yang 
menghalanginya. Matanya bahkan sudah membuat Gilbert merasa 
nyaris gila. "Tentu saja, Nona Carlotte Zhidkova yang cantik.” 


Carlotte mulai berdebar dan lututnya nyaris terjatuh. Sial sekali 
baginya terjebak bersama pria seperti Gilbert. Dia memang sangat 
tampan, dan Carlotte akui hal itu. Akan tetapi dia tak suka dengan 
pria seperti Gilbert yang tak ada bedanya dengan iblis. Bergonta- 


ganti pasangan sesering mungkin, hal yang sangat dibenci Carlotte. 


"Kenapa kau bisa mengenaliku?” tanya Carlotte, tubuhnya 


bergerak seirama dengan musik. 


"Tentu saja. Tatapanmu yang sangat cantik itu mengundang 
ketertarikan para pria yang datang di pesta ini.” Gilbert semakin 


merapatkan tubuh mereka dan merasakan dada Carlotte yang 
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bergesekan dengan dadanya. Dia juga merasakan sesuatu yang 


mengganjal di dada wanita itu. 


"Kenapa kemarin malam kau pergi dari apartemen Miranda 


Juan?" tanya Cari. 
"Karena aku tak suka dikerubuti para wartawan." 


“Dia calon istrimu dan yang aku lihat kau sama sekali tak sedih,” 


ujar Carlotte penasaran. 


"Bukankah aku harus tetap terlihat tegar? Dia sedang 
mengandung anakku, dan ketika aku memutuskan untuk 
menikahinya, dia mendapat banyak tekanan. Kekasihku itu banyak, 
Carl.” 


"Jangan panggil nama kecilku!” sentak Carlotte tak suka. 


"Kau pikir, wanita mana yang tahan mendapat banyak tekanan 
dari berbagai pihak? Ditambah dia sedang mengandung. Dia 


depresi berat karena tubuhnya pun semakin berisi,” ujar Gilbert. 


"Alasan macam apa itu?" gumam Carlotte dengan heran. "Lalu, 


kenapa dia harus bunuh diri?” 
"Kau sedang menginterogasiku?" 


Carlotte terperanjat dan Gilbert menyadarinya. Dia menggeleng 


kuat dan tersenyum. "Tidak." 


Setelah satu lagu berhasil mereka lewati dengan berdansa, 
Gilbert melepaskan pelukannya dan membawa Carlotte kembali ke 
meja hidangan. Mengambil minuman, lalu meneguknya, dengan 


tatapan tajamnya yang seksi tak lepas dari wajah cantik Carlotte. 


Sedangkan Carlotte sendiri sedang berdiri dengan tak nyaman. 
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Dia sangat takut jika dicurigai oleh Gilbert. Carlotte mengerutkan 


dahi saat Gilbert mengambil minuman yang baru saja dia ambil. 
“Ini saja. Kau harus mencoba, karena ini minuman paling enak.” 


Demi menutupi kecurigaan Gilbert, dan berpikir minuman yang 
ditawarkan pria itu adalah minuman yang aman untuk diminum, 
Carlotte meneguk minuman beraroma anggur itu sampai habis. 
"Kerongkonganku seperti terbakar,” katanya dengan embusan 


napas pelan. 


Melihat itu, Gilbert menarik sebelah sudut bibirnya membentuk 
seringai tipis, sebelah tangannya meraih pinggul Carlotte mendekat 
meski wanita itu memberontak. Bukannya lepas, Carlotte justru 


terhuyung dan terjatuh dalam pelukannya. 
"Kau sangat payah untuk urusan alkohol,” kata Gilbert. 


"Sialan! Kau memberikanku alkohol!” umpat Carlotte dengan 
nada kesal. Dia berusaha melepaskan tubuhnya dari Gilbert, tapi 


ternyata malah membuatnya semakin terhuyung. 


Rasanya Carlotte ingin menangis saat ini juga. Dia mulai merasa 
takut. Bukannya berhasil mengorek informasi, dirinya justru malah 
terjebak dengan Gilbert. Carlotte pun mendongakkan wajahnya, 
dia melihat wajah Gilbert yang mulai membentuk bayang-bayang 


samar. Dirinya benar-benar mabuk. 


"You jerk!” umpat Carlotte lagi dengan wajah sayu. Kedua 


tangannya menggenggam jas Gilbert. 


"And you'll like this jerk. Bagaimana? Kau pikir bisa menjebakku 
dengan mudah?” Gilbert semakin melebarkan seringainya. Dia 


menarik pinggul Carlotte dan memeluknya, membawa wanita itu 
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berjalan bersamanya meninggalkan meja hidangan. 


Ketika merasa dia akan dibawa pergi, Carlotte memberontak kuat 
dan menginjak kaki Gilbert, tapi tidak kena. Dia kembali terhuyung 
ke depan dan Gilbert menahan perut rampingnya, hingga rambut 


pirangnya menutupi wajahnya. 


"Kau mau membawaku ke mana? Ah... kepalaku...” Carlotte 
meringis memegangi kepalanya. Lututnya mulai terasa lemas, 
dan pandangannya makin kabur. Dengan kedua tangan yang 


mencengkeram pakaian Gilbert, dia bertahan agar tidak terjatuh. 


"Ke tempat yang tidak akan bisa ditemukan oleh tim 
penyelidikmu,” balas Gilbert. Mata cokelatnya yang seksi melirik 


dada Carlotte sesaat. 
"Lepaskan aku,” bisik Carlotte. 
Gilbert menaruh bibirnya di leher Carlotte, “Never.” 


Pria itu membawa Carlotte keluar dari hall di mana pesta 
diadakan. Mereka berjalan menyusuri koridor. Tak jarang orang- 
orang yang berpapasan dengan mereka, menatap aneh karena 


Carlotte yang terus memberontak namun tak bertenaga. 


Gilbert membawa tubuh Carlotte ke sebuah kamar, mendorong 
wanita itu masuk dan menutup pintunya, kemudian menguncinya. 
Dia berjalan mendekat, melepaskan topengnya dan melempar 
benda itu ke meja yang ada di dekatnya. Pria itu membuka kancing 
jas, kemudian melepaskannya. Tatapan tajamnya berubah berkilat 


aneh. 


Di sisi lain, Carlotte sedang berusaha mengumpulkan kembali 
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kesadarannya. Dia masih merasa sangat pusing dan kepalanya 
memberat. Carlotte terhuyung ke belakang, dia duduk di tepi 
ranjang dan belum sepenuhnya sadar berada di mana dirinya. 


Sesekali wanita itu menggelengkan kepalanya. 


"Di mana ini?” tanya Carlotte dengan penglihatan yang 
mengabur. Kesadarannya seperti berada di awang-awang. Dia 


membaringkan tubuhnya di kasur dengan kaki menjuntai ke lantai. 
"Di kamar hotel,” jawab Gilbert, menyeringai. 


Carlotte tidak sepenuhnya mendengar. Dia masih berbaring 
dengan mata tertutup, kemudian bangun dan mengipasi dirinya 


dengan tangan. “Apa yang kau berikan—hik—padaku?" tanyanya. 


Gil mendekat dan melepaskan kancing kemejanya satu per satu. 
Langkahnya terdengar berat dan menggema. Tatapannya terlihat 
begitu tertarik melihat wajah Carlotte yang cantik dan bersemu 
merah yang sedang menatapnya dengan sayu. Dia berdiri di depan 
Carlotte, meraih rahangnya, mendekatkan wajah mereka. “Sesuatu 
yang akan membuatmu berhenti menyelidiki tentangku,” balas 


Gilbert dengan seringai tipis. 


Sebelah tangannya merambat di leher Carlotte. Memberikan 
sentuhan yang membuat wanita itu memejamkan mata dengan 
tangan mencengkeram kasur di bawahnya. Gilbert meraih sebuah 
alat yang terpasang di telinga kiri Carlotte, kemudian mengambilnya. 
Dengusan tak suka keluar dari bibirnya. "Mereka mengirimmu untuk 
menyelidikiku. Kau pikir aku bodoh? Kau sudah mengantarkan 


dirimu padaku, Carlotte.” 


Seketika Carlotte membuka matanya dengan terkejut. Dia 
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berusaha mendorong tubuh Gilbert, namun dengan tenaganya 
yang lemah, rasanya benar-benar sulit. Sekuat tenaga Carlotte 
mencoba sadar agar dia bisa lari dari kamar itu dan meninggalkan 
Gilbert. Dia sudah tak peduli dengan semua rencana penyelidikan 
timnya. Yang Carlotte takutkan hanya satu; dia tidak ingin disentuh 


pria yang bukan suaminya. 


“Don't fucking touch me!' sentak Carlotte dengan suara 


melemah. Matanya masih sayu dan rambutnya berantakan. 


Gilbert menyeringai dan mendorong tubuh Carlotte ke ranjang 
hingga kembali berbaring, dengan segera dia menindihnya dan 
menarik gaunnya. Meskipun Carlotte memberontak hebat, wanita 
itu selalu berakhir gagal dan terlihat lemah. Gilbert meraih rambut 
pirang Carlotte dan menggenggamnya, dengan tatapan yang 
memendam gairah. Carlotte membuatnya harus menahan gairah, 
dan itu puncak dari semua gairah yang selama ini dia rasakan. Tak 
ada satu pun wanita yang membuatnya harus menahan sesuatu 
dalam dirinya. Semua wanita selalu pasrah di bawahnya. Tapi 


Carlotte tentu saja berbeda. 


"Lepaskan aku Gilbert bastard!” teriak Carlotte lagi dengan wajah 


setengah menahan tangis. 


Gilbert menunduk, membawa wajah tampannya mendekati 
wajah Carlotte hingga berhadapan. "Dengar Carlotte, ini hukuman 
dariku karena kau sudah memasuki kehidupanku. Sekali kau masuk 
maka say goodbye to your freedom," bisiknya. "Jangan harap kau 


lepas dariku setelah apa yang kau lakukan padaku." 


"Please..." Carlotte memohon. 
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"Shit! Kau satu-satunya wanita yang memberontak dan 


membuatku semakin bergairah,” umpat Gil. 
"You jerk!” 


Seakan tuli dengan permintaan Carlotte, Gilbert justru merobek 
gaunnya dari bagian dada hingga sampai ujung bawah gaunnya. 
Pria itu tak peduli dengan semua rengekan Carlotte yang mulai 
meneteskan air mata dengan takut. Gilbert menunduk, mencium 
bibir Carlotte yang selama ini menjadi perhatiannya. Bibir yang 
sangat ranum dan menggoda. Dia menciumnya dengan dalam, 
memberikan lumatan yang kasar meski Carlotte hanya diam, merasa 


tak mampu melakukan apa pun. 


"Ahh!" Carlotte melenguh ketika tangan-tangan besar Gilbert 
merayap di tubuhnya, dan meremas pinggulnya. 


Gilbert pun bangun dan melepaskan ciumannya. Dia menatap 
dada Carlotte, kemudian mengambil sebuah benda kecil yang 
terpasang di sana. "Kau bahkan menaruh penyadap suara. Mari kita 


buat timmu mendengar suara indahmu, Carl.” 


Gilbert melepaskan kemejanya dan melemparnya ke lantai, 
dia juga melepaskan gaun Carlotte yang sudah robek. Menindih 
kembali tubuhnya dan menciumnya, meski Carlotte masih 
memberontak dengan lemah. Justru wanita yang memberontaklah 


yang membuatnya semakin bergairah. 


Dengan sedikit kasar, Gilbert menggenggam rambut Carlotte 
dan menjambaknya, membawa wajah mereka semakin dekat 
dengan tubuh yang menempel erat. Apa yang Carlotte pikirkan 


memang benar, Gilbert Jerr orang yang berbahaya di balik sikap 
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cuek dan percaya dirinya. 


Gilbert melucuti semua pakaian Carlotte hingga tak bersisa, 
merapatkan tubuh mereka tanpa penghalang. Memanfaatkan 
keadaan wanita itu yang setengah sadar, menyatukan tubuh 
mereka dan membuat Carlotte melenguh panjang dengan air mata 
mengalir di pipinya. Suara isakannya bahkan terdengar. Gilbert 
pun berhasil mengambil kesuciannya, dan kini Carlotte bukanlah 
seorang gadis perawan lagi. Gilbert telah menyalurkan hasrat dan 


gairah terbesarnya pada Carlotte. 


Erangan panjang terdengar bersahutan saat mereka mencapai 
puncak. Carlotte terkulai dengan wajah dan tubuh berkeringat. 
Dia bahkan sudah tak sadarkan diri saat Gilbert bangun dari tubuh 
Carlotte dan menyelimuti tubuhnya. Sebuah hal yang baru karena 
dia tak pernah menyelimuti partner sex-nya selama ini. Dia akan 
meninggalkan mereka sendiri atau bahkan akan langsung pergi ke 


kamar mandi. 


Pria tampan itu pun berjalan ke kamar mandi dan membersihkan 
diri di bawah guyuran shower. Begitu selesai, pria itu keluar dari 
kamar mandi, hanya dengan mengenakan handuk sebatas 
pinggang. Tubuh kokohnya terlihat seksi dengan air yang menetes 


dari rambut ke dadanya. 


Gilbert menghampiri ranjang dan menatap wajah Carlotte yang 
tertidur dengan damainya. Sebelah tangannya meraih rambut 
wanita itu dan menyingkirkannya, menatap wajah cantiknya lekat- 
lekat. “Selamat datang di duniaku, Carlotte. Dunia di mana kau tak 


bisa lagi lepas dariku,” bisiknya. 


aad 
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ahaya yang menyilaukan dan rasa dingin membuat Carlotte 
Chen dari tidurnya. Dia menggeliatkan tubuhnya, lalu 
bergelung dalam selimut. Matanya terbuka perlahan hingga mata 
hijaunya yang cantik terlihat meredup. Dia mengerutkan dahi 
saat merasakan sakit di kepalanya dan pegal di seluruh tubuhnya. 
Kepalanya menoleh ke arah jendela dan pemandangan gedung- 
gedung pencakar langit segera menyapanya. 


“Ini bukan pemandangan kamarku," bisiknya. Kemudian dengan 
cepat ingatannya kembali. Kedua mata Carlotte membulat, kemudian 
dia bangun dengan cepat. Kepalanya terasa berat saat rasa sakit 


kembali menyerangnya. Saat wajahnya menoleh ke bawah.... 


"Aaaaarrghh!" Carlotte berteriak dengan nyaring karena terkejut 
melihat tubuhnya tanpa pakaian. Bahunya gemetar dan wajahnya 
memanas. Carlotte memeluk tubuhnya sendiri dan menangis saat 
dia sadar telah melakukan hal yang selama ini sangat dihindari. 
Ketika hendak turun dari ranjang, matanya melihat ada buket bunga 
yang indah dan cantik dengan kotak besar berwarna putih dihiasi 
pita. Carlotte pun meraih kotak itu dan membukanya. Ada sebuah 


gaun yang indah dengan kertas yang tersimpan. 


"Aku tidak menyangka wanita galak sepertimu bahkan lebih 
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menarik dari perempuan manapun. Semoga harimu menyenangkan, 
tunggu kejutan lainnya dariku.” - The handsome billionaire, Gilbert 


Jerr Alessio. 


“Gilbert bastard!” teriak Carlotte seraya melempar kotaknya 
hingga isinya berhamburan di lantai. Napasnya memburu dan 
wajahnya memerah, Carlotte mengusap air matanya dengan kasar. 
"Aku bersumpah akan mengejarmu dan membalas semuanya! Kau 


sudah mengambil harta berhargaku!” 


Carlotte ingat, dia harus segera menghubungi Niel dan pergi 
dari tempat itu. Persetan dengan semua yang telah terjadi. Dia 
mengambil clutch-nya yang tergeletak di meja, membukanya, dan 
mengambil ponselnya. Ada 30 panggilan tak terjawab, dari Niel dan 


Susan, dan juga beberapa pesan dari mereka. 


"Maafkan aku, penyelidikan ini hancur karena kecerobohanku," 
katanya dengan nada menyesal dan isakan kecil. 


kkk 


Dengan rambut berantakan, wajah pucat, dan mata sembab 
sambil menenteng clutch dan heels-nya, Carlotte berjalan ke kantor 
dengan mengenakan gaun yang ditinggalkan di hotel tadi. Dia tidak 
bisa memakai gaunnya yang semalam karena robek, dan ia juga 


tidak bisa langsung pulang begitu saja. 


Ketika Carlotte masuk ke kantor, para polisi yang berada di sana 
memusatkan perhatian padanya. Ada yang menatapnya dengan 
bingung, heran, dan prihatin. Tanpa memedulikan semua orang, 
Carlotte berjalan ke ruang divisi penyelidikan. Ketika dia membuka 


pintu, semua orang yang sedang berkumpul menoleh padanya. 


“Carlotte!” Susan berteriak dan berlari menghampirinya, 
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kemudian menarik tangannya untuk mendekat lalu memeluknya. 


"Kau tak apa-apa?” tanyanya seraya melepaskan pelukan. 


Di sisi lain, Niel yang sedang berdiri memegang berkas pun 
segera mendekati Carlotte dan memeluknya. “Kami sangat 
mencemaskanmu. Apa yang terjadi antara kau dan Gilbert? Apa 
yang dia lakukan padamu? Semalam kami mencarimu dan kau tak 


bisa dihubungi. Lalu penyadap suara itu....” 


Carlotte hampir saja menangis keras. Semua yang terjadi 
semalam terus berputar di otaknya. Sambil menahan tangisan, 


Carlotte mencoba tersenyum. “Saya baik-baik saja.” 


Niel melepaskan pelukannya dan menatap Carlotte. “Kau serius? 
Kau terlihat tidak baik-baik saja.” 


Carlotte masih tersenyum meski hanya sebuah senyum 
palsu. “Iya. Maaf penyelidikan kita gagal karena saya—semalam 
saya ceroboh dan mabuk. Saya muntah-muntah dan pulang ke 


apartemen lalu tertidur.” 


Maaf, aku tidak ingin kalian semakin terlibat dengan Gilbert. Dia 
sangat licik, bisiknya dalam hati. Meski dia yakin mereka mengetahui 


apa yang terjadi semalam. 


Carlotte menatap semua orang dan mereka terlihat hanya diam, 
ada yang menghela napas, ada yang duduk sambil memainkan 
bolpoin, dan ada pula yang menatapnya dengan iba. Tentu saja itu 
membuat Carlotte merasa heran, mereka tak pernah bersikap seperti 
itu. Bahkan Niel dan Susan terlihat sangat bersalah. Salah seorang 


polisi menyalakan televisi dan menunjukannya pada Carlotte. 


Di televisi ada sosok Gilbert yang selalu terlihat tampan dan 


memukau sedang berbicara kepada media. Awalnya Carlotte 
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berusaha tidak peduli. Namun, ada hal yang membuat Carlotte 


mengepalkan kedua tangannya dengan amarah yang siap meledak. 


"Ketika kami berencana akan menikah, saya mengetahui satu 
fakta bahwa anak yang dikandungnya milik pria lain. Kami terlibat 
pertengkaran yang hebat, dan saya sudah memiliki perempuan lain. 
Entah apa yang membuat Miranda mengambil jalan pintas dengan 
bunuh diri. Wanita itu seorang polisi magang di Kantor Kepolisian 
Manhattan, kami sudah menjalin hubungan secara diam-diam, dan 


Miranda mengetahui hal ini." 


Televisi segera dimatikan dan semua orang menatap Carlotte 


dengan diam, meminta penjelasan. 
"Kau memiliki hubungan dengan Gilbert Jerr?” tanya Niel. 


Carlotte menggeleng kuat. “Tidak mungkin!” Carlotte terlihat 
frustrasi. "SIALAN!" Dia ingin sekali memukul wajah pria itu hingga 


hidungnya berdarah. Itu harus! 


Carlotte berlari meninggalkan ruang divisi penyelidikan menuju 
pintu depan. Dia mendorong pintu kaca itu dengan segala emosi 
di kepalanya. Ketika tiba di luar, langkahnya terhenti bahkan clutch 
dan sepatu di tangannya terjatuh. Wajahnya terkejut, tapi emosi 


lebih mendominasi. 


“Halo, Princess," sapa Gilbert yang sedang bersandar di mobil 


Porsche-nya. 


Carlotte mengepalkan kedua tangannya dan melangkah 
mendekati Gilbert dengan wajah diliputi amarah. Bahkan napasnya 
memburu dengan tatapan membunuh, tak peduli dengan 


reputasinya, atau siapa Gilbert Jerr itu. “Kau tahu apa yang aku 
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rasakan hari ini?” 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya dengan seringai tajam. 


“Bahagia karena kita menghabiskan satu malam bersama?" 
"Aku ingin membunuhmu dengan tanganku sendiri.” 


Gilbert bertepuk tangan dan berdiri tegak dengan wajah semakin 


tertarik. "Wow! Kau sangat menarik ternyata.” 


Mendengar ucapan Gilbert yang semakin membuatnya marah, 
telah membuat Carlotte lupa siapa dirinya dan Gilbert. Carlotte maju 
dan menerjang Gilbert dengan tangan melayang dan mengepal, 
hendak memukulnya. Sayangnya, Gilbert justru menahan tangannya 
dan menariknya hingga tubuhnya terjatuh ke dalam dekapan pria 
itu. Carlotte memberontak, tapi Gilbert justru menarik tangannya 
dan membalikan tubuhnya, hingga Carlotte didekap dari belakang 
dengan kedua tangan digenggam di perutnya. 


"Lepaskan!" pekik Carlotte. 


Gilbert justru semakin mendekap tubuhnya dari belakang, 
membawa wajahnya ke telinga Carlotte dan meniupkan udara di 
sana, membuat Carlotte mengerang pelan sambil tetap berusaha 
mengontrol emosinya. Dengan seringai yang bertengger di 
wajahnya, dia membalikkan tubuh Carlotte hingga mereka 


berhadapan. 
"Le—" 


Belum sempat Carlotte mengeluarkan semua makiannya, 
tubuhnya menegang dan matanya membulat dengan bibir yang 


sedang dikecup oleh Gilbert. Semuanya terjadi begitu cepat. 


Klik! Suara kamera dan blitz membuat Carlotte terkejut, lalu 
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mendorong tubuh Gilbert dengan kuat. Dia melangkah mundur 
dan melihat sekumpulan orang yang mengambil gambar mereka. 
Rekan-rekan polisinya pun sedang melihat mereka dari ambang 


pintu, di sana juga ada Niel yang menatapnya dengan wajah kecewa. 


“Selamat datang di duniaku, Carlotte. Jangan harap kau bisa 


lepas dari seorang Gilbert Jerr Alessio,” bisik Gil. 


Carl tak bisa berkata-kata. Dia hampir saja menjatuhkan lututnya, 


dan kepalanya nyaris meledak. “Kenapa kau melakukan ini padaku?” 


"Karena kau sudah mengusik hidupku, dan aku bisa melakukan 
apa pun dengan uang. Ingat Carlotte, uang bisa membuat segalanya 


mudah.” 


Gilbert berbalik dan memasuki mobilnya. Orang-orang yang 
mengambil gambarnya tadi pun pergi setelah Gilbert meninggalkan 
kantor polisi. 


Carlotte tertawa sumbang. "Uang? Uang bahkan bisa membeli 
dan menghancurkan hidup seseorang. Congrats, kau berhasil 
menghancurkan hidupku.” 


kkk 


Gilbert memasuki sebuah club besar dan ramai. Dia mengedarkan 
tatapannya dan menemukan seseorang sedang duduk di depan 
meja bar dengan sosok lainnya yang sedang memainkan laptop. 
Bibir Gilbert tertarik membentuk seringai tipis dan membawa 
langkahnya menuju meja bar. Sebelum dia mencapai meja bar, ada 


seorang wanita yang datang padanya. 


“Bos, Anda sendirian?” sapa seorang wanita cantik yang 


merupakan salah satu modelnya. 
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"Ya," jawab Gilbert singkat. 


Wanita itu menempel di tubuhnya dan mengusap dada 
bidangnya, tapi Gilbert menepisnya. Dia merasa tidak berselera 
dengan wanita mana pun. Saat ini, bayangan wajah cantik dan 


tubuh indah Carlotte yang memenuhi segala pikirannya. 


“Tinggalkan aku,” ucap Gilbert dengan suara rendah. Dia pun 
melangkah mendekati meja bar dan duduk di samping pria yang 


sedang meneguk wine dari gelas di tangannya. 


Saat menyadari keberadaan Gilbert, pria tampan dengan wajah 
dingin dan mata biru itu menoleh. Menaikkan sebelah alisnya dan 
mendengus. "Congrats," kata Damien yang kembali meneguk 


minumannya. 
"Untuk?" Gilbert menaikkan sebelah alisnya. 
"Skandal murahan yang kau ciptakan." 


Gilbert tertawa dan menepuk bahu Damien. Dia lalu berbalik 
dan menatap Leo yang sedang duduk di balik meja bar sambil 
memainkan laptopnya. "Aku melihat drama murahan yang kau 
ciptakan di London—saat itu aku masih di London, tentu kau ingat, 


kan? Aku mengikuti caramu menaklukkan Adria.” 


“Drama murahan yang membuat Nyonya Adria uring-uringan," 
balas Leo yang ikut tertawa dan mendekati mereka. "Klan Zhidkov 
mulai bergerak, yang saya dengar mereka sedang mencari salah 


satu keturunan Klan Clautser dari Ukraina.” 
"Kau mau terlibat?” tanya Gilbert. 
"No, thanks. Aku sudah katakan jangan libatkan namaku!" 


"Aku tidak akan melibatkanmu dengan mereka jika kau tak mau 
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terlibat. Bukankah Klan Clautser yang pernah mereka bantai habis? 


Apa masih ada keturunannya?" 


"Yang aku dengar mereka sedang mencari keturunannya karena 


dulu pernah hilang dan melarikan diri." 


"Mereka memang sangat mengerikan. Kau bisa mendapat 
banyak keuntungan dan menguasai underground Ukraina jika mau 


terlibat,” tawar Gilbert. 
“Bisnisku tidak ada kaitannya dengan bisnismu,” desis Damien. 


"Ya, ya...” balas Gilbert malas. "Omong-omong, aku dengar 
istrimu sedang mengandung dan kau terserang morning sick?" 


Gilbert menatap Damien dengan wajah ingin meledakkan tawa. 


"Ya, dan sepertinya menodongkan moncong Revolver ke 


mulutmu adalah hal menyenangkan," balas Damien. 


Gilbert menepuk punggung Damien. "Come on! Pria sepertimu 


memiliki istri dan anak? Ah... hidup bebasmu akan musnah.” 


"Apa kalian tidak kasihan pada saya yang tidak memiliki wanita 


ini?” Leo menyela dengan dengan sebelah alis terangkat. 


"Sorry, Leo.” Gilbert tertawa dan mengangkat gelasnya sebelum 


meneguk minumannya. 


"Kali ini aku tidak bisa membantumu jika terlibat sesuatu dengan 
Klan Zhidkov. Mereka bisa menghancurkan club-ku yang ada di 


Ukraina,” ujar Damien lagi. 


"No problem. Aku bisa mengatasi mereka sendiri. Karena kau 


pasti tahu, Klan Alessio dari Spanyol memang bermusuhan dengan 


Klan Zhidkov dari Ukraina." 
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AA inggu pagi ini menjadi yang paling suram bagi Carlotte. 


J "Ø Pasalnya, dia harus berdiam diri di dalam apartemen dan 


mikirkan bagaimana dia akan keluar hari ini. Semua orang di 


me 
Manhattan, mungkin seluruh Amerika juga sudah tahu bahwa 
dirinya terlibat skandal dengan Gilbert Jerr. 


"Apa yang harus aku lakukan?” bisik Carlotte sambil mondar 
mandir di depan televisi. 


"Carl? Boleh aku lempar remote ini ke kepalamu? Kau 


menghalangiku!" teriak Anna yang sedang menonton televisi. 


Carlotte duduk di samping Anna, mengambil stoples berisi kue 
kering dan memakannya. Mulutnya penuh, dan wajahnya terlihat 
bingung. 


"Ya, kami sudah saling mencintai dan berhubungan sejak 
dua bulan lalu. Carlotte seorang polisi magang dan aku tak bisa 
mengatakannya pada publik karena reputasinya. Dia memang 
sangat cantik dan cukup pemalu." Terlihat Gilbert berjalan keluar 
dari rumah besarnya, dihalangi beberapa bodyguard agar wartawan 


tak bisa lebih dekat padanya. 


"Lalu kapan Anda akan mengenalkanya pada publik?” tanya 


salah satu wartawan. 
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“Dia bukan selebriti, jadi aku tidak akan mengenalkannya pada 


publik secara resmi," jawab Gilbert dan pria itu masuk ke mobil. 


Klik! Carlotte mematikan televisinya dan membuat Anna 
mengerutkan dahi, kemudian merebut remote-nya. Carlotte 
kemudian berjalan ke dapur untuk mengambil minuman kalengan. 
Di dapur, dia berdiri di depan lemari es dan merenungi kembali 
semua yang telah terjadi. Carlotte menggigit jarinya dan memikirkan 
bagaimana caranya agar dia bisa membalas semua perlakuan Gilbert 


dan membuat pria itu bertekuk lutut meminta maaf padanya. 


"Carl!" Suara Anna terdengar dari depan dan Carlotte tersadar 
dari lamunannya. Carlotte kembali ke depan sambil membawa 
kaleng minuman. Dia mengerutkan dahinya saat tiba di ruang 
tengah dan melihat Anna yang sedang memegang sebuah koper 


berukuran sedang. 


"Ada yang mengirim ini untukmu.” Anna menaruh kopernya 
di sofa dan Carlotte duduk di sana. Dia membuka kopernya dan 
terkejut saat melihat ada pakaian bagus dan indah di dalam koper 
itu, lengkap dengan sepatu-sepatu mahal dan tas branded. Carlotte 


menjatuhkan koper itu, berikut isinya. 


"Carl, ini semua barang-barang mewah dan mahal! Siapa yang 


mengirimkannya?" ujar Anna yang ikut terkejut. 
"Aku tidak tahu, Ann.” 


"Mr. Zhidkov?” Anna bergumam dengan dahi mengerut saat 
membaca secarik kertas yang dia temui. "Kenapa dia mengirimmu 
ini, dan nama belakangnya sama denganmu, apa dia ayahmu, Carl? 


Apa ayahmu masih hidup?" lanjutnya. 


Carlotte menghela napasnya dengan pelan. Dia terlalu pusing 
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dengan semua skandal yang Gilbert ciptakan untuk merusak 
hidupnya, ditambah lagi seseorang dengan nama belakang sama 
mengirimkan sesuatu untuknya. Carlotte merasa frustrasi, dia pun 


menggeleng dan menatap Anna dengan serius. 


"Aku tidak tahu dan aku tidak mengenal pria bernama Zhidkov 
itu. Aku tidak tahu apakah dia ayahku atau bukan, aku bahkan tak 
tahu ayahku masih hidup atau tidak karena Mom selalu menutupinya 
selama ini. Dia juga... pernah bertemu dengan seseorang dan 
aku merasa sangat mencurigai orang itu. Kejadiannya seminggu 
sebelum Mom ditabrak. Mom kritis di rumah sakit selama seminggu 
lalu dokter mengatakan ada kemajuan, tapi tiba-tiba dia meninggal,” 


ujar Carlotte. 


Anna memeluk Carlotte dari samping dan mengusap bahunya. 


"Ya, Tuhan....” 


"Ann... ini bukan karena aku yang belum bisa menerima kematian 


Mom—api... aku berasumsi, seseorang telah membunuh Mom.” 
"Kau yakin?” tanya Anna. 


"Tidak begitu yakin—hanya intuisi. Ann, kau mau mengantarku 
ke rumah Mom? Aku ingat Mom pernah menyimpan sesuatu di 


sana. Mungkin saja aku bisa menemukan siapa ayahku." 
"Baiklah, kita ke sana sekarang." 
kkk 
Carlotte dan Anna keluar dari taksi, di depan sebuah rumah dua 
lantai yang halaman depannya tak terurus dan dipenuhi rumput. 


"Kenapa kau tak menjual rumah ini saja, Carl? Kau bisa membeli 


lunas sebuah apartemen,” ujar Anna memulai pembicaraan. 
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“Tidak. Tujuh belas tahun aku tinggal di rumah ini bersama Mom, 


aku tidak mungkin menjualnya,” balas Cari. 


Melihat sarang laba-laba yang ada di setiap langit-langit, dengan 
sofa dan perabotan lainnya yang ditutupi kain putih, membuat 
Anna bergidik ngeri. “Memang sedikit menyeramkan rumah sebesar 
ini ditinggali sendiri." 

"Kamar Mom ada di lantai dua.” Carlotte berjalan menaiki tangga 
diikuti oleh Anna di belakangnya. Mereka segera mendekati kamar 


dengan pintu berwarna putih, lalu membukanya. 


"Kamarnya sangat besar, Carl,” ujar Anna. "Aku khawatir ada 


perampok masuk ke rumah ini dan mencuri semua isinya." 


"Ya, semoga saja tidak pernah ada perampok yang masuk ke sini. 
Para tetanggaku tahu aku masih hidup dan semua barang berharga 
aku bawa pergi." 


Carlotte membawa langkahnya mendekati lemari besar dan 
tinggi berwarna hitam, lalu membuka kuncinya dan membuka 
pintunya. Semuanya nampak sama dan rapi seperti yang terakhir dia 
tinggalkan. "Uhuk! Uhuk!” Carlotte terbatuk saat bau apek tercium 
olehnya. Dia membuka laci di dalam lemari dan mengambil sebuah 


kotak berwarna hitam yang cukup besar. 


Carlotte membukanya dan terlihat begitu banyak perhiasan yang 
ada di dalam kotak itu. Kedua wanita itu terkejut. "Ann, aku tidak 


pernah menyangka Mom menyimpan perhiasan sebanyak ini.” 


"Aku juga tak pernah melihat perhiasan sebanyak ini,” balas 
Anna. Wanita itu mengambil sebuah cincin bermata batu merah 
dan memakainya di jari manis, menunjukkannya pada Carlotte. 


"Bukankah ini sangat indah?” 
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"Aku tidak tahu dari mana Mom memiliki ini semua.” Carlotte 
juga mengambil kalung yang memiliki bandul berbentuk bintang. 
Tatapannya kemudian tertuju kepada sebuah buku kecil yang 
membuat Carlotte mengerutkan dahi. Buku itu terlihat seperti buku 
tabungan. Carlotte menghela napas panjang sebelum membuka 
buku itu. Ketika buku tabungan itu terbuka, Carlotte diam. Buku 


tabungan di tangannya terjatuh dan mata hijaunya membulat. 


Anna mengerutkan dahi dan mengambil buku tabungan itu, 
kemudian membukanya dan ikut terkejut. "Oh God! Aku tidak bisa 


bernapas!” pekik Anna dengan wajah tak kalah terkejut. 


Dua wanita itu saling berhadapan, kemudian menatap kembali 


buku tabungan dengan nominal yang tidak main-main; jutaan dolar. 


"Ibumu sangat kaya,” bisik Anna dengan tatapan tak lepas dari 
tabungan itu. "Coba kau hubungi bank itu untuk mengetahui 
kebenarannya." 


Perasaan Carlotte saat ini seperti jungkir balik. Ibunya menyimpan 
banyak uang dan perhiasan mewah di rumah yang dia tinggalkan 
selama tiga tahun. Semuanya terasa sangat janggal bagi Carlotte. 
Ibunya memang wanita cerdas dan memiliki bisnis perhiasan, tapi 


hanya perhiasan biasa, bukan perhiasan mewah. 


"Aku akan menghubungi mereka setelah kita pulang. Sekarang 
kita harus menemukan kode untuk membuka brankas milik Mom di 


bank, karena dia pasti memiliki brankas sendiri.” 
"Oke, kita cari!” 


Dua wanita itu mulai mencari di segala penjuru kamar itu. Sudah 
tiga puluh menit, tapi tak ada satu pun yang mereka temukan. Entah 


itu catatan kode, atau petunjuk lainnya. Mereka pun pergi ke kamar 
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pribadi Carlotte, barangkali sang ibu menyimpan kode di kamarnya. 


"Kita tidak menemukan apa pun di rumah ini,” keluh Carlotte 


sambil duduk di ranjang kamarnya. 


“Lalu? Tanpa kode itu, brankas milik ibumu yang disimpan di 


bank tak akan bisa kau buka.” Anna bersandar di kusen pintu kamar. 


Carlotte menggigit bibir bawahnya dengan bingung, sedangkan 
otaknya bekerja untuk mengingat apa yang pernah ibunya katakan. 
"Mom sangat suka tanggal lahirku, dan dia selalu menggunakan 


tanggal lahirku untuk kode keamanan ponselnya,” katanya. 


"Carl..." Anna mendekati Carlotte dan menepuk bahunya. “Itu 
kode yang sangat rahasia. Tak mungkin menggunakan tanggal 


lahirmu. Akan mudah sekali dibuka oleh siapa pun." 


Carlotte mengangguk. Mata hijaunya melirik buku tabungan di 
tangannya, kemudian membalikkan setiap halamannya. Tak ada apa 
pun yang aneh selain deretan angka yang merupakan nominalnya. 


Carlotte pun membaliknya sampai ke halaman paling belakang. 


Dahi Carlotte mengerut. "Ann, sepertinya aku menemukan 


sesuatu.” 
Anna tersenyum tipis. "Benarkah?" 
Carlotte mendongak menatap Anna. "Matikan lampunya.” 
"Tidak, Carl. Kau takut gelap.” 
"Please..." pinta Carlotte. 


Anna pun berjalan ke dekat pintu dan mematikan lampu kamar 
Carlotte. Saat kegelapan menyapa, tubuh Carlotte menggigil. Dia 
mencengkeram kasur di sampingnya dengan kuat, dan matanya 
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bergerak dengan waspada. Dia melirik pintu dan keringat mulai 


mengalir. 


“Carl...” bisik Anna seraya memeluk tubuh Carlotte. "Ada aku 
di sini, kau tidak sendirian dalam gelap. Oh God! Aku tak tahan 


melihatmu menggigil ketakutan.” 


Carlotte mengangguk dan membuka bagian paling belakang 
buku tabungan. Dua wanita itu terkejut saat melihat sesuatu yang 
menyala di atas buku tabungan dalam keadaan gelap. Sebuah 


kombinasi angka yang baru mereka lihat. 
"Menyala?" bisik Anna. 


"Aku pernah mempelajari kode-kode tertentu saat di akademi 
kepolisian pada tahun ketiga. Aku baru ingat tentang sebuah kode 
rahasia yang ditulis dalam keadaan tidak terlihat pada sebuah kertas 
dan akan menyala saat dibawa ke tempat gelap,” jelas Carlotte. 


"June 22, maksudnya?" 
"Nyalakan lagi,” pinta Carlotte lagi. 


Anna mengangguk dan menyalakan kembali lampunya, kemudian 
Carlotte mengambil sebuah booknote dengan bolpoinnya. Dia 
duduk di kasur dan menatap Anna dengan senyuman senang. 

"Semoga ini kode yang Mom miliki,” ujarnya yang mendapat 
anggukan dari Anna. “Huruf J itu jika dalam angka adalah huruf ke 
10, U ke 21, N ke 14, E ke 5." Carlotte menuliskan angka-angka itu 
di kertas dan menggabungkannya menjadi satu. "Jika digabung 
menjadi 102114522.” 


“Great! Aku tak percaya kau yang ceroboh bisa memecahkan 


kode,” puji Anna. 
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Carlotte tersenyum bangga sambil mengerutkan hidungnya, 
kemudian memeluk Anna dan mencium pipinya. “Thank you, Anna. 


Kau selalu ada untukku, kapan pun.” 


"Ya, ya. Hanya saja jika kau sungguh berpacaran dengan Gilbert 
Jerr yang kaya raya itu, jangan lupakan aku,” ujar Anna sambil 


membalas pelukan Carlotte. 
"Jangan mulai! Ahh, semoga kode ini cocok.” 


"Sudah malam, sebaiknya kita pulang dan bawa semua perhiasan 
ibumu. Kita ke bank besok,” kata Anna, dijawab dengan anggukan 


kepala oleh Carlotte. 


kkk 


Carlotte duduk di dalam kamarnya dengan buku tabungan 
dan kotak perhiasan di pangkuannya. Dahinya mengerut terus, 
dan sesekali helaan napas terdengar. Dia menggigit bibirnya dan 
menaruh semua perhiasan peninggalan sang ibu di kasur, lalu 


keluar dari kamar untuk ke kamar mandi. 


"Aku pergi ya, kau jangan ke mana-mana dan istirahat saja. Deon 
sudah menungguku di luar,” kata Anna yang muncul dari dalam 


kamarnya dan mencium pipi Carlotte. 


"Jangan pulang pagi dan jangan mabuk. Aku selalu kesal jika kau 
muntah di sofa,” kata Carlotte. 


"Oke, Carlotte baby!” balas Anna seraya berlari ke pintu depan 


dan melambaikan tangannya. 


Carlotte tertawa pelan. Melihat hidup Anna yang baik-baik saja, 
memiliki orangtua lengkap dan keluarga di kota lain, memiliki 


kekasih yang akan mengajaknya berkencan, benar-benar membuat 
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iri. Ah—dan Carlotte tidak tahu apakah Anna pernah tidur dengan 
kekasihnya atau tidak. 


Tiba-tiba Carlotte terdiam saat dia teringat sudah pernah tidur 
dengan Gilbert. Dia menyentuh bibirnya sendiri dan menggeleng. 


"Jangan pikirkan apa pun mengenai pria brengsek itu, Carl.” 


Belum sempat dia memasuki kamar mandi, terdengar ketukan 
pintu. Dengan berat hati dia pun pergi ke pintu depan dan 
membukanya. Ada sebuket bunga mawar merah yang besar dengan 


seorang pria yang tersenyum ramah dan berpakaian rapi. 
"Ms. Carlotte Zhidkova?" tanya pria itu. 
"Ya, saya sendiri. Ada apa?" tanya Carlotte, balas tersenyum. 


"Ini untuk Anda, dari bos saya,” katanya lagi seraya memberikan 
buket bunganya. 


Carlotte tersenyum dan memeluk buketnya. Dia melihat sebuah 
kartu di atasnya lalu mengambilnya. Saat Carlotte hendak bertanya, 
pria tadi sudah berjalan meninggalkan dirinya menuju lift. Carlotte 


hanya bisa mengerutkan dahi dan berjalan masuk. 
“Gilbert?” bisik Carlotte dengan dahi mengerut semakin dalam. 
Dia tak mengerti. Kenapa Gilbert mengirimkan bunga padanya? 
“Good night, Baby.” — Gil, your boyfriend. 


“Cih!” Carlotte berdecak dan membuang kartunya ke meja, tapi 
sedetik kemudian dia mengambilnya lagi dan memperhatikan 


tulisan itu. "Kapan aku bisa terbebas dari si jerk itu?" 


Ketika Carlotte hendak berjalan ke kamar mandi, lagi-lagi pintu 


apartemennya ada yang mengetuk. Dia mengerang kesal dan 
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berjalan ke depan, lalu membuka pintunya dengan wajah malas 
dan kesal. Saat dia akan melempar pertanyaan, kata-katanya seakan 


tertelan kembali dan mata hijaunya membulat. 
"Ka-kau! Sedang apa kau di sini?!" 


Di depannya saat ini ada Gilbert yang berdiri dengan pakaian 
kasual dan kedua tangan di saku celana, dengan senyuman 
memikatnya yang mampu membuat wanita manapun menjerit 
kagum. Dia bahkan lebih tampan dengan pakaian kasualnya. He's 


so fucking handsome! Dan Carlotte mengakui hal itu. 


"Mengunjungi kekasihku,” jawab Gilbert dengan suara serak dan 


berat. 


Carlotte mendengus pelan dan memutar bola matanya malas. 


"Kau mengakuiku sebagai kekasih hanya di depan media. Ingat?" 
"Tentu saja aku ingat. Bukankah skandal itu aku yang ciptakan?” 


"That's good," balas Carlotte yang mulai malas berdebat. "Kenapa 
kau ke apartemen jelekku sedangkan malam ini kau bisa pergi ke 


apartemen mewah salah satu kekasihmu?” lanjutnya. 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya dengan wajah tertarik. Mata 
cokelatnya menatap wajah cantik Carlotte dengan dalam. "Ya, 


apartemenmu memang jelek, Carl.” 
"Jangan panggil nama kecilku!” pekik Carlotte dengan kesal. 


"Oke, kau tahu Ms. Zhidkova? Aku bisa membelikanmu sebuah 
apartemen mewah yang bisa kau tinggali.” Seringai aneh muncul di 


wajah tampan Gilbert dengan sebelah alis terangkat. 


"Aku sudah paham apa yang ada di otakmu. Kau benar-benar 
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si bajingan ulung.” Carlotte mengumpat dengan kesal dan bersiap 
akan masuk, tapi langkahnya tertahan karena Gilbert menarik 


tangannya hingga tubuhnya bertabrakan dengan pria itu. 


Carlotte terdiam, dengan mata membulat dan bibir terasa kelu. 
Dia ingin mengumpat, tapi sialnya, lututnya seakan lemas. Dadanya 
bersentuhan dengan dada bidang Gilbert, dan wangi maskulin yang 


kuat tercium olehnya. 


"Aku tahu kau ingin menelan ludah," bisik Gilbert tepat di telinga 


Carlotte dengan seringai tajam. 


Carlotte yang tersadar pun hendak menginjak kaki Gilbert, tapi 
pria itu menjauhkan kakinya dengan cepat. Sebelah tangannya 
menahan pinggul Carlotte agar tubuh wanita itu tetap menempel di 


tubuhnya. “Lepaskan aku,” desis Carlotte. 


"Aku bilang aku bisa membelikanmu sebuah apartemen mewah 
dan tidak tinggal di apartemen jelekmu ini,” bisik Gilbert lagi, 


kemudian meniup telinga Carlotte dengan pelan. 


Sialan! Carlotte menjerit dalam hati. Lututnya lemas dan 
hampir saja mulut kurang ajarnya mengeluarkan lenguhan. 
Dia mencengkeram jaket yang dikenakan Gilbert dan berusaha 
mendorong tubuh pria itu menjauh. “Get fucking away from me!" 


Carlotte mendorong dada Gilbert. 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya. Kedua tangannya kini 
berada di kantung celana. "Kau sangat menarik, Carl, dan aku ingin 


memilikimu.” 
"Bermimpi saja kau!” balas Carlotte dengan galak. 


"Yeah..." Gilbert mengedikkan bahu dan mengulurkan sebelah 
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tangannya, hendak menyentuh rambut Carlotte. Tapi Carlotte 
menjauh. "Kau tahu? Baru kali ini aku menemukan perempuan yang 


menolakku secara terang-terangan." 


"Dan aku akan selalu menolakmu.” Carlotte menatap tepat pada 


mata tajam dan tatapan seksi Gilbert. 


"Aku pun akan membuatmu tak menolakku lagi, karena wanita 


yang keras kepala sangat menggairahkan untuk ditaklukkan.” 


"Fiuh!” Helaan napasnya terdengar dan Carlotte masih berdiri 
di depan pintu. Dia merasa sangat puas sudah membuat Gilbert 
menginginkannya, karena perlahan pria itu yang mulai menunjukkan 
rasa tertarik padanya. "Ternyata kau mulai terperangkap pesonaku,”" 


katanya dengan bangga. 


Karena rasa penasaran, Carlotte pun kembali membuka pintu. 
Melalui celah yang kecil, dia mengintip, memastikan apakah Gilbert 
sudah pergi atau belum. Tidak melihat keberadaan pria itu, Carlotte 


membuka pintu lebih lebar dan suara pria itu pun terdengar. 


"Gotcha! Kau tertangkap mengintip keberadaanku, Ms. 
Zhidkova," kata Gilbert tiba-tiba. 


"OMG!" Carlotte membanting pintunya dan bersandar di 
belakang pintu dengan tangan di dada. Dia merasa sangat malu, 
dan pasti pria itu sedang menertawakannya saat ini. "Carl bodoh, 


dasar bodoh,” racaunya sambil memukuli kepalanya pelan. 


da 
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i dalam sebuah ruangan yang terlihat rapi dan besar, Gilbert 
Dera: di depan dinding kaca yang menghadap ke luar. 
Menatap deretan gedung pencakar langit lainnya, dengan setelan 


jas rapi dan kedua tangan di saku celana. 


"Aku merasa telah tertarik padanya, Matt. Bukankah ini 
menggelikan?" ujar Gilbert. 


"Itu hal wajar, Bos. Nona Carlotte memang sangat cantik,” balas 
Matt, pria berambut cokelat asal Spanyol, tangan kanan Gilbert. 


Gilbert masih belum berbalik. Dengan tatapan menerawang, 
dia mengingat Carlotte yang selalu bertengkar dengannya jika 
bertemu, dan itu hal yang sangat Gilbert sukai. Termasuk saat dia 
meniduri wanita itu. Matanya, tubuhnya, bibirnya yang tipis dan 
merah, seakan terus berputar dalam benaknya. Damn! Gilbert tak 


pernah menginginkan seorang wanita sampai seperti ini. 


"Aku ingin memilikinya.” Gilbert menyeringai, kemudian 
melanjutkan, "Untukku seorang, Matt. Aku akan menyingkirkan 


siapa pun yang menyentuhnya.” 


"Bos, Anda harus mendapatkan Ms. Carlotte dengan perlahan, 
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dia akan membenci Anda," ujar Matt lagi. 


“Matthew, kau tahu aku, kan? Jika aku menginginkan sesuatu, 


maka harus aku dapatkan. Termasuk untuk hal yang satu ini.” 


Matt mengangguk. Meski di luar Gilbert terlihat sangat narsis 
dan semua orang tahu dia pria yang paling diinginkan wanita, hanya 


Matt yang tahu betul seperti apa sosok Gilbert yang sebenarnya. 


“Bos, Klan Zhidkov mulai bergerak mencari keturunan Klan 
Clautser, mereka sudah ada di Amerika. Apa yang harus kita lakukan 


sekarang?" 


Gilbert berbalik dan berjalan mendekati meja kerjanya. Pria 
itu duduk di sana, menatap Matt yang sedang berdiri di tengah 
ruangan. Dia mengetuk-ngetukkan jarinya di meja dengan wajah 
berpikir. “Aku tidak menyangka Alexandra Clautser masih hidup dan 
melarikan diri ke Amerika membawa seorang anak perempuan. Dia 
mengubah semua identitasnya menjadi Caitlyn Arlena, hingga tak 
ada yang mengetahui keberadaannya.” Gilbert meraih laptopnya 


dan membuka beberapa email yang dikirimkan anak buahnya. 


"Tapi Alexandra atau Caitlyn Arlena sudah meninggal dalam 
kecelakaan tiga tahun yang lalu. Jika dia sudah tiada, maka tak ada 


lagi yang akan mencari keturunan Klan Clautser,” balas Matt. 


Gilbert menggeleng pelan dan menatap Matt. "Masih ada satu 
lagi, Matt. Anak perempuan yang dibawa Alexandra saat melarikan 
diri.” 

Matt yang wajahnya selalu datar dan tanpa ekspresi tiba-tiba 


mengulas senyum kecil. "Bos akan mencari wanita itu?” 


"Tentu saja, mungkin usianya sudah 20 tahun. Saat dia dibawa 
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melarikan diri di malam pembantaian seluruh Klan Clautser, dia 
masih anak-anak berusia dua tahun. Tentunya jika wanita itu 
masih hidup, dia akan menjadi incaran semua klan underground di 
berbagai negara.” Gilbert bangun dan meraih ponselnya, kemudian 


berjalan melewati Matt. "Kita cari dia,” katanya. 
"Setelah ditemukan? Apa yang akan Bos lakukan padanya?" 


"Hanya ada dua pilihan. Membunuhnya atau melindunginya, 


dan semua klan akan berhenti mencarinya.” 


"Wow, bagaimana jika dengan melindunginya? Berarti Anda 


harus melepaskan Ms. Carlotte,” balas Matt. 


"Kau sangat tahu bagaimana aku, Matt. Aku tidak akan pernah 


lagi jatuh cinta, pada siapa pun.” 


Mereka berjalan di sepanjang koridor dan berpapasan dengan 
para karyawan yang menunduk hormat pada Gilbert sebagai si 
pemilik perusahaan. Ketika tiba di dalam lift, keadaan menjadi 


hening, hanya ada Gilbert dan Matt. 


Lift berdenting dan terbuka di lantai dasar. Gilbert pun berjalan 
diikuti oleh Matt, menuju mobil yang pintunya sudah dibuka 
untuknya. Gilbert masuk dan Matt menjadi sopirnya. Ponsel Gilbert 
bergetar dan dia mengambilnya. Seketika dahinya mengerut dan 
bibirnya tersenyum melihat nama si penelepon. Tak menunggu 


lama, dia pun mengangkatnya. 


“Gilbert! Kapan kau pulang?” Suara seorang wanita terdengar 


di ujung telepon. 


"Hey, Madre. Aku masih memiliki banyak pekerjaan,” jawabnya. 
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"Kau lebih mencintai Amerika daripada kampung halamanmu?” 


"Okay, aku akan pulang tapi setelah semua pekerjaanku 


selesai.” 


"Aku sangat merindukanmu, kau sudah setahun tak pulang. 
Uhuk... uhuk....” 


"Madre! Kau sakit?” Nada bicara Gilbert berubah dan dia 


menegakkan tubuhnya dengan wajah cemas. 
"Aku sudah tua, Gil. Kapan kau mengunjungi wanita tua ini?” 
"Okay, akhir pekan aku akan pulang ke Barcelona.” 


"Menginap di sini ya. Jika kau memiliki kekasih, tolong 
kenalkan pada Madre. Aku ini wanita tua, kau tahu kan aku baru 
saja kehilangan cucuku satu-satunya dan anak sulungku? Aku 
kehilangan Helena dan Alessio sekaligus. Kau harapanku.” Sang ibu 
terdengar menangis di seberang telepon. 


"Ya, jangan bahas mereka lagi. Aku akan pulang minggu 
depan." 


"Oke, Madre tunggu.” 


Gilbert menghela napas dan menyandarkan kembali tubuhnya, 
lalu menatap ke luar. Dahinya mengerut dan wajahnya terlihat 
tertarik saat dia melihat seorang wanita yang sedang duduk di halte 


bis sambil memainkan ponselnya. 
"Matt, ke halte bis itu,” perintah Gilbert. 


"Baik, Bos.” 
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"Menyebalkan sekali mereka. Seenaknya berkomentar kalau 
aku ini tidak pantas dengan Gilbert. Ya memang aku juga tidak 
mau dengannya!" Carlotte terus menggerutu sambil menatap layar 
ponselnya, yang menampilkan sebuah laman berita yang merilis 
kembali pemberitaan dirinya dan Gilbert. Hal yang membuat 


Carlotte kesal adalah deretan komentar para pengguna internet. 


Carlotte mendongak menatap jalanan siang hari yang tidak 
begitu padat. Hari ini Carlotte berencana ke kantor Bank of New 
York untuk memastikan tabungan sang ibu. Dengan cemas, sesekali 
Carlotte melirik ke sekelilingnya. Saat dia menatap ke seberang 
jalan, seorang pria berpakaian serba hitam yang memakai topi di 
balik sebuah restoran menatapnya. Carlotte bangun dan memeluk 
tasnya, dia menoleh ke kanan dan ke kiri lagi. Dan saat menoleh ke 


depan, pria misterius itu sudah tidak ada. 


"Aku mendadak jadi takut. Kenapa bisnya lama sekali?" 
Carlotte pun kembali duduk dan mencoba untuk tidak berpikiran 
macam-macam. Seketika dia teringat pada Gilbert, lalu Carlotte 
tertawa sumbang dengan wajah yang memendam kesal. Dia tahu 
pasti Gilbert yang sudah mengirimkan seseorang untuk memata- 


matainya. 


“Pria itu... aku akan menendang wajah jeleknya jika dia 


menguntitku,” gerutu Carlotte lagi. 


"Benarkah? Aku rasa, lebih tepatnya kau akan tunduk pada pria 


tampan ini.” Sebuah suara berat terdengar dari sampingnya. 


Carlotte menoleh dengan cepat dan buru-buru bangun saat 


melihat sosok Gilbert sedang berdiri dengan seringai di wajahnya. 
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Memperhatikan dirinya dengan wajah yang menurut Carlotte 


sangat menyebalkan. 


"Oh, God! Apa Manhattan ini sempit sekali sampai aku harus 


bertemu denganmu lagi?" ujar Carlotte dengan wajah kesal. 


"Meski kau pergi dari Manhattan pun, mungkin aku akan selalu 


menemukanmu," balas Gilbert. 


“Whatever,” ujar Carlotte sambil memutar bola mata malas. Dia 


tersenyum saat melihat bis datang. 


Ketika Carlotte hendak melangkah, ternyata pria itu lebih cepat 
dan menahan tangannya. Membuat Carlotte berteriak kesal dan 
ingin melepaskan cekalannya. Tapi pria itu terlalu kuat untuk dia 


lawan. Akhirnya, dia ketinggalan bis. 


"Puas kau? Aku ketinggalan bis yang aku tunggu sejak tadi!” 
Wanita itu mendekati Gilbert dan memukul tubuhnya. 


Gilbert tertawa pelan dan menahan tangan Carlotte yang 
sedang memukulnya, kemudian menariknya hingga wanita itu 
terhuyung ke depan dan menabrak tubuhnya. Sesaat mereka dalam 
posisi yang bagi Carlotte sangat memalukan. Tubuh mereka saling 


menempel, disaksikan banyak orang yang lewat. 


"Aku heran. Sebenarnya apa maumu?" tanya Carlotte yang 
mencoba berbicara dengan lunak, dia menatap Gilbert dengan 
tajam dan mencoba membasahi bibirnya yang terasa kering. Karena 


berdebat dengan Gilbert sangat merugikan. 


Tanpa Carlotte sadari, Gilbert memperhatikan wajah dan 
bibirnya, dia menyeringai dan kembali menatap mata wanita itu. 


Sebelah tangannya terulur, mengusap kepala Carlotte dan turun ke 
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pipinya. Sentuhan dari tangan Gilbert, nyatanya membuat Carlotte 


lupa diri dan menggigit bibirnya. 


"You jerk,” bisik Carlotte dengan wajah menahan kesal dan 


gemuruh aneh di dadanya. 
"Yes, I am," balas Gilbert dengan suara seraknya. 


Gilbert menarik tangan Carlotte mendekati mobilnya, meski 
wanita itu memberontak tak mau dan memukul tangannya yang 
masih menyeret tangan Carlotte. Gilbert tak peduli, yang dia 
inginkan adalah berdekatan dengan Carlotte meski mereka harus 
terus berdebat dan bertengkar. Gilbert pun membuka pintu mobil 


dan mendorong Carlotte untuk masuk. 


“Kau!” teriak Carlotte. Dia menelan umpatannya saat melihat 


seorang sopir di depan. 


Kemudian Gilbert pun masuk dan duduk di sampingnya. "Ke 


mana kau akan pergi?" 
"Wherever TIl go, not your business.” 


Gilbert terkekeh dan mengedikkan kedua bahunya. Mobil pun 
berjalan dan saat itulah Carlotte panik karena dia harus segera 
pergi ke bank. Hari ini dia meminta izin untuk tidak masuk kantor, 
dan Niel mengizinkannya. Tentu saja Carlotte tak akan membuang 


waktu untuk mengetahui tentang ibunya. 


"Hei! Kau tak bisa membawaku, aku harus pergi.” Carlotte 
memukul bahu Gilbert dan ditahan oleh pria itu. Lagi-lagi dia tak 


bisa memberontak karena cekalan pria itu sangat kuat. 


"Katakan, kau mau ke mana dan aku akan mengantarmu,” ujar 
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Gilbert. 
"One Wall Street,” jawab Carlotte pada akhirnya. 


“Okay... Matt, kita antar Ms. Troublemaker ini ke tempat 


tujuannya." 


"Jangan mulai mengajakku berkelahi lagi, Gilbert jerk!” umpat 


Carlotte yang mulai kesal. 
"Aku suka berkelahi denganmu, apalagi jika di ranjangku.” 


Carlotte kembali meradang, dia mengangkat sebelah kakinya 
dan hendak menginjak kaki Gilbert, tapi Gilbert lebih cepat untuk 
menghindar. Lalu saat Carlotte hendak melayangkan pukulannya, 
Gilbert pun menahan tangannya dan menariknya hingga tubuh 


Carlotte terjatuh dalam dekapan Gilbert. 


"You have to know. I never fuck any woman on my bed." 
Gilbert berbisik dengan suara rendah dan serak, juga tatapan yang 


menggoda sambil mengelus pipi halus Carlotte. 


Wajah Carlotte sudah memerah, antara kesal dan malu. "And I 


don't care about your fucking business!" 
"You will, Ms. Carlotte.” 


Carlotte pun menarik dirinya dan memilih untuk diam. Dia 
merasa sangat lelah terus berdebat dengan Gilbert yang tak ada 
habisnya. Jika saja keadaan mood-nya sedang baik untuk bertengkar, 
dia akan meladeni semua pertengkaran Gilbert meski emosinya 
sudah berada di puncak. Jadi, Carlotte memilih memalingkan 


wajahnya untuk menatap ke luar mobil. 


Tanpa Carlotte sadari, tangan Gilbert sedang merayap di kursi 
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hingga tiba di pahanya yang terbuka karena dress pendeknya 
sedikit tertarik ke atas. Dia menyeringai, merasakan kulit halus paha 


Carlotte di tangannya. 


“GILBERT! I'LL KILL YOU!" teriak Carlotte dengan suara lantang 


dan emosi yang meledak. 


Sebelah tangan Carlotte sudah terangkat dan siap menonjok 
Gilbert, tapi Gilbert menahannya. Merasa sangat sia-sia berdebat 
dengan pria itu, Carlotte memutuskan diam. Sampai mobil mereka 


berhenti di depan sebuah gedung. 


"Thanks," ujar Carlotte sambil membuka pintu mobil. Ketika 
dia hendak keluar, Gilbert justru menekan tubuhnya dan menutup 
kembali pintu mobilnya. Carlotte yang merasa terpojok pun hanya 
mendengus dan menatap pria yang kini wajahnya berdekatan 


dengannya. “Apa lagi?” 
“Akhir pekan aku akan pergi ke Barcelona,” kata Gilbert. 


“And then?” Carlotte menaikkan sebelah alisnya, merasa malas 


berbicara dengan Gilbert. 


Gilbert mengedikkan kedua bahunya. “Aku baru saja membeli 
pesawat jet bulan lalu. Mungkin kau ingin ikut ke Barcelona dan 


menikmati penerbangan dengan private jetku?” 


"Oh, God!” Carlotte bergumam tak percaya dengan kelakuan 
Gilbert yang semakin hari semakin angkuh. “Aku tidak tertarik 


berada di dalam private jet bersamamu!” 


“Jadi kau tidak mau duduk di pangkuanku dan berbagi ciuman 


panas?” 
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Duk! 


"Oh, shit!” Gilbert mengumpat kasar saat Carlotte menginjak 


kakinya dengan kesal. 


Carlotte buru-buru membuka pintu dan membantingnya. Dia 
mengembuskan napas kasar, lalu berjalan meninggalkan mobil 
Gilbert. 


Dan ternyata pria itu membuka kaca mobilnya. "Aku suka 


melihatmu berjalan. Pinggulmu sangat indah,” kata Gilbert. 


"Shut your fucking mouth up and just go away!" teriak Carlotte 
dengan suara lantang. Lalu orang-orang yang berada di sana 
menatapnya dengan heran, sedangkan Carlotte buru-buru masuk 


dengan wajah ditutupi oleh tasnya. 


Gilbert selalu berhasil membangkitkan segala emosi dalam 
dirinya. Memang tampan, sayangnya sangat menyebalkan. Hingga 
rasanya Carlotte ingin pergi dari Manhattan agar tak bertemu lagi 


dengan Gilbert untuk selamanya. 


Carlotte pun berjalan masuk. Dia memutar pandangannya 
untuk menatap seluruh penjuru bank, kemudian seorang pria 
mendekatinya dan menanyakan keperluannya. Dia memberitahukan 
kepentingannya, mengatakan sudah membuat sebuah perjanjian 
dengan pihak bank mengenai tabungan sang ibu, dan pria itu pun 


mengantarnya menemui seorang wanita. 


"Ms. Carlotte Zhidkova? Saya Jane, Anda yang membuat janji 


mengenai nasabah bernama Mrs. Caitlyn Arlena?” 


"Ya, saya Carlotte Zhidkova, putrinya,” jawab Carlotte seraya 


memberikan buku tabungan milik ibunya. 
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"Silakan ikut saya.” 


Mereka pun berjalan ke lift dan segera masuk. Carlotte berdiri 
di samping wanita itu dengan gugup. Sesekali dia meremas tali 
tasnya. Dia sangat penasaran, apa lagi yang disimpan ibunya selain 


uang? 


Beberapa saat kemudian, mereka pun tiba di lantai sepuluh. 
Carlotte dibawa ke sebuah ruangan yang merupakan ruang 
brankas, dan ada dua penjaga di depan pintunya. Dia diminta untuk 
menunggu di luar bersama dua penjaga, kemudian wanita tadi 
datang membawa sebuah brankas besi dan mempersilakan Carlotte 


untuk kembali mengikutinya, menyusuri koridor yang sepi. 
"Silakan masuk, Miss,” katanya. 


Carlotte mengangguk dan masuk ke sebuah ruang privat. 
Wanita itu tersenyum ramah dan menaruh brankasnya di meja, 
kemudian mempersilakan Carlotte untuk membukanya. Dengan 
gugup, Carlotte duduk di sofa dan memperhatikan angka-angka 
yang berada di brankas. "Wish me luck,” bisiknya, lalu mengambil 
kertas berisi kode yang dia dapatkan semalam. Sebelum menekan 
kode-kodenya, Carlotte menarik napas panjang dan menatap 
wanita yang tadi masih berdiri di dekat pintu yang tertutup dengan 


senyum ramah. 


Carl pun menekan angka-angkanya, dan suara ‘klik’ pertanda 
kuncinya telah terbuka pun terdengar. Dengan senang, Carlotte 
membuka brankasnya, dia hampir saja menangis karena kodenya 
ternyata benar. Ketika brankasnya terbuka, yang dia lihat adalah 
tumpukan uang yang dia sendiri paham berapa jumlahnya. Lalu ada 


sebuah buku harian berwarna merah. Carlotte mengambilnya dan 
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menatapnya. 


“Ini milik Mom?" bisiknya lagi. Carlotte memasukkannya ke 
dalam tas, dan mengambil sebuah kertas yang terlipat di dalam 


amplop, kemudian membukanya dan membaca isinya. 
“Carlotte baby, ini semua milikmu.” 


Carlotte menatap uang di dalam brankas, kemudian 
menggeleng pelan. Dia menutupnya lagi hingga kembali terkunci 


kemudian bangun dan menatap wanita tadi. “Saya sudah selesai." 


"Saya bisa membantu untuk mencairkan uangnya.” Wanita itu 


menawarkan. 


Carlotte menggeleng sambil mengulas senyum. "Tidak. Saya 
hanya ingin mengambil buku dan suratnya, saya tidak membutuhkan 
uangnya untuk saat ini. Tolong disimpan kembali.” 


"Baiklah." 


Carlotte pun keluar bersama wanita tadi menuju ruang brankas, 
untuk kembali menyimpan brankasnya. Lalu mereka bersama 


meninggalkan ruangan itu. 


Tujuan Carlotte saat ini adalah membaca buku harian sang ibu 


di rumahnya. 


18 


A ilbert berdiri di dalam kamar apartemennya yang sangat 


U besar dan mewah, di lantai delapan puluh. Dia menatap 
#emandangan malam Kota Manhattan dari balik dinding kacanya. 
Pikirannya kembali menerawang pada wajah cantik Carlotte dan 


segala tingkah menggemaskan wanita itu. 


"Siapa dia sebenarnya? Kenapa dia begitu unik? Ini pertama 
kalinya seumur hidupku aku ditolak.” Gilbert terkekeh pelan, 
menatap kembali pemandangan di luar dengan kedua tangan 
terlipat di dada. 


Ponselnya bergetar di saku celana. Gilbert mengambilnya dan 
menaikkan sebelah alisnya saat mendapatkan telepon dari Matt. 
Tanpa menunggu, Gilbert mengangkat panggilannya. “Ya? Ada 
apa?" tanya Gil. 

“Bos, orang-orang kita sudah mendapatkan data-data wanita itu. 


Dia masih hidup.” Suara Matt dari seberang telepon. 


Gilbert terdiam sesaat, dia memikirkan apa yang akan dia 
lakukan pada wanita itu. Jika dia melindunginya, maka dirinya harus 
melepaskan Carlotte, dan jika wanita itu dibunuh, maka dia tak akan 


mendapatkan masalah. Semua selesai. 
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"Bunuh dia,” katanya dengan suara datar. 
“Bos, yakin?” tanya Matt meyakinkan. 


"Aku selalu yakin, Matt. Wanita itu harus lenyap agar dunia 
underground kembali damai dan berjalan seperti seharusnya, 


setidaknya tidak ada lagi peperangan." 


Terdengar helaan napas dari Matt. "Bos, Anda tidak ingin tahu 


siapa wanita itu?” 


"Kau kirimkan datanya ke email-ku sebelum membunuhnya," 


perintah Gilbert lagi. 
"Baik, Bos.” 


Gilbert pun menutup panggilannya dan berjalan menuju sofa, lalu 
membuka laptopnya di meja kaca. Tatapannya menajam dan serius 
saat dia membuka email dari Matt. Tiba-tiba tangannya mengepal 


erat ketika foto seseorang terpampang di layar laptopnya. 


“Shit!” umpatnya dengan kasar seraya memukul meja. Mata 
cokelatnya menatap tajam pada wajah cantik seorang wanita yang 
sedang tersenyum di depan sebuah toko roti bersama seorang 
pria yang berseragam polisi. Wanita berambut pirang dan panjang, 
wajah cantik dan senyuman menawan. Beserta informasi yang 


tertera di email. 


"Carlotte Zhidkova, seorang polisi magang yang masih 
menempuh pendidikan di Kepolisian Manhattan. Wanita berusia 20 
tahun, sebatang kara, dan tinggal dengan sahabatnya yang bernama 
Anna. Putri dari Caitlyn Arlena, seorang wanita yang menggeluti 


bisnis perhiasan.” 


"Carl? Kenapa harus kau? Kenapa? Damn!" Gilbert menutup 
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layar laptopnya dengan kasar, menyandarkan tubuhnya di sofa dan 


mengusap wajahnya dengan kasar. 


Dengan segera, Gilbert meraih ponselnya dan menghubungi 
Matt kembali. “Matt, jangan sentuh Carlotte,” katanya dengan suara 
dingin. 

"Baik, Bos. Anda sudah membaca datanya?" 


"Shit!" Gilbert mengumpat dan mengacak-acak rambutnya. "Dari 


sekian banyak wanita, kenapa harus dia?” 
"Mungkin sebuah kebetulan? Atau rencana Tuhan?” balas Matt. 


"I have two things about it, kill her or protect her. Do you know 
what will I do right now, Matt?" 


"Protect her,” balas Matt. "Bos, saya percaya Anda bisa 


mengatasinya.” 
"Yeah, kau tahu aku, kan?” 


Gilbert menutup panggilannya, lalu mencari nama Carlotte 
dalam daftar nama di ponselnya. Bibirnya membentuk sebuah 
senyuman yang misterius. "Kau akan menjadi milikku, Carlotte. 
Meski aku harus membunuh lebih banyak orang yang juga berusaha 
mendapatkanmu," gumamnya dengan ponsel di telinga, menunggu 


panggilannya diangkat. 


"Halo?" Suara sapaan halus terdengar dari seberang telepon. 
Gilbert masih diam, mendengar suara halus Carlotte yang jarang 


dia dengar. "Halo? Ini siapa? Apa saya mengenal Anda?" 


Gilbert menyandarkan tubuhnya dan memejamkan matanya, 


dengan bibir yang masih mengulas senyum. "Halo, Princess.” 


"Oh! Mr. Rich and bastard, am I right? Suara halus Carlotte 
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berubah ketus kembali. 
“Tadi kau sangat manis, dan sekarang sangat galak," balas Gilbert. 
"Jika bersamamu tidak perlu halus.” 
"Jadi? Kau mau yang kasar dan menggairahkan? Begitu.” 


"Oh, Tuhan! This jerk—aku selalu naik darah jika berbicara 
denganmu,” semprot Carlotte dengan kesal. "Dari mana kau 


mendapatkan nomor ponselku?" 


Gilbert terkekeh pelan dan menegakkan kembali tubuhnya. 
Kemudian, dia mengambil botol brandy dan menuangkan isinya 
ke gelas kristal di meja. Sebelum meminum isinya, gelas itu dia 
goyang-goyangkan lebih dulu. "Uang bisa memudahkan semua 


urusan. Ah, Aku ingin mengajakmu ke Barcelona.” 


"Really? Aku tidak tertarik dengan pesawat jet yang baru saja 
kau beli bulan lalu, atau duduk di pangkuanmu dan berbagi ciuman 


dalam jet pribadimu, or... whatever." 


"Aku hanya akan mengenalkanmu pada ibuku yang sudah 
tua. Dia memintaku membawa seorang wanita yang merupakan 
kekasihku. Jika kau menginginkan lebih di dalam jet pribadiku tidak 


masalah, ada tempat tidur yang mewah.” 


Tm not your girl!” teriak Carlotte dari seberang line, kemudian 
sambungan terputus. 

Gilbert terkekeh dan meneguk brandy-nya. Tatapan matanya 
berkilat misterius dengan bibir yang mengulas seringai tak kalah 
serius. "Carl, kau sangat menarik untuk dimiliki,” gumamnya. 


kkk 
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Carlotte memperhatikan layar ponselnya. Dia menggigit bibirnya 
dengan senyuman yang tak bisa ditahan, kemudian menggelengkan 
kepalanya saat sadar bahwa yang baru saja meneleponnya adalah 


pria paling berengsek dan menyebalkan di Amerika. 


Carlotte menaruh ponselnya dan mengambil buku harian 
berwarna merah milik ibunya. Belum sempat dia membukanya, 
ada pesan masuk ke ponselnya. Dengan cepat Carlotte meraih 
ponselnya dan membuka satu pesan dari nomor yang baru saja 


menghubunginya. Nomor Gilbert yang sengaja tidak dia simpan. 
"Pergi ke pintu depan dan lihat.” 


Wanita itu melompat dari kasurnya dan berlari ke ruang tengah. 
Sebelum membuka pintu, dia menghentikan langkahnya saat sadar, 
untuk apa dirinya bersemangat dengan pesan Gilbert? Carlotte 
merutuk dalam hati dan berbalik kembali ke kamarnya, tapi dia 


penasaran apa yang akan pria itu lakukan lagi malam ini. 


Akhirnya Carlotte melangkah ke pintu depan dan membukanya. 
Tak ada siapa pun di depan, bahkan tak ada Gilbert yang selalu 
muncul tiba-tiba di mana saja. Ketika tatapan Carlotte terarah 
ke bawah, dia menemukan sebuah buket bunga dan botol wine. 
Ada sebuah kotak berwarna merah dengan pita pink. Carlotte 


mengambilnya dan keluar, sambil menolehkan kepalanya. 


"Dia sangat aneh. Kenapa dia selalu mengirimiku banyak hal? Dia 


pikir dia bisa meluluhkanku? Jangan harap!" 


Meski dia sangat kesal dan benci pada Gilbert, buket bunga, 
kotak, dan juga botol wine telah berada di pelukannya. Dia 
membawa semua itu ke kamarnya dan menaruhnya di ranjang, 


kemudian mengambil sebuah kartu yang ada di buket. 
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"Kau harus menjadi orang pertama yang berada di jet pribadiku 


dan bersamaku." - Gil, Your man. 


Carlotte menggigit bibirnya dan hampir saja tersenyum jika 
dia tak ingat bahwa pria itu selalu membuatnya marah. “Dia pasti 
melakukan ini ke semua wanita yang dia tiduri, setelah itu dia 
tinggalkan. Sayangnya aku bukan mereka yang bisa kau tiduri 


kapan saja,” gerutunya. 


Dia melempar kotaknya ke kasur, dan berusaha tak peduli. 
Tapi kotak itu seakan memanggilnya untuk dibuka. “Ish! Aku akan 


membukamu, okay," katanya. 


Carlotte pun membuka kotaknya dan menemukan sebuah gaun 
berwarna pinkyang indah dan sepasang high heels. Dia mengerutkan 
dahinya, lalu mendengus. Ada sebuah kertas bertuliskan "Wear me" 


di atas gaun itu. 


"Sebenarnya aku tidak mau tersanjung atau apa pun itu, tapi 
katakan pada tuanmu bahwa aku sangat membencinya,” ujar 
Carlotte sambil menunjuk-nunjuk gaun di dalam kotak. "Oh, aku 


sudah gila berbicara dengan kalian.” 


Carlotte memutuskan untuk menyimpan buket bunga dan 
kotaknya di kasur. Dia lalu meraih kembali buku harian sang ibu 
dan mulai membukanya dengan dada berdebar. Dia sebenarnya 
tidak ingin mengetahui apa pun dan ingin membiarkan hari berlalu 
seperti biasanya, tapi rasa penasaran mengalahkannya. Carlotte 


membuka pada halaman pertama. 
"Carlotte Baby, my love, my half of life.” 


"Jika kau membaca ini, itu tandanya Mom sudah tidak ada di 
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dunia ini lagi. I love you.” 


Halaman pertama berakhir dan Carlotte membuka halaman 


kedua. Dia mulai membaca lagi tulisan tangan sang ibu. 


"Hari ini, aku pergi ke Manhattan dengan nama Caitlyn Arlena, 
meninggalkan kampung halamanku. Meninggalkan semuanya, 
semua yang ada di Ukraina. Aku kini wanita Amerika, bersama baby 
girl-ku, Carlotte. Aku sangat mencintainya melebihi diriku sendiri, 
baby girl-ku. Mata hijaunya yang bulat dan cemerlang, hidungnya 
yang mancung, bibirnya yang kecil dan merah, kulitnya yang 
seputih salju. Dia akan tumbuh menjadi gadisku yang sangat cantik 


dan menjadi rebutan para lelaki.” 


"Tak ada lagi Alexandra Clautser, tak ada lagi Helenina Clautser, 
yang ada hanya Caitlyn Arlena dan Carlotte Zhidkova. Bersama baby 
girl-ku, aku memulai hidup menjadi wanita Amerika dan aku tidak 
pernah menikah." 


Lembar kedua telah berakhir dan Carlotte membuka lembar 
berikutnya, dia tersenyum dengan air mata yang mulai mengalir di 
matanya. Benar, dia tak memiliki ayah dan identitas mereka berubah. 
Sambil menahan isakan, Carlotte membaca tulisan berikutnya dan 
terdapat sebuah foto sang ibu dan dirinya yang mengenakan gaun 
ulang tahun. 


"Hari ini ulang tahun Carlotte yang kelima. Oh, aku menulis 
buku harian ini terakhir tiga tahun yang lalu saat pertama datang 
ke Amerika. Baby girl-ku sangat cantik, aku merayakannya dengan 
para tetangga dan semuanya sangat senang dan memuji Carlotte. 
Apa pun akan aku lakukan untuk Carlotte, agar dia bahagia dan 


tetap hidup di dunia ini." 
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"Bukankah aku ibu yang sangat mencintainya? Semua orang 
datang membawa kado yang indah dan cantik, aku sangat menyukai 
tanggal lahir Carlotte dan menggunakannya untuk semua kode 
keamananku. Hidungnya semakin mancung, dan mata bulatnya 
semakin cantik. Bahkan para tetanggaku yang memiliki anak lelaki 
ingin berbesan denganku, tapi aku hanya akan menikahkan Carlotte 


dengan pria yang tepat. Aku tak tahu harus bercerita apa lagi." 


"Carl baby, jika kau membaca ini, ketahuilah bahwa Mom sangat 


mencintaimu dan kau tak bisa ditukar dengan apa pun di dunia ini." 


Air mata Carlotte semakin deras mengalir, dan menetes di kertas 
hingga tulisannya mengabur. Isak tangisnya lolos dan bahunya 
gemetar. Carlotte menutup buku hariannya dan memeluknya 
dengan erat. Rasa sakit itu seakan seperti menyusup di dadanya 
dan menusuknya dengan keras, seperti mencabuti setiap tulang 
rusuknya, menghantam, dan menghancurkan tubuhnya. Carlotte 


meringkuk seperti bayi dengan tubuh gemetar dan isakan keras. 


Ibunya, wanita yang sangat dia cintai di dunia ini. Harus pergi 
di usianya yang masih muda. Meninggalkan dirinya sendirian dan 
hanya ditemani rasa sepi dan ketakutan, juga rasa sakit, serta rahasia 
yang membingungkan. 

Ponselnya berdering. Carlotte meraihnya, tanpa mengetahui 
siapa yang menghubunginya, dia mengangkatnya, sambil terisak 
dengan keras. Mencengkeram ponsel dan bukunya. 

"Carlotte?” Suara berat Gilbert terdengar dari seberang telepon. 


"Carlotte? Kau di apartemenmu? Katakan padaku! Kenapa kau 


menangis? Shit!” Suara Gilbert masih terdengar. Kemudian 
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panggilan terputus. 


Carlotte melepaskan ponselnya dan kembali meringkuk sambil 
menangis memeluk buku harian itu. Dia selalu menjadi wanita kuat 
dan ceria, dia mencoba kuat meski tak ada yang tahu sisi lain dari 
dirinya, bahkan Anna sendiri pun tak tahu. Dia tak pernah bercerita 
kalau dia takut pada kegelapan dalam keadaan hanya sendiri. Dia 


takut akan seseorang yang selalu menguntitnya seperti dulu. 


Carlotte menangis seorang diri selama tiga puluh menit, sampai 
rasanya air mata sudah terasa mengering dan lelah menderanya. 
Dia tak bisa lagi berusaha tegar dan pura-pura baik-baik saja, 


seakan tidak ada yang terjadi. 


Tiba-tiba ada sosok Gilbert yang berdiri di ambang pintu kamar 
Carlotte dengan helaan napas lega. Bibir seksinya tertarik di kedua 
sudut membentuk senyuman setelah melihat keadaan Carlotte 
yang baik-baik saja. Gilbert mendekat tanpa Carlotte sadari, dia 


mendudukkan diri di ranjang kecil itu dan menarik tangan Carlotte. 


Carlotte masih menangis keras sambil memeluk buku berwarna 
merah. Gilbert menarik tangannya lalu mendekapnya, membawa 
tubuh wanita itu dalam pelukannya. Membiarkan Carlotte menangis 
di dadanya. Carlotte sama sekali tidak memusingkan bagaimana 


Gilbert bisa sampai di apartemennya dan masuk. 


"Apa yang terjadi?” tanya Gilbert sambil mengusap rambut 


pirangnya. 


Carlotte belum menjawab. Dia memeluk tubuh Gilbert, tak peduli 
jika dia memang membenci Gilbert. Yang Carlotte rasakan saat 


ini hanyalah sebuah rasa sakit dan kerapuhan, dia hanya mencari 
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sandaran dan tumpuan agar keluar dari rasa sakit dan rapuh ini. 


"Carlotte... ada aku di sini,” bisik Gilbert lagi sambil mengusap 
punggung dan kepala Carlotte. Gilbert mengangkat wajah Carlotte 
dan menaikkan dagunya, hingga tatapan mereka beradu. Gilbert 


tahu ada sisi lain dari seorang Carlotte yang tak diketahui orang lain. 


Carlotte memejamkan matanya saat tangan besar Gilbert 
mengusap air mata yang masih mengalir di pipinya. “Kau sudah 


melihat sisi lain dari diriku,” katanya. 


Kau sangat rapuh dan selalu menutupinya. Bagaimana bisa aku 
melenyapkanmu demi kepentingan para bajingan underground? 


gumam Gilbert dalam hati. 


Wajah Gilbert terlihat datar dan tanpa ekspresi. Dia mendekatkan 
wajahnya pada Carlotte hingga hidung mereka bersentuhan. Gilbert 
memagut bibir Carlotte, dan menutupnya dengan sebuah kecupan 
singkat. Ketika dia akan mengangkat wajahnya, tanpa diduga 
Carlotte malah menarik lehernya agar kembali menciumnya. Entah 


Carlotte melakukan itu dengan sadar atau tidak. 


"Kau sekarang tahu sisi lain dari diriku, kan? Apa kau akan 
mengejekku? Menertawakanku?” gumam Carlotte dengan napas 


menderu sambil menatap mata tajam Gilbert. 


Gilbert meraih wajah Carlotte, mengusap air matanya, dan 
menatapnya dengan wajah datar juga tatapan tajam. Tatapannya 
terarah pada bibir merah Carlotte yang baru saja dia cium, lalu naik 
ke matanya yang sembab dan memerah. Mata hijau cemerlang yang 
biasanya berkilat galak, kini meredup dan Gilbert tak suka melihat 


cahaya di mata Carlotte redup. 
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Carlotte membalas tatapan Gilbert, dengan kedua tangan di 
pangkuan dan bibir yang digigit. Dia memalingkan wajahnya karena 
merasa tak sanggup ditatap begitu lama oleh Gilbert. Dadanya 
berdebar dan entah mengapa dia ingin Gilbert pergi dari sini 
secepatnya. Ketika dia menangis, tak akan ada orang yang Carlotte 
biarkan melihat tangisannya, kecuali sang ibu. Tapi, Gilbert si pria 


menyebalkan itu sudah melihatnya menangis dalam keadaan rapuh. 


Gilbert masih menatapnya dengan dalam, ujung bibirnya 


berkedut dan dia berdeham mencoba menahan sesuatu. 
"Kau ingin tertawa, kan?” Carlotte mulai kesal. 
"Tidak," balas Gilbert. 
"Ayo jujur. Kau ingin tertawa, kan?” 


Gilbert berdeham dan dia bangun dari duduk. "Hahahaha!" 
tawanya pecah sambil memegangi perutnya. "Wajahmu sangat lucu 
saat menangis. Aku tak menyangka jika wanita yang galak akan 


terlihat sangat menggemaskan ketika menangis.” 


"GILBERT!” Carlotte berteriak dan melompat dari kasur. Dia 
mendorong tubuh Gilbert keluar dari kamarnya. Akan tetapi pria itu 


sangat sulit dia dorong. 


"Ikutlah denganku," kata Gilbert seraya meraih tangan Carlotte, 


dan membawanya pergi keluar dari kamar. 


"Aku tidak mau!” teriak Carlotte seraya menarik tangannya dari 
cekalan Gilbert. 


"Aku tidak menculikmu. Kau butuh secangkir kopi hangat dan 


udara malam,” balas Gilbert. 
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"Aku tidak mau! Pokoknya tidak mau!" teriak Carlotte lagi dengan 


histeris. 


Gilbert melepaskan tangannya dan berdiri di depan Carlotte 


dengan sebelah alis terangkat. "Aku tidak akan menyakitimu, Carl.” 


Carlotte menggigit bibirnya karena dia sendiri memang 
membutuhkan sesuatu yang bisa mengalihkan kesedihan dan 
kerapuhannya. Hanya saja, dia merasa Gilbert bukanlah pria yang 


tepat. Carlotte teringat pada Nielson. 
"Pulanglah. Aku akan pergi dengan Niel,” kata Carlotte. 


Gilbert mendengus kasar dan mendekatinya. "Apa perlu aku 


gendong?" 


"Lakukan dan aku tendang bokongmu,” desis Carlotte dengan 


kesal. 


“Oke.” Gilbert berbalik memunggungi Carlotte, tapi seringai 
tajam menghiasi wajah tampannya. Dengan cepat, dia berbalik dan 


membopong tubuh Carlotte di bahunya. 


Carlotte terkejut akan aksi Gilbert yang tidak terduga itu. “Gilbert 
jerk! Aku akan menendang bokongmu!” teriak Carlotte dengan 
histeris, sambil memberontak. Saat Gilbert membawa tubuhnya 


melewati koridor, orang-orang melihatnya dengan aneh dan heran. 


Gilbert menurunkan tubuh Carlotte di dalam lift yang kemudian 
tertutup. Kini hanya ada mereka berdua. Carlotte yang kesal 
mendekati Gilbert dan menendang tulang keringnya, membuat 
Gilbert sedikit meringis. Bukannya mundur, Gilbert justru mendekati 


tubuh Carlotte dan memojokannya di dinding lift. 


"Apa yang mau kau lakukan, Gilbert jerk?! Jangan macam- 
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macam!" Carlotte mengepalkan tangannya dan bersiap memukul 


Gilbert yang semakin menyudutkannya. 


Gilbert hanya menyeringai dan semakin mendesak tubuh 
Carlotte. Ketika Carlotte mengangkat tangannya, dia menahannya 
dengan satu tangan. Lalu tangan satunya lagi digunakan untuk 
meraih leher Carlotte. Gilbert menunduk, memagut bibir wanita itu 
dan mengecupnya. Lama-kelamaan Carlotte mulai terlena dengan 


ciuman Gilbert yang sialannya sangat hebat. 
"Engh!” Carlotte melenguh dalam ciuman mereka. 


Pintu lift terbuka, dan beberapa orang di depan lift tak jadi masuk 
karena Gilbert dan Carlotte masih berciuman. Mereka pun sadar dan 
buru-buru menjauhkan diri. Gilbert berdeham dengan wajah yang 
dibuat datar, sedangkan Carlotte sangat malu dan harus menutupi 
wajahnya dengan tangan. Mereka pun keluar dari lift. 


"You jerk!” umpat Carlotte. 
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Carlotte membulatkan matanya saat dia melihat gedung 
pencakar langit di depannya; gedung apartemen yang sangat elit 


dan mewah. Dia melirik Gilbert yang baru saja keluar dari mobil. 


"Ini gedung apartemen milikku, dan aku tinggal di lantai delapan 
puluh,” kata Gilbert. 


"Kau sekaya ini? Wow!” Carlotte tanpa sadar berdecak kagum. 


Gilbert berjalan masuk diikuti oleh Carlotte di belakangnya. 
Mereka tiba di depan lift yang terpisah dari lift lainnya, dan Gilbert 
mengeluarkan sebuah kartu. Kartu itu dia tempelkan ke alat sensor 


untuk menggunakan lift. 
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"Aku pikir kau hanya memiliki perusahaan modeling,” ujar 


Carlotte, saat mereka berdua sudah di dalam lift. 


"Kau tahu perusahaanku?” tanya Gilbert yang kini berdiri di 


depan Carlotte, dengan kedua tangan di saku celana. 


“Tentu saja semua orang di Amerika mengetahui GA Group dan 


Gilbert Jerr Alessio—si billionaire player dari Spanyol." 


"GA Group tidak hanya bergerak di bidang agensi modeling, tapi 
juga bergerak di bidang real estate dan properti." 


"Yaya, tidak usah diceritakan. Aku sudah kenyang membacanya di 
koran dan majalah bisnis, plus majalah fashion dan entertainment," 


balas Carlotte dengan nada malas. 


Gilbert mendekat dan Carlotte mundur sampai tubuhnya 
tertahan dinding lift. Dia mengambil sepatu flat di kakinya, lalu 
mengangkatnya. "Menciumku lagi, aku pukul wajahmu dengan 


sepatu,” ancamnya. 


Gilbert terkekeh dan mengangkat kedua tangannya. “Oke, aku 


menyerah.” 
“Good.” 


Pintu lift berdenting terbuka. Kini mereka mereka memasuki 
sebuah kondominium mewah dan sangat luas milik Gilbert. Pria 
itu keluar dari lift lebih dulu, dan Carlotte mengekor di belakang. 
Wanita cantik itu menganga melihat pemandangan malam kota 
Manhattan dari gedung lantai delapan puluh yang memberikan 


pemandangan gedung-gedung lainnya. 


"Kenapa kau tidak tinggal di mansion?" tanya Carlotte yang 


92 


merasa sedikit heran. 


"Aku memiliki mansion di Manhattan dan tempat-tempat 
lainnya, tapi aku lebih suka tinggal di apartemen karena bisa melihat 
pemandangan Manhattan dari sini.” Gilbert menjawab seraya 


mengambil duduk di sofa dan menuangkan wiski ke gelas kristal. 


Carlotte membawa langkahnya menyusuri ruang tengah yang 
besar dan luas, dengan dekorasi yang sederhana tapi mewah. "Aku 
tidak heran kenapa kau sangat arogan. Ternyata kau memang 
sangat kaya,” ujar Carlotte. Wanita itu berbalik dengan kedua 
tangan terlipat di dada. "Katanya kau akan memberikanku secangkir 


kopi panas. Mana?” 


Gilbert terkekeh dan bangun, berjalan meninggalkan Carlotte 
di ruang tengah. Carlotte sendiri menatap ke segala penjuru 
ruang tengah, melihat ada tangga yang mengarah ke lantai dua. 
Wanita itu berlari ke sofa dan merebahkan dirinya di sana. “Sofanya 
sangat empuk, bahkan lebih bagus dari rumah Mom yang dulu," 
gumamnya. Carlotte menelungkupkan tubuhnya di sofa, menaruh 
kedua tangannya untuk menumpu wajahnya. Dia memejamkan 


matanya, dan perlahan terlelap. 


Tak berapa lama, Gilbert datang dengan secangkir kopi 
panas. Langkahnya berhenti saat melihat tubuh Carlotte sedang 
tertelungkup di sofa, tak bergerak sama sekali. Dia menaruh 
cangkir kopinya di meja dan mendudukkan diri di sofa, meraih lalu 


menyingkirkan rambut pirang Carlotte dari wajahnya. 


"Mulai detik ini kau milikku, dan tak ada yang bisa menyentuhmu 


selain aku. Aku akan melindungimu dengan apa pun, Carlotte.” 
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Gilbert bergumam. Dia kemudian membopong Carlotte. Gilbert 
membawa Carlotte ke sebuah kamar yang ada di lantai bawah. 
Kamar yang juga besar dan mewah, dengan ranjang yang besar 
dan terdapat meja rias. Gilbert membaringkan tubuh wanita itu dan 


menyelimutinya. 


"Kau milikku, tapi kau tak boleh jatuh cinta padaku.” Gilbert 
menunduk dan mengecup bibir Carlotte singkat sebelum dia 


berjalan meninggalkannya dan mematikan lampu kamar. 


Ketika Gilbert menutup pintunya, tiba-tiba Carlotte membuka 
mata. Dia berada di ruangan gelap, dengan gorden putih yang 
menutupi dinding kaca. Seketika Carlotte membuka matanya 
lebar dan napasnya tersengal. Dia memeluk lututnya sendiri 
dan menyusupkan wajahnya. "NO! NO!” teriaknya sambil 


menggelengkan kepala. 


“Carlotte!” Gilbert datang lagi dan menekan sakelar lampu hingga 
kamar kembali terang. Dia mendekati Carlotte dan mengusap 


bahunya. "Ada apa?" 


Carlotte mengangkat wajahnya dengan ekspresi takut. "Jangan 


matikan lampunya." 


"Shit!" Gilbert mengumpat pelan, seraya mengusap bahu 


Carlotte. "Kau takut gelap....” 


Kini ada dua hal yang Gilbert ketahui tentang Carlotte, wanita itu 


selalu menyembunyikan kerapuhannya di balik sikap galaknya, dan 
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takut sendirian dalam gelap. 
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arlotte menggeliat, merentangkan kedua tangannya. Dia 
menguap lalu membuka matanya perlahan saat rasa hangat 
dan sinar mentari pagi menyapa wajahnya. Gorden putih di 
kamarnya sudah terbuka, menunjukkan pemandangan pagi Kota 


Manhattan—tunggu, ini bukan kamarnya. 


Carlotte pun melihat ke sekeliling dan menemukan bahwa 
dirinya berada di sebuah kamar besar dan mewah. Dia ingat, 
semalam Gilbert membawanya dari apartemen setelah menangis. 
Carlotte menyingkap selimut, lalu turun dari ranjang, menghampiri 
kaca yang menghadap ke pemandangan kota Manhattan sambil 


bersedekap. 


"Kau sudah bangun?” Suara berat dan serak terdengar dari 


belakang Carlotte. 


Wanita itu menghela napas dan memutuskan untuk berbalik. 
Dengan wajah datarnya, dia menatap Gilbert. Pria itu terlihat sangat 
seksi hanya dengan mengenakan celana training dan tubuh bagian 
atas yang terbuka. Dada kekarnya yang telanjang dengan bulir- 
bulir keringat yang mengalir, membuat Carlotte harus menahan 


napasnya. Pria seksi yang baru saja selesai berolahraga adalah 
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kelemahan Carlotte. 
"Kenapa aku di sini?” tanya Carlotte dengan tatapan memicing. 


Gilbert terkekeh pelan. “Kau semalam tidak mabuk, jadi aku rasa 


kau ingat.” 
"Ah ya, aku harus pulang karena harus segera ke kantor.” 
"Kau harus sarapan lebih dulu,” kata Gilbert pada Carlotte. 


Carlotte menoleh dan menaikkan sebelah alisnya. "Kenapa kau 
mendadak baik? Biasanya kau sangat menyebalkan sampai aku 


ingin menendang wajahmu.” 
"Jangan mulai, Princess.” 
"It sounds disgusting,” ejek Carlotte. 


Gilbert mengedikkan kedua bahunya. Dia berjalan ke arah dapur 
dan mengambil piring yang sudah terisi sandwich juga orange juice 
untuk Carlotte. "Aku sudah menelepon kantormu dan mengatakan 


kau sedang sakit, jadi tidak bisa masuk kerja.” 


Carlotte yang sedang memegang piring dan gelas pun 
membulatkan matanya. "Kenapa kau mencampuri segala urusanku? 
God! Tidak cukup kau membuatku pusing dengan semua tingkah 


laku dan skandal yang kau ciptakan?” 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya. Dia lalu mendekati Carlotte 
dan memojokkan tubuhnya hingga tubuh mereka berhimpitan. 
Kepalanya menunduk untuk memandang Carlotte. "Tentu saja, 


Princess. Bukankah aku kekasih yang baik?” 


Carlotte kembali meradang dan ingin menendang perut Gilbert. 


Dia hendak memukul Gilbert tapi pria itu menahan tangannya dan 
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menempelkan tubuh mereka. “Aku tidak akan pernah sudi menjadi 


kekasihmu. Ah, kau sudah terjerat pesonaku?" tanya Carlotte. 
"Ya, apalagi tubuh indahmu,” bisik Carlotte. 


Seketika Carlotte membuka matanya dan mendorong tubuh 


Gilbert menjauh. "Aku mau pulang!" 


Carlotte berdiri di depan pintu saat teringat dia tidak bisa turun 
dari apartemen Gilbert tanpa kartu yang dipegang oleh pria itu. Dia 
ragu untuk berbalik dan meminta kartunya, tapi rasa kesal dan malu 


membuatnya bertahan di depan pintu. 


"Kau hanya perlu memberikan aku satu ciuman dan aku akan 


berikan akses keluar dari sini,” ujar Gilbert. 


Carlotte berbalik dan tersenyum dengan manis. Dia lalu 
melangkah mendekati Gilbert masih dengan senyuman manisnya. 
Tangan kanannya terulur untuk mengusap dada bidang Gilbert yang 
kekar. Gilbert menyeringai dan mengumpat pelan saat merasakan 
sapuan halus tangan Carlotte di dadanya. "Kau ingin satu ciuman 
dariku, Mr. Gilbert Jerr?” bisik Carlotte. 


Gilbert semakin melebarkan seringainya. Sebelah tangannya 
merayap ke pinggul Carlotte dan memeluknya hingga tubuh mereka 


menempel. "Kau harus menjadi milikku, Carl.” 


Carlotte tersenyum dan mengangguk. Tangannya di dada Gilbert 
berhenti mengelus, kemudian mengepal dan memukul perut pria 
itu dengan kekuatan penuh sampai Gilbert melepaskan tangannya 


dari pinggul Carlotte. 


Gilbert mengumpat kasar sambil memegang perutnya. Dia tidak 


main-main dengan pukulan Carlotte yang ternyata sangat kuat. 
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Gilbert pun menegakkan kembali tubuhnya dan menatap Carlotte. 


"Aku tidak akan memberikan kartunya.” 


Carlotte sudah mengepalkan kedua tangannya dengan kesal. 
Dia sedang memikirkan cara untuk keluar dari apartemen Gilbert. 
Dengan pasrah, Carlotte pun mengangkat tangannya dan berjalan 
menuju sofa. Dia duduk di sana, sambil menatap Gilbert dengan 


kesal. "Aku akan menghancurkan apartemenmu," ancamnya. 


"Tidak masalah, aku hanya tinggal membeli barang-barang baru 


dan menyuruh anak buahku membereskannya.” 


Carlotte menghela napasnya pasrah. Dia mengambil sandwich 
di depannya, kemudian menggigitnya. Masih dengan tatapan tajam 


mengarah pada Gilbert. 


Gilbert membalas tatapannya dengan tatapan menggoda yang 
mampu membuat wanita mana pun bertekuk lutut. "Kita buat 


kesepakatan,” kata Gilbert akhirnya. 


Carlotte menghabiskan satu potong sandwich, lalu meneguk 


minumannya. "Aku tidak mau.” 
“Menjadi milikku dan kau keluar dari apartemenku.”" 
"Aku tidak mau.” 


"Oke, tidak ada akses keluar dari apartemenku. Selamat 
datang di duniaku, Miss Zhidkova.” Gilbert membalas seraya pergi 


meninggalkan Carlotte, untuk membersihkan dirinya. 


Kini hanya Carlotte seorang diri yang selesai memakan 
sarapannya. Dia bangun dari duduknya, menghampiri dinding kaca, 


dan menatap pemandangan kota. Pikirannya kembali terlempar 
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pada buku harian sang ibu yang dia tinggal di kamarnya. Entah 
mengapa, rasa sakit itu seperti menyerangnya semakin dalam. 
Ibunya tak pernah menikah dan dia tak tahu siapa ayahnya, lalu 
wanita itu sangat menyayangi dan memanjakannya. Kini tak ada lagi 
wanita yang akan membangunkannya dengan kecupan, yang akan 
mengelus rambutnya jika dia sedih di-bully di sekolah karena tak 


memiliki ayah. 


Buru-buru Carlotte mengusap air matanya karena dia tak mau 
Gilbert mengejeknya lagi seperti semalam. Dia berbalik, membawa 
langkahnya menyusuri ruang tengah apartemen yang sangat 
luas itu. Carlotte melangkah melewati sebuah lorong dengan 
penerangan yang temaram, dia melihat sebuah lukisan terpajang di 


tembok lorong. Tangannya terulur, mengelus lukisan itu. 
“Cantik,” katanya. 


Entah mengapa Carlotte merasa lukisan itu bukan hanya 
pajangan semata, dia seperti melihat karakter yang hidup. Lukisan 
seorang wanita cantik yang memiliki senyuman memikat dan mata 
indah berwarna hijau zambrud. Rambut hitam legam dan wajah 


lembut, membuat Carlotte sesaat merasa iri. 
“Don't touch it!” 


Carlotte terkejut dan mundur, menjauhkan tangannya dari lukisan 
itu. Dia menatap Gilbert dengan dahi mengerut tak mengerti. Pria 
itu sudah berpakaian rapi dengan kemeja putih yang membungkus 
tubuh kekarnya. 


Hell! Itu hanya sebuah lukisan dan Carlotte tidak melakukan apa 


pun selain memegangnya. Dia tak mengerti kenapa Gilbert terlihat 
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tak senang saat dia menyentuh lukisan itu, seperti.... 


Carlotte membulatkan matanya. “Aku hanya menyentuhnya, 


karena dia sangat cantik," balas Carlotte. 


Gilbert mendekati Carlotte dan menarik tangannya, membuat 
Wanita itu mengerang kesal dan pasrah saja ketika Gilbert 
membawanya kembali ke ruang tengah. Pria itu berdiri menjulang 
di depannya, dengan wajah datar dan tak ada wajah menggoda 


seperti biasanya. "Jangan menyentuhnya," katanya lagi. 


Carlotte mendengus tak percaya. Dia balas memandangi Gilbert 
dengan kesal. "Jika kau tak suka aku menyentuh apa pun di sini, 


berikan aku akses untuk keluar dari sini!" 


Gilbert masih menatap wajah cantik Carlotte dengan bibir 
terkatup rapat dan tatapan tajam. Tanpa diduga, dia menarik leher 
Carlotte dan menundukkan wajahnya, memagut bibir wanita itu 


dengan dalam. 


Carlotte yang terkejut hanya diam. Dia mengerjapkan matanya, 
lalu mendorong dada Gilbert hingga ciumannya terlepas, mengusap 
bibirnya dengan kasar dan napas menderu. "Kau berkata dengan 
dingin padaku untuk tidak menyentuh lukisan wanita itu, tapi kau 
menciumku. Pria macam apa kau, Gilbert?” kata Carlotte dengan 
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mata memicing. “Keluarkan aku dari sini 


Carlotte mulai histeris dan marah. Entah mengapa dia kesal pada 
sikap dingin Gilbert. Meski mereka memang selalu bertengkar, dia 


merasa Gilbert seperti menganggapnya murahan. 


“Carlotte...” bisik Gilbert seraya mendekat dan mengulurkan 


tangan. 
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Carlotte mundur dan menepis tangan Gilbert yang terulur sambil 


menjerit. “Don't fucking touch me!" 
“Carlotte...” panggil Gilbert dengan nada pelan. "Kau kenapa?" 


"Kau yang kenapa?!" teriak Carlotte lagi dengan napas menderu. 
"Kenapa kau datang pada hidupku dan mengacaukan semuanya? 
Aku masuk akademi kepolisian untuk mendapatkan semua bukti 
dan mengungkap kasus kematian ibuku. Aku terbiasa kesepian, tapi 
kau datang dan selalu mengajakku bertengkar. Aku selalu menjaga 
kesucianku, bahkan tidak pernah berciuman dan berkencan dengan 
siapa pun. Kau datang mengambilnya lalu menghancurkan harga 


diriku. Apa yang kau mau dariku?" 


Gilbert tertegun, lagi-lagi dia dibuat terkejut oleh Carlotte yang 
sangat berbeda dari biasanya. Dia mendekat dan membawa Carlotte 
ke dalam pelukannya. Merengkuh wanita itu dalam dekapannya, 


dan menyusupkan kepalanya di dada. Carlotte pun hanya diam. 


Carlotte mendorong kembali tubuh Gilbert hingga pelukannya 
terlepas. Dia menyeka air matanya, memandang pria itu dengan 


tatapan yang sulit diartikan. "Aku membencimu," katanya. 


Gilbert berbalik dan berjalan ke pintu. Tanpa menoleh lagi, dia 
membuka pintunya. "Aku akan mengantarmu sampai lift dan kau 


akan pulang diantar sopirku,” katanya. 


Carlotte pun berjalan melewati tubuh Gilbert keluar dari 
apartemennya dan berdiri di depan lift khusus yang hanya digunakan 
oleh Gilbert. Pria itu mendekati lift dan membukanya menggunakan 
kartu akses sampai lift terbuka dan Carlotte masuk. Wanita itu 


memalingkan wajahnya, meskipun Gilbert sedang menatapnya 
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dengan pandangan yang berbeda. 
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Carlotte keluar dari mobil setelah pintunya dibuka oleh Matt. Dia 
berdiri memandang Matt yang hanya menampilkan wajah datarnya. 
Dia merasa Matt lebih baik daripada Gilbert yang berengsek itu. 
Matt kemudian undur diri dan masuk kembali ke mobil. Sampai 


mobil itu pergi, Carlotte masih berdiri di depan apartemennya. 


“Hei!” Suara keras dari belakang membuat Carlotte terkejut 
dan menoleh. Dia mengerutkan dahinya saat melihat Anna sudah 


berada di depannya. 
“Kau mengejutkanku,” gerutu Carlotte. 


“Kau yang membuatku lemah jantung! Aku pulang tapi apartemen 
dalam keadaan sepi dan tidak dikunci. Semua barang dan ponselmu 
ada di kamar, aku menghubungi Niel dan dia mencarimu. Kami 


semua mencarimu!” kata Anna dengan rentetan omelannya. 


Carlotte menutupi wajahnya dengan sebelah tangan, sedangkan 
sebelah tangannya lagi memeluk tangan Anna dan mengajak 


sahabatnya itu untuk masuk ke apartemen mereka. 


"Aku semalaman tidak bisa tidur dan Niel mencarimu. Dia 
baru mendapat info tadi pagi dari Gilbert Jerr bahwa kau ada di 
apartemennya!” Anna tidak bisa berhenti mengomeli Carlotte, 


hingga wanita itu meringis pelan saat orang-orang menatap mereka. 
“Jangan marah-marah di sini, kau tidak malu ya?” bisik Carlotte. 


"Kau itu perlu dimarahi! Kau asyik tidur dengan Gilbert, 


sedangkan kami mencarimu!" 
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Di dalam lift yang hanya ada mereka berdua, Carlotte 
menundukkan wajahnya dengan perasaan bersalah. Dia sendiri tidak 
mengerti kenapa dia bisa meninggalkan apartemen ketika Anna 
belum pulang dari mengerjakan tugas bersama temannya. Padahal 
biasanya Carlotte akan menunggu sampai sahabatnya itu pulang, 
atau paling tidak memberikan pesan untuk Anna. Mendengar 


begitu banyak yang mencarinya, Carlotte merasa sangat terharu. 


Lift berdenting dan terbuka, dua wanita itu keluar dan berjalan 
menuju kamar mereka. Tiba-tiba Carlotte memeluk tubuh Anna dan 


mencium bahunya. “Maafkan aku, aku menyesal,” katanya. 


Anna menghela napas dan balas memeluk Carlotte. “Jika 
memang kau tidur di apartemen Gilbert, aku senang. Setidaknya dia 


akan melindungimu. Aku hanya takut kau diculik." 
"Aku memang diculik,” balas Carlotte. “Oleh Gilbert Jerk.” 


Anna melepaskan pelukannya dan memukul bahu Carlotte. "Lain 


kali setidaknya kau buat catatan bahwa kau pergi dengannya." 


"Kau tidak berpikiran aku dan Gilbert tidur dalam artian lain, 


kan?” tanya Carlotte, dengan mata memicing. 


"Apa? Maksudmu seks? Kau kan sudah besar, asal tidak hamil 


aku tidak masalah.” 


Carlotte memukul punggung Anna dengan keras, hingga 
sahabatnya itu berteriak dan balas memukulnya. Kemudian mereka 
berlarian dan tertawa menuju kamar mereka. Carlotte senang, 
Anna tidak marah dan tak akan bisa marah padanya. Mereka sudah 


seperti saudara kembar. Tidak akan bisa menyakiti satu sama lain. 
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"Eh, kau hamil juga tidak apa-apa. Nanti bisa jadi Nyonya 
Billionaire Gilbert Jerr, bujangan yang paling diinginkan di 
Manhattan.” 


"Jangan mengajakku berdebat, Anna!" pekik Carlotte yang mulai 


kesal, dan Anna tertawa. 


"Jadi, semalam kau benar-benar tidur di apartemen Gilbert Jerr?” 


tanya Niel dengan sebelah alis terangkat. 


Carlotte mengangguk, dia tidak ingin menampiknya karena 
memang itu kenyataannya. Saat ini mereka sedang berjalan-jalan 
di trotoar pada jam makan siang, karena Carlotte yang tidak masuk 


kantor dan Niel menjemputnya ke apartemen untuk makan siang. 


"Tadi pagi beritanya sudah dirilis di internet. Kau terlihat berjalan 
keluar dari apartemen Gilbert Jerr.” 


Carlotte menghentikan langkahnya hingga Niel ikut berhenti. 


"Serius? Kenapa mereka memberitakan itu?” 


Niel mengambil ponselnya dan menunjukkan laman berita di 
internet yang memuat foto-foto Carlotte keluar dari apartemen 


Gilbert, dengan Matt yang sedang membuka pintu mobil untuknya. 


Carlotte menepuk dahinya dan menghela napas pelan. “Gilbert,” 
geram Carlotte. "Dia benar-benar bermain dengan penderitaanku,” 


lanjutnya. "Tidak seperti yang Anda pikirkan, itu....” 


"Jangan bicara formal padaku, Carl. Panggil Niel saja. Aku lebih 
ingin dekat denganmu." Niel menatap kedua mata Carlotte dengan 


senyum menawannya. "Jadi, kalian berkencan?” 
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Carlotte menggigit bibirnya sambil menatap Niel. Dia 
mengangguk dengan pipi bersemu merah. Harapan Niel yang ingin 
lebih dekat dengannya membuat Carlotte bahagia. Setidaknya 


masih ada pria baik di dunia ini yang mau mendekatinya. 


“Niel...” panggil Carlotte dengan suara pelan. “Aku dan Gilbert 
tidak berkencan, semalam dia memaksaku ke apartemennya dan 


tak ada apa pun yang terjadi.” 


Niel tersenyum dan mengusap kepala Carlotte dengan lembut. 
Diam-diam Niel meraih tangan Carlotte dan menggenggamnya. 
Hal tersebut membuat Carlotte terkejut dan mendongak, pipinya 
bersemu merah. Dia membiarkan pria itu menggenggam tangannya. 


Mereka terlihat bagai pasangan kekasih yang sangat manis. 
"Kau ada waktu nanti malam?" tanya Niel lagi. 
"Hmm, sebenarnya saya....” 
"No formal," potong Niel. 


Carlotte menggigit bibirnya, lalu tersenyum sambil membalas 
genggaman tangan Niel. "Tidak, aku selalu di apartemen jika pulang 


dari kantor,” katanya. 


"Aku ingin memenuhi janji mengajakmu makan malam yang 
sempat batal waktu itu. Kau mau?” Niel menatap Carlotte lagi 


dengan sebelah alis terangkat. 
"Te-tentu saja a-aku mau.” 


Mereka pun masuk ke sebuah restoran. Niel membawa Carlotte 
ke meja di pojok restoran, dan menarik kursi untuknya. Seorang 


pelayan datang dan memberikan buku menu. Setelah pelayan itu 
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pergi usai mencatat pesanan mereka, terlihat Carlotte dan Niel 


saling curi pandang dengan wajah malu-malu. 


"Ehm... kenapa rasanya jadi canggung, ya?” Niel menggaruk- 
garuk tengkuknya yang tidak gatal. Carlotte tertawa mendengar 


pertanyaan Niel yang lebih terdengar seperti pernyataan itu. 


Sesaat Carlotte diam, dia teringat pada kejadian semalam saat 
bersama Gilbert. Entah mengapa tiba-tiba wajah Gilbert melintas 
di benaknya, juga kejadian tadi pagi saat Gilbert membentaknya 


karena menyentuh lukisan seorang wanita. 


Tak lama, seorang pelayan datang dan membawa pesanan 
mereka. Makan siang itu pun berlangsung dalam diam. Namun, 
sesekali Carlotte atau Niel mencuri pandang satu sama lain, bagai 


pasangan muda yang baru menjalin sebuah hubungan. 
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Gilbert mengepalkan kedua tangan dan rahangnya mengeras, 
ketika melihat seorang wanita berambut pirang tertawa sambil 
bergandengan tangan dengan seorang pria, memasuki restoran. 


"Berhenti di depan restoran itu,” perintah Gilbert pada Matt. 


Matt pun menepikan mobilnya. Gilbert keluar dari mobil sambil 
membetulkan jasnya, kemudian membawa langkahnya memasuki 
restoran. Ketika dia masuk, seorang pelayan menyambutnya dengan 


sopan. 


Terlihat Carlotte sedang makan siang dengan seorang pria yang 
merupakan Kepala Kepolisian Manhattan. Dia mendekati meja 


Carlotte, mengambil duduk di samping wanita itu. 


“Halo, Princess,” sapanya dengan suara rendah. 
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Carlotte yang sedang makan salad pun tersedak karena terkejut 
melihat Gilbert yang tiba-tiba ada di sampingnya. Dengan segera, 
Gilbert meraih segelas air putih dan memberikannya pada Carlotte. 
"Kau sedang apa di sini?” tanya Carlotte dengan dahi mengerut 
pada Gilbert. 


Bukannya menjawab, Gilbert justru memandang Niel tajam, 
seraya melemparkan senyum meremehkan. Pria itu lalu mengulurkan 
tangannya pada Niel dengan seringai aneh. “Gilbert Jerr, kekasih 


Carlotte." 


Niel diam menatap tangan Gilbert. Butuh beberapa detik untuk 
pria itu kemudian membalas jabat tangan Gilbert. "Nielson Gabe— 


rekan kerja Carlotte, she's working under my supervision.” 


Setelah menarik tangannya kembali, Gilbert memeluk bahu 
Carlotte dengan masih memandangi Niel. "Oh, aku tidak menyangka 
akan bertemu dengan atasan Carlotte di sini. Aku sudah memiliki 
rencana makan siang dengan kekasihku di restoran mewah. Maaf 


sekali Mr. Gabe, aku harus membawanya," kata Gilbert. 


Carlotte hanya menghela napas pelan untuk mereda emosi yang 
tiba-tiba muncul. Dia menoleh pada Gilbert, menepis tangan pria 
itu dari bahunya. "Kenapa kau selalu ada di mana pun aku berada? 


Aku bukan kekasihmu,” katanya. 


Gilbert menyeringai dan bangun. Dia meraih tangan Carlotte 
dan menariknya, kemudian menatap Niel kembali. “Maaf Mr. Gabe, 
Carlotte harus pergi,” katanya. Gilbert menarik Carlotte dan berjalan 


meninggalkan Niel yang masih diam dengan wajah tak senang. 


Saat Matt membukakan pintu mobil, Carlotte menepis tangan 
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Gilbert yang menggenggamnya. Dia mendongak dan menatap 
kedua mata pria itu, dengan mata hijaunya yang penuh kecewa. 


“Sampai kapan kau ingin hancurkan hidupku?" bisiknya. 
"Carlotte,” bisik Gilbert. 


"Stop it! Aku tidak peduli kau membeli banyak media berita, 
berapa banyak kekayaanmu, kau yang membeli pesawat jet, 
memiliki apartemen mewah dan perusahaan yang sangat sukses. 
Aku tak peduli, Gilbert!" 


"Dengar... jika kau berpikir hidupku bisa dibeli oleh kekayaanmu, 
kau salah. Aku bukan perempuan yang bisa kau seret ke tempat 
tidur. Melakukan seks dengan imbalan materi atau apa pun itu— 
kemudian kau meninggalkanku begitu saja di tempat tidur. Lalu, 


kau akan datang lagi saat kau membutuhkanku.” 


Gilbert diam. Dia merasa tertampar dengan semua perkataan 
Carlotte. Pria itu merasakan sesuatu dalam dirinya perlahan muncul, 
seperti ingin memberontak untuk merengkuh wanita itu. Gilbert 
ingin semua orang tahu bahwa Carlotte adalah miliknya seorang. 
Rasa ingin memiliki Carlotte ternyata terlalu besar untuk bisa dia 


redam. Namun, wanita itu terasa sangat sulit digapai. 
"Cari... panggil Gilbert lagi seraya mengulurkan tangannya. 


Carlotte mundur selangkah dan berbalik, kemudian meninggalkan 
Gilbert. 


" Shit!” umpatnya sambil menatap kepergian Carlotte. 


a 
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àsa alamnya, Carlotte meringkuk di ranjangnya, dengan pikiran 


J "Mang berkelana pada semua kejadian yang terjadi dalam 
hidupnya. Dulu kehidupannya bahagia bersama sang ibu, lalu 
setelah kematian ibunya, Carlotte sendirian di rumahnya dalam 
keadaan gelap. Seorang pria misterius datang ke rumah dan 
mengejarnya, hendak membunuhnya. Carlotte ketakutan, dan dia 
berlari dari rumahnya. Dia masuk akademi kepolisian dan magang 
di kantor kepolisian Manhattan. Dia pikir, hidupnya sudah berjalan 
lebih baik dari sebelumnya, sampai akhirnya Gilbert datang dan 


menjebaknya dalam skandal. 


Helaan napas keluar beberapa kali dari bibir mungil Carlotte. 
Dia meraih ponselnya, menatap laman berita yang lagi-lagi merilis 
pemberitaan dirinya dan Gilbert. Berita kali ini berjudul "Kekasih 
Gilbert Jerr Tertangkap Selingkuh”. Judul berita itu membuat 


Carlotte emosi, tapi dia tak ingin berbicara dengan Gilbert. 


"Teman-teman kampusku bertanya, apa benar kekasih Gilbert 
Jerr selingkuh? Dan semua orang menghujatmu.” Tiba-tiba Anna 
masuk ke kamar Carlotte. 


Carlotte menatap Anna dengan malas. Dia menunjukkan layar 
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ponselnya dan ada foto ketika dirinya sedang makan siang dengan 
Niel dan terlihat bertengkar dengan Gilbert di luar restoran. “Hebat 
kan? Seorang Gilbert Jerr membuat hidupku bagai selebritis,” ujar 


Carlotte. 


"Yup! The handsome billionaire can do anything he want," balas 
Anna sambil tertawa kecil. "Tapi, kau dan Niel sepertinya semakin 


dekat? Foto-foto saat kalian bergandengan tangan sangat manis!" 


Carlotte tersenyum dan mengangguk. "Ya, dia itu tampan dan 
manis. Aku semakin mengaguminya. Apalagi dia sangat cerdas 
dalam menangani kasus. Tak ada yang gagal kecuali kasus kematian 


Miranda Juan." 


"Dia sosok impian setiap wanita ya, tampan dan juga cerdas. 
Oke, Carl, aku akan membuat makan malam.” Anna pun keluar dari 


kamar Carlotte. 


Carlotte kembali merenung. Dia melempar ponselnya, lalu 
melirik buku harian merah milik ibunya yang tergeletak di kasur. 
Ada keraguan di hatinya, tapi Carlotte mencoba menguatkan 
hatinya untuk mengambil buku itu dan membukanya kembali. Dia 


membuka halaman berikutnya yang belum pernah dia buka. 


"Aku bukan tipe perempuan yang suka menulis sebuah diary, tapi 
demi Carlotte aku melakukannya. Hari ini usia Carlotte telah genap 
enam belas tahun. Sudah sebelas tahun aku tidak menulis di diary 
ini karena terakhir aku melakukannya saat usia Carlotte lima tahun. 
Rasanya tak ada yang mampu mengganti kebahagiaanku dengan 
Carl. Gadisku tumbuh menjadi gadis yang sangat cantik, sayangnya 
teman-teman di sekolahnya suka mem-bully-nya. Mereka semua 


tidak dididik dengan benar sampai berani mem-bully putriku." 
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"Hari ini aku datang ke sekolah Carlotte dan menampar salah 
satu temannya yang mem-bully. Anak itu mengatakan Carlotte 
adalah anak haram yang tak jelas siapa ayahnya, dan menghina 


ibunya sebagai seorang jalang.” 


"Ayah Carlotte dari Ukraina. Dia datang menemuiku dan 
mengatakan ingin melihat Helenina tapi aku tidak membiarkannya 
tahu sosok Helenina. Aku menyembunyikan Helenina selama ini 
dengan nama Carlotte, tak mungkin aku mengatakan padanya 
bahwa Helenina tumbuh begitu cantik. Aku mengatakan bahwa 


Helenina meninggal saat bayi. Semua demi kebaikan gadisku.” 


"Dia datang lagi dan mengatakan akan menemukan Helenina, 
karena dia bukan pria yang percaya begitu saja pada ucapanku. 
Carlotte, ayahmu seorang pria Ukraina, kau berdarah Ukraina tapi 
kau menjadi orang Amerika. Jangan ingat apa pun tentang Ukraina, 
kau gadis Amerika, oke? Kau juga masih memiliki seorang kakak 


laki-laki, dan dia menginginkanmu.”" 


Halaman itu telah habis. Carlotte memejamkan matanya untuk 
menahan tangisan dari mata indahnya yang lagi-lagi meredup. 


Carlotte pun memutuskan untuk membuka halaman berikutnya. 


“Carlotte, Mom menyimpan uang di bank. Cukup banyak untuk 
kita hidup berdua. Tak ada siapa pun lagi selain kita. Mom bertemu 
dengannya lagi, dia bilang sudah melihat wajahmu. Mom gagal 
menyembunyikanmu darinya, tapi dia berjanji tidak akan pernah 


mendekatimu. Dia ayahmu." 


"Carlotte... carilah seseorang yang bisa melindungimu. Dia 
harus memiliki kedudukan dan pengaruh yang kuat. Ah ya, Mom 


menyimpan perhiasan di lemari. Itu semua milikmu. Lucu ya, 
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kenapa Mom tidak mengatakannya secara langsung padamu... 
Mom hanya merasa belum sanggup mengatakan semuanya, tapi 
nanti Mom akan mengatakannya padamu. Entah mengapa Mom 
merasa akan ada sesuatu yang terjadi. Jika nanti Mom telah pergi, 
kau harus menjadi Carlotte yang selalu ceria dan tegar. Mom akan 
mencarikan seseorang yang bisa melindungimu. Jika belum sempat, 
kau harus mencarinya dan berada di bawah lindungannya. Apa pun 


yang terjadi, jangan percaya pada siapa pun. 


Carlotte membuka halaman berikutnya dan seterusnya. Semuanya 
kosong, hanya kertas yang sudah menguning dan bau apek setelah 
tersimpan selama 18 tahun lamanya. Akhirnya pertahanan Carlotte 
runtuh. Dia mengusap air matanya dan tersenyum sambil menepuk 


dadanya. 


“Seseorang yang bisa melindungiku? Apa maksudnya aku harus 
menemukan suami yang bisa melindungiku seperti Niel?” bisiknya. 


"Hei, makan malam sudah siap,” kata Anna yang muncul di 


ambang pintu. 


Ketika mereka tiba di ruang makan, Carlotte mendengar suara 
bel. Dia pun berjalan meninggalkan ruang makan untuk melihat 


siapa yang datang. 


"Miss Zhidkova selamat malam, dan saya tidak bersama Bos.” 
Matt menyapa dengan senyuman ramah karena melihat ekspresi 


wajah Carlotte yang terlihat tak suka. 
"Selamat malam, Matthew.” 


"Saya ingin mengantarkan ini,” kata Matt lagi seraya memberikan 
sebuah kotak. 
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"Apa ini?” tanya Carlotte dengan dahi mengerut. 


"Silakan ke bawah dan lihat,” balas Matt dan pria itu membungkuk 


kemudian pergi meninggalkan Carlotte. 


Carlotte membuka kotaknya dan menemukan sebuah kunci 
mobil. Tidak mungkin Gilbert memberikannya sebuah mobil 


sedangkan hubungan mereka hanya sebatas skandal murahan. 


"Apa itu?" tanya Anna yang sudah berdiri di belakang Carlotte. 
"Kunci mobil? Oh my God!" Anna berputar hingga berdiri di depan 


Carlotte. "Kau sungguh tak ada hubungan dengannya?" 
"Aku malas membahasnya,” jawab Carlotte. 


Carlotte segera turun dari apartemennya, diikuti oleh Anna. 
Benar saja, di pintu depan sudah ada sebuah mobil sport warna 
merah terparkir, dengan sebuah kertas bertuliskan "I'm sorry” yang 


ditempel. Carlotte merobek kertas yang baru saja dia baca itu. 


"Carl, ini dari Gilbert? Anna memutari mobil itu dan 
menyentuhnya dengan takjub. "Tak ada pria yang mau memberikan 
sebuah mobil mewah jika bukan pada kekasihnya atau pada wanita 
yang diinginkannya.” 

"Ya, yang diinginkannya di tempat tidur,” balas Carlotte. Dia 
segera menghubungi Gilbert. 


"Ya?" Suara berat Gilbert terdengar dari seberang telepon. 


"Aku akan kembalikan mobilmu, dan aku tidak akan merusaknya 


sebelum mengembalikannya,” ujar Carlotte. 


Tak ada sahutan apa pun dari Gilbert, sampai akhirnya suara 
bisikan terdengar. Suara lembut seorang wanita yang membuat 


Carlotte semakin marah dengan dada bergemuruh. 
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"Ahh... kau mau ke mana, Sayang?" Suara wanita terdengar 


melenguh dengan seksi. 


“Sstt... aku sedang menerima telepon.” Suara Gilbert terdengar 
berbisik. 


Carlotte sudah mengepalkan kedua tangannya dengan erat 
dan gigi yang bergemeletuk. Dia marah. Tentu saja karena sikap 
berengsek pria itu yang sudah tak bisa ditoleransi lagi. "Sekali 


berengsek tetap berengsek!” umpat Carlotte dengan kasar. 
"Ah ya, tentang mobilnya, apa kau suka?” tanya Gilbert. 


"Of course...” jawab Carlotte dengan nada lembut. “Ambil 


mobilmu atau aku hancurkan dan besok pagi sudah ringsek.” 
“Kau tidak suka?” tanya Gilbert lagi. 


“Aku suka, tapi jika yang memberikannya adalah pria yang aku 


sukai dan kami saling mencintai.” 


"Bukankah aku kekasihmu? Ouh shit! Aku sudah katakan 
tunggu sebentar, aku sedang berbicara dengan kekasihku.” Gilbert 
berbicara dengan wanita yang bersamanya, kemudian suara 


kecupan terdengar. 
Carlotte mematikan panggilan teleponnya. 


"Ada apa, Carl?” tanya Anna seraya mendekati Carlotte yang 


terlihat kesal. 


Carlotte hanya diam. Dia melempar kunci mobilnya dengan 
kasar ke jalan, kemudian berlalu begitu saja meninggalkan Anna 
yang masih kebingungan. Anna pun mengambil kunci mobilnya 


dan berlari menyusul Carlotte. 


D agi ini Carlotte bersiap pergi ke kantor dan sudah berpakaian 
y rapi. Carlotte keluar dari kamar apartemennya dan berjalan 
mendekati lift. Ponselnya berdering, dia menerima satu panggilan 


dari Susan, rekan polisinya. 
"Carl, hari ini kau ke kantor?" tanya Susan. 
"Hmm... aku sedang di jalan.” 


"Carl, kepala polisi dari beberapa divisi baru saja meeting dengan 
kepolisian pusat. Kau terkena masalah, karena kasus Miranda 
Juan yang gagal kita selidiki dan malah menuduh Gilbert Jerr. 
Pihak keluarga Miranda Juan menuntutmu untuk dikeluarkan dari 
kepolisian. Kami sudah membahasnya dan ini bukan sepenuhnya 
salahmu, tapi sampai saat ini kami tidak menemukan titik terang. 
Pihak akademi juga sudah mengurus perihal masalah magangmu— 
memang bukan kasus yang merugikan banyak pihak, tapi tuntutan 


keluarga Miranda Juan cukup kuat.” 


Carlotte terdiam dengan tatapan yang setengah kosong. Tiba- 


tiba, masa depan yang suram melintas di benaknya. 
"Carl?" 


"Ya? Aku masih di sini,” balas Carlotte dengan suara lemah. 
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"Niel sedang mengusahakan semuanya, dia juga sedang 


membantumu agar tidak dikeluarkan dari akademi." 
"Apa yang harus aku lakukan sekarang, Susan?” 


"Kepolisian pusat sudah tidak bisa menoleransi kesalahan tim 


kita. Ini salah kami karena membiarkanmu—" 
"No, the blame is on me," potong Carlotte. 


"Carl, mereka memberikan kita dua pilihan. Menurunkan jabatan 


Niel atau mengembalikanmu ke akademi.” 


Carlotte terkejut. "Tidak, Susan. Aku lebih baik dikembalikan ke 
akademi daripada Niel harus diturunkan dari jabatannya. Semua 


orang tahu, Niel sangat penting bagi Kepolisian Manhattan." 


"Aku mengerti, Carl. Sebaiknya kau jangan ke kantor terlebih 
dulu, Niel sedang berdiskusi dengan kepolisian pusat.” Terdengar 
helaan napas dari Susan. "Aku tutup teleponnya ya." 


Carlotte tiba-tiba teringat pada Gilbert, karena pria itu memiliki 


pengaruh besar dan kenal dengan keluarga dari Miranda Juan. 


"Meski aku membencinya, tapi aku harus menemuinya,” bisiknya. 
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Di dalam sebuah kamar yang luas dan mewah, dengan dinding 
kaca yang pintu balkonnya terbuka hingga mengibarkan gordennya, 
Gilbert tampak masih tertidur dengan lelap, bertelanjang dada. Pria 
itu menggeliat, lalu membuka matanya perlahan. Samar-samar dia 


melihat seseorang duduk di ranjang sambil menatapnya. 


"Aku seperti melihatnya secara nyata,” gumam Gilbert dengan 


suara seraknya. “Apa aku masih bermimpi?” 
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"Kau tidak sedang bermimpi." 


Gilbert langsung terbangun dan menggelengkan kepalanya. Dia 
menatap Carlotte yang ternyata begitu nyata. Sebelah tangannya 
terulur, meraih rahang Carlotte dan mengusapnya. "Kenapa kau ada 
di sini?” 

"Aku datang kemari dan bertemu dengan Matt. Asisten 


tampanmu itu memberikanku akses untuk masuk ke sini.” 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya. "Asisten tampan? Matt itu 


tidak memiliki ketampanan yang aku miliki.” 


Carlotte mendengus karena merasa muak dengan tingkah 
Gilbert yang sangat narsis. Dia masih duduk di kasur sambil menatap 
wajah tampan Gilbert. Sampai Gilbert bergeser dan mendekatinya, 


Carlotte masih diam seribu bahasa dan tak bergerak. 


"Apa kau merindukanku?" tanya Gilbert dengan suara serak, dia 
mencondongkan tubuhnya pada Carlotte dan meraih punggung 


wanita itu, kemudian menariknya. "Hmm? Kau sangat wangi.” 
"Aku mengembalikan mobilmu.” 


Gilbert menjauhkan wajahnya dan menatap Carlotte dengan 


dahi mengerut. "Kau tak suka?” 


"Aku lebih membutuhkanmu untuk menghapus semua skandal 
kita. Kembalikan kehidupanku seperti semula. Sebagai polisi 


magang, sebagai mahasiswa akademi kepolisian.” 


Gilbert terkekeh, dia turun dari kasur dan berjalan mendekati 
meja untuk mengambil botol wine. Sambil menuangkan minuman 


itu ke gelasnya, dia bertanya. "Kalau aku tidak mau?” 


Carlotte berjalan mendekati Gilbert dan berdiri dengan wajah 
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marah. "Aku dikeluarkan dari tempat magangku dan mendapat 
masalah di akademi karena keluarga Miranda Juan menuntutku atas 
rusaknya penyelidikan kematiannya!” pekik Carlotte. "Mereka juga 
mengatakan, aku adalah penyebab Miranda depresi karena telah 


merebutmu,” lanjutnya. 


Gilbert menyeringai, meraih pinggang Carlotte. Pria itu 
menariknya agar tubuh mereka saling menempel satu sama lain. 


"Apa yang akan kau berikan jika aku melakukannya?" 


Carlotte yang mendengarnya pun sontak membulatkan mata. 
Dia berusaha mendorong Gilbert menjauh, tapi pria itu begitu 
kuat merengkuhnya. Bahkan wajahnya kini berada di samping 
kepala Carlotte, meniup lehernya dengan sensual hingga membuat 


Carlotte menggigit bibir agar tidak mengeluarkan suara apa pun. 


Carlotte merasa dirinya hendak limbung. Dia mencengkeram 
bahu telanjang Gilbert dan memejamkan matanya, merasakan 
kecupan Gilbert di lehernya membuatnya gila. "Aah....” Tanpa sadar 
erangan halus pun keluar dari mulutnya. 

“Bagaimana?” 

"You scared me, Gilbert.” Carlotte menggeleng, sambil melangkah 


mundur. "You look like a devil." 


"Ya, karena aku memiliki segalanya yang bisa aku lakukan.” 
Gilbert melangkah mendekati Carlotte. "How about we make a 


deal?" 
“I don't want to make any deal with you," balas Carlotte lagi. 


"You'll get what you want, and so do I” Gilbert semakin 


melebarkan seringainya dan mendekati Carlotte. 
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Ketika Carlotte akan mundur dan berbalik, Gilbert menangkap 
tubuhnya dan memerangkapnya dari belakang. Pria itu memeluk 


Carlotte erat. "What do you want from me, Gilbert?" 
"Be mine, and you'll get what you want," bisik Gilbert. 


Carlotte mencengkeram tangan Gilbert yang menahannya. Jika 
mundur atau memilih maju pun akan sama saja. Carlotte tidak ingin 
nasibnya berakhir sama dengan wanita-wanita yang hanya dijadikan 


pemuas nafsu pria itu. 
"What do you want? My life or my body?" 


"All of you," jawab Gilbert. Dia menggigit telinga Carlotte dengan 


pelan, membuat Carlotte meloloskan erangan. 


Carlotte mendorong tubuh Gilbert, tapi pria itu merengkuhnya 
dengan erat, hingga tubuh mereka tetap menempel. Mata hijaunya 
berkilat penuh amarah, tapi dia tak bisa mundur. 


"Satu kali dan bebaskan aku,” bisik Carlotte. 


"Tidak, aku ingin kau menjadi milikku dan hanya milikku,” balas 
Gilbert. "Dengar, Carlotte. Aku akan melindungimu dan hanya aku 


yang bisa melindungimu.”" 


Mendengar penuturan Gilbert, membuat Carlotte teringat pada 


pesan sang ibu agar dia mencari seseorang yang bisa melindunginya. 


"Aku bisa membantu mengungkap kasus kematian ibumu. 
Cukup dengan satu kali perintah, aku akan mendapatkan 
informasinya.” Gilbert mendekatkan bibirnya pada telinga Carlotte, 
lalu melanjutkan kalimatnya. "Bukankah ibumu mati ditabrak dan si 


pelaku tidak pernah ditemukan?” 


Carlotte semakin terkejut. "Dari mana kau tahu? Apa kau 
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menguntitku 
"Aku tahu semua tentangmu.” 
"Kau tidak tahu siapa aku, dan—" 


"Aku tahu kau masuk akademi kepolisian karena terpaksa dan 
ingin mengungkap kasus kematian ibumu. Aku mengenal ibumu 


dan keluarga ibumu, Carl. Bahkan ayahmu." 


Carlotte mencengkeram dada telanjang Gilbert dengan wajah 
yang terkejut. Saat itulah sebelah tangan Gilbert terulur ke wajahnya 
dan mengusap rahangnya, kemudian ibu jarinya mengusap bibir 
Carlotte. 


"Kita buat kesepakatan?" tawar Gilbert lagi. 


"Liar! Kau ingin menjebakku agar semakin terjerumus ke dalam 


permainan bodohmu, kan?” 


"Aku sangat mengenal keluarga Clautser dari Ukraina, dan aku 


mengenal Alexandra Clautser atau Caitlyn Arlena, ibumu.” 


"Katakan padaku siapa mereka, kenapa kau mengenal mereka?" 
bisik Carlotte. 


"The deal? Say yes for it first," bisik Gilbert dengan wajah semakin 
dekat. 


"If I say yes, I'm gonna make a deal with the devil," balas Carlotte. 


Carlotte bimbang, dia tidak ingin membuat kesepakatan apa 
pun dengan Gilbert yang akan membuatnya semakin tidak bisa 
lepas dari pria itu. Tapi dia sangat ingin mengetahui semua tentang 


keluarga ibunya dan semua rahasia yang ditinggalkan sang ibu. 


Carlotte tidak pernah membayangkan hidupnya akan serumit 
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ini. Sekarang, dia terjebak bersama seorang billionaire yang sialnya 
penuh kuasa. Sirna sudah impiannya tentang keluarga yang indah, 
suami yang hangat dan romantis dengan anak-anak lucu yang akan 
berlibur di saat pergantian tahun. Hanya ada satu cara agar dia 


terbebas dari semua ini, menyerahkan diri pada si iblis Gilbert Jerr. 


Carlotte mengangguk dengan wajah yang dia tundukkan karena 


tak ingin membuat Gilbert melihat wajah terpuruknya. 


“Yes?” bisik Gilbert seraya meraih dagu Carlotte dan 
mendongakkannya. Pria itu memagut bibir Carlotte, sementara 


Carlotte hanya bisa pasrah di dalam kekuasaannya. 


Gilbert pun melepaskan ciumannya. Pria itu lalu berjalan 
meninggalkan Carlotte menuju kamar mandi. Saat dia mencapai 
ambang pintu, Gilbert berbalik menatap Carlotte lagi. "Aku tidak 
akan lama. Setelah ini kita sarapan bersama." 


Carlotte menyentuh dadanya sendiri yang berdetak dengan 
aneh. Dia tak mengerti kenapa ada sebuah detakan aneh dan juga 
rasa sakit yang bersarang secara bersamaan. Carlotte menghela 


napasnya, kesepakatan telah berjalan dan dia tidak bisa mundur. 


Tanpa diduga, Carlotte melepaskan blouse dan roknya, dan 
hanya mengenakan pakaian dalam. Dari arah kamar mandi, dia 
mendengar suara air yang terjatuh ke lantai, yang menandakan 
bahwa Gilbert sedang mandi. Dengan mantap, Carlotte pun berjalan 
ke kamar mandi dan membuka pintunya. Dadanya berdetak semakin 
tak keruan dan rasanya dia sangat malu. Meski mereka pernah tidur 


bersama, tapi keadaannya berbeda dari sekarang. 


Carlotte masuk dan menutup pintunya dengan pelan. Lalu dia 


melangkah dan mendekati Gilbert yang sedang membersihkan 
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diri di bawah shower tanpa mengetahui kedatangannya. Sambil 
menggigit bibirnya, Carlotte melihat tubuh tinggi dan kekar Gilbert 
di hadapannya. Bagi Carlotte, punggung lebar yang dialiri air itu 
membuat Gilbert terlihat begitu menggairahkan. 


"Mendekatlah,” ujar Gilbert dengan suara seraknya yang sedikit 


teredam air dari shower. 


Carlotte ragu, namun dia tetap membawa langkahnya mendekati 
Gilbert, lalu berhenti di belakang pria itu. Sebelah tangannya 
menyentuh punggung Gilbert, merasakan kulit punggung pria 
itu. Suara geraman Gilbert terdengar mengalun pelan. Di sisi lain, 
Carlotte merasa sangat bodoh karena lagi-lagi menyerahkan diri 
pada pria itu. Tetapi dia tak memiliki pilihan lain karena Gilbert 


memiliki semua kunci rahasia sang ibu. 


"Apa kau akan membantuku setelah aku menyerahkan diri?" bisik 
Carlotte dengan kedua tangan yang mengelus bahu dan punggung 
Gilbert. 


“Shit!” Gilbert mengumpat kasar dan berbalik. Dia merengkuh 
tubuh Carlotte, mendorongnya ke dinding hingga tubuh wanita itu 
ikut basah. Tanpa menunggu lama, Gilbert mencium bibirnya dan 
memagutnya dengan kasar, seakan semua gairah lelakinya telah 
bertumpuk dan siap meledak. 
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Carlotte berbaring meringkuk dengan selimut putih membungkus 
tubuhnya. Mata hijaunya yang cemerlang tak menampakkan binar 
apa pun—hanya ada kebingungan. Dia merasa sangat membenci 


Gilbert, tapi di sisi lain dia merasa sangat penasaran dengan pria 
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itu. Tak berbeda dengan ibunya, Gilbert pun penuh dengan misteri. 


Tiba-tiba Gilbert melintas di depan Carlotte. "Aku akan segera 
ke sana, katakan pada Damien bahwa kali ini dia yang harus 


menunggu," ujar Gilbert pada seseorang di seberang telepon. 


Gilbert mematikan sambungan teleponnya, kemudian pria itu 
berbalik memandang Carlotte yang juga sedang memandangnya 
sambil berbaring. Dia membawa langkahnya mendekati ranjang dan 
duduk, mengulurkan tangan untuk menyingkirkan rambut Carlotte 
yang menutupi wajahnya. “Aku harus ke kantor. Ada pertemuan 
yang harus kuhadiri. Nanti akan ada pelayan yang datang jam 10. 
Aku juga akan menyuruh Matt membawakan pakaian untukmu," 
kata Gilbert. Pria itu menunduk, mengecup bibir Carlotte tanpa 


penolakan dari wanita itu. Kemudian, Gilbert meninggalkan kamar. 


Setelah pintu kamar tertutup, Carlotte membalikkan tubuhnya 
dan menatap pintu itu. Dia turun dari ranjang dan melilitkan selimut 
di dadanya, membawa langkahnya menuju pintu balkon untuk 
melihat pemandangan Kota Manhattan. "Aku tidak akan melompat,” 


bisiknya pada dirinya sendiri. 


Carlotte pun berbalik menatap kursi, juga meja yang ada di 
dekatnya. Itu sebuah kursi panjang yang terlihat sangat nyaman. 
Dia pun duduk bersandar di kursi itu. Tubuhnya sangat lelah dan 


terasa tak enak. Perlahan, Carlotte tertidur. 


Tak berapa lama Gilbert masuk kembali ke kamarnya dan 
memanggil Carlotte. Pria itu menemukan Carlotte tengah tertidur 
lelap di kursi balkon. Wajahnya tampak begitu damai, membuat 
Gilbert tanpa sadar mengulas senyumnya. Pria itu kemudian 


mendekat, membungkuk untuk menggendong tubuh Carlotte 
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dan membawanya ke kamar. Gilbert membaringkan sekaligus 


menyelimuti wanita itu. 


Sebelah tangan Gilbert mengusap rambut pirang Carlotte. “Kau 
harus menurut padaku, karena aku yang bisa melindungimu tanpa 
membahayakan orang-orang terdekatmu," bisik Gilbert, kemudian 
mengecup bibir Carlotte lagi. Saat dia mengecup bibir Carlotte, 
wanita itu sempat membuka mata sejenak, menggeliatkan tubuhnya 
kemudian kembali terlelap. Melihat itu, Gilbert bergumam, “Kau 


sangat manis, dan aku tidak bisa melepaskanmu lagi, Carlotte.” 


Setelah memastikan Carlotte telah berada di posisi tidurnya 
yang nyaman, Gilbert pun bangun dan berjalan meninggalkan 
kamar menuju ruang tengah. Di sana dia bertemu dengan seorang 
perempuan paruh baya yang baru saja datang—seorang pelayan 
harian yang selalu membereskan apartemennya. 


"Anda sudah datang?" sapa Gilbert pada wanita paruh baya itu. 


Wanita itu tersenyum dan membungkuk singkat. “Ya, saya 


datang lebih awal.” 


“Di kamarku ada seseorang. Tolong buatkan makanan untuknya. 


Sebentar lagi Matt akan datang membawakan pakaian." 


"Baik, Tuan—ah, tidak biasanya Anda membawa seseorang,” 


kata wanita itu lagi sambil mengulas senyum lembut. 
"I know, right? She's sleeping now. " 


Selepas mengatakan itu, Gilbert keluar dari apartemennya, 
meninggalkan sang pelayan yang mulai bekerja. 
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"Aku sudah siapkan pemantik untuk membakar perusahaanmu 


jika dalam lima menit kau tak datang.” Suara berat Damien terdengar. 


Gilbert tertawa sambil berjalan memasuki lobi kantornya 
bersama Matt. Tak jauh darinya, ternyata sudah ada Damien dan 
Leo yang menunggu. Gilbert mempersilakan Damien untuk berjalan 


bersamanya dan memasuki lift. 
"Aku membutuhkan beberapa senjata,” kata Damien. 
Gilbert menaikkan sebelah alisnya. "Kau kehabisan senjata?" 


"Aku tahu kau menyimpan banyak senjata langka.” Damien 


menatap Gilbert dengan tatapan tajamnya. 


Tring! Pintu lift terbuka. Keempat pria itu berjalan beriringan 


memasuki ruang meeting. 


"Gudang senjataku di Ukraina mulai diketahui Klan Zhidkov dan 
aku sedang mengumpulkan beberapa informasi tentang rencana 


mereka,” kata Gilbert seraya mengambil duduk di kursi ujung. 


"Jadi, Klan Zhidkov masih belum menyerah?" tanya Damien 


dengan sebelah alis terangkat. 


"Ya, dan mereka sudah tiba di Amerika untuk mencari keberadaan 


keturunan Klan Clautser." 


Damien menyandarkan tubuhnya di kursi dan menatap Gilbert 


dengan tatapan tajam. 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya, tak mengerti arti tatapan 


Damien padanya. "Apa?" tanya Gilbert. 
"Aku tahu wanita itu sudah ada bersamamu," jawab Damien. 


Gilbert bertepuk tangan dengan tawa kecil. “Damien Romanov 
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yang selalu mengetahui apa pun.” 


“Bos, kita sedang membicarakan perihal pembangunan real 
estate di Ukraina atau membahas senjata?" tanya Leo yang merasa 


bahwa meeting mereka kali ini di luar pembahasan. 


Damien dan Gilbert sama-sama menoleh dan memberikan 
tatapan sangat tajam pada Leo, seakan hendak membunuh pria 
itu. Leo pun langsung diam dan melemparkan cengirannya. Dia 
membuka laptopnya dan mulai mengetik sesuatu, kemudian 


menunjukkan layar laptopnya pada Gilbert. 


"Klan Zhidkov menghalangi jalan kita untuk membangun hotel 
dan apartemen di sana, karena mereka sudah mengetahui bahwa 


kita adalah Klan Alessio dari Spanyol,” ujar Leo. 


Gilbert mengerutkan dahinya. Dia lalu melirik Damien yang 
sedang menatap layar laptopnya. "Apa yang akan kita lakukan?” 
tanya Gilbert. 


"Kita buat kesepakatan secara terbuka. Jika mereka menolak, kita 


gunakan kekerasan," balas Damien. 


"I love your style!” sambung Gilbert sambil tertawa melihat 


Damien yang memberikannya tatapan tajam. 


Matt mengangkat tangannya dan mulai berbicara. "Mengenai 


Nona Carlotte?” 


Damien dan Leo menatap Gilbert. Kemudian Damien berkata, 


"Aku tidak akan membantumu.” 


Gilbert mengedikkan bahunya. "Aku juga tidak akan meminta 
bantuanmu karena ini masalahku. Apa pun bisa diselesaikan oleh 


Gilbert Jerr. Kau tidak lupa bahwa aku memiliki semuanya, kan?” 
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"Kau sudah mengatakannya jutaan kali,” balas Damien dengan 


suara datarnya. 


“Bagus jika kau sadar bahwa aku lebih kaya darimu, Romanov.” 
Gilbert berkata dengan bangga. Sedangkan Leo dan Matt 
mengerutkan dahinya melihat Gilbert yang sangat berani pada 


Damien. 


"Aku bahkan tidak takut untuk meledakkan private jet-mu 


setengah jam dari sekarang,” balas Damien lagi. 


Gilbert langsung diam, dan Leo juga Matt berusaha mati-matian 
menahan tawa agar tidak meledak. Mereka bisa dilempar dari lantai 
dua puluh oleh Gilbert jika berani menertawakannya. Interaksi 
Damien dan Gilbert memang sangat aneh. Mereka seakan terbiasa 
saling lempar ancaman yang sesungguhnya tidak akan pernah 
tejadi, karena mereka sama-sama dari Klan Alessio. Meski Gilbert 
baru mengenal Damien lima tahun belakangan, tapi Damien bisa 


jadi partner in crime-nya sekaligus rekan bisnis yang bisa diandalkan. 


Jika Gilbert memiliki GA Group yang bergerak di bidang 
entertainment, properti, dan bisnis pasar gelap, Damien adalah 
pemilik The Romanov's—jaringan night club yang tersebar di 
seluruh dunia dan mulai merintis di bidang properti setelah bekerja 


sama dengan Gilbert. 


"Aku mengundangmu makan malam di rumahku. Under one 
condition, memandangi istriku, maka bola matamu menggelinding,” 
ujar Damien seraya bangun dan membenarkan jasnya. Dia berjalan 


meninggalkan Gilbert, diikuti oleh Leo. 


Sampai Damien dan Leo meninggalkan ruangan itu, Gilbert 


masih menatap pintu, lalu mengalihkan tatapannya pada Matt. 
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“Hapus semua pemberitaan mengenai skandalku dan Carlotte, 
aku ingin malam ini semuanya beres. Satu lagi, bereskan masalah 


tuntutan keluarga Miranda pada Carlotte,” perintahnya. 


Matt mengangguk dan bangun. “Baik, Bos. Ah—mengenai Caitlyn 
Arlena, kami masih belum menemukan siapa pembunuhnya, tapi 
saya yakin orang itu dari Klan Zhidkov. Setelah kami mengancam 
pihak rumah sakit untuk membeberkan perihal kematiannya di 
rumah sakit yang sangat aneh, mereka mengatakan jika dalam 
tubuhnya dan botol infusnya terdapat sebuah cairan racun yang 


bisa membunuhnya dalam hitungan detik." 


"Pihak rumah sakit tidak mengatakan alasan kematian 
Caitlyn pada Carlotte.” Gilbert menyeringai dan menatap Matt. 
"Pembunuhnya sudah pasti mereka, dan aku akan memperketat 


perlindunganku pada Carl.” 
"Apa Bos jatuh cinta pada Miss Carlotte?” tanya Matt tiba-tiba. 
"Aku tidak akan jatuh cinta lagi, Matt.” 


Matt diam. “Ya,” balas Matt singkat, sambil diam-diam mengulas 


senyum kecil karena menyadari perasaan yang bahkan belum 


disadari Gilbert sendiri. 
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arlotte keluar dari kamar Gilbert mengenakan blus dan celana 
(jeans yang dia temukan tergeletak begitu saja di sofa kamar. 
Dengan wajah yang terlihat lebih segar usai bangun dari tidur yang 
nyenyak dan memanjakan diri dengan mandi sedikit lama dari 
biasanya, Carlotte menuruni tangga perlahan. Wanita itu menuju 


lantai satu. 


Carlotte berjalan menghampiri Gilbert yang sedang berdiri di 
dekat jendela. Mereka berdua sama-sama menatap ke luar. Saat 
itulah, Gilbert berbalik dan menatap Carlotte dengan wajah yang 
sedikit sulit diartikan. Tanpa diduga, Gilbert mendekatinya dan 


menarik pinggangnya, kemudian memagut bibirnya. 


Carlotte terkejut dan mendorong dada Gilbert dengan kesal. 


"Aku bukan bonekamu yang bisa kau cium sesuka hatimu." 


Gilbert tidak mengatakan apa pun. Carlotte merasa ada sesuatu 
yang terjadi dengan pria itu. "Kau menyesal? Pria berengsek 


sepertimu menyesal—sangat mustahil,” kata Carlotte. 


"Aku tidak akan pernah menyesali apa pun dalam hidupku,” 


balas Gilbert. "Karena kau adalah milikku.” 


“Milikmu? Tubuhku hanya milikku! Belum cukup puas kau sudah 
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membuatku menjadi wanita murahan?" sentak Carlotte. 


Gilbert menggelengkan kepalanya seraya merunduk. "Aku tidak 
akan pernah puas untuk memilikimu. Milik seorang Gilbert Jerr 


Alessio bukanlah sesuatu yang murahan." 


Tatapan tajam Carlotte bertaut dengan tatapan misterius milik 
Gilbert. 


"Aku sangat suka wanita keras kepala, galak, dan pemberontak 


sepertimu, karena menantang untuk ditaklukkan," bisiknya. 


"Jangan menyesal jika kau yang lebih dulu bertekuk lutut 
padaku,” balas Carlotte dengan nada yang sangat yakin, meski 


dalam hati dia ragu. 


“We'll see it,” bisik Gilbert lagi di telinga Carlotte, lalu mengecup 
lehernya. 


"Lepaskan aku, Gilbert Jerk! Aku harus pulang,” kata Carlotte 


seraya mendorong tubuh Gilbert. 


Bukan melepaskannya, Gilbert justru merengkuh tubuh Carlotte 
dan membawanya ke sofa, lalu menindih wanita itu. Menciumi leher 


dan bahu Carlotte dengan sensual. 
"Ahh..." Carlotte menggigit bibirnya saat erangan halus keluar. 


"Aku ingin mendengar lagi suara indahmu, Carl.” Gilbert 
menurunkan kecupannya hingga ke bahu Carl, kemudian 


menurunkan blusnya hingga separuh payudara Carlotte terlihat. 


Carlotte ingin berteriak dan memberontak, tapi entah mengapa 
tubuhnya seakan berkhianat dan menerima sentuhannya. Ketika 
Carlotte merasakan bibir Gilbert yang menggigit belahan dadanya, 


dia membuka mata dan mencengkeram rambut Gilbert. 
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"Stop it! Stop!" teriak Carlotte, tapi diabaikan oleh Gilbert. 


Plak! Satu tamparan keras terdengar, dan keadaan menjadi 
hening dengan napas yang saling menderu. Gilbert diam, 
mengangkat tubuhnya dari Carlotte. Sedangkan Carlotte berbaring 
di sofa dengan wajah terkejut dan tangan yang terangkat, dia tak 
menyangka bisa menampar Gilbert saat pria itu mencumbunya. 


Kemudian tatapan mereka bertaut. 


"Aku akan membuka akses agar kau bisa keluar,” kata Gilbert 


dengan suara datar seraya berjalan ke pintu. 


Carlotte ikut bangun dan mengekor, sampai mereka tiba di 
depan lift dan Gilbert membukakan akses. Carlotte masuk ke lift, dan 
Gilbert segera masuk ke apartemennya kembali. Dia menyandarkan 
tubuhnya di dinding lift, memegang dadanya dan seperti ada 
denyutan aneh di sana. Entah kenapa dia tak suka Gilbert bersikap 
dingin dan mengabaikannya. 
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Malam harinya, Carlotte sudah terlihat lebih tenang. Setelah 
pulang dari apartemen Gilbert, dia mengurung diri di kamar dan 
menangisi nasibnya. Dia dikeluarkan dari tempat magang dan 


akademi. Semuanya karena Gilbert Jerr Alessio. 


Wanita itu berjalan di trotoar, di tengah Kota Manhattan pada 
malam hari dengan hanya mengenakan kaus berwarna putih dan 
celana jeans. Penglihatannya sedikit kabur, dan kepalanya berat 


karena sebelum keluar dia sempat meminum beberapa gelas wine. 


Tiba-tiba bayangan itu kembali berputar di benaknya. Bagaimana 


Gilbert menyentuhnya dan mereka melewati waktu bersama, lalu 
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pria itu meninggalkannya setelah puas dan bersikap dingin padanya. 


Carlotte membenci dirinya sendiri yang mulai menyukai pria itu. 


Akhirnya Carlotte memasuki sebuah bar yang cukup ramai. 
Dia pun mendekati meja bar dan memesan brandy. Bartender 
memberikan satu gelas brandy pada Carlotte, yang langsung 


diteguk olehnya sampai habis. 


"Kenapa semua orang ada dua?" bisiknya. Carlotte kembali 
berbalik dan menatap bartender yang sedang membuat minuman. 


"Satu gelas lagi,” katanya seraya menyerahkan gelas kosong. 


Bartender itu tersenyum dan menuangkan kembali brandy-nya, 
lalu Carlotte meneguknya sekaligus sampai minuman beralkohol 
itu mengalir dari bibir ke leher putihnya. Beberapa pria yang ada 
di dekatnya sampai memusatkan perhatian mereka, bahkan pria 
bertopi cowboy di sampingnya menyeringai dan mendekatinya. 
"Kau sendirian, Nona manis?" tanya pria itu. 


Carlotte menaruh gelasnya dan menatap pria itu dengan tajam, 
"Kau tidak lihat aku sedang bersama siapa?" Carlotte tertawa dan 
menunjuk pria itu dengan wajah yang mulai sayu. "Kau... bodoh 


atau buta? Hik!” 


Carlotte sudah mabuk, dan dia menggelengkan kepala. Ada 
sesuatu yang bergerak di pinggangnya dan saat menoleh, dia 
melihat pria bertopi tadi sedang menggerayangi tubuhnya. Carlotte 


pun melawan dengan menendang kaki pria tersebut. 


"Ouch! Brengsek! Kau ternyata cukup kuat,” erang pria itu seraya 


menarik tangan Carlotte dan memaksanya mendekat. 


"Lepaskan berengsek!" Carlotte memberontak dan menendang 
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pria itu tapi tidak kena. 


“Gadis pemberontak dan mabuk sangat menarik, kau harus ikut 


denganku." Pria itu berbisik dan memeluk tubuh Carlotte. 


Carlotte memberontak dan mendorong pria itu, tapi ketika pria 
itu hendak menciumnya tiba-tiba tubuhnya dilepaskan, dan suara 
pukulan yang cukup keras terdengar di tengah musik country yang 


masih mengalun. 
“Asshole!” suara teriakan penuh amarah terdengar. 


Carlotte mendongak dan menatap seseorang yang sedang 
berdiri di depannya. Seorang pria bertubuh tinggi dalam balutan jas, 
dan sepasang mata cokelatnya berkilat tajam. Wanita itu tersenyum 


dan hampir terjatuh jika saja sosok itu tidak menahan tubuhnya. 


"Kau mirip si Gilbert Jerk,” gumam Carlotte dengan sebelah 
tangan mengusap rahang tegas Gilbert, dia memejamkan mata saat 


tangan halusnya terasa menggelitik. "Kau... Gilbert Jerk, ya?" 


“Carlotte,” desis Gilbert yang mencengkeram pinggang Carlotte. 
"Kenapa kau mabuk? Kau ingin menyerahkan diri pada pria lain? 


Ingat, kau milikku dan hanya aku yang bisa menyentuhmu.”" 


"Kau! Hik!” Carlotte menghentikan perkataannya. "Kau egois, 
kau jahat, kau berengsek. Hik!” Carlotte memukuli dada bidang 


Gilbert dengan lemah, kemudian tubuhnya melemah dan terkulai. 


Gilbert menahan punggungnya dan menggendongnya dengan 
ekspresi sulit ditebak. "Cukup, kita kembali,” katanya pada para 
bodyguard-nya. 


Gilbert pun berjalan meninggalkan bar itu setelah mengeluarkan 


beberapa lembar uang untuk membayar minuman yang dipesan 
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Carlotte. Di luar, ada Matt yang sudah menunggu dan membukakan 
pintu mobil. 
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Gilbert duduk di tepi ranjang dengan tatapan tajam ke arah 
wajah cantik Carlotte. Wanita itu terlelap dan sebelah tangan Gilbert 
mengusap pipinya. “Kenapa kau datang secara kebetulan? Kenapa 


kau bukan wanita biasa yang tidak ada urusan denganku?” 


Gilbert mengecup bibir Carlotte dengan lembut hingga napas 
pelan wanita itu dapat dia rasakan. Ketika Gilbert mengangkat 
kepalanya, saat itu pula Carlotte membuka matanya dengan sayu. 
Sebelah tangan Carlotte tanpa diduga menampar pipi Gilbert. 
Dia bergeming, menatap Carlotte yang juga sedang menatapnya. 
Sedetik kemudian, Carlotte kembali tak sadarkan diri, membuat 


Gilbert terkekeh pelan. 


"Aku suka kau yang sangat galak, meski kau sangat sulit aku 
taklukkan,” katanya. Gilbert pun keluar dari kamarnya meninggalkan 
Carlotte dan menuruni tangga. Dia menemukan Matt sedang 
berkutat dengan laptopnya di ruang tengah. "Siapkan semuanya 


dan kita berangkat ke Barcelona besok sebelum fajar." 


Matt segera menoleh dan bangun sambil membungkuk. “Baik, 


Bos. Oh ya, apa Nona Carlotte akan ikut?” 
"Kita bawa saat dia masih tertidur." 
Matt tersenyum kecil. "Kenapa?" 


"Karena dia akan memberontak dan menendangku jika aku 


memaksanya dalam keadaan sadar," balas Gilbert lagi. 


da 
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Barcelona, Spanyol. 


arlotte dan Gilbert turun dari pesawat jet, disambut beberapa 
Da dan mobil yang sudah terparkir di sana. Wajahnya 
kini merengut menahan marah. Bahkan selama di pesawat, Carlotte 


terus diam dan merengut dengan kesal. 


Ketika dirinya terbangun, dia sudah berada di dalam pesawat. 
Gilbert bisa melakukan apa pun yang tak dia bayangkan. Dia bahkan 
tidak membawa apa-apa, termasuk pakaian dan paspornya, dan 


pria berengsek itu justru sudah menyiapkan semuanya. 


Mobil yang mereka tumpangi bergerak meninggalkan area 
landasan, membawa mereka keluar dari bandara dan menyusuri 


jalanan Kota Barcelona yang indah. 
"Kau memikirkan sesuatu?" tanya Gilbert. 


Carlotte tidak menjawab, dia hanya menatap pemandangan 
Kota Barcelona yang baru pertama kali dilihatnya secara langsung. 
Terlihat lalu lalang orang-orang yang begitu padat. Mobil mereka 
pun melewati sebuah tempat yang cukup luas, dengan jalanan yang 
setiap pinggirnya dipenuhi pepohonan rindang. 
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Mereka tiba di sebuah rumah yang sangat besar, menyerupai 
mansion. Gerbang yang besar menjulang di depan mereka, dan dua 


penjaga segera membukanya agar mobil bisa melewatinya. 


"Ini rumah ibuku," kata Gilbert. Gilbert keluar dan membukakan 


pintu untuk Carlotte. "Mau jalan sendiri atau aku gendong?" 


Carlotte mendengus, dia melirik tangan Gilbert yang terulur 
padanya. Bukannya meraih tangan pria itu, Carlotte justru keluar 
dan mengabaikanya. Wanita itu menatap mansion di depannya 


dengan kagum. 


Carlotte membawa langkahnya tanpa sadar meninggalkan 
Gilbert menyusuri jalanan setapak dari batu putih, dengan setiap 
pinggirnya merupakan taman. Ada air mancur dengan kolam ikan. 


Sungguh, dia tak bisa menutupi rasa kagumnya. 


Andai aku bisa tinggal di mansion seperti ini, dengan para 
pelayan yang siap melayaniku dan kehidupan yang glamor, bisik 


Carlotte dalam hati. 


"Kau bisa menikmati kemewahan ini, jika menjadi wanitaku,” 


bisik Gilbert dari belakang Carlotte dengan nada menggoda. 


Wanita itu terkejut dan menoleh dengan wajah mencibirnya, dia 
menghentikan langkahnya agar Gilbert berjalan di depannya. Ketika 
mereka mendekati teras yang tinggi, seorang wanita tua dengan 
rambut memutih dan wajah yang masih terlihat cantik, datang 


menghampiri mereka sambil merentangkan kedua tangannya. 
Carlotte yakin kalau wanita itu adalah ibu Gilbert. 


"Gil!" panggil wanita itu sambil memeluk tubuh besar Gilbert. 
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Gilbert tersenyum dan memeluk wanita itu dengan erat, 
kemudian mengangkatnya dan memutarnya, membuat wanita tua 
itu tertawa dan memukul Gilbert setelah pria itu menurunkannya. 
Untuk sesaat, Gilbert terlihat bagai seorang anak lelaki yang sangat 


mencintai ibunya. 


Carlotte mematung melihat pemandangan di depannya. Dia tak 
menyangka seorang player seberengsek Gilbert begitu menyayangi 


ibunya. 


“Dia sangat cantik, akhirnya kau membawanya." Suara wanita itu 


terdengar menyentakkan Carlotte dari lamunannya. 
"Ya, dia memang sangat cantik. Namanya Carlotte,” balas Gilbert. 


"Nama yang juga sangat indah.” Wanita itu mendekati Carlotte 
dan tersenyum dengan begitu ramah, tangannya yang sudah 
terlihat berkeriput meraih wajah Carlotte dan menyentuhnya. "Aku 
Lina, kau bisa memanggilku Madre dan aku ibunya Gilbert.” 


Carlotte balas tersenyum tanpa sadar, sudah lama dia tak 
melihat sosok seorang ibu. Carlotte meraih tangan wanita itu dan 
menggenggamnya, kemudian memeluk tubuhnya. "Ya, Nyonya. 


Nama saya Carlotte,” balasnya. 


"Terima kasih,” kata Mrs. Lina dengan wajah menahan haru dan 


mata berkaca-kaca. 


Carlotte bingung, dia melepaskan pelukan mereka, kemudian 


membalasnya. "Untuk apa, Nyonya?" 


"Karena kau sudah mau menjadi kekasih Gilbert, dia itu sangat 


susah berkomitmen. Aku bahkan bingung siapa kekasihnya, terlalu 
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banyak,” katanya kemudian tertawa, dan Carlotte ikut tertawa. 
"Jika dia sudah mengenalkanmu padaku, itu tandanya dia sudah 
mulai membuka hatinya dan mau berkomitmen. Dia pasti akan 


mengajakmu untuk hubungan yang lebih jauh." 


Carlotte hanya bisa menganggukkan kepalanya pelan. Aku tidak 
percaya, Gilbert itu sangat berengsek dan licik, mana mungkin dia 


mau serius denganku, gerutu Carlotte dalam hati. 


"Nyonya, kami bukan sepasang kekasih,” balas Carlotte pada 


akhirnya. 


Mrs. Lina diam dan wajahnya mendadak berubah murung. Sambil 
menghela napas, dia menoleh dan menatap Gilbert, sedangkan 


Gilbert sendiri hanya mengedikkan bahunya. 


"Carl itu wanita yang cukup tak punya malu, tapi di depanmu dia 
bersikap malu-malu mengakuinya,” kata Gilbert. 


Carlotte menggeram dalam hati dan berusaha sabar agar tidak 
menendang pria itu. Dia berjalan mendekati Gilbert dengan senyum 


palsu. "TII hit your fucking face!" desis Carlotte. 
"And TII fuck you then," balas Gilbert dengan nada menggoda. 


Dengan keras, Carlotte menginjak kaki Gilbert dan kali ini kena, 
membuat Gilbert mengerang pelan. Carlotte tersenyum dengan 
penuh kemenangan, sedangkan Gilbert membalasnya dengan 


wajah yang kembali berubah menggoda. 


"Ahh kalian sangat manis, padahal Gil itu bukan pria yang 
romantis. Dia itu sangat... ehm memesona, terlalu mudah 
menaklukkan wanita. Jadi, tanpa keromantisan pun, wanita akan 


takluk padanya.” Ibu Gilbert menginterupsi. 
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Carlotte mengerutkan dahi. Satu hal yang dia tahu saat ini; Gilbert 


dan ibunya sama-sama memiliki kepercayaan diri yang tinggi. 


"Ayo masuk, pelayan sudah menyiapkan kamar untuk Carlotte. 


Kalian akan satu kamar atau terpisah?” tanya Mrs. Lina lagi. 


Carlotte menatap ibu Gilbert dengan horor, dia tidak mungkin 
satu kamar dengan Gilbert dan itu sama saja bunuh diri. Dia tidak 
mau melakukan sesuatu lagi bersama Gilbert yang akan membuat 


dirinya semakin terjebak dalam kehidupan pria itu. 
"Terpisah saja, Nyonya," balas Carlotte sambil mengulas senyum. 


"Jangan panggil Nyonya. Kau panggil Madre saja, seperti Gil 


memanggilku.” 


Carlotte kembali mengerutkan dahinya, dia selalu bingung jika 


berbicara dengan ibu Gilbert yang belum bisa dipahami sifatnya. 
Gilbert pun berbisik, "Itu panggilan Ibu dalam bahasa Spanyol.” 


"Ya, Madre.” Pada akhirnya, Carlotte menurut. 
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Carlotte keluar dari kamar mandi setelah berendam dengan 
aromaterapi, membuat tubuhnya kembali segar. Dia menelusuri 
kamar luas itu dengan segala perabotan yang mewah, lalu mendekati 
sebuah lemari besar berwarna hitam. Saat dibuka, banyak sekali 
pakaian wanita tergantung di sana. Carlotte pun mengambil salah 


satu dress. 


Ketika dia hendak melepaskan tali bathrobe-nya, tiba-tiba 
sekelebat bayangan terlihat dari jendela. Dengan waspada Carlotte 


menoleh dan melihat seorang pria yang sedang mengintipnya. 
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Carlotte terkejut. Dia berlari ke arah jendela dan pria misterius itu 
pun berlari meninggalkan jendela kamar itu. Kini dadanya berdegup 
cepat, dan dia sungguh ketakutan. Dengan segera, Carlotte menutup 


gordennya, yang menyisakan siluet dari lampu taman. 


"Kau sedang apa?" Suara berat dan rendah terdengar dari 


belakangnya. 


"Ouh!" Carlotte terkejut dan berbalik. Dia menghela napas lega 


saat melihat Gilbert yang berdiri di depannya saat ini. 


Gilbert sendiri berpakaian kasual, dengan kaus polo dan 
celana training. Sebelah tangannya meraih rahang Carlotte dan 
mendongakkannya. 


"Aku... Carlotte mendongak dan mengerutkan dahinya. “Aku 


mau ganti baju, kenapa kau masuk?!” 


Gilbert menyeringai aneh dan tanpa diduga menarik tali bathrobe 
Carlotte hingga terlepas. “Aku bantu lepas,” katanya. 


Dengan kesal, Carlotte mengangkat kakinya dan menendang 
tulang kering kaki Gilbert, membuat pria itu meringis dan 


memundurkan tubuhnya. 
"Aku tidak butuh bantuanmu, keluar.” 


Gilbert mengangkat kedua bahunya dan berbalik, kemudian 
berjalan menjauhi Carlotte. Sebelum Gilbert keluar dari kamarnya, 
Carlotte melihat kembali sebuah siluet seseorang yang melintasi 
jendelanya. Wanita itu berlari ke arah Gilbert dan menubruk 


punggungnya. 


"Jangan pergi, aku takut,” katanya sambil menyembunyikan 
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wajah di punggung Gilbert. 


Gilbert mengulum senyumannya dan berbalik. Dia merengkuh 
tubuh Carlotte dan membawa wanita itu berjalan mendekati ranjang. 
Saat ini Carlotte terlihat sungguh ketakutan dengan cengkeraman 


tangannya yang kuat di pakaian Gilbert. 

"Kau kenapa?" 

Carlotte merasa sangat malu karena terlihat ketakutan, dan pria 
misterius yang mengintipnya tadi mengingatkannya pada kejadian 
tiga tahun lalu. Ketika seorang pria misterius datang ke rumahnya 


dan hendak membunuhnya. 


Carlotte pun menggelengkan kepalanya seraya menatap Gilbert. 


"Ada seseorang yang mengintipku di jendela,” katanya kemudian. 


Gilbert terdiam sesaat, kemudian menggeram dengan kesal dan 
melepaskan tubuh Carlotte. "Sialan! Aku akan mengeceknya." 


Carlotte menggeleng. "Jangan tinggalkan aku.” 


"Aku hanya akan mengeceknya karena rumah ini memiliki 
keamanan yang cukup tinggi. Dia harus mendapatkan pelajaran 


karena kurang ajar padamu.” 


Ketika Gilbert hendak berbalik, Carlotte justru menahannya. 
"Tidak, aku tidak mau sendiri.” Wajah Carlotte berubah memucat 
dan ketakutan semakin menghimpit hingga dadanya terasa sesak. 


"Tidak! Tidak mau!" katanya mulai histeris. 


“Carlotte!” Gilbert menangkup kedua pipi Carlotte. Dia membawa 


wajah mereka berhadapan. "Apa yang kau takutkan?” 


Carlotte tidak menjawab, dia menggeleng dengan bibir terkatup 


141 


rapat. Gilbert membawa wajahnya merunduk dan mendekat, 
sampai hidung mereka bersentuhan. Tanpa menunggu lagi, Gilbert 


memagut bibirnya dan menciumnya sesaat. 


"Kau harus katakan apa yang kau takutkan, aku tidak bisa 


melindungimu jika kau tak mengatakannya,” bisik Gilbert kemudian. 


Carlotte menatap tepat di mata cokelat Gilbert. "Aku takut gelap. 


Aku takut pada seseorang yang mengintipku saat sendirian.” 


Ibu jari Gilbert mengusap pipi Carlotte dengan lembut. "Sejak 


kapan?” 
"Tiga tahun yang lalu,” jawabnya. 


Gilbert kembali memagut bibir merah Carlotte, dan hanya saling 
menempel, sampai Gilbert menggerakkan bibirnya dan melumat 
bibir Carlotte dengan lebih dalam dan menggairahkan. Tujuannya 
untuk membuat rasa takut Carlotte menguap, tapi dari dalam dirinya 
justru Gilbert memanfaatkan kelemahan wanita itu. Dia membawa 
tubuh Carlotte mendekati ranjang dan menjatuhkan tubuh mereka. 


Kemudian menindih wanita itu sambil berciuman. 
"Ahhh... Carlotte mengerang pelan dengan mata terpejam. 


Sebelah tangan Gilbert merayap di leher Carlotte dan 
menyentuhnya hingga dia semakin terlena dan lupa diri, kemudian 
menurunkan bathrobe-nya dari bahu Carlotte. Ciuman Gilbert 
turun dari bibir ke leher Carlotte. Sedangkan Carlotte sendiri masih 
memejamkan matanya dengan bibir yang digigit. Kedua tangannya 


berpindah mencengkeram kedua bahu Gilbert. 


"Gi-Gilbert...,” bisik Carlotte saat merasakan gelenyar panas 
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dalam tubuhnya, ketika Gilbert mencium leher dan bahu putihnya. 


Gilbert semakin menurunkan bathrobe-nya, lalu Carlotte hanya 
mengenakan bra dan celana dalam. Ketika dia hendak menurunkan 
ciumannya, tiba-tiba matanya memicing dengan rahang mengeras 
setelah melihat bayangan di jendela. Dalam sekali hentak, Gilbert 
bangun dan melompat dari ranjang. Dia berlari ke jendela dan 
membuka gordennya. 


Carlotte yang terkejut pun ikut bangun dan turun dari ranjang, 


dia berlari ke arah Gilbert. “Ada apa?" tanya Carlotte dengan cemas. 


“Sial!” Gilbert mengumpat. Tanpa menjawab pertanyaan Carlotte, 
dia mengambil ponselnya di saku celana dan menghubungi 
seseorang sampai sambungannya diterima. "Periksa semua 
area mansion, ada seseorang yang mengintip kamar Carlotte,” 
perintahnya. Selepas mengatakan itu, Gilbert mematikan teleponnya 
dan menatap Carlotte kembali. 


"Apa ada orang jahat?" tanya Carlotte dengan cemas. 


Gilbert menggeleng. "Tidak. Kau harus memakai pakaianmu dan 


aku akan menunggu di sini.” 


Dengan ragu, Carlotte berjalan kembali ke lemari, sedangkan 
Gilbert berjalan ke sofa yang ada di kamar itu dan mendudukan 
diri. Setelah Carlotte selesai memakai dress, dia menyisir rambutnya 
dan membiarkannya tergerai, lalu mendekati Glbert yang masih 


menatapnya. 


"Kita makan malam bersama, Madre sudah menunggu," kata 


Gilbert seraya bangun dan berjalan ke luar kamar. 
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Carlotte mengangguk dan berjalan di belakang Gilbert, dengan 
kepala yang sesekali menoleh ke sekeliling untuk mengingat jalan 
menuju kamarnya karena mansion itu sangatlah luas. Dia bisa 


tersesat jika berjalan sendirian. 


Mereka tiba di sebuah ruang makan yang juga sangat luas, dengan 
langit-langit yang tinggi dan lampu kristal mewah menggantung di 
tengah ruangan. Tepat di atas meja makan yang panjang dengan 


kursi yang berderet rapi, semua hidangan sudah disiapkan. 


"Hei, Carl. Ayo duduk, kau harus merasakan masakan Spanyol,” 


kata Mrs. Lina yang tiba-tiba datang dan menghampiri mereka. 


Carlotte tersenyum dengan sopan dan mengangguk. Mereka 
pun mendekati meja makan. Carlotte duduk di samping Gilbert 
sedangkan Mrs. Lina duduk di ujung meja. Wanita tua itu tersenyum 
ramah dan sangat manis pada Carlotte, terlihat tatapannya sangat 


menyukai Carlotte. 


Sebelum mereka makan malam, seorang pria berjas hitam 
datang mengetuk pintu ruang makan yang terbuka, kemudian 
membungkuk singkat sebagai tanda hormat. Gilbert bangun dan 
menghampiri pria itu, sedangkan Carlotte hanya mengerutkan 
dahinya heran. Dia menatap Gilbert yang sedang berbincang serius 


dengan anak buahnya. 


"Carl, ayo makan. Jangan menunggu Gil, dia itu selalu saja 
membawa bisnis meski ke ruang makan,” kata ibu Gilbert yang 


menginterupsi rasa heran Carlotte. 


Carlotte pun mulai menyantap makanannya, dan tak lama Gilbert 


datang kembali memulai makan malam mereka dalam keheningan. 
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Makan malam ini terasa canggung bagi Carlotte, karena Mrs. Lina 


sesekali menatapnya dengan kagum. 
"Jadi, kapan kalian menikah?" tanya Mrs. Lina tiba-tiba. 


"Uhuk! Uhuk!” Carlotte tersedak dan segera minum. Dia menatap 
ibu Gilbert dengan wajah mengerut. Sedangkan Gilbert masih 


tenang menyantap makanannya. 
"Kapan?" tanya Mrs. Lina lagi dengan nada tak sabaran. 


"Kami tidak pernah memikirkan sampai ke arah sana, kami hanya 


teman dan tidak lebih,” jawab Carlotte. 
"Teman?" tanya Mrs. Lina lagi dengan wajah bingung. 


"Teman di ranjang,” sambung Gilbert. “Ouh!” teriaknya dengan 
keras sampai sendok di tangannya terjatuh, karena diam-diam 
Carlotte menginjak kakinya dengan keras. 


"Aku bisa menendang bagian lainnya,” desis Carlotte dengan 


suara amat pelan dan wajah kesal. 
Gilbert menoleh dan menyeringai. “Bagian mana?" 


"Masa depanmu.” Carlotte menatap Gilbert dengan tatapan 
sangat tajam yang seakan bisa mencabik-cabik tubuhnya, sedangkan 


Gilbert semakin menyeringai senang. 


"Aih, kalian ini berbisik-bisik tidak mengajakku,” sahut Mrs. Lina 


lagi dengan wajah menggoda, dan kedua alis naik turun. 


Carlotte meringis dalam hati. Kini dia mulai paham dengan sifat 
ibu Gilbert, karena wanita itu terlihat sangat ramah dan baik, juga 


dengan kepercayaan dirinya seperti sang putra. Akan tetapi, Carlotte 
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senang karena dia bisa diterima di rumah itu dengan hangat. 


Melupakan hal itu, Carlotte menatap Gilbert lagi. “Jadi, tadi siapa 


yang mengintip di jendela?” tanyanya. 


"Aku tidak suka membahasnya di meja makan,” balas Gilbert 


dengan suara yang berubah datar dan wajah yang juga datar. 


Lagi-lagi Carlotte mengerut heran, secepat itu Gilbert mengubah 
ekspresinya. Pria itu terkadang sangat menyebalkan, tapi kadang 


juga ada sisi misteriusnya yang membuat Carlotte penasaran. 
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"Coba ceritakan seperti apa keluargamu di Amerika?” tanya Mrs. 


Lina. 


Carlotte diam, saat ini dirinya sedang berada di kamar Mrs. Lina, 
dengan dua pelayan yang berdiri tak jauh dari mereka. Di hadapan 
Carlotte, ada banyak kudapan dan kue, juga teh mawar yang terlihat 


masih mengepul. “Saya sudah tak memiliki keluarga.” 
Mrs. Lina mengerutkan dahi. "Maksudnya?" 
"Sebatang kara." 


Wajah wanita tua itu terkejut sesaat, dia menatap Carlotte lekat- 
lekat kemudian membawa tangannya yang sedikit keriput untuk 
mengusap pipi Carlotte. "Kau pasti menjalani harimu dengan sulit 
ya? Aku turut menyesal akan hal itu. Apa Gilbert menyusahkanmu? 
Apa dia terlalu merepotkanmu?" kata Mrs. Lina dengan nada lemah 


lembut sambil mengulas senyuman ramah. 


Carlotte ikut tersenyum melihat wanita di depannya yang sangat 


baik dan perhatian. Entah mengapa dia merasa hangat. “Dia sangat 
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menyebalkan,” jawabnya. 


Mrs. Lina tertawa dan menepuk-nepuk pipi Carlotte. "Kau benar, 
dia memang terkadang menyebalkan karena sifatnya yang terlalu 


percaya diri. Jadi, ayah dan ibumu sudah tiada?” 


"Ya, ayah saya meninggal ketika saya bayi dan Mom meninggal 


tiga tahun lalu.” Carlotte mengulas senyum getir. 
"Lalu, kau ini salah satu model di agensi Gil?” 
Carlotte menggeleng. "Saya seorang polisi magang." 


Mrs. Lina kembali terkejut, dia bahkan sampai melepaskan 


tangannya dari pipi Carlotte. "Jadi kau calon polisi?” 


"Sebelum terkena skandal, saya masih seorang calon polisi, tapi 


sekarang bukan.” 


"Pasti Gilbert yang menjebakmu dalam skandal ya? Dia itu 


benar-benar....” 
"Iya, dia memang berengsek," balas Carlotte tanpa ragu lagi. 


Mrs. Lina tertawa pelan. "Kau sangat unik dan terkesan jujur, ah 


aku tak sabar ingin melihatmu menjadi istri Gilbert.” 


Carlotte meringis mendengarnya. Dia tak bisa membayangkan 
jika menjadi istri Gilbert dan rumah mereka akan penuh dengan 


teriakan Carlotte yang selalu dibuat emosi oleh pria itu. 


"Dokter menyarankanmu untuk tidur tidak lebih dari pukul 
sepuluh malam.” Tiba-tiba suara berat Gilbert terdengar, dan pria 


tampan itu masuk ke kamar, menginterupsi obrolan mereka. 


"Kau mengganggu saja, aku hanya ingin mengenal wanita yang 
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berhasil menaklukkan hatimu,” balas Mrs. Lina dengan kesal. 


Gilbert tidak mengatakan apa pun lagi, pria itu mendekati sang 
ibu, kemudian membantunya untuk bangun dan menuntunnya 
ke ranjang. Dengan penuh perhatian, dia merebahkan sang ibu, 


kemudian menyelimutinya. 


"Madre semakin tua, dan kesehatanmu harus dijaga,” kata 
Gilbert lagi. 


"Kau sama saja dengan Angelica." 


Gilbert terkekeh, kemudian mencium dahi sang ibu dan berbalik 
mendekat pada Carlotte dengan tatapan tajamnya. "Kau harus 


istirahat,” katanya. 


Carlotte membalas tatapan Gilbert dan bangun. Dia menatap 
Mrs. Lina sesaat sebelum keluar dari kamar dan memberikannya 


senyuman. 
"Kau terlihat akrab dengan Madre,” ujar Gilbert. 


Carlotte tidak menjawab karena dia tidak mau berbicara terlalu 
akrab dengan Gilbert. Sebab, ada bagian lain dari dirinya yang 
saat ini tak tenang, yaitu hatinya. Carlotte berdebar dan dia harus 
berusaha menyembunyikan debaran aneh di hatinya agar Gilbert 


tak mendengarnya dan menggodanya habis-habisan. 


“Dia terlihat sangat menyukaimu,” kata Gilbert lagi yang 
berusaha mengajak Carlotte berbicara. "Kau mau tidur di kamarku 


atau di kamar tamu?" 
"Di kamar tamu,” balas Carlotte singkat. 


"Oke, cukup jauh dengan kamarku. Jika ada seseorang yang 
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mengintipmu lagi, kau berlari saja ke kamarku." 


Carlotte diam dan teringat dengan kejadian tadi sore. "Jika aku 
tidur di kamarmu, apa kau akan jamin kalau tubuhmu yang kurang 


ajar itu tidak macam-macam?" 


"Aku jamin,” balas Gilbert. "Hanya ciuman sebelum tidur tidak 


masalah,” lanjutnya. 


Carlotte meradang dan hendak menendang Gilbert lagi, tapi pria 
itu menghindar dan tertawa kecil saat merasa dia menang. Tanpa 
memedulikan Carlotte yang merengut kesal, dia kembali meneruskan 


langkahnya hingga mau tak mau Carlotte pun mengekorinya. 


Pilihannya malam ini adalah tidur di kamar Gilbert, entah itu 
di sofa atau di atas permadani. Dia tak ingin tidur di ranjangnya, 
karena sudah dipastikan seorang Gilbert tak akan diam saja jika 
sudah melihat tubuhnya. 


Tiba di depan sebuah pintu dengan ukiran yang indah dan 
berwarna hitam, Gilbert membukanya dan sebuah ruangan kamar 
yang sangat luas menyapa penglihatan Carlotte. Mereka masuk, 
dan aroma maskulin khas Gilbert segera tercium. Wanita itu pun 
melangkah masuk dengan ragu, tapi dia harus memantapkan 


dirinya daripada diintip pria misterius. 


"Jadi, ini kamarmu ya?" Carlotte menoleh dan melihat ada sebuah 
sofa yang cukup besar. Dia berjalan ke ranjang dan mengambil 


bantal, kemudian memeluknya. 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya. "Kau tak ingin tidur 


denganku?" 


"No, thanks.” Dengan ekspresi galak, Carlotte berjalan ke sofa 
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dan mendudukkan dirinya. Matanya membulat kala melihat Gilbert 


sedang membuka kaus dan celananya. “Kau mau apa?" 


"Aku terbiasa tidur tanpa kaus,” jawab Gilbert. "Aku tidak akan 
memperkosamu, dan aku akan melakukannya jika kau mau,” kata 
Gilbert seraya naik ke ranjangnya. Dia mulai merebahkan diri 


dengan posisi miring dan sebelah tangan menopang kepala. 


Carlotte mendengus dan memalingkan wajahnya, sesekali dia 
melirik dada bidang Gilbert. Dia pun mulai merebahkan diri di sofa 
dan memalingkan wajahnya. Keadaan malam itu pun menjadi malam 
yang tak biasanya, karena Carlotte dan Gilbert tidak bertengkar 
atau saling lempar umpatan. Sampai keadaan menjadi hening dan 


Carlotte mulai terlelap dengan napas teratur. 


Melihat Carlotte yang sudah tertidur, Gilbert pun turun dari 
ranjang dan menghampirinya. Pria itu mengangkat tubuh Carlotte, 
membawanya ke ranjang dan merebahkannya. Dengan senyuman 


geli, Gilbert menyelimuti tubuh Carlotte perlahan. 


"Kau itu sangat galak untuk menutupi semua kelemahanmu 
sampai semua orang tertipu. Jika kau tertidur, wajah polosmu 
yang menyimpan beban seakan menghilang.” Gilbert mengecup 
bibir Carlotte dengan lembut. Dia sendiri berjalan ke sofa dan 


merebahkan diri, membiarkan Carlotte tertidur di ranjangnya. 


A 
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arlotte bersama Mrs. Lina berjalan ke halaman depan mansion. 
Use tadi pagi dia terbangun dengan rasa heran karena 
tertidur di ranjang Gilbert, Carlotte pun melewati sarapan bersama 
Mrs. Lina dan Gilbert. Diam-diam Carlotte merasa terpesona karena 


pria itu memegang ucapannya untuk tidak berbuat macam-macam. 


"Nah, kalian jangan pulang malam karena Madre ingin makan 
malam bersama.” Mrs. Lina berkata dengan nada anggun seraya 
memeluk tangan Carlotte. Carlotte sendiri hanya tersenyum dan 


mengangguk pelan. 


"Aku tidak ingin kau kembali lagi ke New York, Gil.” Sebuah suara 


wanita terdengar mengalun dengan lembut. 


Carlotte menoleh ke teras. Gilbert datang dengan kaus hitam 
yang membungkus tubuh kekarnya, bersama seorang wanita cantik 
berambut cokelat. 


"Kau tahu kan, perusahaanku ada di sana,” jawab Gilbert sambil 


meraih rahang wanita itu dan mendongakkannya. 


"Setidaknya kau bisa pulang sebulan sekali, kau tidak tahu 


betapa aku merindukanmu?" 
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"Kau bisa datang ke New York kapan pun, Angelica.” 


Carlotte mengepalkan kedua tangannya tanpa sadar dengan 
wajah merengut ketika melihat Gilbert dan wanita itu dalam posisi 
intim. 

"Jangan cemburu, Angelica itu sudah Gil anggap sepupunya 


sendiri. Dia yang sejak dulu mengurus Madre,” kata Mrs. Lina tiba- 
tiba. 


Carlotte segera mengubah ekspresinya. "Saya tidak cemburu, 
Madre,” katanya seraya tertawa kecil. 


"Aku sudah bilang, dia tidak akan mengaku di depanmu, Madre,” 
balas Gilbert yang tiba-tiba sudah ada di dekat mereka. 


"Percaya diri sekali kau!” kata Carlotte dengan sinis. 
"Carl, perkenalkan ini Angelica.” Mrs. Lina menginterupsi. 


Angelica tersenyum dengan ramah pada Carlotte, kemudian 


mengulurkan tangannya. "Angelica, kau bisa memanggilku Lica.” 


Carlotte balas menjabat tangannya. "Saya Carlotte dan Anda bisa 


memanggil saya Cari.” 


"Ayo!" Gilbert meraih tangan Carlotte dan menggenggamnya. 
Wanita itu pun pasrah saja saat Gilbert membawanya ke mobil 


dengan pintu yang sudah dibukakan oleh sopir. 


"Kau belum pernah ke Barcelona, kan?” tanya Gilbert memulai 


percakapan mereka dalam perjalanan. 
"Ya," jawab Carlotte. 


"Setelah menjadi kekasihku, kau akan lebih sering ikut 


bersamaku." 
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"Unfortunately, I'm not interested," jawab Carlotte lagi. 


"Benarkah?" Gilbert menyeringai, tangannya merayap di kursi 


mobil, sampai di paha Carlotte yang mengenakan dress selutut. 
"Benar-benar mau aku tendang masa depanmu, ya?” 


"Kau kembali galak setelah semalam terlena dengan ciumanku. 
Menakjubkan sekali kau Miss Zhidkova.” 


Carlotte sudah mengepalkan kedua tangannya, kemudian 


menepis tangan Gilbert. 


Sepuluh menit kemudian, mereka tiba di sebuah tempat yang 
terlihat seperti lapangan luas dan dipenuhi pepohonan. Mobil 
Gilbert berhenti. Tanpa Carlotte sadari, di belakang mereka ada dua 


mobil sedan yang mengikuti. Gilbert turun diikuti Carlotte. 


"Di mana kita?” Carlotte menoleh ke belakang dan para pria 
berjas hitam dengan wajah datar dan dingin sedang berdiri berjajar 
seperti patung. Carlotte baru sadar, jika pergi ke mana pun, Gilbert 


selalu dikawal oleh para bodyguard. 


Gilbert tidak menjawab. Pria itu berjalan meninggalkan Carlotte 
menghampiri tengah lapangan, di mana seorang pria sedang berdiri 
di samping sebuah helikopter. "Apa kau hanya akan berdiri saja di 


sana?" tanya Gilbert dengan sebelah alis terangkat. 


Dengan ragu, Carlotte berjalan mendekati Gilbert, menatap 
helikopter di dekat mereka. Dia menggigit bibirnya untuk menahan 
senyuman agar Gilbert tak melihatnya. Kini hatinya berdebar dan 


menggila, rasanya sesuatu yang hangat menelusup ke hatinya. 


"Kau tidak bermaksud membawaku mengelilingi Kota Barcelona 
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dengan helikopter, kan?” 
“Unfortunately that's my purpose," balas Gilbert. 


Kali ini Carlotte tidak lagi bisa menahan senyumannya. Ada rasa 
haru dan juga aneh. Dia tak menyangka Gilbert memperlakukannya 
sedemikian rupa. Meski pria itu sangat kurang ajar dan menyebalkan, 


tapi dia bisa bersikap gentle. 


"Come on!" Gilbert menarik tangan Carlotte dan membantunya 


untuk masuk. 


Carlotte duduk dengan gugup di dalam helikopter, sedangkan 
Gilbert duduk di sampingnya membantunya mengenakan sabuk 


pengaman. "Kau kerasukan ya?" bisik Carlotte. 


Gilbert mengedikkan bahunya. Mereka diam sampai pilot 
mulai menerbangkan helikopter dengan baling-baling yang 
mulai berputar dan bergemuruh. Carlotte semakin gugup dan 


mencengkeram tangan Gilbert di sampingnya tanpa sadar. 


"Oh ini pertama kalinya aku naik helikopter!” ujar Carlotte 
dengan nada senang. Dia menutup mulutnya dengan tangan, 
terlihat begitu takjub dan bahagia. Dia menatap pemandangan 
Kota Barcelona yang indah dengan arsitektur khas. Tanpa diduga, 


Carlotte tersenyum manis, senyuman tulus pertamanya pada Gilbert. 
Tangan Gilbert terulur dan meraih rahang wanita itu. "Kau suka?" 


Carlotte hanya mengangguk, kemudian membawa kembali 
tatapannya untuk memandang keindahan Kota Barcelona dari atas. 
"Itu Camp Nou!" Carlotte berteriak dengan cukup keras sambil 
menunjuk ke bawah, ke sebuah bangunan stadion sepak bola yang 


sangat besar. 
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Gilbert tertawa melihat tingkah Carlotte, memperhatikan 


bagaimana wanita itu bertingkah lucu dan menggemaskan. 


Setelah menghabiskan waktu sekitar satu jam, helikopter mulai 


mendarat di sebuah lapangan yang cukup luas. 
"Kau senang?" tanya Gilbert. 


Carlotte menoleh, dan menatap Gilbert dengan senyuman. 


"Thanks," katanya. 


"Aku senang jika kau senang,” ujar Gilbert seraya membantu 
melepaskan sabuk pengaman Carlotte, kemudian keluar dari 


helikopter. 


Sebelum keluar, Carlotte menghela napas pelan untuk 
menenangkan detak jantungnya yang tiba-tiba menggila. Ini 
pertama kalinya dia meraih tangan Gilbert, kemudian turun. "Kenapa 
kau melakukan hal ini padaku?" tanya Carlotte dengan nada pelan. 


"Karena kau wanita istimewa,” jawab Gilbert dengan santai. 
"Kau melakukan ini juga pada semua wanita yang kau kencani?" 


Gilbert merasa senang ketika menangkap nada tak suka dari 


Carlotte. "No, you're the only one.” 
"I don't believe in you," balas Carlotte dengan wajah mencibir. 


Gilbert tertawa pelan, dia sudah menebak jika wajah Carlotte 
akan berubah galak dalam sesaat. Pria itu membawa langkahnya 
meninggalkan Carlotte dan mendekati beberapa mobil sedan hitam 


yang sudah dijaga para bodyguard. 


Sementara Carlotte masih berdiri di tempatnya, dia menatap 


Gilbert yang sedang berbicara dengan anak buahnya. Pembicaraan 
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mereka terlihat serius dan wajah Gilbert berubah marah dan kesal. 


Karena penasaran Carlotte pun mendekati Gilbert. 


"Bereskan semuanya, aku tidak ingin ada yang mengganggunya 


lagi,” kata Gilbert pada anak buahnya. 
"Baik, Bos!" jawab salah satu anak buahnya. 
Carlotte menautkan kedua alisnya. "Ada apa?" 


"Tidak ada apa-apa. Masih ada satu tempat yang ingin aku 


tunjukkan padamu.” Gilbert membuka pintu mobil untuk Carlotte. 
"Katakan ada apa?" tanya Carlotte ingin tahu. 
"Masalah bisnis.” 


Carlotte pun paham dan tak ingin melanjutkan pertanyaannya 
karena dia tahu Gilbert memang sangat sibuk dengan bisnisnya. 
“Boleh aku pinjam ponselmu? Aku ingin menghubungi Anna 
sahabatku, kau menculikku dan aku tidak membawa ponsel.” 


"Dia sudah tahu kau bersamaku," balas Gilbert. 


Carlotte diam, dia tak ingin lagi berdebat dengan Gilbert. Sampai 
tak terasa, mobil mereka berhenti di sebuah pelabuhan dengan 


banyak kapal mewah. 
"Kau mau membawaku ke mana lagi?" tanya Carlotte. 


"Banyak yang bisa kita lakukan di musim panas.” Gilbert berbisik, 


"Termasuk berkencan di tengah laut.” 


"Kau tidak bermaksud menenggelamkanku di laut, kan?” tanya 


Carlotte dengan mata memicing. 


Gilbert tertawa pelan, kemudian pria itu turun dari mobil ketika 


sopirnya membukakan pintu. Dia mengulurkan tangan pada 
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Carlotte, tapi wanita itu ragu. Dia menatap tangan dan wajah Gilbert 
secara bersamaan. Entah mengapa pria itu berhasil membuatnya 
berdebar, marah, dan ketakutan secara bersamaan. Carlotte merasa 
sangat penasaran siapa Gilbert yang sebenarnya, mengapa pria itu 


sampai rela memperlakukan dirinya dengan begitu istimewa. 


Carlotte pun turun tanpa memedulikan tangan Gilbert yang 
masih terulur. Dia menatap sebuah kapal yang terlihat mewah, 


sepertinya milik salah satu billionaire semacam Gilbert. 
"Tenang, ini bukan kapal milikku karena aku hanya menyewanya.” 


"Kenapa kau tidak membelinya untuk membawa semua 


wanitamu berkencan di tengah laut?” 


Gilbert pun meraih tangan Carlotte dan menggenggamnya, meski 
Carlotte menolak dan menariknya, tapi cengkeraman pria itu tak 
bisa lepas, dan Carlotte pasrah. Mereka pun berjalan menaiki boat. 
Dia merasakan kehangatan tangan Gilbert saat menggenggamnya. 
Tanpa bisa ditahan lagi, Carlotte tersenyum manis. "Aku tak percaya 


bisa berada di atas kapal boat yang mewah." 


Boat itu mulai bergerak dan Carlotte tersenyum lebar dengan 
perasaan senang. Dia tak bisa membayangkan menjadi seorang istri 
billionaire yang akan selalu menerima semua kemewahan. Sambil 
merentangkan kedua tangannya, Carlotte berdiri di bagian depan 


dan rambut pirangnya berkibar tertiup angin. 


"Kenapa kau sangat sulit aku taklukkan?” Gilbert memeluk 


Carlotte dari belakang. 


Carlotte menepis tangan Gilbert di perutnya, tapi pria itu justru 


semakin mengeratkan pelukannya. 


157 


"Biarkan seperti ini, aku ingin memeluk seseorang dari belakang." 
"Kenapa?" tanya Carlotte akhirnya. 
"Karena kau sangat pas dalam pelukanku," balas Gilbert. 


Sambil menikmati sapuan angin yang menerpa tubuh dan 
menerbangkan rambut-rambutnya, Carlotte membiarkan Gilbert 
memeluknya. Dia merasa bahwa pria itu bukanlah Gilbert yang 
seperti biasanya, yang sangat berengsek dan berbuat sesuka 


hatinya. Dia juga merasa terlindungi saat bersama Gilbert. 


"Aku pernah patah hati,” kata Gilbert tiba-tiba, dan Carlotte hanya 
diam. "Dia sahabatku sejak kecil, kami tumbuh bersama dan setelah 


remaja aku jatuh cinta padanya, bahkan sangat mencintainya.” 


Carlotte mengepalkan kedua tangannya, bahkan ada denyutan 


aneh di hatinya. "Kau pikir aku peduli?” ujarnya kemudian. 


Gilbert melepaskan pelukannya dan menegakkan tubuhnya. 
Pria itu memasukkan kedua tangannya di saku celana, menikmati 


sapuan angin laut yang menerpa wajah dan tubuhnya. 


"Aku dan dia berkencan. Aku pemuda yang digilai banyak gadis, 
tapi aku memilih bersamanya. Sampai suatu saat, aku melihatnya 
dengan mata kepalaku sendiri, dia bercinta dengan pria lain. 
Dengan mudahnya dia mengatakan sudah menemukan pria lain 


yang dia cintai dan memutuskan hubungan kami.” 


Carlotte terkejut, dia menatap Gilbert yang sedang memandang 
lurus ke depan. Akan tetapi, Carlotte merasakan sakit yang Gilbert 


rasakan. Kini dia tahu, dari mana asal sifat player Gilbert. 


"Kau masih mencintainya?” tanya Carlotte ingin tahu, dalam 
lubuk hatinya dia berharap Gilbert akan berkata tidak. 
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"Ya," jawab Gilbert singkat. 


Carlotte menghela napasnya pelan. Kemudian, dia melipat kedua 
tangan di dada dan ikut menatap lurus ke depan. “Ternyata player 


sepertimu pernah patah hati," katanya. 


Tiba-tiba Gilbert menarik pinggang Carlotte hingga tubuh 
mereka bertubrukan, dan Carlotte menahan napasnya sesaat. 
Carlotte mendongak dan tatapan tajam dari mata cokelat Gilbert 


bertaut dengan tatapan bingung dari mata hijaunya. 


"Tapi tidak lagi semenjak ada seorang wanita galak yang menarik 


untuk aku taklukkan.” 


Damn! Carlotte merasa lututnya lemas di dalam dekapan pria 
segagah Gilbert, dengan aroma maskulin yang menguar kuat. 
"Terus saja kau bermimpi bisa menaklukkanku.” Carlotte menahan 
sesuatu yang berkedut di ujung bibirnya. 


Sedangkan Gilbert masih menatap wajah cantik Carlotte dengan 
dalam. "Jika ingin tersenyum, jangan ditahan. Aku tahu kau terlalu 


gengsi untuk mengakui bahwa saat ini kau bahagia." 


Wanita itu tersenyum tulus dan sangat manis sambil 
menundukkan kepalanya dengan pipi merona. “Thanks,” bisik 
Carlotte. 


Gilbert merengkuh kembali tubuh Carlotte. "Apa pun akan aku 


lakukan untuk membuatmu tetap tersenyum padaku,” katanya. 


Carlotte mendongak dan mencibir, “Whatever you say, I won't 


believe in you.” 


Gilbert tertawa melihat Carlotte sudah berubah. Wanita itu 


sangat ajaib, bahkan dalam hitungan detik wajah bahagia dan 
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senyuman tulusnya bisa berubah galak. Dia mendekatkan wajahnya 
ke wajah Carlotte. Ketika hidung mereka saling bersentuhan, 


keadaan menjadi hening. Tatapan mereka saling bertaut. 
"Jadilah wanitaku," bisik Gilbert. 
"Bukankah selama ini kau mendeklarasikan aku wanitamu?” 


Gilbert menyeringai. "Hanya sepihak, aku ingin kau mengatakan 


In 


Yes I want’. 
"But I don't want.” 
"Carl..." 
"Oke, jika aku menjadi wanitamu, apa yang akan aku dapatkan?” 


Carlotte mencari sebuah kesungguhan dari tatapan tajam dan 
mata cokelat Gilbert. Tatapan yang selalu membuat wanita mana 
pun seolah bertekuk lutut padanya. Sayangnya, Carlotte tidak bisa 
menemukan apa pun di mata itu. Carlotte sendiri bimbang, apa 


yang Gilbert inginkan darinya. 


"Aku akan melindungimu dari siapa pun, tidak ada yang bisa 
menyentuh milik seorang Gilbert Jerr. Siapa pun itu,” jawab Gilbert 
dengan suara dalam. Sebelah tangannya meraih dagu Carlotte dan 


menahannya, sampai bibir mereka bersentuhan. 


Keadaan kembali hening dan sedikit tak terkendali, dengan 
detak jantung keduanya yang berdebar dan menggila. Gilbert 
menggerakkan bibirnya di bibir Carlotte, dan wanita itu masih diam. 
Kedua tangannya yang berada di samping tubuhnya pun terangkat 
dan mencengkeram pakaian Gilbert seraya memejamkan matanya. 


Carlotte luluh, dia tak bisa lagi menolak segala pesona dan ciuman 
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Gilbert. Mereka berciuman dengan dalam dan saling membalas. 


Gilbert melepaskan ciuman mereka, masih dengan napas yang 


saling menderu halus. “I want you to say yes," bisiknya. 


Carlotte menggeleng dengan wajah tak bisa ditebak. "Aku butuh 


waktu.” 


"Aku tidak membutuhkan waktu, karena aku akan melindungimu 


mulai detik ini.” 
"Melindungiku dari siapa?” tanya Carlotte. 


Gilbert melepaskan tangannya dari tubuh Carlotte dan hendak 
mundur, tapi Carlotte menahannya. Wanita itu menatap Gilbert 


dengan dahi mengerut dan wajah ingin tahu. 
"Dari siapa?" tanyanya lagi. 
"Kau tidak akan tahu.” Gilbert mundur dan berbalik. 


"Katakan padaku, kau mengetahui sesuatu tentang kematian 


Mom?" 


Gilbert menghela napasnya, dia tetap berjalan masuk ke boat. 
Carlotte sendiri masih berdiri di luar dengan wajah tak mengerti 
dan ingin tahu. 


"MOM... I MISS YOU! Carlotte berteriak dengan suara nyaring 
sampai dia terbatuk. Wajahnya mendongak dan senyuman terpatri 
di sana. "Kau bisa melihatku? Hidupku hancur ditinggal olehmu, 
siapa mereka, Mom? Siapa orang-orang yang mencelakaimu dan 


mengejarku?" 


Carlotte berbalik dan mengerutkan dahi ketika melihat Gilbert 


keluar dari dalam boat dengan wajah marah sambil berbicara di 
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telepon. 


"Kau yakin? Asshole! Aku akan kembali sekarang," kata Gilbert, 


kemudian memutus panggilan. 
"Kita akan kembali?" tanya Carlotte. 


Gilbert mengangguk. "Ya, ada seseorang yang merusak bisnisku 
dan kita harus kembali.” 
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Carlotte dan Gilbert turun dari mobil yang berhenti di halaman 
mansion. Mereka berjalan ke teras, dan di sana sudah ada Angelica 
yang berdiri dengan senyuman manisnya. Wanita itu berjalan 
menghampiri mereka. Tanpa diduga, Angelica berdiri di depan 


Gilbert dan memeluk tangannya. 
"Kau ke mana saja?" tanya Angelica. 
"Tentu saja berkencan," jawab Gilbert. 


Angelica melirik Carlotte dengan senyuman manisnya yang 
terlihat tulus. Mereka pun masuk dan disambut oleh para pelayan. 
Sedangkan Gilbert menghentikan langkahnya, dia melepaskan 


tangan Angelica yang memeluk lengannya. 


Gilbert menoleh pada Carlotte. "Masuklah, aku masih ada 


urusan.” 


Carlotte hanya mengangguk. Setelah Gilbert meninggalkannya 
berdua dengan Angelica, dia menoleh lagi ke belakang dan melihat 


Gilbert yang sedang berbicara dengan anak buahnya. Cukup serius. 
"Kau hanya mainannya," kata Angelica tiba-tiba. 


Carlotte menoleh. “Ya?” 
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Angelica tersenyum manis dan mendekati Carlotte, kemudian 
berbisik, “Kau hanya mainannya Gilbert. Dia hanya memanfaatkanmu 


di ranjang, kan?” 


Carlotte merasa Angelica sangat berbeda dari sebelumnya. 


"Maksudmu? Aku tidak mengerti,” balas Carlotte. 


"Gil tak pernah serius dengan wanita mana pun, jangan pernah 
berharap menjadi istrinya. Dia hanya menjadikan semua wanita 
sebagai teman tidurnya. Dia memberikan mereka kemewahan, 
membelikan apartemen dan mobil, tapi tidak bisa menyentuh 
hatinya. Jika bosan, dia akan membuangmu, sama seperti wanita 
lainnya. Kau memang satu-satunya wanita yang dia bawa ke 
Barcelona, kau hanya mendapat sedikit bonus.” Angelica tersenyum 


aneh dengan mata berkilat misterius. 


Untuk sesaat, Carlotte terdiam mencerna semua ucapan wanita 
di depannya. Dia merasa Angelica bukanlah wanita ramah yang 
berada di hadapan Gilbert dan Madre. Angelica saat ini seperti tadi 


pagi sebelum mereka pergi, yang menatapnya dengan sinis. 


"Carl, kalian sudah pulang?” Tiba-tiba suara Mrs. Lina terdengar 


dan wanita paruh baya itu berjalan mendekati Carlotte. 
"Sudah, Madre.” Carlotte tersenyum dengan manis. 


"Bagaimana kencannya? Apa Gil membawamu bersenang- 


senang?" tanya Mrs. Lina lagi. 


"Meski dia sangat berengsek, tapi dia cukup baik mengajak 


seorang wanita berkencan.” 


Mrs. Lina tertawa pelan. "Dia tak pernah mengajak wanita mana 


pun berkencan. Kau diajak naik helikopter dan berkeliling Barcelona? 


163 


Naik boat?" 


Carlotte diam, dia teringat perkataan Gilbert tentang dirinyalah 
perempuan satu-satunya yang Gilbert ajak naik helikopter dan boat, 
meski dia sangat meragukannya. 


"Bagaimana Madre tahu?" tanya Carlotte. 


"Oh itu, dia baru saja membeli helikopter tiga bulan yang lalu 
dan sudah setahun tidak pulang ke Barcelona. Dia mengatakan jika 
pulang akan membawa kekasihnya naik helikopter untuk berkencan 
dan mengajaknya naik boat. Dia itu sangat kaku jika mengajak 
wanita berkencan, entahlah...” Mrs. Lina mengedikkan bahunya 


seraya menarik tangan Carlotte untuk berjalan masuk. 


Carlotte menahan senyumannya. Ternyata semua pemikirannya 
salah, dia pikir Gilbert berbohong tentang hal itu. Salahkan saja sifat 
player dan bastard-nya yang membuatnya tak bisa memercayai pria 


itu. 


"Berarti dia serius denganmu, aku jadi tak sabar ingin 


menggendong cucu," kata Mrs. Lina lagi. 


Punya cucu? Menikah saja belum. Carlotte menggerutu dalam 


hati. 
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arlotte menggeliatkan tubuhnya saat merasakan sebuah tangan 
Omemer pinggangnya. Dia membuka matanya dan menemukan 
tubuh Gilbert yang bertelanjang dada sedang mendekapnya. 
Kepalanya terasa pusing dan tenggorokannya kering. Carlotte 
pun bangun dan turun dari ranjang. Dia melihat tubuhnya sudah 
memakai kemeja besar milik Gilbert dan celana dalam. Tanpa bisa 
dicegah lagi, bibirnya membentuk sebuah senyuman manis. 


Mereka bercinta, seperti biasa. Gilbert yang sangat pandai 
membuat Carlotte terjatuh pada kuasanya dan mereka melewati 
malam bersama. Berbagi ciuman dan sentuhan yang menggairahkan, 


dan Carlotte akui dirinya memang sudah jatuh dalam kuasa pria itu. 


Carlotte menatap Gilbert yang masih terlelap, kemudian melirik 
jam digital di nakas yang menunjukkan pukul 2.30 pagi. Sebelah 


tangannya mengusap rahang berjambang Gilbert. 


"Aku tidak menyangka kau mau memakaikanku kemeja dan 
celana saat aku tertidur. Kau sangat berengsek dan menyebalkan, 


tapi kau selalu bertindak tiba-tiba dan penuh kejutan," bisik Carlotte. 


Carlotte pun memutuskan untuk turun dari ranjang dan mencari 


air minum. Ketika dia menatap ke sekeliling kamar, tak ada air 
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minum sama sekali, hanya ada lemari kaca berisi botol-botol wine 
dan Carlotte tahu ternyata Gilbert mengoleksi banyak wine. Dia pun 


memutuskan mengambil air minum di dapur. 


Ketika Carlotte keluar dari kamar, dia mengedarkan tatapannya 
dan melihat ke sekeliling yang sangat sunyi. Carlotte pun melewati 
lorong menuju tangga dan turun. Dia tak tahu segala penjuru rumah 
itu, tapi Carlotte tahu jalan menuju dapur. “Kenapa aku merasa tak 


enak ya?" bisiknya. 


Carlotte menyusuri jalan yang sudah dia hafal, sesekali dia 
menoleh ke belakang saat merasa ada yang mengikutinya. Ketika 
sampai di pintu dapur, dia segera masuk dan mengambil air minum 
dan meneguknya. "Hahhh... Gilbert benar-benar gila,” gumamnya 


sambil menghela napas setelah meneguk segelas air. 
“Hai.” Sebuah suara muncul dari ambang pintu. 


Carlotte menoleh, dia ikut tersenyum ketika melihat Angelica 
datang dan menghampirinya. Wanita itu mengenakan pakaian tidur 


dan wajahnya terlihat begitu pucat. 


"Kau sedang apa?" tanya Angelica dengan suara datar sambil 


menatap Carlotte dari atas sampai bawah. 


Carlotte berdeham dan membenarkan kemeja Gilbert yang 
beberapa kancingnya terbuka di bagian atas. Dia berjalan 
meninggalkan meja dan menghampiri Angelica. "Aku mengambil 


air minum,” jawabnya. 


Angelica pun ikut mendekati Carlotte dan melipat kedua 
tangannya di dada dengan senyuman manis. "Kau tidur dengan 


Gilbert? Kau tidur di kamarnya, kan?” 
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Carlotte terkejut, tapi dia buru-buru mengubah ekspresinya. 
Seingatnya, kamar Gilbert kedap suara dan tak akan bisa didengar 


siapa pun dari luar. “Ah ya, dari mana kau tahu?” 


"Karena aku melihatnya! Kau itu bodoh atau apa, aku sudah 
katakan Gilbert hanya menjadikanmu mainannya. Kau itu tidak 
cantik sama sekali, bukan selera Gilbert.” Angelica mendesis dan 


mendekati Carlotte. 


"Kau ada hubungan dengan Gilbert, kan? Lebih dari seorang 
saudara angkat. Aku tidak peduli dengan hubungan kalian, tapi aku 
dan Gilbert sepasang kekasih.” Carlotte berusaha membela dirinya, 


meski dia sendiri terkejut atas pengakuannya. 


"Selama ini tidak ada wanita yang pernah tidur di kamarnya, 
dan Gilbert mengizinkanmu. Bahkan aku sendiri tak pernah tidur di 


kamarnya!" pekik Angelica yang mulai menampakkan sifatnya. 


Carlotte mundur dan bersiap pergi, tapi tanpa diduga, Angelica 
mengeluarkan sebuah pisau yang berkilat tajam dari saku baju 
tidurnya. Carlotte mundur untuk menjauhinya, tapi Angelica 


menodongkan pisaunya. 


"Kau tidak pantas untuk Gilbert, karena hanya aku yang pantas 
dengannya. Kami sering bercinta ketika dulu Gilbert terpuruk 
ditinggalkan Rose. Aku membunuh beberapa wanita yang 
berusaha merebut Gilbert dariku, dan akulah yang membuat Rose 


meninggalkannya. Aku pun bisa saja membunuhmu.”" 


Carlotte semakin mundur dan tubuhnya tertahan oleh dinding, 
dia tak bisa lari karena Angelica sudah berada di depannya sambil 


menodongkan pisau di wajahnya. 


167 


Angelica memiringkan kepalanya dengan wajah penuh seringai 
aneh. “Dengar wanita sialan, kau tidak akan bisa mendapatkan 


Gilbert. Aku akan membunuhmu dan membuang mayatmu ke laut.” 
"Kau mengidap gangguan jiwa,” bisik Carlotte. 
Angelica tertawa pelan. "Kurang ajar sekali mulutmu!" 


Angelica mengarahkan pisaunya ke arah Carlotte, tapi Carlotte 
menahan pergelangan tangan Angelica. Ujung pisaunya kini berada 
tepat di depan wajah Carlotte. Tanpa diduga, sebelah tangan 
Angelica mencekik lehernya, dan wanita itu memberontak sambil 


mencengkeram tangan Angelica. 


"Kau kerasukan iblis!” bisik Carlotte yang berusaha lolos, dengan 
sebelah tangan menahan tangan Angelica di lehernya dan sebelah 


tangan lagi menahan lengan wanita itu. 


"Ya, karena kaulah yang membangkitkan iblis dalam diriku.” 
Angelica terkekeh. 


Carlotte yang merasa sudah sesak napas dan sedikit pegal karena 
menahan tangan Angelica, tiba-tiba teringat pada kemampuan 
bertahan yang dia dapatkan di akademi kepolisian. Carlotte 
mengangkat sebelah kakinya dan memukul perut Angelica dengan 


dengkulnya. 


"Akh, shit!" erang Angelica ketika tubuhnya terantuk meja di 
belakang. 


Carlotte bersiap lari meski terbatuk-batuk. Ketika dia hendak 
berlari keluar dan melewati pintu dapur, Angelica ternyata sudah 
bangun dan menyerangnya kembali. Carlotte yang sadar segera 


berbalik dan menahan tangan Angelica lagi, tapi ternyata wanita 
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yang bagi Carlotte gila itu justru menendang kakinya hingga 


Carlotte terjatuh dan tangannya tergores pisau. 


"Akh!" Carlotte meringis dengan tangan mengeluarkan darah 
dan tubuh terjatuh ke lantai. Dia mundur dan berusaha bangun, 


karena saat ini tak ada siapa pun yang bisa menolongnya. 


"Kau tak bisa melarikan diri, karena tak akan ada yang 


menolongmu,”" desis Angelica dengan seringai di wajahnya. 


"Kau gila! Kau tidak bisa sepert ini. Jika kau mencintai Gilbert, 
seharusnya kau mengatakannya dan dia terlihat baik padamu. Aku 


akan pergi secara baik-baik, jika memang kau ingin bersamanya.” 


"Tidak, kau sudah mengetahui aku yang sebenarnya dan bisa 
saja kau akan berusaha merebutnya lagi, lalu kau mengatakannya 
pada Gilbert.” 


"Tidak, meskipun kau membunuhku malam ini, sudah pasti akan 
ada wanita lain yang berusaha merebut Gilbert. Jujurlah pada Gilbert 
dan aku akan mengalah.” Carlotte masih berusaha membujuknya 


seraya berdiri dengan sikap waspada. 


"Aku tidak percaya!” pekik Angelica lagi. Dengan wajah marah, 
Angelica berlari menyerang Carlotte dan menghunuskan kembali 
pisaunya. Saat itulah Carlotte menghindar dan menendang kaki 


Angelica hingga tubuh wanita itu terhuyung. 


Ketika Carlotte hendak lari, Angelica menendang punggungnya 
sampai Carlotte terjatuh kembali ke lantai. "Ash....” Carlotte 
meringis pelan karena darah di tangannya semakin banyak. Sambil 
memegang tangannya, dia berusaha bangun. Carlotte tak bisa 


pasrah begitu saja, dia harus melawan dan membuat Angelica sadar 
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bahwa perbuatannya sangat salah. 


"Mati kau!” pekik Angelica seraya mengangkat pisaunya dan 
menghunuskannya ke arah Carlotte. Sebelum pisau itu mengenai 
tubuh Carlotte, tiba-tiba tubuh Angelica terdiam dan menegang. 
Matanya melotot dan tubuhnya melemas, kemudian terjatuh ke 


lantai dan tak sadarkan diri. 


Carlotte terkejut. Tiba-tiba saja seseorang menariknya agar 
bangun, lalu mendekap tubuhnya. Dia merasakan wangi dan hangat 
tubuh yang khas. Carlotte mendongak dan menemukan wajah 


Gilbert yang menatapnya dengan cemas. 


Gilbert melepaskan tubuh Carlotte dan menangkup kedua 


pipinya. "Kau tak apa-apa?" 
"Aku tidak baik-baik saja,” katanya jujur. 


Gilbert melirik ke bawah, di mana kemeja birunya di bagian 
lengan terdapat noda darah. Pria itu pun mengangkat tangan 
Carlotte dan menggenggam pelan pada lukanya. "Kau terluka, Lica 


sudah melukaimu,” bisik Gilbert. 


Carlotte menatap Gilbert dengan teduh dan mata yang berkaca- 
kaca, dan sisi rapuh Carlotte pun kembali terlihat di hadapannya. 
"Dia mencintaimu, dan aku takut...” Carlotte menggelengkan 
kepalanya. "Aku takut dibunuh lagi.” 


Pada akhirnya, air mata Carlotte tumpah dan mengalir di pipinya. 
Dia masih menatap lekat pada Gilbert, seakan menyalurkan semua 
ketakutan dan sisi rapuhnya. Ada ketakutan yang besar di mata 
hijaunya yang indah, ketakutan pada kejadian tiga tahun lalu yang 


seakan hendak terulang kembali. 
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Gilbert mengusap air mata di pipi Carlotte. “Don't be afraid, TII 


protect you, Carl.” 


"Bagaimana dengan Angelica?” bisik Carlotte dengan suara 


pelan. “Kau membunuhnya?” 


“Tidak, aku menembaknya dengan biusan.” Gilbert membawa 


tubuh Carlotte dalam dekapannya dan mencium lembut kepalanya. 


Tiba-tiba, tiga orang pria yang berpakaian serba hitam dengan 
wajah sangar datang menghampiri mereka dan berdiri di dekat 
Gilbert. Lalu disusul beberapa pelayan yang terbangun karena suara 
gaduh, dan juga Mrs. Lina yang ikut berjalan cepat ke arah mereka 


dibantu pelayan. 


“Angelica!” Mrs. Lina berteriak dan berjalan cepat menghampiri 
tubuh Angelica yang tak sadarkan diri di lantai dengan pisau di 
tangannya. Ada jarum peluru dari pistol bius yang menancap di 


tangan bagian atasnya. 


Carlotte melepaskan pelukan Gilbert dan menoleh ke belakang, 
di mana Mrs. Lina sedang berjongkok menepuk-nepuk pipi Angelica. 
Lalu tiga bodyguard Gilbert pun membawa tubuh Angelica bersama 
beberapa pelayan meninggalkan mereka. Mrs. Lina bangun dan 


berbalik, menoleh pada Carlotte dan Gilbert. 


Saat ini yang ada dalam benak Carlotte adalah Mrs. Lina yang 
akan membencinya karena sudah membuat Angelica seperti itu. 


“Maafkan saya,” bisik Carlotte. 


Mrs. Lina pun menggelengkan kepalanya dan mendekati Carlotte, 
awalnya mereka hanya diam dan Gilbert pun tak melakukan apa pun. 


Tiba-tiba Mrs. Lina memeluk Carlotte dan mengusapi punggungnya 
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dengan lembut. “Ini bukan salahmu, Angelica sepertinya kembali 


tertekan. Dia membutuhkan penanganan khusus." 


Gilbert mendekati Carlotte dan ibunya, pria itu memasukkan 
kembali ponselnya ke saku jubah tidur setelah menelepon dokter 
keluarga mereka untuk mengobati luka Carlotte. Gilbert memeluk 


Carlotte dari belakang. 


"Kau harus diobati, aku akan menjelaskan semuanya nanti,” kata 
Gilbert dan Carlotte hanya mengangguk. 
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Saat ini jam sudah menunjukkan pukul 3.15 pagi, ketika Gilbert 
dan ibunya berkumpul di ruang tengah bersama dengan Carlotte 
yang sedang dalam penanganan dokter pribadi Keluarga Alessio. 
Lengannya terluka, hanya berupa goresan memanjang yang tidak 
dalam. Sesekali Carlotte meringis saat dokter membalut lukanya 
dan Gilbert yang duduk di sampingnya hanya menggenggam 


tangan kanannya yang tidak terluka. 
"Aku ingin tahu semuanya,” kata Carlotte seraya menatap Gilbert. 


Gilbert menatap luka Carlotte yang sudah selesai dibalut 
dan dokter pun mengambil duduk di seberang mereka sambil 


melemparkan senyumannya. 


Mrs. Lina menghampiri dokter itu dan mereka berbincang 
dengan bahasa Spanyol yang tidak dimengerti oleh Carlotte. Mereka 
pun berjalan bersama meninggalkan ruang tengah, dan beberapa 
pelayan juga bodyguard pun ikut meninggalkan ruang tengah. Kini 
hanya ada Carlotte dan Gilbert. 


Carlotte menghela napasnya. “Siap?” 
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Gilbert menaikkan sebelah alisnya. "Apa?" 
"Penjelasannya dan aku ingin tahu semuanya," jawab Carlotte. 


Gilbert meraih lengan Carlotte yang terluka dan mengangkatnya, 
kemudian mencium lukanya yang sudah dibalut perban. Hal itu pun 
membuat Carlotte menggigit bibirnya dan menundukkan kepalanya 


dengan pipi bersemu. 


"Usia Angelica saat ini 25 tahun, lima belas tahun lalu saat usianya 
sepuluh tahun keluarganya dibunuh di depan wajahnya sendiri. 
Dia tetangga Madre di rumahnya yang dulu. Ketika ditemukan, 
Angelica dalam keadaan yang sangat buruk dan psikisnya sudah 
parah. Madre membawanya ke psikiater dan dia butuh penanganan 
khusus, lalu masuk rumah sakit jiwa. Ketika usianya lima belas tahun 
Lica mengaku sudah sembuh dan dia selayaknya anak normal. Lalu 
Madre mengadopsinya dan membawanya pulang. Karena kami 
tinggal serumah, aku menganggapnya sepupuku sendiri.” Gilbert 


memulainya. 
“Dia masih gila, Gilbert.” Carlotte berbisik. 
"Ya, dan aku tahu itu.” 


"Dia membunuh para wanita yang berusaha mendapatkanmu, 
dan dia baru saja berusaha membunuhku.” Carlotte berusaha 


bangun, tapi Gilbert menahan tangannya hingga dia kembali duduk. 


"Dengarkan aku lebih dulu,” kata Gilbert. "Aku sudah tahu dia 
membunuh wanita-wanita yang berusaha mendapatkanku. Aku 
selama ini menutupi semua ulahnya, aku tahu itu sangat salah, 


tapi...” 


"Siapa Rose?" Carlotte memotong. 
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Gilbert menaikkan sebelah alisnya. “Mantan kekasihku, wanita 


yang ada di lukisan itu dan yang aku ceritakan di kapal,” jawabnya. 


"Oh, wanita yang membuatmu membentakku hanya karena aku 


menyentuh lukisannya. Kau sangat mencintainya?" 
“Tidak lagi,” jawab Gilbert. 


"Kau tahu, Lica yang membuat Rose meninggalkanmu, Angelica 
mengakui semuanya di depanku. Kau masih mau membiarkan dia 
merawat Madre? Dia mengalami gangguan jiwa dan terobsesi 


padamu." 


Gilbert menyeringai dan menarik tubuh Carlotte mendekat, 


kemudian mendekapnya. "Kenapa kau cemas?" 


"Oh God! Dia hampir saja membunuhku karena dia pikir aku 


satu-satunya wanita yang tidur di ranjangmu.”" 


“Itu memang benar,” balas Gilbert dengan cepat dan Carlotte 
memberikannya tatapan tajam. "Oke, aku lanjutkan. Selama ini 
Madre tidak tahu jika Lica membunuh beberapa wanita yang 
berusaha merebutku, aku menyembunyikan semuanya dari Madre. 
Dia sangat menyayangi Lica, bahkan saat Helena keponakanku 
masih ada. Lima tahun lalu Helena meninggal di Inggris, dan dia 
semakin kesepian. Aku tidak ingin membuatnya semakin kesepian, 


aku membiarkan Lica terobsesi padaku dan aku tahu itu.” 


"Kau sama gilanya dengan dia,” komentar Carlotte dengan wajah 


tak percaya. "Aku ingin pulang ke Amerika,” lanjutnya. 
“Carl...” 


"Aku ingin pulang! Kau pikir aku tidak ketakutan saat akan 


dibunuh? Kau tidak tahu rasanya berada sendiri dan diincar seorang 
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pembunuh. Aku ketakutan dan ingatan tiga tahun lalu masih 
bersemayam di benakku. Aku ketakutan, Gilbert! Aku memang 
mendapatkan pendidikan di akademi kepolisian, tapi bukan berarti 
aku tidak takut." 


"Carlotte, tenanglah." Gilbert mengguncang kedua bahu Carlotte 
yang mulai kembali histeris, dan wanita itu terdiam sambil menghela 


napasnya. "Kau pernah dikejar pembunuh?" 
"Sama persis seperti kejadian tadi.” 


Tatapan mereka saling bertaut. Gilbert mengangguk dan 
membawa tubuh Carlotte kembali dalam pelukannya. "Kita pulang 


hari ini juga,” balas Gilbert kemudian. 
"Tunggu, apa yang kau lakukan pada Angelica?" 


"Aku memerintahkan anak buahku untuk membawanya ke 
rumah sakit jiwa, karena dia belum sepenuhnya sembuh. Yang 
mengintipmu kemarin adalah tukang kebun rumah ini, aku 
sudah membereskannya. Dia diperintahkan Angelica untuk 
memperkosamu dan aku mengetahui fakta itu setelah tukang 


kebun itu membeberkannya.” 
"Jadi, kau tahu aku di dapur karena hal ini?" 


"Aku baru teringat, Lica sangat membenci wanita yang tidur 


denganku, dan aku membawamu ke rumah ini di hadapannya.” 
Carlotte kesal. "Kau benar-benar jerk ya.” 
"Aku ini superhero-mu, kau tak ingin berterima kasih?” 
"Tidak perlu,” balas Carlotte sinis. 


"Apa itu benar?” Tiba-tiba suara Mrs. Lina terdengar dan Carlotte 
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juga Gilbert menoleh serempak. 
"Madre?" Carlotte bangun dengan cepat. 


Mrs. Lina duduk di dekat mereka, wanita itu menatap Carlotte 
dengan wajah sendunya. "Kau pasti takut pada Lica ya? Madre tidak 
menyangka jika selama ini dia diam-diam membunuh wanita yang 


dekat dengan Gilbert. Kenapa kau menutupinya, Gil?” 


"Aku hanya tidak ingin membuatmu sedih karena harus 


kehilangan Angelica." 


Mrs. Lina menghela napasnya pelan. "Tapi dia membunuh wanita 
yang dekat denganmu, bahkan dia melukai Carlotte. Aku tidak ingin 
lagi melihatnya, jauhkan dia dariku. Sudah cukup, aku tidak ingin 
dibohongi lagi olehmu, jika kau ingin kembali ke Amerika, pergilah. 


Aku sudah tua, aku hanya butuh pelayan.” 


Mrs. Lina bangun dan berjalan pelan, lalu seorang pelayan 


memapah dirinya dan membawanya menjauh dari ruang tengah. 


Carlotte menatap Gilbert setelah Mrs. Lina pergi. "Kau harus 


berbicara dengannya." 


"Bicara apa? Aku tidak pernah terlibat pembicaraan seperti ini 


dengan Madre.” 


"Kau harus!” kata Carlotte dengan nada meninggi seraya 
memukul pelan bahunya. "Atau tidak ada lagi waktu untuk kita 


bertemu setelah kembali ke Manhattan." 


"TIl find you, wherever you are," bisik Gilbert dengan seringai 


<1 
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menyebalkannya. 


Manhattan, New York, USA. 


arlotte bersandar di mobil dengan wajah menghadap ke luar, 
any memandang kosong jalanan Kota Manhattan yang 
sangat ramai oleh lalu lalang kendaraan dan orang-orang. Meski 
delapan jam lebih melakukan perjalanan dari Barcelona, tapi pikiran 


Carlotte seakan masih ada di Kota itu. 


Dia kembali melamun dan memikirkan keadaan Mrs. Lina. Meski 
hanya mengenalnya selama dua hari, tapi wanita itu sangat baik dan 
mau menerimanya. Ketika mereka berpamitan pun, Mrs. Lina tak 
mau keluar dari kamarnya. Carlotte ingin sehari lagi di Barcelona, 
agar mereka bisa menemani Mrs. Lina yang pastinya masih terkejut 
dengan ulah Angelica. Hanya saja, Gilbert yang mendapat panggilan 
penting dari Manhattan perihal bisnis membuat mereka tak bisa 


berlama-lama di Barcelona. 
“Bos, sudah sampai.” Suara Matt membuyarkan lamunan Carlotte. 


Matt sudah berdiri membuka pintu, dan Gilbert keluar lebih dulu 
disusul oleh Carlotte. Mereka sudah tiba di gedung GA Group. 


"Aku akan langsung pulang karena Anna pasti mencemaskan 


aku,” kata Carlotte seraya melangkah. Tiba-tiba Gilbert menahan 
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tangannya. 
"Aku akan memberikanmu akses masuk ke apartemenku.” 


Carlotte mengerutkan dahinya. "Maksudmu? Kau tidak berpikir 


aku akan bebas keluar masuk apartemenmu, kan?” 
"Sayangnya itu yang aku pikirkan,” balas Gilbert. 


“Ihave two things. First, I have to go home. And I don't wanna stay 
longer with you.” Setelah mengatakan itu, Carlotte menghempaskan 
tangan Gilbert dan melangkah untuk menyetop taksi, tapi dia 


teringat tidak memiliki sepeser pun uang untuk membayar taksi. 


Dengan semua keberaniannya, Carlotte kembali berbalik dan 
melangkah menghampiri Gilbert yang masih berdiri menatapnya. 
Saat ini pria itu pun sedang tersenyum penuh kemenangan melihat 


Carlotte yang kembali padanya dan berpikir akan ikut dengannya. 


"Bisa berikan aku beberapa dolar untuk membayar taksi?" tanya 


Carlotte seraya menadahkan tangannya tanpa rasa malu. 


"Kau ini!” Gilbert mendengus pelan, dengan gestur hendak 
mengambil uang di saku celananya, Gilbert justru mengeluarkan 
kembali tangannya dan menyambar tubuh Carlotte. 

Tanpa diduga, Gilbert mengangkat tubuh Carlotte dan 
menggendongnya di bahu, lalu membawa wanita itu masuk ke 
gedung apartemen. 

“Gilbert jerk! Turunkan aku atau aku tendang wajahmu!” teriak 
Carlotte sambil memberontak dan memukul punggung Gilbert. 


Kepalanya terbalik dan rambut pirangnya berantakan. 


Gilbert tetap berjalan tanpa memedulikan teriakan heboh 


Carlotte dan orang-orang yang memperhatikan mereka, termasuk 
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Matt yang menahan tawa melihat Carlotte begitu heboh. 


Ketika seorang penjaga membuka pintu utama dan Gilbert 
hendak masuk, tiba-tiba suara seorang pria memanggil Carlotte dari 
belakang, hingga menghentikan langkah Gilbert dan berontakan 


Carlotte. 
"Carlotte?" 


Carlotte mengangkat kepalanya dan menyingkirkan rambut 
untuk melihat siapa yang memanggilnya. Matanya membulat saat 
melihat Niel yang sedang berdiri di hadapannya dengan seragam 


polisi dan wajah memendam kekecewaan. Niel pun pergi. 


"Turunkan aku!" Carlotte memberontak dan kali ini Gilbert 


menurunkannya. 


Carlotte segera berlari menghampiri Niel yang masih berjalan 
di depan gedung GA Group. Carlotte tidak akan membiarkan Niel 
salah paham dan menganggapnya wanita murahan seperti yang 


selama ini orang-orang gosipkan. Dia menarik tangan Niel. 
"Niel...,” panggil Carlotte dengan suara pelan. 


Niel menghentikan langkahnya dan berbalik, polisi tampan itu 
menatap Carlotte dengan wajah sedikit kecewa. Sedetik kemudian 


dia tersenyum tipis. 


"Aku mencemaskanmu. Kau ke mana saja? Beberapa hari tidak 
ada kabar dan Anna sahabatmu tidak ada di apartemen kalian, 
kau membuatku sangat cemas," kata Niel dengan sebelah tangan 


terulur dan mengusap rahang Carlotte. 


Carlotte tersenyum getir melihat Niel, dia merasa sangat 
bersalah pada pria itu. Niel pasti sedang memperjuangkan nasib 


pendidikannya di akademi, tapi dengan bodohnya Carlotte 
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malah pergi berlibur ke Barcelona dan meninggalkan semua 
kasus mengenai Miranda Juan. “Maafkan aku,” katanya seraya 


menundukkan kepala. 


"Aku mencemaskanmu, Carl. Aku mencarimu dan anak buah Mr. 
Gilbert Jerr mengatakan bahwa kau di Barcelona. Aku hanya ingin 
mengabarkan bahwa kasus Miranda Juan sudah selesai dan ditutup, 
pihak keluarganya mencabut tuntutan. Aku minta maaf, Carl, pihak 
akademi sudah resmi mengeluarkanmu dan kau tak bisa kembali. 


Mereka sudah mengirimkan suratnya ke apartemenmu.” 


Carlotte semakin tersenyum getir, dia sudah menduganya. Niel 
meraih bahunya dan memeluk tubuhnya, membawanya dalam 
dekapan pria itu. Carlotte hanya diam dengan kedua tangan 
berada di kedua sisi tubuhnya. Jika dulu berdekatan dengan Niel 
dia merasakan detakan aneh dan rasa hangat, kini semuanya terasa 


memudar. 
"Aku juga merindukanmu," bisik Niel. 


Carlotte tersenyum. Untuk membalas rasa terima kasihnya pada 
Niel, dia melingkarkan kedua tangannya pada punggung Niel dan 
balas memeluknya. Tanpa mereka sadari, tepat di depan pintu 
masuk apartemen, sosok Gilbert masih berdiri menatap mereka 
dengan pandangan yang berbeda dan memendam amarah. Kedua 
tangannya mengepal erat. 
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"Thank you,” ujar Carlotte seraya menutup pintu mobil polisi 
yang dikemudikan Niel. 


Niel pun turun dari mobil dan berjalan menghampiri Carlotte 


yang berdiri di depan apartemennya. Mereka saling menatap 
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dengan Niel yang tersenyum hangat. Sebelah tangannya terulur 
dan mengusap pipi Carlotte, tapi secara refleks tangan Carlotte 
menahannya. Sesaat mereka terdiam. Jika Niel merasa heran karena 


Carlotte menolaknya, sebaliknya Carlotte merasa bersalah. 
"Aku harus segera masuk,” kata Carlotte. 


“Jika ada sesuatu kau harus hubungi aku, jangan diam saja dan 


pura-pura semuanya terlihat seakan baik-baik saja." 


Carlotte mengulas senyum tipis, dia meredupkan pandangannya 
dan memalingkannya dari wajah Niel. Kau terlambat Niel, Gilbert 


lebih dulu mengetahui sisi lain diriku, ujar Carlotte dalam hati. 


"Oke, aku akan menghubungimu,” katanya kemudian seraya 


menghela napas pelan. 


Carlotte tersenyum kecil dan berbalik, kemudian melangkah 
menuju pintu masuk gedung apartemennya. Setelah dia masuk dan 
berada di lobi, sekali lagi Carlotte melihat Niel dari balik pintu kaca. 
Matanya membulat lebar saat melihat sosok Gilbert yang masih 
berpakaian seperti tadi sedang berdiri di hadapan Niel dan mereka 


terlibat pembicaraan yang cukup serius. 


Carlotte pun segera berlari keluar. Wanita itu berdiri di dekat 
Gilbert dan Niel, dan dua pria itu saling berhadapan dengan tatapan 
yang sama-sama tajam. 

"Kau tidak bisa mendekati dan menyentuh apa yang menjadi 
milik orang lain,” kata Gilbert pada Niel dengan suara rendah dan 
wajah dingin. 

Ini sisi lain dari Gilbert yang baru Carlotte ketahui. Pria itu akan 
berubah sedikit menakutkan jika bersikap dingin dan sesuatu pasti 


telah terjadi. 
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"Apa yang menjadi milik orang lain?” tanya Niel dengan nada 
datar. 
"Dengar Mr. Police, aku tidak akan tinggal diam jika kau masih 


menyentuh Carlotte,” balas Gilbert masih dengan wajah dingin. 


"Carl milikmu? Jadi Anda mengklaimnya dan mengancam 


seorang polisi?" 
"Aku tidak takut dengan siapa pun. Stay fucking away from her!" 
“Gilbert.” Carlotte memanggil pelan. 


Gilbert dan Niel sama-sama menoleh dan melihat Carlotte. Ketika 
Niel akan meraih tangan Carlotte, Gilbert lebih cepat menyambar 
dan menariknya. Memeluk pinggul Carlotte dan merapatkan tubuh 


mereka, dengan seringai yang puas dan sebuah klaim yang nyata. 


Niel menatap Carlotte dan wanita itu memberikannya tatapan 
menyesal. Dia sendiri merasa malu dengan ulah Gilbert karena saat 


ini mereka sedang diperhatikan para pejalan kaki. 
“Gilbert stop it, you can't do this.” Carlotte mulai kesal. 


Niel menatap Carlotte dan Gilbert secara bergantian, kemudian 
menganggukkan kepala pelan. "Carl, jika sesuatu terjadi, hubungi 


aku,” katanya. Kemudian Niel masuk ke mobilnya. 


"Jangan khawatir Mr. Police, dia akan selalu aman bersamaku, 
jadi dia tak butuh dirimu.” Gilbert menyeringai dengan puas dan 


mobil Niel pun pergi meninggalkan mereka. 


Carlotte menatap Gilbert dengan kesal. "Kenapa kau selalu ada 


di mana pun? Kenapa kau menyusulku?" 


"Ya, ya... I've said that I'll be there wherever you are.” Tanpa 
memedulikan Carlotte, Gilbert berjalan masuk ke apartemennya 


dan berjalan ke lift. 
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Carlotte menatap punggung Gilbert yang sudah masuk dengan 
wajah tak percaya. Dia menggigit bibir bawahnya untuk menahan 
sebuah senyuman. Meski sangat menjengkelkan, tapi Gilbert selalu 
berbuat tanpa diduga dan penuh kejutan. Carlotte pun berjalan 


masuk dan mereka bersama memasuki lift. 


Mereka tiba di lantai tempat tinggal Carlotte, berjalan bersama 
ke kamar Carlotte. Wanita itu segera membuka pintunya dan Gilbert 


menunggu di belakangnya dengan kedua tangan di saku celana. 


“Berdiri di sana dan aku tidak mengizinkanmu masuk,” ujar 


Carlotte sambil memberikan tatapan tajam pada Gilbert. 


Carlotte pikir Gilbert akan menurut, tapi pria itu dengan kurang 
ajarnya mendorong tubuh Carlotte ke samping dan membuka pintu 
lalu masuk. Ketika Carlotte hendak masuk, Gilbert berbalik dan 


menghalanginya seakan tak boleh masuk. 
“Minggir,” ujarnya seraya mendorong dada Gilbert. 


Bukannya menyingkir, Gilbert justru menutup pintu di 
belakangnya dan menatap Carlotte dengan wajah yang serius. 
Tanpa mengatakan apa pun lagi, Gilbert mengambil ponselnya 
dan menghubungi Matt, sedangkan sebelah tangannya memegang 


tangan Carlotte agar tidak masuk. 
"Matt, naiklah dan bawa yang lainnya, sesuatu terjadi di sini.” 


Setelah mendapat balasan dari Matt, Gilbert kembali 
memasukkan ponselnya ke saku dan menatap Carlotte dengan 
serius, memegang kedua bahu Carlotte. "Aku akan membawamu ke 


apartemenku," katanya. 


"Ada apa? Aku ingin masuk.” Carlotte mendorong tubuh Gilbert 


dan membuka pintu apartemennya. 
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Ketika pintu terbuka lebar, Carlotte mematung dengan tubuh 
mendadak kaku dan wajah terkejut. Keadaan apartemennya sangat 
berantakan dan hancur. Meja terbalik dan sofa pun seperti ditusuk- 
tusuk hingga isinya berceceran. Televisi seperti dipukul dengan besi 


dan pecah, serta keadaan barang-barang lain yang juga hancur. 


“God...” Kaki Carlotte melangkah menelusuri seisi ruang tengah 


apartemen. Dia teringat pada seisi kamarnya. 


Dengan cepat, Carlotte berlari ke kamarnya dan membuka 
pintunya. Dia kembali mematung di ambang pintu. Wajahnya mulai 
pucat dan memanas dengan mata siap menangis. "Siapa yang 
melakukan ini semua?" Carlotte hendak terjatuh, tapi dari belakang 


Gilbert menahan tubuhnya. 


"Matt dan anak buahku akan datang dan membereskan 
semuanya. Ada seseorang yang sepertinya masuk ke apartemenmu 


dan mencari sesuatu,” bisik Gilbert. 


Keadaan di kamar Carlotte tak kalah hancur seperti ruang tengah. 
Busa kasurnya keluar karena disayat, pintu lemarinya juga rusak 
dan pakaiannya berhamburan. Bahkan laptopnya terbelah dua dan 


ponselnya hancur di bagian layarnya. 


"Mencari sesuatu?" Dia mengingat tak pernah ada masalah dan 
memiliki musuh selama ini, kecuali.... Pembunuh yang mengejarnya 
tiga tahun lalu. "Dia datang lagi, tidak! Tidak!” Carlotte menjerit 
histeris dan menutup kedua telinganya. 

Gilbert segera menarik tubuh Carlotte dalam pelukannya, 
mendekapnya dengan erat dan mengusap punggungnya agar 
wanita itu berhenti berteriak histeris. Tak lama, Matt dan tiga anak 


buah Gilbert yang berpakaian serba hitam datang menghampiri 
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mereka. 
“Bos, apa yang terjadi?" tanya Matt dengan dahi mengerut. 


“Periksa semuanya, ada seseorang yang menghancurkannya dan 


mungkin mencari sesuatu," jawab Gilbert. 


Matt dan ketiga orang lainnya segera berpencar untuk memeriksa 
dan membereskan seisi apartemen. Sedangkan Gilbert sendiri masih 
mendekap tubuh Carlotte. Tak ada isakan dan tangisan, hanya saja 


gemetar di tubuh Carlotte cukup membuatnya cemas. 


"Carl, kau harus tenang karena aku akan mencari tahu siapa 


pelakunya,” bisik Gilbert. 


Carlotte mendongak dengan wajah pucat dan tatapan setengah 
kosong. Kedua tangannya mencengkeram pakaian Gilbert. Dia 


menggeleng dan air mata akhirnya mengalir di pipinya. 
"For God's sake, I hate your weakness side.” Gilbert berbisik. 


"It must be the murderer, he's back to kill me,” kata Carlotte 


seraya menggeleng lemah. 


Sebelah tangan Gilbert mengusap air mata Carlotte. “You'll 
save with me,” bisiknya. "Kita ke apartemenku, dan aku akan 


memerintahkan anak buahku untuk menyelidiki hal ini.” 


Gilbert memeluk bahu Carlotte dan hendak membawanya keluar 
dari kamar, tapi Carlotte menghentikan langkah mereka. Wanita itu 
melepaskan tangan Gilbert dan berjalan ke laci nakas, kemudian 
mengambil sebuah buku berwarna merah yang merupakan diary 
sang ibu. Carlotte membukanya, dan semua kertas berisi tulisan 


sang ibu telah dirobek. 


"Mom... bisik Carlotte dengan suara lemah. Pandangannya 


185 


semakin mengabur dan kepalanya memberat, air mata mengalir di 


pipinya dan Carlotte terjatuh ke lantai tak sadarkan diri. 


"Carlotte!” teriak Gilbert yang tak sempat menahan tubuhnya. 
Gilbert meraih tubuh Carlotte yang pingsan, menggendongnya di 
depan, dan bersiap pergi. Saat dia keluar dari kamar Carlotte, Matt 


datang membawa sebuah kertas memo. 


"Ada ini di pintu lemari, dari Anna yang menuliskan bahwa dia 
pulang ke rumah orangtuanya di desa sementara waktu. Sepertinya 


perusakan ini terjadi sekitar tadi malam,” ujar Matt. 
"Aku ingin periksa dan temukan siapa pelakunya," titah Gilbert. 


Matt mengangguk kemudian melirik Carlotte yang pingsan 
dalam gendongan Gilbert. “Nona Carlotte banyak tertekan karena 


traumanya, mereka sudah terang-terangan mengejarnya." 


"Aku tidak akan membiarkan penguasa underground mana pun 
mendapatkannya, termasuk Klan Zhidkov. Aku akan membawanya 
ke apartemenku, bereskan semua ini dan ganti dengan barang- 
barang yang baru," perintah Gilbert lagi. 

"Baik, Bos!" 
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Lampu dari gedung-gedung pencakar langitdanjalanan membuat 
pemandangan malam Kota Manhattan semakin menakjubkan. 
Pemandangan itulah yang paling Gilbert sukai. Seperti saat ini, pria 
itu sedang berdiri di depan dinding kaca menghadap ke luar dan 
kedua tangan berada di saku celana. Penampilannya yang kasual 
dengan kaus biasa dan rambut sedikit berantakan, selalu mampu 


membuat wanita mana pun tak berkedip. 
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“Sepertinya sudah ada beberapa kelompok underground yang 
mengetahui keberadaan Ms. Zhidkova," ujar Matt. 

"Ya dan aku harus segera turun tangan menangani mereka,” ujar 
Gilbert, masih dengan tatapan lurus. 

"Mereka tidak akan tinggal diam begitu tahu wanita yang mereka 
incar ada bersama Anda. Sebenarnya, sebahaya itukah nyawa Miss 
Zhidkova?" 

Gilbert berbalik. Dia menatap Matt dengan dalam dan tajam. 
"Ada sebuah rahasia besar yang disembunyikan keluarga Clautser 
dan rahasia itulah yang sedang dicari oleh semua penguasa 
underground. Kuncinya ada pada Carlotte,” katanya. 

Matt menghela napasnya pelan dan mengangguk singkat. 
Mereka diam, dan tak lama ada sebuah panggilan di ponsel Gilbert. 
Pria itu segera mengambil ponselnya di saku celana dan melihat 
nama Damien Romanov di layarnya. 


"Halo?" sapa Gilbert. 


"Aku menemukan sesuatu.” Suara berat Damien menyapa dari 


seberang telepon. 

Gilbert menaikkan sebelah alisnya, merasa tertarik. "Sesuatu? 
Sepenting apa?" 

"Sepenting keselamatan nyawa kekasihmu," jawab Damien. 


Gilbert kali ini sungguh tertarik, dia melirik Matt yang masih 


berdiri di dekatnya, kemudian berjalan kembali ke dinding kaca. 


"Kau menemukan sesuatu mengenai Keluarga Clautser?” tanya 
Gilbert lagi. 


"Aku dididik oleh Alessio lebih lama seperti yang kau bayangkan, 
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aku mengetahui segala rahasia dan kelemahannya. Dia pernah 
mengatakan padaku bahwa Keluarga Clautser memiliki sebuah 
simbol rahasia yang hanya diketahui oleh anggotanya. Aku pernah 
melihatnya ketika dulu aku meniduri salah satu putri keluarga 
Clautser sebelum dibantai. Sebuah simbol berbentuk bunga poppy 
yang ada di bagian tubuh tersembunyi." 


"Bunga poppy? Selera mereka rendahan sekali, simbol rahasia 
tapi sebuah bunga.” Gilbert terkekeh pelan membayangkan simbol 


rahasia sebuah kelompok underground adalah sebuah bunga. 


Terdengar dengusan Damien dari seberang telepon. "Kau pasti 


paham maksudku, kan?” tanya Damien. 


"Aku paham, aku akan memeriksa apa di tubuh Carlotte terdapat 


sebuah tato yang menandakan sebuah simbol," jawab Gilbert. 


"Kau selama ini sering melucuti pakaiannya, tapi tidak 
menemukan sesuatu? Perfect!” Setelah mengatakan itu, Damien 


memutuskan sambungan telepon dari seberang. 

Gilbert tertawa dan menatap layar ponselnya. Selepas itu Gilbert 
berbalik lagi dan berjalan ke sofa, mengambil botol brandy dan 
menuangkan isinya ke gelas, lalu meneguknya sekaligus. 

Tak berapa lama, Carlotte terlihat sedang menuruni tangga 
dengan sebelah tangan memegangi kepalanya. Wanita itu tiba 
di bawah dan berjalan menghampiri Gilbert. Tanpa disuruh dia 
mendudukkan diri di samping Gilbert dan menatap pria itu. 

"Kau sudah menemukan siapa pelakunya?" tanya Carlotte. 

Gilbert hanya diam dengan wajah tanpa ekspresi dan gelas di 


tangannya. Ketika dia hendak meneguk kembali brandy-nya, tanpa 
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diduga Carlotte merebutnya dan meneguknya. Hal itu membuat 
Gilbert mengerutkan dahi karena Carlotte sudah mulai berani pada 


alkohol. Terakhir wanita itu mabuk berat saat di bar. 


Gilbert melirik pada Matt yang masih berdiri, dia memberikan 
isyarat kepada Matt dan pria itu pergi setelah membungkuk hormat. 
Dia meninggalkan Carlotte dan Gilbert keluar dari apartemennya. 
Sampai pintu tertutup setelah kepergian Matt, Carlotte masih 


meneguk brandy-nya dengan perlahan sampai habis. 


"You'll drunk and I can see your mischievous side on my bed," 
bisik Gilbert seraya mendekat perlahan bagai predator dengan 


tubuh yang condong pada Carlotte. 


Carlotte mengerjapkan matanya beberapa kali. Dia tertawa kecil, 
bukannya mundur, Carlotte justru ikut beringsut dan mendekati 
Gilbert. Sebelah tangannya terulur untuk meraih rahang Gilbert dan 
mengelusnya dengan pelan. Mata hijau cemerlangnya meredup, 


menatap wajah tampan Gilbert dengan sayu. 
"Kenapa kau jelek?" bisik Carlotte. 


"Kau benar-benar ingin aku seret ke tempat tidurku?” Gilbert 


membalas dengan bibir menahan senyuman. 


Tangan Carlotte yang ada di rahangnya berhenti mengelus dan 
matanya memicing. "Jangan, nanti kalau aku hamil bagaimana? 
Kasihan anakku memiliki ayah yang berengsek dan player.” 

Kali ini Gilbert tidak bisa lagi menahan tawanya, dia tertawa 
pelan karena jika dalam keadaan setengah mabuk Carlotte benar- 
benar sangat lucu dan tetap galak. Gilbert semakin menunduk dan 


memagut bibir Carlotte. Tanpa diduga, Carlotte mengalungkan 
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tangannya ke leher Gilbert dan memperdalam ciuman mereka. 


“Stop!” Carlotte tiba-tiba melepas ciumannya. "Bagaimana 


dengan pelaku perusakan? Apa dia pembunuh yang sama?" 


Gilbert diam sesaat. "Aku tidak bisa pastikan, tapi aku akan 


menangkap pelakunya." 


Carlotte menundukkan kepalanya sambil menghela napas. Meski 
efek alkohol masih ada, tapi dia sadar. Dia mendongak kembali, 
"Hidupku sudah hancur. Masa depanku sudah hancur dan aku tidak 


tahu harus menjalani kehidupan yang seperti apa.” 

Gilbert kembali diam. Kedua tangannya menangkup wajah 
Carlotte agar mereka tetap berhadapan. "Carl, aku sudah 
menyiapkan semua. Aku akan mendaftarkanmu ke universitas, di 
mana pun kau mau, asal masih di Manhattan.” 

Carlotte diam, mengerjapkan matanya beberapa kali untuk 
mencerna apa yang Gilbert katakan. Efek alkohol nyatanya masih 
menguasainya. "Aku ingin sekolah modeling,” katanya kemudian. 

"Aku tidak akan mengizinkannya,” balas Gilbert. 

"Kenapa? Kau bilang aku bebas sekolah di mana saja.” 

"Kau tidak tahu seperti apa dunia modeling. Ada pilihan lain? 
Mungkin kau tertarik di bidang arsitektur? Sastra Inggris?" 

"Oke, aku ingin masuk ke Fashion Institute of Technology." 

"Besok aku akan memerintahkan Matt untuk mendaftarkannya.”" 
Gilbert tersenyum dan mengecup bibir Carlotte. 

Gilbert bangun dan berjalan ke meja yang ada di dekat tangga, 
mengambil sesuatu di sana dan kembali lagi pada Carlotte, 


menaruh benda-benda itu di meja. Ada sebuah laptop, ponsel, 
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kotak berwarna hitam yang sangat Carlotte hafal, dan juga sebuah 


buku berwarna merah. 


Dengan cepat Carlotte mengambil buku diary milik sang ibu 
dan membukanya. Dia juga mengambil kotak hitamnya, kotak 
perhiasan milik sang ibu, kemudian membukanya dan menghitung 
isinya. “Semuanya masih lengkap,” gumam Carlotte dengan suara 
tercekat kemudian melanjutkannya. “Jika orang itu tidak mengambil 


perhiasannya, berarti dia memang pembunuh tiga tahun lalu.” 


"Itu yang anak buahku temukan di kamarmu. Aku membelikanmu 


laptop dan ponsel baru, kau bisa menggunakannya,” ujar Gilbert. 


Carlotte mengambil ponselnya dan menyalakannya. Ponsel 
canggih yang selama ini dia inginkan tapi uangnya selalu tidak 
cukup. Juga sebuah MacBook Pro. Carlotte menoleh pada Gilbert 
dan menatapnya. 


"Kau memberikan ini semua tanpa ada niat terselubung, kan?” 


tanya Carlotte dengan mata memicing. 


Gilbert tertawa dan merebut ponsel Carlotte, kemudian 
mengambil foto dirinya sendiri dan menjadikan wallpaper ponselnya. 


"Di mana pun kau merindukanku, cukup tatap layar ponselmu.” 


Carlotte wmerebutnya kembali dan memicingkan mata 
melihat wajah tampan Gilbert memenuhi layar ponselnya. Dia 
hanya mendengus, tapi tidak mengganti wallpaper-nya dan 
membiarkannya begitu saja. 
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Carlotte membuka matanya perlahan. Silau dari sinar mentari 


pagi membuatnya kembali menutup mata dan menyamankan 
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diri di balik selimut tebal dan hangat. Ketika ingatannya tertuju 
pada kejadian semalam saat dirinya bersama Gilbert, Carlotte 
segera sadar dan mendudukkan diri. Dia menolehkan kepalanya 
ke samping dan melihat dinding kaca yang gordennya terbuka, 
memberikan pemandangan pagi Kota Manhattan. Dia juga segera 
melirik ke bawah dan menyingkap selimutnya. Pakaiannya masih 


lengkap, sehingga Carlotte bisa menghela napas lega. 


"Aku tidak akan menidurimu saat kau tidur.” Suara Gilbert 


menyapa pendengarannya. 


Carlotte menoleh dan melihat Gilbert sedang berdiri di ambang 
pintu hanya dengan mengenakan celana training tanpa kaus, dengan 
dada yang basah oleh keringat. Gilbert lebih sering bertelanjang 
dada jika di apartemen dan bagi Carlotte itu tidak baik sama sekali. 


“Tapi kau meniduriku saat aku mabuk,” balas Carlotte dengan 
nada mencibir. 

Gilbert tertawa, pria itu masuk dan berdiri di samping ranjang 
dengan kedua tangan di dada. Mereka saling bertatapan sesaat, 
sebelum Carlotte turun dari ranjang dan hendak berjalan ke kamar 
mandi. Tapi, tangannya ditahan oleh Gilbert. 

"Aku harus mengatakan ini padamu," kata Gilbert. 

“Sesuatu? Mengenai apa? Kesepakatan kita di awal? Itu bukan 
kesepakatan tapi pemaksaan sepihak." 

"Tentang ibumu dan rahasia yang dia sembunyikan.” 

Mendengar tentang sang ibu dan sebuah rahasia, Carlotte 


pun merasa tertarik. Dia menatap Gilbert setelah menarik napas 


dalam-dalam dan mengembuskannya kasar. "Rahasia apa? Kau 
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mengetahuinya?" tanyanya. 

Gilbert memegang kedua bahu Carlotte agar mereka tetap 
berhadapan. Dengan tatapan tajam dan ekspresi yang serius, pria 
itu menatap Carlotte. "Dengar Carl, ibumu memiliki rahasia besar 
menyangkut nyawamu. Kau harus dengarkan aku, kau dan ibumu 
seorang keturunan Keluarga Clautser, keluarga underground di 


Ukraina." 


Carlotte menatap tepat di mata Gilbert dan mencari-cari sebuah 


pencerahan karena dia tak mengerti sama sekali. 


"Kau keturunan mafia dari Ukraina, dan Klan Clautser sudah 
habis dibantai belasan tahun silam. Yang tersisa hanya kau dan 
ibumu, karena ibumu menyimpan semua rahasia kebenaran yang 
Klan Clautser simpan. Ibumu sudah tiada, dan ada seseorang yang 
membunuhnya, kini beberapa keluarga mafia mengincarmu karena 


kau keturunan Clautser yang masih hidup.” 


Carlotte diam, mencerna semua penjelasan Gilbert. Dia masih 
tidak mengerti, mengapa dia seorang keturunan keluarga mafia 
dan kenapa keluarganya dibantai, bahkan ibunya pun dibunuh. 
Sedetik kemudian, Carlotte mencengkeram pakaiannya sendiri 
seraya menatap Gilbert dengan wajah mulai ketakutan. “Itu artinya 


nyawaku terancam?" 
"Ya, dan yang bisa melindungimu hanyalah aku," balas Gilbert. 


"Kenapa? Kenapa mereka mengincarku?" bisik Carlotte lagi. Kini 
ketakutan mulai menyusup di hatinya dan seakan mencekiknya, 
karena tidak hanya satu orang yang mengejarnya. "Rahasia apa 


yang disembunyikan Keluarga Clautser?” 
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"Aku tidak tahu, maka dari itu aku akan mencari tahu dan 


melindungimu,” bisik Gilbert lagi. 


“Bagaimana jika aku mati? Bagaimana jika mereka membunuhku 
di jalan?” Suaranya semakin mengecil dan tercekat, ada ketakutan 


yang sangat jelas di matanya. 


Gilbert menggeleng dan meyakinkannya. “Tidak, Carl. Aku 
tidak akan pernah membiarkan siapa pun menyentuh bahkan 


menyakitimu. Aku akan menghancurkan mereka jika itu terjadi.” 


Carlotte menggigit bibirnya semakin keras, dia ingin menangis 
dan pergi jauh ke tempat yang tak bisa ditemukan siapa pun. Dia 
tidak tahu mengapa hidupnya harus seperti ini, menjadi incaran 
para penguasa underground dan mengapa ibunya bisa menyimpan 


sebuah rahasia besar. 
"Kenapa kau bisa melindungiku?" tanya Carlotte akhirnya. 


Gilbert tersenyum. "Karena aku ketua Keluarga Alessio, penguasa 


underground Spanyol.” 


"Kau bukan orang biasa,” bisik Carlotte dengan wajah terkejut 


dan mata membulat. 


"Kau harus menjadi Carlotte yang kuat, untukku,” bisik Gilbert 
seraya menunduk dan melanjutkan, "Don't show your weakness 
side to someone else,” lanjutnya. "Dengarkan aku, kita harus bekerja 
sama agar aku bisa melindungimu dan kau merasa aman. Keluarga 
Clautser memiliki simbol rahasia di tubuh mereka yang tersembunyi, 


kau harus bekerja sama denganku." 


Dahi Carlotte mengerut dengan kedua alis bertaut. "Maksudmu 


aku harus memeriksa tubuhku?" 
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"Ya, aku harus memeriksa tubuhmu. Apa kau memiliki sebuah 
tanda? Berbentuk bunga?" 

Carlotte menggigit bibir bawahnya dengan pipi yang tiba-tiba 
bersemu merah. Dia memang memiliki sebuah tanda yang ibunya 
bilang sebuah tanda lahir, entah tanda itu atau bukan, dan Carlotte 


mengangguk sebagai pembenaran. 
"Tunjukkan padaku seluruh tubuhmu," bisik Gilbert lagi. 


Carlotte memicingkan mata dengan wajah curiganya. "Kau 
tidak sedang memiliki niat terselubung, kan? Dengan menyuruhku 
telanjang?” 

Gilbert terkekeh. Pria itu melepaskan tubuh Carlotte dan 
mundur, membiarkan wanita itu mulai membuka pakaiannya dan 
juga celananya. Kini, Carlotte hanya mengenakan bra dan celana 
dalam. Meskipun wajahnya sudah bersemu merah, tapi dia harus 
membiarkannya. 


"Cepat periksa, aku kedinginan,” kata Carlotte. 


Gilbert berjalan ke belakang tubuh Carlotte dan memeriksa 
seluruh bagian tubuhnya, tapi tak menemukan tanda apa pun. 

"Tanda lahirku ada di paha,” kata Carlotte. 

Gilbert menaikkan sebelah alisnya. Dia berjalan ke depan tubuh 
Carlotte, berdiri dengan wajah menggoda dan seringai aneh. Hal itu 
membuat Carlotte mendengus dengan wajah mencibir, dia sangat 
paham Gilbert yang pervert dan menyebalkan. 

Carlotte pun mendudukkan dirinya di tepi ranjang dan 
membuka kakinya, menunjukkan sebuah tanda berwarna hitam dan 


sebesar kuku ada di paha kiri bagian dalam dan atas. Sebuah tanda 
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berbentuk bunga yang terlihat cukup jelas. 


"Mereka memberikanmu sebuah tato ketika bayi,” gumam 


Gilbert yang berjongkok di depan tubuh Carlotte. 


“Apa ini tandanya? Aku benar-benar seorang keturunan mafia? 
Sejak awal aku sudah curiga jika tanda ini adalah sebuah tato." 
Carlotte bergumam dengan nada sedih karena selama ini sang ibu 


terlalu banyak menyimpan rahasia darinya. 


"Jangan pernah memakai bikini atau pakaian pendek yang akan 
membuat orang-orang melihat tato ini,” kata Gilbert dan Carlotte 


hanya mengangguk paham. 


Gilbert mendorong tubuh Carlotte dan mencium bibirnya, 


mereka pun kembali berciuman dengan sedikit dalam. 


1— 4 


196 


udah satu bulan waktu berjalan dan hari-hari Carlotte hanya 
Si. habiskan di apartemen tanpa aktifitas lainnya. Sesekali 
Gilbert mengajaknya makan malam atau makan siang, yang 
lebih seperti sebuah paksaan karena pria itu selalu memiliki cara 
untuk membuat Carlotte menyetujui semua perlakuannya. 


Sudah waktunya Carlotte pindah ke apartemen Gilbert dan 
dia sudah mem-packing semua pakaian dan barang-barangnya 
untuk dibawa ke apartemen pria itu. Meski hubungan mereka 
entah bisa disebut apa, karena Carlotte sendiri bingung dengan 
perasaannya. Di satu sisi, dia akan kesal jika Gilbert bersama para 
modelnya, tapi di sisi lain dia berusaha tak peduli. 


Setelah berpamitan dengan Anna, Carlotte segera pergi dan 
saat ini dia berada di dalam lift seorang diri dengan membawa 
satu koper yang berisi pakaiannya, sedangkan barang-barangnya 
yang lain akan dibawa menyusul oleh Matt. Pintu lift berdenting 
dan Carlotte segera keluar. Tak perlu berjalan jauh, karena tepat 
di depan pintu lift adalah pintu apartemen Gilbert. Carlotte 
menekan belnya dan seseorang membukanya dari dalam, 
seorang wanita paruh baya yang merupakan pelayan Gilbert. 
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"Miss Zhidkova, silakan masuk, hari ini Tuan masih di kantor 
dan sore baru pulang,” kata wanita itu. 


"Tidak masalah, Mrs. Fet,” balas Carlotte. 
"Kamarnya sudah saya siapkan." 


Wanita itu membantu Carlotte dengan mengambil kopernya 
dan membawanya ke kamar yang akan Carlotte tempati. 
Sedangkan Carlotte sendiri masih berdiri di ruang tengah. 
Carlotte pun memutuskan untuk berjalan-jalan di apartemen 
besar Gilbert. Tanpa sadar, langkahnya tiba di sebuah lorong yang 
dulu pernah dia datangi, di mana sebuah lukisan tergantung. 
Carlotte melangkah menyusuri lorong dan mengerutkan dahinya 
saat tak melihat lukisan itu lagi. Dia terus melangkah sampai di 
ujung lorong ada sebuah pintu. 


"Ini ruang apa? Mungkin ruang perapian?” gumamnya. 


Dengan rasa penasaran, Carlotte memutar kenopnya 
dan ternyata tidak dikunci. Wanita itu pun masuk seraya 
mengedarkan pandangannya ke segala penjuru ruangan yang 
sangat gelap, tiba-tiba tubuhnya memanas dan sedikit gemetar 
karena ketakutan. Sekuat tenaga Carlotte menahan ketakutan itu 
dengan mengepalkan kedua tangannya. Sambil memejamkan 
matanya, Carlotte meraba-raba dinding dan menemukan 
sakelar kemudian menekannya. Ruangan berubah terang dan 
menyilaukan, membuat Carlotte kembali memejamkan mata 
sesaat. 


"Oh, ini...” Carlotte membulatkan bibirnya ketika melihat 
ruangan itu dipenuhi oleh lemari kaca yang berisi botol-botol 
wine dan minuman alkohol lainnya. Bahkan ada beberapa lemari 
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kaca yang memajang sebuah senjata laras panjang. Juga lemari 
di dekat meja panjang yang menyimpan sebuah lukisan wanita 
yang pernah Carlotte lihat. Lemari kaca itu memajang segala 
jenis pistol dan revolver. 


Carlotte mundur dan hendak pergi, tapi rasa penasaran 
mengalahkannya. Dia mendekati meja panjang dan tinggi, 
kemudian menatap lukisan wanita itu yang tampak nyata. Raut 
wajahnya berubah dan ada rasa tak suka ketika mengingat 
Gilbert pernah membentaknya hanya karena lukisan itu. 


"Aku tak percaya, Gilbert benar-benar seorang ketua mafia 
dari Spanyol? Dia memiliki banyak senjata,” gumam Carlotte. 


Wanita itu berjalan mendekati lemari kaca yang memajang 
segala macam pistol, tangannya terulur hendak membuka 
lemari, tapi ternyata dikunci. Kemudian tatapannya terarah pada 
dua buah pedang yang berkilat tajam dan nampak mengerikan, 
berada di dalam lemari terpisah. Lalu pisau-pisau yang juga 
bergerigi dan tajam menjadi pemandangan lainnya. 


"Apa ini semua legal?” gumamnya lagi. Carlotte pun 
menggelengkan kepalanya karena tak mau memikirkan hal itu. 
Dia kembali melangkah dan melihat ada lima buah cambuk yang 
tergantung di dinding. 


Ruangan itu terlihat bagai ruang senjata rahasia Gilbert. 
Hanya dipenuhi senjata dan botol-botol wine. Carlotte membuka 
lemari yang berisi botol wine dan mengambilnya satu, sebuah 
botol wine yang besar dan nampak elegan dengan merek The 
Romanov's, lalu menaruhnya kembali. Dia berbalik dan hendak 
pergi, tapi lagi-lagi rasa penasaran menderanya. Carlotte pun 
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memutuskan untuk kembali ke meja tadi dan berdiri di depan 
lukisan itu. Dia melihat laci-laci di bawahnya dan membuka salah 
satunya, ada berkas-berkas. Sesuatu yang membuatnya tertarik 
adalah sebuah album foto. 


"Ini Gil? Dia terlihat seperti anak baik-baik,” gumam Carlotte. 
Dia melihat kembali halaman selanjutnya yang menampilkan 
foto-foto Gilbert dengan keluargany, dengan Madre, dan para 
pria yang seperti bodyguard. 


"Dia benar-benar sudah kaya sejak lahir ya.” Carlotte terkekeh 
dan melihat semua foto-foto Gilbert yang terlihat sangat muda 
dan lucu. Ketika tiba di halaman paling belakang, ada sebuah 
foto yang sangat usang dan menguning. Fotonya tidak begitu 
besar, foto Gilbert yang masih kecil dan seorang pria yang mirip 
dengannya. 


Carlotte yang mulai merasa heran segera menaruh albumnya 
dan menutup lacinya. "Tidak ada foto ketika Gilbert bayi atau 
anak-anak, semua fotonya dimulai dari usia dua belas tahunan. 
Seharusnya Madre memiliki foto bayi Gilbert,” gumam Carlotte. 


"Nona?" 


“Ya!” Carlotte terlonjak dan mundur saat sebuah suara 
membuatnya terkejut. Carlotte menoleh dan melihat Mrs. Fet 
sedang berdiri di ambang pintu dan mengerutkan dahinya. 


"Nona sedang apa? Jangan masuk, ayo cepat keluar, nanti 
Mr. Jerr akan marah besar pada saya,” kata Mrs. Fet lagi. 


Carlotte pun segera menghampiri wanita itu dan tersenyum 
canggung. "Maafkan saya, tadi saya hanya berjalan-jalan dan 
menemukan ruangan ini. Karena ini tidak terkunci.” 
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“Saya baru saja membersihkannya dan belum sempat dikunci,’ 
balas Mrs. Fet seraya mengunci pintunya setelah Carlotte keluar. 


Carlotte dan Mrs. Fet berjalan bersama menuju ruang tengah. 
Mrs. Fet kembali ke dapur, sedangkan Carlotte duduk di ruang 
tengah. Pintu dibuka dari luar dan sosok Matt yang selalu rapi 
datang membawa beberapa tas dan koper berisi barang-barang 
milik Carlotte. Pria itu berjalan menghampiri Carlotte dan 
menaruh sebuah tas di meja. 


“Ms. Zhidkova, ini barang-barang Anda.” Matt memberikan 
sebuah paper bag dengan merek pakaian terkenal, Christian 
Dior. "Ini gaun dari Bos, dia ingin Anda memakainya malam ini 
karena akan menghadiri sebuah pesta rekan bisnisnya.” 


“Kenapa dia tidak mengatakan padaku akan ada pesta? 
Aku tidak terbiasa dengan pesta, Matt.” Carlotte mengerutkan 
dahinya ketika dia mengeluarkan sebuah gaun panjang berwarna 
silver dengan belahan dada yang sangat rendah. Gaunnya 
sangat indah, sayangnya dia merasa tak tertarik ke pesta setelah 
terakhir kali mendatangi pesta topeng, dan berakhir dengan 
dirinya terjebak oleh Gilbert. 


“Anda tentu tahu, Bos tak bisa ditolak,” balas Matt dengan 


menahan tawanya. 


"Ya, ya. Tertawa saja jika ingin tertawa, aku tahu pasti dia akan 
tetap menyeretku atau bahkan membuatku pingsan agar aku 
terbangun sudah ada di tengah pesta.” Carlotte menggerutu 
kemudian melanjutkannya, "But thanks, aku suka gaunnya. Kau 
harus memilih yang lebih tertutup lain kali.” 


"Itu pilihan Bos," jawab Matt lagi yang masih menahan 
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tawanya. 


"Si jerk itu! dia ingin aku ke pesta dengan dress yang belahan 
dadanya saja sangat rendah.” Meski terus menggerutu, Carlotte 
tetap menerimanya. Dia juga mengambil tas berisi laptopnya 
kemudian membukanya. “Ehmm... apa Gil itu benar-benar ketua 
mafia Spanyol?" tanya Carlotte seraya menatap Matt serius. 


Matt berdeham dan mengangguk. "Ketua dari Keluarga 
Alessio, salah satu penguasa underground Spanyol, karena di 
Spanyol sendiri memang banyak keluarga mafia," jawab Matt. 


"Dia bisa menembak?" tanya Carlotte lagi. 


"Sangat pandai, bahkan tembakannya tak pernah meleset 
sekali pun. Bos penembak jitu, dan setiap ketua klan pasti memiliki 
keahlian beladiri dan menembak. Bos sudah mengatakan 
tentang dirinya pada Anda, kan?” 


Carlotte mengangguk singkat. "Ya, sebulan lalu. Aku tidak 
menyangka player dan seorang bastard sepertinya merupakan 
ketua mafia di Spanyol. Aku bahkan tak melihatnya bisa 
menembak, dia lebih tepat disebut penembak hati wanita.” 


Matt terkekeh dan Carlotte hanya mendengus sebal. 


kkk 


Tiba saatnya untuk Carlotte dan Gilbert pergi ke pesta. 
Mereka memasuki sebuah ballroom hotel yang begitu besar dan 
megah, dengan dekorasi yang tak kalah mewah. Suara musik jaz 
terdengar mengalun dari sebuah panggung kecil yang diisi para 
pemain musik. Bagian tengah ballroom dipenuhi para undangan, 
wanita-wanita berpakaian bagus dan mewah, juga para prianya 


202 


yang terlihat rapi dan berkelas. Semua orang yang ada di pesta 
terlihat masih muda, tidak seperti pesta topeng yang pernah 
didatangi Carlotte. 


Genggaman erat dapat Gilbert rasakan dari tangan Carlotte. 
Dia tersenyum dan balas menggenggamnya dengan erat. 
Membawa wanita itu berjalan melewati para penjaga di depan 
pintu masuk yang dibuka lebar. 


"Jangan gugup, mereka tahu kau kekasihku, jadi mereka tak 
akan memperlakukanmu dengan buruk," bisik Gilbert di telinga 
Carlotte. 


Ketika mereka masuk, orang-orang menoleh. Para wanita di 
dekat meja minuman saling berbisik seraya menatap Carlotte. 
Bahkan ada yang terang-terangan menatapnya dengan tak suka. 


"Gilbert, kau di sini?” Seorang pria tua datang pada Gilbert 
dan menepuk bahunya. 


Gilbert menoleh, kemudian dia berbincang dengan pria tua 
itu, mengenai bisnis yang sama sekali tidak Carlotte ketahui. 
Dengan bosan, Carlotte meneguk minumannya, dia menolehkan 
kepalanya ke berbagai arah. Tanpa sengaja, tatapan Carlotte 
menangkap seorang pria berambut pirang dalam pakaian 
pelayan dan memegang sebuah nampan berisi minuman. Pria 
itu sedang menatapnya. Pria itu buru-buru menyembunyikan 
wajahnya dan berbalik sampai menghilang di balik kerumunan 
para undangan. 


"Orang itu sangat aneh,” gumam Carlotte dengan heran. 


Carlotte menoleh ke samping dan Gilbert masih berbincang 
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dengan pria tua tadi. Tiba-tiba, pintu ballroom kembali dibuka 
dan dua sosok muncul dari baliknya. Seorang wanita cantik 
dengan gaun hitam panjang yang sederhana dan rambut hitam 
yang diikat, juga wajahnya yang sangat cantik dengan make up 
tipis dan lipstik merah. 


Mata abu-abu dan alis tebalnya seakan menjadi ciri khas 
wanita itu. Bahkan di samping wanita itu tak kalah menarik 
perhatian semua orang, sosok pria tampan dan tinggi dalam 
setelan jas mewah. Tatapan tajam dari mata birunya dengan 
wajah yang tegas dan dingin membuat semua orang mengalihkan 
perhatiannya. 


“Itu Damien Romanov dan istrinya Adria Romanov,” bisik 
Gilbert dari belakang tubuh Carlotte. 


“Apa mereka selebriti?” tanya Carlotte. 


“Bukan, Damien pemilik The Romanov's. Lalu istrinya seorang 
desainer, mereka dari Inggris.” Gilbert menjawab dan meraih 
pinggang Carlotte kembali, kemudian membawanya berjalan 
meninggalkan meja minuman. 


Ketika mereka berjalan menuju Damien dan Adria, Carlotte 
merasa seperti ada seseorang yang sedang memperhatikannya. 
Dia menoleh, mencari sosok yang menatapnya. Tak ada siapa 
pun yang dia tangkap sedang menatapnya. Perasaan takut dan 
cemas datang kembali. Carlotte meremas tangan Gilbert yang 
sedang memeluk pinggangnya. 


“Kau kenapa?” tanya Gilbert seraya menghentikan langkahnya. 


Carlotte menggigit bibirnya dan kembali menolehkan 
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kepalanya ke belakang. Dan saat itulah pelayan pria tadi sedang 
menatapnya di balik sebuah kue pengantin yang besar dan 
tinggi. Carlotte terus menatap pria itu, sampai akhirnya dia 
menghilang lagi. 


Gilbert yang merasakan keanehan Carlotte pun ikut menoleh. 
"Kau kenapa, Carl?” 


"Aku merasa ada seseorang yang terus memperhatikanku,” 
bisik Carlotte dengan nada cemas. 


Gilbert menautkan kedua alisnya, dia mengedarkan 
pandangannya dan memperhatikan sekitar, tapi tak ada siapa 
pun yang mencurigakan. Gilbert pun menunduk dan menatap 
Carlotte dengan serius. 


"Kau serius?” tanyanya. 


"Aku serius, dua kali aku memergoki seorang pelayan pria 
sedang menatapku," jawab Carlotte lagi. 


Gilbert mengangguk paham dan dia harus segera membawa 
Carlotte untuk pulang ke apartemen karena wanita itu sudah 
merasa tak nyaman. Sebelum mereka pulang, Gilbert pun 
membawa Carlotte menemui Damien dan juga Adria yang 
sedang berbincang dengan tamu lainnya. 


"Damien, aku tak menyangka kau mendatangi pesta 
pernikahan,” ujar Gilbert. 


Damien menoleh. Pria tampan itu dengan sikap posesif 
segera memeluk pinggang sang istri dengan erat, lalu menatap 
Gilbert dengan tatapan tajam dan wajah yang sangat dingin. 
Adria di sampingnya hanya bisa pasrah. 
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"Aku tidak akan mengambil istrimu.” Gilbert tertawa pelan. 


"Jika kau melakukannya, aku akan memberikan potongan 
tanganmu pada buaya,” balas Damien dengan nada mendesis. 


Carlotte meringis mendengar kalimat Damien yang sangat 
kejam dan dingin, begitupun dengan Adria yang masih dipeluk 
oleh Damien. Carlotte sendiri tidak mengenal mereka, tapi dia 
akui wanita di depannya memang sangat cantik. 


"Jangan takut, Damien memang begitu jika berbicara,” kata 
wanita cantik itu dengan senyuman. "Aku Adria,” lanjutnya 
seraya mengulurkan tangan pada Carlotte. 


Carlotte sendiri balas tersenyum karena wanita itu ternyata 
cukup ramah. “Carlotte.” 


"Kau kekasih Mr. Gilbert Jerr? Ternyata sangat cantik.” Adria 
terkekeh pelan dan melepaskan tangan Damien di pinggangnya, 
meski Damien memeluknya dengan erat dan Adria mencubit 
tangan Damien sampai pelukannya terlepas. Adria pun 
mendekati Carlotte dan berbisik, "Mereka ini jika bertemu 
membuatku pusing.” 


“Gilbert lebih membuat pusing,” balas Carlotte. 


Adria tertawa sambil menutupi mulutnya dengan punggung 
tangan. "Tapi Damien ini sangat mesum.” 


“Gilbert bahkan seperti pria hidung belang kurang ajar.” 
Carlotte kembali membalas, dan mereka diam sesaat. Tiba- 
tiba, tawa di antara keduanya pecah saat merasa sangat konyol 
membicarakan dua pria tampan yang bersama mereka. 


"Jadi, apa dia suka membicarakan kau memilih having sex 
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atau making love? Damien selalu menanyakannya,” ujar Adria 
dengan frontal. 


Carlotte hampir saja terkekeh dengan ucapan Adria. Padahal 
mereka baru bertemu, tapi Carlotte merasa Adria ini bukanlah 
wanita sombong. 


“Gilbert bahkan selalu mengatakan, I'll be there wherever you 


n 


are. 


Adria membulatkan matanya, wanita itu menarik tangan 
Carlotte dan sedikit menjauhi Gilbert serta Damien. Dia lalu 
berbisik, “Aku pertama bertemu dengan Gilbert itu sedikit takut. 
Dia memiliki senyuman yang... menakutkan.” 


Carlotte tertawa dengan cukup keras dan merasa bahwa Adria 
benar-benar jauh dari kata arogan sebagai seorang sosialita dan 
istri pengusaha kaya. Meski dia tidak mengenalnya, tapi Carlotte 
merasa Adria begitu baik. 


“Pertemuan kami bahkan sangat penuh drama,” balas 
Carlotte. “Dia membuat drama murahan dan membayar media,” 
lanjutnya. 


“Benarkah? Mereka benar-benar King of Drama. Damien juga 
melakukan hal yang sama ketika kami masih di London. Omong- 
omong, kau bukan kekasihnya yang saat itu dia bawa ke London 
ya? Aku pernah melihat Gilbert dengan wanita lain.” 


Carlotte mengerutkan dahinya. “Kekasihnya saat di London?” 


“Iya, beberapa bulan lalu. Kau pernah melihat Big Ben tidak? 
Nanti jika Mr. Gilbert ke London, kau harus ikut dan melihatnya. 
London kota yang sangat indah, kau akan betah tinggal di sana, 
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meski di Manhattan juga terasa sangat menarik,” kata Adria lagi 
yang bercerita dengan wajah ramahnya. 


Carlotte menggeleng pelan. "Tidak pernah. Saya hanya 
pernah ke Barcelona. Mrs. Romanov pernah ke Barcelona?” 


"Jangan terlalu formal, panggil aku Adria. Karena kau kekasih 
Mr. Gilbert dan dia teman bisnis Damien, jadi kita harus akrab.” 


Carlotte terkekeh pelan yang melihat Adria cukup lucu 
dengan perkataannya. "Oke, jadi kau pernah ke Barcelona? Naik 
helikopter berkeliling Kota Barcelona dan naik boat?" 


"Aku bisa pingsan jika naik helikopter. Kau tahu tidak, aku 
naik jet pribadi dari London ke Manhattan saja harus dibuat tak 
sadarkan diri. Kau bisa bayangkan jika tiba-tiba pesawat jatuh?" 
Kata Adria dengan wajah ngeri membayangkan hal itu. 


Carlotte meringis pelan mendengar perkataan Adria. "Tapi itu 
sangat menyenangkan." 


"Tapi itu sama saja di udara." 


Mereka kemudian sama-sama diam, sedangkan Damien dan 
Gilbert masih berbicara dengan raut wajah yang serius. Carlotte 
yang merasa canggung pada Adria pun hendak memulai kembali 
pembicaraan, tapi Adria mendahuluinya. 


"Kau suka fashion?” tanya Adria. 


Carlotte membulatkan matanya sesaat dan mengangguk 
cepat. "Sangat menyukai fashion, dan musim depan saya mulai 
belajar di Fashion Institute Of Technology,” jawab Carlotte. 


"Benarkah? Ah, kau bisa datang ke acara fashion show-ku 
kan? Aku seorang desainer dan kebetulan aku menggunakan 
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model dari agensi Mr. Gilbert," balas Adria lagi. “Aku memiliki 
brand B&L dan masih baru. Kau pernah dengar? Musim gugur 
aku akan meluncurkan rancangan terbaru. Lalu winter nanti aku 
berkolaborasi dengan Blanc & Choco." Adria tersenyum dengan 
senang dan Carlotte hanya diam. 


Kemudian Carlotte teringat pada majalah fashion yang 
minggu lalu dia baca, tentang desainer muda dari Inggris yang 
namanya mulai dikenal karena rancangan manis dan uniknya. 


"Ah ya! Aku ingat, tentang gaun pengantin dengan sentuhan 
Asia itu, kan? Aku sangat menyukainya dan tak menyangka 
bisa bertemu dengan desainernya. Omong-omong, B&L itu 
singkatan dari apa?" 


Adria masih tersenyum manis. “Becca and Lulla. Cantik, kan? 
Mereka kucing-kucing jantan kesayanganku." 


Carlotte seketika diam, dia mencerna semua perkataan Adria 
tentang nama brand-nya yang sangat unik. Dari nama dua 
ekor kucing, dan Carlotte meringis mendengarnya. Jika semua 
desainer memiliki brand dengan arti yang bagus, Adria sendiri 
menggunakan nama kedua kucingnya untuk brand fashion-nya. 


"Iya, unik,” komentar Carlotte yang hampir saja tertawa, tapi 
dia menahannya agar Adria tidak tersinggung. Nama kucing 
jantan tapi sangat feminin, digunakan sebagai brand fashion, 
luar biasa unik Adria ini. 


Ketika dia hendak berbicara lagi, tiba-tiba matanya 
menangkap seorang pelayan tadi sedang menatapnya di antara 
banyaknya tamu. Perasaan tak nyaman itu kembali membuat 
Carlotte takut, dan lagi-lagi pria aneh itu menghilang. Carlotte 
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mencari dan mengedarkan pandangannya dengan cemas, dan 
hal itu ditangkap oleh Adria. 


"Carlotte, kau kenapa?" tanya Adria heran. 


Carlotte menggeleng dan kedua tangannya sudah meremas 
gaunnya. Lalu Gilbert dan Damien pun datang menghampiri 
mereka, dengan Damien yang langsung memeluk pinggul Adria, 
sedangkan Gilbert memeluk bahu Carlotte. 


"Ada apa, Carl?" tanya Gilbert. 


"Kita pulang, aku merasa orang itu masih terus mengawasiku,”" 
bisik Carlotte dan wanita itu kembali mengedarkan pandangannya 
ke arah lain. 


"Aku akan memanggil anak buahku untuk mencarinya,” ujar 
Gilbert. 


"Jangan, kita pulang sekarang." 


Gilbert yang merasa Carlotte ketakutan pun mengangguk 
dan menyetujuinya. Dia melepaskan pelukannya dari Carlotte, 
dan menemui si pemilik pesta untuk berpamitan. Sementara 
Carlotte berpamitan pada Adria dan Damien. Setelah itu, Gilbert 
kembali dan mereka meninggalkan pesta. Padahal Carlotte baru 
saja bertemu dengan teman baru, tapi perasaan tak tenang itu 
membuatnya tak nyaman. 


kkk 


“Anak buahku sedang mencari orangnya,” ujar Gilbert ketika 
mereka sudah ada di dalam mobil. 


Carlotte hanya diam sepanjang perjalanan mereka menuju 
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apartemen. Wajahnya terlihat semakin pucat, dan dia hanya 
memeluk tubuhnya sendiri. Lalu Gilbert yang ada di sampingnya 
melepaskan jas yang dia kenakan, dan menyampirkannya ke 
bahu Carlotte. 


Carlotte terkejut dan menoleh, menatap Gilbert yang juga 
sedang menatapnya. Pria itu tersenyum dan mengusap pipi 
Carlotte, menarik leher Carlotte dan mendekatkan wajah 
mereka. Tatapan mereka saling bertaut dan ketika Gilbert 
hendak mencium bibir Carlotte, tiba-tiba mobil mereka berhenti 
mendadak. Tubuh Carlotte dan Gilbert terdorong ke depan. 

"Shit! Ada apa?" Gilbert mengumpat dengan kasar pada sang 
sopir. 

"Maafkan saya, Bos. Ada mobil yang menyalip dan tiba-tiba 
menyenggol badan mobil," ujar sang sopir. 

Gilbert menoleh ke luar saat mobil mereka kembali melaju 
dan terlihat satu mobil bodyguard Gilbert melaju dengan cepat 
mengejar mobil putih yang menyenggol mobil mereka. Masih 
ada dua mobil bodyguard lagi yang mengawal di depan dan di 
belakang, juga mobil Matt. 

Gilbert meraih ponselnya dan menghubungi anak buahnya, 
tak berapa lama panggilan diangkat dan dia segera berbicara. 
"Apa yang terjadi?" tanyanya. 

"Orang mabuk, Bos. Kami sudah menahannya dan akan 
membawanya pada Anda," jawab anak buahnya di ujung telepon. 


"Cepat kalian kembali,” titahnya. 
"Baik, Bos.” 
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Gilbert memutus panggilannya dan dia menoleh pada Carlotte 
lagi yang sedang menatap ke luar mobil. Gilbert mengulurkan 
sebelah tangannya untuk mengelus rambut Carlotte, membuat 
wanita itu terkejut dan menoleh kembali padanya. 


"Don't be afraid, I always be with you," bisik Gilbert. 


Carlotte tidak menanggapinya. Wanita itu kembali membawa 
tatapannya ke luar mobil. Mata hijaunya menatap sebuah mobil 
sedan di bagian kanan yang berusaha sejajar dengan mobil 
mereka. Dahinya mengerut saat kaca bagian pengemudi sedikit 
turun, tiba-tiba sebuah tangan muncul bersama dengan sebuah 
moncong pistol yang mengarah ke mobil mereka. 


Carlotte berteriak keras dan panik. “Awas! Mobil itu akan 
menembak kita!” 


Duar! 


Satu tembakan sudah melesat dan mobil itu segera melaju 
dengan kecepatan tinggi. Mobil yang ditumpangi Carlotte dan 
Gilbert mengalami oleng karena orang itu menembak bannya. 
Tubuh Carlotte terbanting dan kepalanya membentur kaca, 
sementara tubuh Gilbert terdorong. 


"Aakh!” Carlotte berteriak dengan nyaring ketika kepalanya 
membentur kaca mobil dengan kuat. Mobil masih berputar 
karena hilang kendali dan tubuh Carlotte terus terbanting. 


"Holy shit!" Gilbert berteriak dan menarik tubuh Carlotte 
dalam dekapannya. 


Mobil mereka langsung berhenti, membuat beberapa mobil 
yang ada di belakangnya ikut berhenti mendadak. Bannya pecah 
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dan mobil mereka berhenti di tengah jalan. Sementara Gilbert 
memeluk tubuh Carlotte dan Carlotte sendiri yang masih tak 
percaya menggenggam kemeja Gilbert, dengan wajah semakin 
pucat dan tubuh gemetar ketakutan. 


Sang sopir keluar dan membuka pintu mobil, kemudian 
Gilbert membawa Carlotte untuk keluar dari mobil. Tak lama, 
Matt datang dengan mobilnya, pria itu membanting pintu mobil 
seraya berlari menghampiri Gilbert dan Carlotte. 


“Bos! Yang lain sedang mengejar mobil itu, dan kalian harus 
pulang,” ujar Matt. 


"Tidak, kita susul mereka dan segera dapatkan pelakunya," 
balas Gilbert dengan suara menggeram dalam dan penuh 
amarah. Bahkan tatapannya terlihat berkilat. 


Matt pun mengangguk dan mereka segera masuk ke mobil 
Matt. Carlotte sendiri masih terdiam dalam pelukan Gilbert, 
semua ini terlalu mendadak dan membuatnya ketakutan. 
Bagaimana bisa di pesta ada orang aneh yang mengawasinya, 
lalu di perjalanan pulang mereka diserang. Sementara Gilbert 
menghubungi anak buahnya, Carlotte sendiri masih diam. 


"Terus kejar dan kabarkan di mana keberadaannya. Aku 
sendiri yang akan menghabisi para tikus itu,” geram Gilbert. 
Setelah menyudahi panggilannya, Gilbert menaikkan dagu 
Carlotte hingga wanita itu mendongak dan tatapan mereka 
beradu. "Kau aman bersamaku," bisiknya. 


“They'll kill me,” balas Carlotte dengan suara tercekat dan 
seakan tenggorokannya begitu sakit untuk mengeluarkan 
sebuah suara. 
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"Mereka tidak akan membunuhmu, karena kau akan aman 
bersamaku." Gilbert mengusap pipi Carlotte untuk menenangkan 
wanita itu. 


"Bos, mereka sudah menangkap si pelaku dan saat ini sedang 
menahannya," ujar Matt dari balik kemudi. 


"Kita ke sana," balas Gilbert. 


Carlotte mencengkeram kemeja Gilbert di bagian dada, 
seraya menatap pria itu dengan wajah pucat dan ketakutan. 
"Siapa mereka sebenarnya?" bisiknya. 


"Sepertinya mereka dari Klan Zhidkov, penguasa underground 
Ukraina," balas Gilbert. 


"Apa mereka juga yang mengirimkan hadiah padaku? Mereka 
ingin mengambilku? Apa itu ayahku?" Suara Carlotte semakin 
tercekat. 


"Kau harus dengarkan perkataanku, jangan percaya pada 
siapa pun. Karena mereka berpotensi ingin mengambilmu 
dariku,” ujar Gilbert dengan serius. Pria itu merundukkan 
kepalanya dan mengecup bibir Carlotte, hanya kecupan singkat 
untuk menenangkan wanita itu agar tidak semakin ketakutan. 


“Bos, itu mereka.” Matt menginterupsi dari depan. 


Mobil mereka melaju mendekati anak buah Gilbert yang 
lainnya, yang sedang menahan seorang pria berambut pirang 
dengan kemeja putih. Ketika berhenti, Matt segera turun dan 
berputar untuk membuka pintu bagian penumpang. 


Gilbert menatap Carlotte dengan dalam. "Diam di sini dan 
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jangan keluar." 


Carlotte mengangguk dan merapatkan jas Gilbert di tubuhnya, 
lalu Gilbert keluar dan dia di dalam mobil dengan Matt yang 
berdiri di samping pintunya untuk menjaga Carlotte. Tatapan 
Carlotte terarah pada tubuh Gilbert yang berjalan mendekati 
para anak buahnya, memegangi seorang pria. 


Pandangan Carlotte mengedar dan saat ini mereka berada di 
jalan yang sangat sepi. Tak dilalui oleh kendaraan sama sekali. 
Terlihat Gilbert dan anak buahnya terlibat pembicaraan yang 
sangat serius, lalu Gilbert memukul pria yang sedang dipegangi 
oleh para anak buahnya. Carlotte merasa sangat penasaran dan 
ingin tahu siapa yang berniat mencelakai mereka. 


Gadis itu pun melupakan perkataan Gilbert untuk tidak turun. 
Dia membuka pintu mobil bagian lain agar Matt tidak bisa 
menahannya, kemudian keluar dari mobil. Carlotte mengangkat 
dress-nya dan berjalan menghampiri Gilbert. 


"Nona!" Matt berseru dan mengejar Carlotte. 


Sedangkan Carlotte sendiri tak memedulikannya dan terus 
berjalan cepat menghampiri Gilbert. Dia tiba di dekat Gilbert 
tanpa bisa dicegah oleh Matt. Mata hijaunya terbelalak ketika 
melihat pria yang sedang dipukul oleh Gilbert adalah pelayan di 
pesta tadi. 


"Kau pria di pesta tadi?” ujar Carlotte dengan wajah terkejut. 


Gilbert yang sedang mencengkeram kerah kemeja pria itu 
pun menoleh dan menggeram saat melihat Carlotte yang tidak 
mendengarkan perkataannya untuk diam di mobil. 
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"Kembali ke mobil, Carlotte.” Gilbert mendesis pelan dan 
melepaskan cengkeramannya. 


"Pria ini yang mengawasiku di pesta tadi.” Bukannya pergi, 
Carlotte justru maju dan menatap pria itu dengan wajah marah 
lalu melanjutkan perkataannya. “Siapa kau sebenarnya?” 


Pria itu sudah babak belur dan pelipisnya berdarah, 
kemudian terkekeh pelan dan menatap Carlotte. “Seharusnya 
aku bisa mendapatkanmu karena nyawamu sangat mahal, bisa 
membuatku menjadi orang paling kaya,” kata pria itu. 


Carlotte terkejut dan Gilbert menggeram kasar. Gilbert 
kembali mengepalkan tangannya dan melayangkan pukulannya 
pada pria itu hingga wajahnya terlempar ke samping, dia juga 
menendang perut pria itu hingga terbatuk. 


"Dan sayangnya kau akan mati di tanganku sebelum kaya 
raya!” geram Gilbert dan menendang kembali pria itu. 


"Katakan padaku, siapa kau!” pekik Carlotte dengan wajah 
marahnya. 


Pria itu kembali terkekeh. "Hahaha... kau tidak perlu tahu 
siapa aku, tapi yang perlu kau tahu adalah nyawamu sangat 
bernilai tinggi.” 


"Berengsek!” Gilbert mengumpat dan kembali memukul 
pria itu. Gilbert mendekati pria itu dan menjambak rambutnya. 
"Katakan padaku, apa yang mengirimmu adalah Keluarga 
Zhidkov?" 


"Kau tak akan percaya, wanita itu bahkan tidak hanya diincar 
Keluarga Zhidkov. Jika kau juga tahu apa yang ada pada wanita 
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itu, kau juga akan memanfaatkannya sebelum membunuhnya." 
Pria itu terkekeh pelan kemudian melanjutkannya. “Kau tak akan 
bisa terus menyembunyikannya.” 


Gilbert mendongakkan wajah pria itu dengan menjambak 
rambutnya. "Apa yang mereka inginkan dari Carlotte?” 


"Nyawanya," jawab pria itu. "Aku beri tahu satu hal, jika kau 
sepakat bekerja sama denganku, kau akan menjadi orang yang 
paling kaya di dunia ini dan semua keluarga mafia di seluruh 
dunia akan tunduk padamu. Dengan mengorbankan wanita itu.” 


Gilbert menahan geramannya, sedangkan Carlotte yang sejak 
tadi hanya diam memperhatikan dengan semua ketakutan yang 
seakan mencekiknya, akhirnya angkat bicara dan maju. 


"Apa yang mereka inginkan dariku? Kenapa harus aku?" tanya 
Carlotte sambil mengepalkan kedua tangannya. 


"Karena nyawamu sangat bernilai tinggi.” Kemudian pria 
itu mengalihkan tatapannya kembali pada Gilbert. "Korbankan 
wanita ini dan kau akan mendapatkan banyak sekali wanita 
cantik.” 


Gilbert mundur dan melepaskan pria itu, lalu salah satu anak 
buahnya memberikannya pistol. Gilbert mengarahkan moncong 
pistolnya pada kepala pria itu. 


"Say goodbye to your dream,” gumam Gilbert dengan suara 
sangat dingin. 


Duar! 


Suara tembakan memecahkan keheningan malam dan satu 
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peluru melesat melubangi dahi pria di depan Gilbert. Wajah 
terkejut dengan mata melotot lebar dan dahi yang mengeluarkan 
darah, membuat pemandangan mengerikan. 


Di sisi lain, Carlotte yang melihat semua kejadian itu hanya 
mematung dengan wajah semakin pucat dan bibir terbuka. 
Kedua tangannya semakin mengepal erat dan tubuhnya 
gemetar. Melihat bagaimana Gilbert menembak kepala pria 
itu, membuat kepalanya terasa berputar dan pandangannya 
mengabur. Kakinya lemas dan tubuhnya pun ikut lemas. 


Carlotte merasa tubuhnya terasa ringan dan limbung, sampai 
kegelapan menyapanya dan ada suara Gilbert yang terakhir dia 
dengar. 


“Carlotte! Bereskan pria itu.” 


1— 4 
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udah seminggu sejak kejadian orang asing yang hendak 
Lema Carlotte dan Gilbert ketika pulang dari pesta, 
dan hari ini dia sudah masuk kuliah di awal musim gugur. Meski 
Carlotte masih syok dan ragu, tapi dia terus meyakinkan dirinya 
bahwa dia bisa melindungi diri sendiri. 


Carlotte berjalan di halaman kampus seorang diri, sambil 
membawa beberapa buku tebal di tangannya. Dia memainkan 
ponselnya dan membuka beberapa portal berita, lalu menemukan 
sebuah gosip di internet tentang dirinya dan Gilbert. Dahi 
Carlotte mengerut ketika menemukan berita bahwa dirinya dan 
Gilbert tinggal bersama. 


"Kenapa mereka seakan tidak puas dengan semua 
pemberitaan menyebalkan ini,” gumam Carlotte, dan wanita 
itu pun memutuskan untuk membawa langkahnya menuju 
pintu gerbang kampus. Dia harus ke toko buku dan membeli 
beberapa buku tambahan. Kalau bersama Gilbert, pria itu pasti 
akan melarangnya untuk pergi sendirian. 


Carlotte mendongak, dan dahinya mengernyit dalam ketika 
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melihat seorang pria berkulit hitam sedang berdiri di samping 
gerbang, menatap ke arahnya. Carlotte buru-buru berbalik dan 
ketakutan itu kembali menderanya. 


“Astaga!” Carlotte mundur ketika di depannya ada seseorang 
yang berdiri menjulang dengan senyuman lebar. 


"Carlotte!” pekik orang itu dan mendekati Carlotte dengan 
wajah semringah. Wanita cantik bermata abu-abu, Adria 
Romanov. Istri dari Damien yang Carlotte kenal di pesta. 


“Adria, kau sedang apa di sini?” tanya Carlotte seraya 
memperhatikan penampilan Adria yang terlihat fashionable 
dan begitu cantik. Bagaimanapun penampilannya, Carlotte akui 
Adria selalu cantik. 


"Pihak kampus mengundangku untuk memberikan materi di 
kelas fashion design. Kau kuliah di sini ya?” jawab Adria. 


"Hmm, ini hari pertamaku.” 


Adria masih tersenyum dan semakin mendekati Carlotte. 
Sebelah tangannya terulur hendak mencubit pipi Carlotte, tapi 
wanita itu menghindar dengan wajah bingungnya. 

"Aku ingin mencubit pipimu, juga hidungmu,” kata Adria 
dengan wajah memohon. 

Carlotte semakin bingung dan heran, Adria terlihat sangat 
aneh dan juga lugu. Padahal Carlotte yakin jika wanita itu lebih 
tua darinya. Melihat wajah Adria yang memohon dan mata abu- 
abunya yang cantik mengerjap beberapa kali, membuat Carlotte 
semakin kebingungan. 


"Tapi kenapa?" tanya Carlotte akhirnya. 
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"Baby yang memintanya. Damien juga selalu menurut, aku 
sering menjambak rambutnya bahkan sampai rontok. Aku sering 
menyuruh Lulla dan Becca mencakarnya jika kesal, dia menurut. 
Kali ini saja, aku ingin mencubit hidungmu,” kata Adria dengan 
nada penuh permohonan. 


Carlotte meringis pelan mendengar semua penuturan Adria. 
Dia tak bisa percaya pria seperti Damien Romanov yang terlihat 
begitu dingin dan kejam, menurut begitu saja pada istrinya. 
Carlotte bahkan kesal, Gilbert tidak pernah menurut padanya. 


"Kau sedang mengandung?" tanya Carlotte memastikan. 
"Iya," jawab Adria dengan senang. 
"Berapa bulan?” 


"Tiga bulan, dan semoga anakku tidak mirip Damien atau Mr. 
Gilbert Jerr.” 


"Memangnya kenapa?" tanya Carlotte lagi, dia sungguh tak 
tahu bagaimana Adria bersikap sangat ajaib. Satu yang Carlotte 
pahami, Adria memang sangat ramah dan baik, tak seperti 
wanita dari kalangan kaum borjuis lainnya. 


"Karena mereka berengsek, iya, kan? Memangnya kau tidak 
tahu Mr. Gilbert Jerr berengsek?" 


Carlotte hampir saja tertawa keras, tapi dia menahannya dan 
mengangguk dengan senyum geli. "Dia lebih berengsek dari 
yang kau lihat.” 


Adria mengulurkan tangannya dan mencubit pipi Carlotte 
dengan pelan, dan Carlotte menerimanya karena Adria sedang 
mengidam. Lalu, Adria mengulurkan tangannya ke hidung 
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Carlotte. Awalnya hanya mencubitnya sedikit, sampai pada 
akhirnya Adria gemas dan menarik hidung mancung Carlotte. 


“Aww! Hidungku!” Carlotte berteriak dan beberapa orang di 
sana menatap mereka dengan heran. 


"Hais! Aku terlalu bersemangat, ya? Hidungmu mancung, 
jadi aku gemas,” kata Adria seraya melepaskan tangannya dari 
hidung Carlotte, namun dengan senyuman terkembang. 


Carlotte ingin berteriak dan mengatakan Adria terlalu keras 
menarik hidungnya, tapi melihat wajah semringah Adria, dia 
hanya bisa ikut senang. Tanpa diduga, sesuatu seperti menyusup 
kembali di hatinya, sesuatu yang aneh namun juga menghangat. 
Lalu tanpa sadar Carlotte meraba perutnya sendiri seraya 
menggigit bibir bawahnya. 


"Kau jangan mengandung sebelum dinikahi Mr. Gilbert Jerr, 
kau harus lulus kuliah dulu," kata Adria. 


"Kau bicara apa, siapa yang mau menikah dengan si jerk itu," 
balas Carlotte dengan nada salah tingkah, kemudian berdeham 
dan menjauhkan tangannya dari perut. 


"Kalian sudah melakukannya, kan? Itu, hmmm... making love.” 
Adria berbisik di akhir kata yang membuat Carlotte malu. 


"Bukan, tapi having sex." 


Adria membulatkan matanya dan merapatkan tubuhnya pada 
Carlotte dari samping. "Berarti kalian melakukannya tanpa cinta? 
Damien mengatakan jika having sex itu tanpa cinta dan hanya 
senang-senang. Jangan begitu, nanti jika kau hamil, kasihan 
anakmu yang lahir tanpa cinta.” 
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Lagi-lagi Carlotte ingin tertawa mendengarnya, Adria sungguh 
wanita yang sangat jauh dari kata sombong. Di pertemuan kedua 
mereka sudah akrab, dan Carlotte seperti menemukan teman 
yang tulus selain Anna dan Niel. 


"Carl, bisa kita berfoto bersama?" tanya Adria. 


Carlotte kembali mengerutkan dahinya. Adria terlalu banyak 
membuatnya mengerutkan dahi dengan tingkahnya. "Untuk 
apa?" tanya Carlotte lagi. 


"Aku akan mengunggahnya ke Instagram, kau tahu tidak? 
Damien kan selalu cemburu jika Instagram-ku penuh dengan 
foto-foto Lulla dan Becca. Damien aneh, kan? Kucing dijadikan 
objek cemburu," gerutu Adria, dan Carlotte tertawa pelan. 


Kemudian Adria mengambil foto mereka dari ponselnya, 
meski orang-orang yang melewati mereka memandang aneh. 
Tapi Adria dan Carlotte tidak peduli dengan orang lain. 


"Say cheese!" kata Adria. 
"Cheese!" sahut Carlotte. 


Mereka berdua saling tatap dengan wajah konyol, kemudian 
tawa di antara keduanya pecah dan orang-orang semakin 
menganggap mereka dua perempuan aneh. Tapi Carlotte dan 
Adria tak peduli. Setidaknya, Carlotte menemukan lagi orang 
yang bisa membuatnya tertawa dan melupakan sejenak apa 
yang terjadi di hidupnya. 


Dia diam sesaat saat teringat untuk tidak memercayai orang 
lain. Carlotte pun menatap Adria yang sedang mengungah foto 
mereka. Dia ingin tidak memercayai Adria, hanya saja Gilbert 
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begitu percaya pada Adria dan Damien Romanov. Dia percaya 
pada Gilbert, dan dia juga harus percaya pada Adria yang tidak 
akan mencelakainya, meski Adria baginya masih orang asing. 


"Aku mau pulang. Kau setelah ini mau ke mana lagi?" tanya 
Carlotte kemudian. 


Adria nampak berpikir sebentar. "Mungkin makan siang 
dengan Damien. Dia akan menjemputku sebentar lagi,” katanya. 


Tak lama, sebuah mobil berhenti di depan gerbang. Kemudian 
sosok Damien keluar dari mobil, berdiri di sampingnya dengan 
kedua tangan di saku celana. Carlotte dan Adria menoleh 
serempak. Sesaat Carlotte terpana melihat Damien yang 
begitu tampan dan penuh pesona, dia tak heran jika Adria bisa 
mendapatkan pria itu karena Adria sendiri memang sangat 
cantik. 


"Suamiku sudah datang, kau mau ikut?" tanya Adria. 


Carlotte tersenyum dan menggeleng pelan. "Tidak, aku akan 
ke toko buku dan sopir Gilbert akan menjemput.” 


“Oke!” Adria pun berjalan meninggalkan Carlotte untuk 
menghampiri Damien. 


Sedangkan Carlotte masih berdiri di tempatnya. Dia melihat 
bagaimana Adria berjalan dengan begitu anggunnya. Dengan 
dress yang pas di tubuhnya, high heels yang sangat pas di 
kakinya, make up tipis, dan rambut hitam tergerai, semua orang 
melihat Adria sebagai wanita dewasa dan cerdas. Padahal 
Carlotte sudah tahu, Adria wanita yang sangat unik dan lugu. 


"Mereka sangat cocok, mungkin saja Damien Romanov itu 
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romantis. Tidak seperti Gilbert yang sangat menyebalkan,” 
gumam Carlotte ketika melihat Adria dan Damien berciuman di 
samping mobil sebelum masuk. 


Carlotte pun memutuskan untuk segera pergi. Sebelumnya, 
dia memastikan dulu kalau keadaannya aman. Dia tak melihat 
satu pun pria berpakaian bodyguard, yang diperintahkan Gilbert 
untuk menjaganya. "Aku harus bisa melindungi diri tanpa 
Gilbert,” bisik Carlotte pada dirinya sendiri. 


“Carlotte!” Sebuah suara terdengar dan Carlotte terkejut saat 
mengenal suara itu. 


Carlotte pun berbalik dan melihat seorang wanita paruh baya 
berambut putih yang baru saja turun dari mobil. Wanita itu 
melambaikan tangan padanya, dengan dua orang bodyguard 
yang mengawalnya. Carlotte masih terkejut, tapi dia segera 
mendekati wanita itu dan berdiri di hadapannya. 


“Madre?” bisik Carlotte tak percaya. Ada rasa senang yang 
membuncah. Karena jujur saja, dari lubuk hati terdalamnya 
dia merindukan Mrs. Lina. Carlotte memeluk wanita itu. "Saya 
merindukan Anda, Madre,” katanya lagi. 


"Aku juga merindukanmu,” balas Mrs. Lina dengan senang. 


"Maaf, saya sudah lancang memeluk Anda,” katanya seraya 
melepaskan pelukannya. 


"Kau ini! Jangan formal padaku, dan aku senang ternyata kau 
tidak melupakanku. Ayo masuk, kita makan siang.” 


Carlotte pun mengangguk dan masuk ke mobil menyusul 
Mrs. Lina. Setelah di dalam mobil, mereka duduk dengan hening, 
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sampai sopir mulai melajukan mobil dan meninggalkan kampus. 
Mrs. Lina meraih tangan Carlotte dan menggenggamnya dengan 
erat. Mata teduhnya menatap Carlotte dengan begitu sayang. 


"Aku sudah mengusir Angelica, dan dia di rumah sakit jiwa 
menjalani pengobatan. Aku akan berada di sini selama beberapa 
bulan saja.” Mrs. Lina memulai pembicaraan, dari wajahnya 
terlihat begitu sendu. 


Carlotte yang melihatnya menjadi penasaran dengan yang 
Mrs. Lina rasakan saat ini. "Madre, ada apa?" 


Mrs. Lina menatap Carlotte dengan teduh. “Carl, kau mau 
menikah dengan Gilbert, kan? Dia butuh wanita sepertimu di 
sampingnya,” ucapnya. 


"Gilbert bukan pria yang mau terikat dengan pernikahan," 
bisik Carlotte. 


"Justru itu, dia tak akan pernah mengatakan ingin menikah 
karena dia takut kau menolaknya dan menghancurkan harga 
dirinya. Gilbert itu memiliki harga diri yang sangat tinggi, 
dia lebih memilih mengklaimmu menjadi miliknya, daripada 
mengatakan padamu untuk menikah dengannya.” 


"Ternyata dia pengecut.” Carlotte mencibir mendengar 
penuturan Mrs. Lina, tapi diam-diam dia sedang menahan 
gemuruh di dalam hatinya. 


“Dia tak pernah ditolak wanita mana pun, dan yang mampu 
menolaknya hanya dirimu, wanita yang juga sangat dia inginkan. 
Aku sangat mengenal Gilbert, dan kau harus tahu satu hal. Aku 
akan jelaskan dan kita ke apartemen Gilbert sekarang.” 
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xxx 


Ruangan itu hening, hanya ada suara helaan napas dan 
dua sosok yang duduk bersebelahan. Tak ada yang memulai 
pembicaraan lebih dulu, Carlotte yang hanya diam dengan 
wajah ingin tahu menatap Mrs. Lina yang duduk di sampingnya. 
Mereka sekarang berada di apartemen Gilbert. 


"Madre, hubungan yang kami miliki bahkan bukan sepasang 
kekasih. Kami banyak melewati waktu bersama, tapi tidak 
dalam hubungan apa pun. Suatu saat mungkin Gilbert akan 
melepas saya, dan saya akan pergi. Begitu banyak rahasia yang 
melingkupi kami, dan saya tidak bisa terus hidup dalam bayang- 
bayang semua rahasia yang ada.” Carlotte menghela napasnya, 
dia menundukkan kepalanya dan menatap lantai di bawah. 


Mrs. Lina yang mendengarnya pun segera meraih tangan 
Carlotte dan menggenggamnya. Dia menggeleng tak suka 
dengan semua penuturan Carlotte. Karena baginya, Carlotte 
adalah wanita yang tepat untuk sang putra. 


“Gilbert pernah terpuruk, dua kali,” katanya menjeda sesaat 
sebelum meneruskannya, "Ketika kecil dan ketika beranjak 


dewasa, dan semua karena seorang perempuan." 


Carlotte terkejut dan segera mendongakkan kepalanya, 
menatap Mrs. Lina. Kini rasa ingin tahunya semakin tinggi. Inilah 
saat yang dia tunggu, ketika rasa penasarannya akan segera 
terjawab. Selama ini, Carlotte terlalu bingung dengan semua 
tingkah Gilbert yang berubah secara tak terduga, bahkan pria 
itu menutupi banyak hal darinya. 
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"Seorang perempuan?" 


"Mrs. Fet?” Mrs. Lina memanggil pelayan di apartemen Gilbert, 
dan tak lama Mrs. Fet pun datang menghadap padanya. "Tolong 
ambilkan album foto yang ada di ruangan Gilbert,” perintahnya. 


"Baik, Nyonya." 


"Madre mengetahui album di ruang rahasia Gilbert?" tanya 
Carlotte. Dia semakin tak mengerti dan ingin tahu dengan 
segera mengenai siapa Gilbert dan keluarganya. 


Mrs. Lina semakin erat menggenggam tangan Carlotte dan 
memberikan wanita itu tatapan teduh. Sebelah tangannya yang 
keriput pun terulur dan mengusap pipi Carlotte dengan lembut. 
Dia menghela napas panjang sebelum mulai menceritakan 
sesuatu pada Carlotte. 


"Aku dan suamiku tidak memiliki anak sama sekali.” 
"Apa?" 


"Suamiku pewaris tunggal Keluarga Alessio, dan keluarga 
Alessio salah satu penguasa bisnis pasar gelap di Spanyol. 
Suamiku tak bisa memiliki keturunan, dan aku menikah ketika 
berusia dua puluh tahun. Karena bisnis dan kekayaan suamiku 
tak bisa diambil keluarga lain, kami mengadopsi anak dan kami 
menamainya Alessio agar orang-orang tidak curiga bahwa dia 
bukan keturunan Alessio.” Mrs. Lina kembali menghela napas. 
Ada kesedihan dalam setiap nada bicaranya, dan Carlotte merasa 
tak sanggup mendengarnya. 


"Jika itu berat, jangan diteruskan,” kata Carlotte. 


Mrs. Lina menggeleng, dia menatap ke depan dengan 
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tatapan menerawang pada kejadian puluhan tahun silam. “Dua 
puluh dua tahun yang lalu, aku menemukan seorang anak lelaki 
berusia sepuluh tahun yang mencuri tas milikku dan bodyguard- 
ku menangkapnya. Seorang anak jalanan, dia sangat tampan, 
pendiam, dan tak ingin berbicara. Meski saat itu wajahnya lusuh, 
dia sangat tampan. Aku mengadopsinya dan merawatnya, 
selama satu bulan dia tak pernah berbicara sampai aku tak tahu 
siapa namanya. Dia mengatakan padaku jika namanya Gilbert 
Jerr, dan suamiku menambahkan nama Alessio di belakang 
namanya." 


Carlotte semakin terkejut, bahkan matanya sangat sulit untuk 
sekadar berkedip. Dia tak percaya dan tak ingin percaya jika 
Gilbert bukanlah anak kandung keluarga Alessio. Dari semua 
tingkah lakunya, Gilbert tidak terlihat pernah menjadi anak 
jalanan atau semacamnya. Dia bahkan terlalu sempurna untuk 
menjadi seorang anak yang terbuang. Karena Gilbert bagai 
seorang pangeran yang memiliki segalanya dalam hidupnya. 


“Bagaimana bisa?” 


“Semuanya karena ibu kandungnya yang membuangnya. Aku 
tak bisa menceritakan semuanya, Gilbert harus mengatakannya 
secara langsung padamu." 


"Nyonya, ini album fotonya,” kata Mrs. Fet yang datang dan 
memberikan sebuah album foto 


“Terima kasih.” Mrs. Lina pun menerimanya dan membukanya, 
kemudian menunjukkan foto yang cukup besar sebagai halaman 
depan. Foto sebuah keluarga dan Carlotte mengenal dua orang 
di dalam foto; Mrs. Lina dan Gilbert. 
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"Gilbert sering mempermainkan hati banyak wanita sejak 
sekolah, meski dia berpacaran dengan Rose. Sampai suatu 
ketika Rose meninggalkannya. Gilbert semakin menggila dan tak 
memiliki perasaan lagi. Dia pergi ke Amerika dan membangun 
sebuah agensi modeling, dan bisnis real estate. Lima tahun yang 
lalu dia kembali ke Spanyol dan mengambil alih bisnis keluarga 
Alessio karena kakaknya meninggal di tangan Damien." 


“Madre mengenal Mr. Damien Romanov?” tanya Carlotte 
dengan wajah yang kembali terkejut. 


“Tentu saja, dia anak angkat Alessio yang juga dididik dengan 
begitu keras dan tanpa belas kasih. Carl...” Mrs. Lina semakin 
menggenggam tangan Carlotte dan menatap wajah wanita itu 
dengan serius, kemudian melanjutkan, “Gilbert membutuhkan 
wanita sepertimu di sampingnya. Dia bahkan tak pernah 
mengenalkan wanita mana pun, tak pernah membawa mereka 
padaku dan membiarkanku mengenalnya. Hanya dirimu dan 
Rose.” 


Carlotte menggigit bibirnya, dia sendiri merasa bimbang 
karena Gilbert tak pernah mau jujur padanya dan selalu penuh 
misteri. Kemudian ingatan Carlotte terlempar pada pertemuannya 
dengan Adria di kampus, dan dia menyadari satu hal bahwa 
Adria yang baik dan lugu saja mampu menerima keberadaan 
Damien Romanov yang Carlotte yakini tak kalah berengsek dari 
Gilbert. Akan tetapi, keraguan itu kembali menyusup di hatinya, 
dia ragu jika Gilbert menginginkannya dengan tulus. 


“Ini foto Gilbert dengan ayah kandungnya,” kata Mrs. Lina 
seraya memberikan sebuah foto. Itu foto Gilbert ketika berusia 


230 


sepuluh tahun dengan seorang pria yang juga bermata cokelat 
di sampingnya. 

Carlotte mengambil foto itu dan memperhatikannya, dia 
pernah melihatnya ketika diam-diam menyelinap ke ruang 
senjata Gilbert beberapa waktu lalu. “Ayah kandungnya?” 


"Iya, tapi dia sudah tiada, tepat ketika aku menemukan Gilbert 
di jalanan sedang mencopet tasku. Kau harus mendapatkan 
semua penjelasan dari Gilbert, Carl.” 


Carlotte melemaskan kedua bahunya dan foto di tangannya 
terjatuh ke sofa, tatapannya setengah kosong dan bibirnya terasa 
kelu. Dia tak pernah berpikir jika selama ini Gilbert menyimpan 
semua kesepiannya seorang diri, bahkan masa lalunya tidaklah 
indah sebagai seorang pangeran dari keluarga kaya raya. 


Mereka sama. Sama-sama menyembunyikan rasa kesepian 
dan masa lalu kelam dengan cara masing-masing. Kini Carlotte 
pun paham, mengapa Gilbert langsung memahami ketika dirinya 
rapuh dan trauma, karena Gilbert pun menyimpan sisi kelamnya. 


"Saya harus mendapatkan penjelasan Gilbert, sedangkan 
saya sendiri tidak tahu bagaimana rahasia keluarga saya. Kami 
memiliki rahasia yang cukup besar,” gumam Carlotte. 


Mrs. Lina kembali meraih tangan Carlotte dan 
menggenggamnya. "Aku percaya kalian bisa melewatinya 
bersama, Gilbert akan melindungimu. Dia mengatakan padaku 
Jika kau adalah wanita yang saat ini sedang diincar para keluarga 
mafia. Kau keturunan Clautser, dan aku mengenal keluarga itu." 


Lagi-lagi Carlotte terkejut, bahkan Mrs. Lina yang begitu baik 
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dan terlihat sangat penyayang pun mengetahui tentang siapa 
keluarganya. Gilbert tidak main-main mengenai perkataannya 
untuk melindungi Carlotte. 


"Keluarga Alessio dan Keluarga Clautser memiliki hubungan 
yang baik. Bahkan menurut kabar yang ada, Keluarga Clautser 
adalah keluarga mafia paling kaya di dunia. Belasan tahun lalu 
mereka semua mati dibantai. Jika benar kau putri Keluarga 
Clautser, Gilbert tak akan pernah melepaskanmu.” 


Carlotte menghela napasnya dan menutupi wajahnya dengan 
sebelah tangan. Dia terlalu bingung memikirkan semuanya, 
semua rahasia yang menyertai hidupnya dan yang mengubah 
hidupnya. Dia hanya memiliki seorang ibu yang sangat baik 
dan cantik, lalu seseorang datang dan membunuh sang ibu. Dia 
bertemu dengan Gilbert, dan hidupnya semakin dibuat kacau. 


xxx 


Ketika malam tiba, Carlotte terduduk di kamarnya dengan 
pandangan lurus ke luar kaca. Ada kebimbangan dan juga 
ketakutan dalam tatapannya. Dia memeluk tubuhnya sendiri. 


Carlotte pun bangun dan berjalan dari kamarnya. Saat dia 
membuka pintu kamar, sosok Gilbert datang dan melepaskan 
dasi di lehernya. Tatapan mereka beradu, dan Carlotte 
menghentikan langkahnya, sedangkan Gilbert berjalan dengan 
langkah lebar mendekatinya. 


Pria itu merengkuh tubuh Carlotte dan merunduk, kemudian 
mencium bibirnya. Carlotte hanya diam dan membiarkan Gilbert 
mencium bibirnya sampai ciuman mereka terlepas. 
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"Kau bertemu dengan Madre?” tanya Gilbert dengan sebelah 
tangan mengusap rahang Carlotte. 


Carlotte sendiri masih diam dengan ekspresi yang sulit 
ditebak. Mata hijau cemerlangnya bersinar redup dan menatap 
Gilbert dengan pandangan tak biasanya. Dia mengangguk dan 
mengulurkan sebelah tangannya ke leher Gilbert dan sebelah 
tangannya lagi mengusap rahang kokoh pria itu. 


"Madre mengatakan semuanya padaku, dan dia memintaku 
tetap bersamamu," ujar Carlotte. 


Gilbert merubah ekspresi wajahnya dengan tatapan yang 
sulit diartikan. Dia melepaskan tubuh Carlotte dan menjauhkan 
tangan Carlotte dari rahangnya, kemudian berjalan meninggalkan 
Carlotte. Dia berjalan ke sofa dan melemparkan dasi di lehernya 
ke meja kaca, merebahkan dirinya di sofa dalam diam. 


"Kau sudah tahu siapa aku?” ujar Gilbert dengan nada 
dalam dan datar. Dia mengambil gelas kristal di depannya dan 
menuangkan brandy, lalu meneguknya sekaligus, masih dengan 
ekspresi yang tak terbaca. 


Carlotte sendiri tetap berdiri dengan tatapan redup, dia 
mendekati Gilbert dan bersandar meja kaca. "Ya, tapi tidak 
semuanya.” 


"Sekarang kau tahu aku bukan putra dari Keluarga Alessio, 
apa lagi yang Madre katakan padamu?" Gilbert menoleh dan 
menatap Carlotte dengan dalam dan tajam. 


“Dia ingin aku menikah denganmu, tapi aku tidak bisa karena 
kita tak memiliki hubungan apa pun.” 
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Gilbert membanting gelas di tangannya ke meja, membuat 
Carlotte terkejut. Gilbert sepertinya mulai marah, dan Carlotte 
merasa berada di situasi yang membuatnya tak nyaman. 


"Kenapa?" tanya Gilbert tanpa menatap Carlotte sama sekali. 


"Kau terlalu banyak memiliki rahasia, dan aku pun hidup 
dalam bayang-bayang rahasia keluargaku. Kita tak bisa bersama 
dengan semua rahasia yang menjerat kita berdua.” 


Gilbert bangun dan menatap Carlotte. Kedua tangannya 
mengepal dengan begitu erat, sampai urat-uratnya menonjol. 
Tatapannya begitu tajam. Dia terlihat tak suka dengan semua 
perkataan Carlotte. 


"Dont you believe in me?" tanya Gilbert dengan suara 
rendahnya. 


"How can I trust you if you have so many secrets in your life? 
Even I don't know who I am and the secret of my mother, and I 
don't know what they want from me. I don't know, Gilbert.” 


"Hanya aku yang bisa melindungimu dari mereka, Carlotte.” 


"And what I need is your honestly! Bagaimana aku percaya kau 
tidak akan membunuhku di kemudian hari jika kau saja terlalu 
banyak menyimpan rahasia dariku!” Carlotte berteriak dengan 
napas menderu dan kedua tangan mengepal. Dia menatap 
Gilbert di depannya. "Aku takut padamu,” lanjutnya kemudian. 


Gilbert mendekat dan Carlotte mundur, hingga terdapat 
banyak jarak di antara keduanya. "Bagaimana kau berpikir aku 
akan membunuhmu?" 


"Karena kau begitu misterius, bahkan aku tidak tahu siapa 
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kau. Kau ketua Klan Alessio, dan beberapa keluarga mafia 
mengincarku. Bagaimana jika kau juga akan membunuhku pada 
akhirnya?" 


Gilbert semakin geram. Dia tak menyangka Carlotte yang 
pada awalnya percaya kini kembali ragu padanya. Pria itu pun 
mendengus kasar dan mengacak rambutnya frustrasi. 


"Aku berurusan dengan beberapa keluarga mafia untuk 
membereskan mereka agar tidak mengejarmu lagi. Aku berusaha 
menyembunyikanmu dari siapa pun, agar kau selalu aman. Kau 
masih tidak memercayaiku?” 


Carlotte menggeleng dan mundur. Dia menggigit bibirnya 
yang gemetar dan hendak menangis. Saat ini, dia sungguh 
ketakutan. Gilbert di depannya bukanlah pria berengsek dan 
menyebalkan yang selalu menggodanya. Gilbert di depannya 
persis seperti seorang ketua mafia yang berbahaya dengan 
tatapan bengisnya, seakan hendak menelannya bulat-bulat. 


"Aku bahkan tidak tahu seberbahaya apa dirimu,” balas 
Carlotte dan dia menarik napas panjang sebelum meneruskannya, 
"Kita tak bisa bersama, dan aku harus pergi.” 


"Selangkah pun aku tidak mengizinkanmu meninggalkanku,” 
desis Gilbert dengan rahang yang mengeras. "Kau tidak tahu 
mereka sangat berbahaya,” lanjutnya. 


"Kau bahkan jauh lebih berbahaya, apa aku bisa menjamin 
kau tidak menikamku diam-diam ketika aku tertidur?” 


Carlotte menghela napasnya dan matanya sudah memerah 
dengan air mata yang menggenang. Dia berbalik dan 
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melangkahkan kakinya menuju pintu keluar. Carlotte sudah 
memutuskan untuk kembali ke apartemen Anna. Dia sudah 
memikirkannya secara matang untuk melepaskan diri dari 
Gilbert, meski jauh di lubuk hatinya begitu berat. 


"Aku dan ayahku dibuang oleh ibuku.” Suara Gilbert terdengar 


mengalun. 


Carlotte menghentikan langkahnya dengan kedua tangan 
mengepal. Dia tidak berbalik, hanya menggigit bibir bawahnya 
yang gemetar. 


"Ayahku hanya seorang petani perkebunan, dan ibuku wanita 
yang cantik dan seksi. Ibuku berselingkuh dengan pemilik 
perkebunan dan membuangku dengan ayahku ke jalanan.” 
Gilbert tak melanjutkan kalimatnya. 


Carlotte pun berbalik dengan hati yang pilu, dia tak 
menyangka sosok seperti Gilbert memiliki masa lalu yang sangat 
kelam. Hidup di Keluarga Alessio sebagai anak angkat dalam 
kesepian. 


"Aku dan ayahku melihat ibuku bercinta dengan 
selingkuhannya. Lalu, malam itu dia mengusir kami demi seorang 
pria kaya. Dia mengumpat pada ayahku dan menendangku yang 
masih berusia sepuluh tahun, dia tak ingin mendapatkan anak 
sepertiku dan hidup miskin dengan ayahku. Ayahku pria yang 
sangat baik dan penyayang." 

Mereka hanya berdiri saling bertatapan dengan pandangan 
yang berbeda. Bahkan, tak ada ekspresi apa pun di wajah Gilbert. 
Tapi, Carlotte tahu Gilbert menyimpan kebencian yang sangat 
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dalam pada ibu kandungnya. 


"Karena itu kau selalu mempermainkan seorang wanita? 
Karena kebencianmu pada ibumu?" bisik Carlotte dengan suara 
yang bergetar. 


"Aku dan ayahku pergi dan kami tinggal di jalanan, di gang 
antara ruko-ruko tua dekat tempat sampah di Kota Barcelona. 
Kami tak memiliki apa pun untuk makan. Malam itu, ayahku 
mencuri sepotong roti di toko dan kami dikejar orang-orang, 
sampai ada sebuah mobil yang menabraknya. Tubuhnya terkulai 
di aspal dengan berlumuran darah. Dia mengatakan padaku 
untuk tetap hidup dan menjadi pria kaya, agar tidak terjebak 
dalam kemiskinan dan dikhianati seorang perempuan. Itu dia 
katakan sebelum mengembuskan napas terakhirnya. Kau tahu?" 
Gilbert berhenti berbicara dan melangkah mendekati Carlotte, 
dia mengulurkan tangannya dan mengusap pipi wanita itu. “Saat 
itu aku hanya ingin mati,” lanjutnya. 


Carlotte menggeleng. Dia meraih tangan Gilbert di pipinya 
kemudian menggenggamnya dengan kuat. "Cukup," bisiknya. 


"Ketika aku menangisi ayahku yang berlumuran darah, 
orang-orang hanya mengerumuni kami di jalanan dan mereka 
melemparkan cacian juga makian padaku dan ayahku. Tak ada 
yang menolongku dan semua orang mengatakan pencuri pantas 
mati." 


"Cukup Gilbert!” ujar Carlotte lagi. 


Bukannya berhenti, Gilbert kembali meneruskannya. “Seorang 
anak berusia sepuluh tahun menyaksikan kematian ayahnya di 
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pangkuannya dengan caci maki orang-orang. Aku bahkan harus 
memapah tubuh ayahku yang sudah tak bernyawa ke tempat 
dekat pembuangan sampah dan menyelimutinya dengan kain 
dari tempat sampah. Semalaman aku tidur memeluknya agar 
dia tidak kedinginan. Darah semakin mengering di tubuh juga 
kepalanya, dan dia tak pernah lagi mengusap kepalaku ketika 
aku akan tertidur." 


"Stop it!” pekik Carlotte seraya mengeratkan genggamannya 
di tangan Gilbert. Dia menyeruak dalam pelukan Gilbert dan 
melingkarkan kedua tangannya di tubuh Gilbert. “Sudah cukup," 
bisiknya lagi. 

Gilbert sendiri hanya bergeming dengan kedua tangan di 
sisi tubuhnya dan Carlotte yang memeluknya. Dia pun balas 
memeluk tubuh Carlotte dan mendekapnya, mengeratkannya 
seakan takut wanita itu lepas dari pelukannya. 


"Ketika pagi, aku harus membersihkan darah di wajah ayahku 
dan lalat mulai berkerumun karena amis darah. Aku pergi ke 
tempat keramaian dan orang-orang selalu mengusirku. Sampai 
aku berpikir untuk mati dengan cara dikeroyok orang-orang. 
Aku mencuri tas seorang wanita, dan para bodyguard-nya 
menangkapku. Saat itu aku senang akan segera mati, tapi wanita 
itu justru menanyakan di mana orangtuaku.” 


Gilbert menghentikan ceritanya, dia mengusap punggung 
Carlotte yang hanya diam saja dalam pelukannya sebelum 
meneruskannya kembali, lalu helaan napas pun terdengar. “Aku 
menunjukkan di mana ayahku tertidur, dan wanita itu sangat 
terkejut. Dia membawaku dan ayahku ke rumah sakit, lalu dia 
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mengatakan bahwa ayahku akan dimakamkan hari itu juga. Kau 
tahu apa yang ada dalam benakku? Aku ingin ikut ke dalam peti 
mati ayahku, tapi mereka menahanku. Wanita itu memaksaku 
untuk tinggal bersamanya." 


“Selama satu bulan kau tidak mengatakan apa pun, sampai 
akhirnya kau mengatakan namamu, kan?" ujar Carlotte. 


"Ya, dan aku menceritakan semuanya pada wanita itu, dia 
menyuruhku memanggilnya Madre dan namanya Lina Alessio. 
Dia mengenalkanku pada keluarganya dan memberikan nama 
Alessio di belakang namaku. Dia pernah berkata padaku, jika 
aku ingin membalaskan kesakitanku pada ibuku, maka aku 
harus menjadi pria sukses dan kaya raya. Dia memanjakanku dan 
memberikan semua yang aku butuhkan. Setelah aku dewasa, aku 
membalaskan dendam pada ibuku dan membuat keluarganya 
hancur dan bangkrut. Sampai yang aku dengar, wanita itu mati 
bunuh diri karena hidup di jalanan, aku sangat puas. Namun ada 
satu yang paling aku benci dari Keluarga Alessio." 


Tenggorokan Carlotte seperti tercekat, dan tak menyangka 
Gilbert mampu melakukan hal itu pada ibu kandungnya. "Apa 
yang kau benci setelah itu?” tanya Carlotte kemudian. 


"Alessio, kakak angkatku. Dia seorang iblis yang sangat 
kejam, dia berkali-kali hendak membunuhku karena tak ingin 
aku merebut kekayaan Keluarga Alessio. Aku pergi ke Amerika 
dan membangun perusahaanku yang tidak terlibat dengan 
bisnis Keluarga Alessio. Sampai lima tahun lalu, Alessio mati 
di tangan Damien dan aku mengambil alih semua kekayaan 
Keluarga Alessio.” 
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Gilbert melepaskan pelukannya, hingga mereka kembali 
bertatapan. Gilbert dengan tatapan dalam dari mata cokelatnya, 
dan Carlotte yang hanya memberikannya tatapan teduh. Kedua 
tangan Gilbert menangkup wajah Carlotte. 


"Kau masih ingin pergi dariku?" tanya Gilbert, dan Carlotte 
tidak mengatakan apa pun. “Gadis pertama yang aku yakini 
bisa membuatku tak ingin menyakiti seorang wanita adalah 
Rose, tapi aku salah karena dia pun sama meninggalkanku. Lalu 
aku bertemu dengan wanita yang sangat galak dan ceroboh, 
calon polisi yang sangat bodoh. Meski awalnya aku ingin 
mempermainkannya dan membuangnya setelah bosan, tapi aku 
berubah ingin memiliki dirinya. Aku menginginkannya seperti 
aku mendapatkan semua dalam hidupku. Tapi dia sangat sulit 
aku taklukkan, bahkan setelah aku membawanya ke Barcelona 
dan mengajaknya menaiki helikopter berkeliling Kota Barcelona. 
Dia masih saja galak.” 


Carlotte mencubit dada Gilbert dengan senyuman yang 
tak bisa ditahan. Entah mengapa, ada detakan yang luar biasa 
menggila di dadanya. “Itu kan aku!" sentaknya. 


"Kau akan meninggalkanku?" tanya Gilbert lagi. 


Carlotte menghela napasnya pelan. "Tidak, jika kau berhenti 
tidur dengan wanita lain.” 


Gilbert menaikkan sebelah alisnya. "Jadi, aku hanya boleh 
tidur denganmu?" 


Carlotte membulatkan matanya dan mendorong dada 
Gilbert, tapi pria itu malah merengkuh pinggangnya. "Aku tidak 
mengatakan seperti itu!” 
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Gilbert tiba-tiba mengangkat tubuh Carlotte dan 
menggendongnya di pundak, membuat Carlotte merasa 
pening dan memukul punggung Gilbert. Carlotte berteriak 
minta diturunkan, sedangkan Gilbert membawa tubuhnya 
meninggalkan ruang tengah dan menaiki tangga. 


"Aku akan tunjukkan, bagaimana permainanku yang akan 
membuatmu menggila,” bisik Gilbert. 


"You jerk!" teriak Carlotte, masih memukul-mukul punggung 
Gilbert. 


"And you will like this jerk,” balas Gilbert dengan nada rendah 
sambil meremas bokong Carlotte. 


"Jangan remas bokongku!” teriak Carlotte dengan nyaring. 


"Aku akan berhenti meremas bokongmu, tapi katakan dulu 
kalau sekarang kau kekasihku.” 


"Tidak mau." 


"Oke, kau mau aku mengikat kedua tangan dan kakimu di 
ranjang? Kau ingin aku melakukan apa setelah itu?" 


"Aku akan menendangmu dari lantai delapan puluh jika kau 
melakukannya!” teriak Carlotte lagi. "Aku akan menendang 
milikmu juga!” 

Gilbert tertawa seraya menaiki tangga sampai mereka tiba di 
lantai atas. Setelah mereka tiba di kamar, Gilbert menurunkan 
tubuh Carlotte dan memojokkannya di belakang pintu. Carlotte 
pun segera mengalungkan kedua tangannya di leher Gilbert. 


Pria itu merunduk dan memagut bibir Carlotte, mereka 
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berciuman dengan begitu dalam. Mereka merasakan hal yang 
sempat muncul di awal. Perasaan ingin memiliki dan bersama 
untuk pertama kalinya. 


Carlotte pun melenguh dalam ciuman Gilbert, menikmati 
segala cumbuan dari bibir Gilbert yang terasa begitu dingin dan 
lembut ketika memagut bibirnya dan melumatnya. 
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arlotte menggeliatkan tubuhnya, perlahan dia membuka 
(pk dan menatap ke sekeliling kamar Gilbert. Ketika dia 
meraba tempat di sampingnya, ternyata sudah dalam keadaan 
kosong. Carlotte pun mendudukkan dirinya dan membenarkan 
rambutnya yang berantakan. 


"Jam berapa ini?" ujar Carlotte dengan suara pelan. Dia melirik 
meja nakas, dan jam sudah menunjukkan pukul 6.30 pagi. 


Dia pun turun dari ranjang, mengenakan kembali pakaian 
dalamnya yang berserakan di lantai, kemudian mencari 
pakaiannya. Carlotte pun mengambil kemeja Gilbert yang ada 
di sofa, kemudian mengenakannya. Dia memutuskan pergi ke 
kamarnya dan membersihkan diri untuk pergi ke kampus. 


Carlotte keluar dari kamar Gilbert dan berjalan menuruni 
tangga. Saat dia tiba di lantai bawah, langkahnya terhenti ketika 
melihat sosok Gilbert yang sedang berdiri di depannya dengan 
senyuman menawan. Pria itu sudah rapi dengan kemeja putih 
dan celana hitamnya. Tiga kancing teratas kemejanya terbuka 
hingga membuat penampilannya semakin seksi. 
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Carlotte berdeham dan berjalan melewatinya dengan sedikit 
salah tingkah, mengingat apa yang mereka lakukan semalam. 
Gilbert mau mengakui semua masa lalu kelamnya, bahkan 
pagi ini pun pria itu berdiri menatapnya dengan dalam. Belum 
sempat Carlotte meninggalkannya, Gilbert menunjukkan kedua 
tangannya yang diletakkan di belakang punggung. Ada sebuah 
buket bunga dengan kotak berwarna biru di atasnya. 


Carlotte terkejut dan membulatkan mata hijaunya. Dia 
berdeham dan menatap Gilbert yang masih saja diam. “Itu apa?" 
tanya Carlotte kemudian. 


“Bunga,” jawab Gilbert. 


Carlotte memutar bola matanya. “Maksudku, kenapa kau 
menunjukkan buket bunga padaku?" 


"Karena ini untukmu." Gilbert menarik sebelah sudut bibirnya 
membentuk seringai yang terlihat seksi, mata cokelatnya 
berbinar geli melihat wajah Carlotte yang lagi-lagi terkejut. 


Gilbert berjalan mendekati Carlotte dan memberikan buket 
bunga di tangannya. “Ambillah,” katanya. 


Carlotte pun menurut dan mengambil buketnya, kemudian 
Gilbert meraih kotak suede kecil berwarna biru di atas buket. Di 
hadapan Carlotte, dia membukanya dan menunjukkan apa yang 
ada di dalamnya. Sebuah cincin putih bermatakan berlian yang 
terlihat berkilauan. 


Carlotte sendiri terkejut dan hampir saja menjatuhkan 
buketnya. Seketika dia merasa kakinya lemas dan hendak 
terjatuh ke lantai. Dia tak pernah melihat Gilbert yang sangat 
player berbuat seperti itu padanya. Dia juga tak percaya pria 
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se-bastard Gilbert berbuat hal yang sangat manis pada seorang 
perempuan. Lalu Carlotte teringat jika Gilbert sudah terbiasa 
melakukannya pada wanita lain. 


"Kenapa kau menunjukkan cincin padaku?" 


"Carl, kau mau hidup bersamaku? Mendampingiku, berbagi 
semua luka maupun hal yang indah denganku?" tanya Gilbert 
dengan nada seriusnya. 


"Ma-maksudmu?" tanya Carlotte dengan gugup. 


“Carlotte,” panggil Gilbert dengan suara rendahnya. “Will you 
marry me?” 


Carlotte menjatuhkan buket bunganya. Kedua tangannya 
menutupi bibirnya yang secara refleks terbuka, kedua matanya 
bahkan sudah membulat. Carlotte mundur dan menggelengkan 
kepalanya, membuat Gilbert mengerutkan dahi. 


"And Iwant you to say yes," lanjut Gilbert lagi. 


Carlotte menelan ludahnya, detak jantungnya bahkan 
berdetak semakin keras dan dia tak tahu mengapa Gilbert ingin 
menikah dengannya. Dia takut, jika suatu saat Gilbert akan bosan 
padanya lalu membuangnya. 


"Aku takut...” bisik Carlotte seraya menatap Gilbert. 


"Kenapa? Kau tidak ingin menikah denganku?" Ada nada 
kecewa dalam kalimat Gilbert, dan pria itu menurunkan kembali 
kotak cincinnya. "Aku tak pernah ditolak perempuan mana 
pun, meski mereka hanya teman tidurku. Aku takut sebuah 
pengkhianatan, dan yang aku takutkan adalah jatuh cinta. Jika 
aku sudah jatuh cinta, aku tidak sanggup ditinggalkan untuk ke 
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sekian kalinya,” ucap Gilbert dengan suara yang semakin rendah. 


"Aku takut jika aku semakin jatuh cinta padamu, kau akan 
membuangku karena bosan,” balas Carlotte dengan suara kecil 
dan tatapannya bertaut dengan Gilbert. 


Gilbert mendekat, dia meraih pinggul Carlotte dan menariknya 
agar tubuh mereka merapat. Kemudian, dia merundukkan 
wajahnya hingga mereka bertatapan dengan jarak yang sangat 
dekat dan napas yang beradu. 


"Aku akui bahwa aku sudah jatuh cinta pada wanita galak 
dan ceroboh ini, dan aku ingin memiliki dirinya hanya untukku. 
Aku membenci diriku sendiri ketika aku menyadari satu hal 
bahwa aku jatuh cinta padamu, karena aku tahu kau pasti akan 
menolakku.” 


"Aku bahkan hanya seorang wanita yang tidak jelas asal- 
usulnya, dengan begitu banyak trauma yang aku rasakan. Aku 
ingin menikah dengan pria yang membuatku nyaman dan aku 
cintai, tapi ketika aku menyadari satu hal, aku merasa mulai 
menyesalinya. Aku jatuh cinta padamu yang sangat berengsek, 
dan aku tahu sebentar lagi kau akan menendangku jika bosan. 
Aku tidak cantik, aku tidak menarik dan aku....” 


Perkataan Carlotte terhenti ketika Gilbert membungkam 
bibirnya dengan sebuah ciuman. Gilbert memagut bibir Carlotte 
dan menggigitnya, hingga Carlotte semakin membuka bibirnya. 
Membawa Carlotte pada ciuman yang dalam dan sedikit berbeda, 
menyesap bibir merah Carlotte yang selalu dia dambakan. 


"I want you to say yes," bisik Gilbert setelah melepaskan 
ciuman mereka, namun tetap dengan bibir yang bersentuhan. “I 
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want you to be mine. Your words, your skins, your eyes, your lips, 
your hairs, your heart even your soul is mine." 


Carlotte membuka matanya, kedua tangannya terulur untuk 
mengalung di leher Gilbert. Dia menggigit bibirnya dengan 
keras, menahan sebuah detakan menggila di dadanya dan rasa 
menggelitik di perutnya. Carlotte ingin menjerit dan mengatakan 
bahwa dia bahagia. 


“Yes,” bisik Carlotte dengan suara nyaris tak terdengar. 
"Ya?" Gilbert menaikkan sebelah alisnya. 
"I say yes." 


Gilbert terdiam, pria itu tiba-tiba mengubah ekspresinya 
menjadi datar dan melepaskan tubuh Carlotte. Dia mundur dan 
raut wajahnya tak terbaca, membuat Carlotte sedikit cemas. 


"Wohooo!" teriak Gilbert dengan senang dan wajah gemas, 
membuat Carlotte tertawa pelan. 


Tanpa diduga, Gilbert meraih pinggang Carlotte dan 
melingkarkan kedua tangannya di tubuh wanita itu, lalu 
mengangkatnya. Gilbert pun membawa tubuh Carlotte untuk 
berputar dengan kebahagiaan yang terasa membuncah. 


'"Wohooo! Aku akan memiliki seorang istri yang sangat 
galak!” teriak Gilbert masih memutar tubuhnya dengan Carlotte. 


"Hahaha! Gilbert hentikan aku pusing!" ujar Carlotte dengan 
tawanya yang pecah, dan kedua tangan memeluk leher Gilbert. 


Kemudian Gilbert menghentikan putaran tubuhnya, dia 
menurunkan tubuh Carlotte dan keadaan mereka sedikit oleng 
lalu bertubrukan. Carlotte dan Gilbert hanya diam dengan dada 
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yang bertabrakan, kemudian tawa mereka pecah karena merasa 
begitu konyol. 


"Kita sangat konyol,” ujar Carlotte setelah menghentikan 
tawanya. 


Sebelah tangan Gilbert meraih rahang Carlotte dan 
sebelahnya memeluk pinggul wanita itu. "Sudah saatnya aku 
menikahi seorang wanita. Dan yang ingin aku nikahi adalah 
dirimu,” bisik Gilbert. 


Carlotte mengangguk. "Asal kau berjanji tidak akan bersama 
wanita lain dan tidak akan meninggalkanku." 


"No matter what will happen in the future, I never ever leave 
you. One thing that you should to remember that TII always be 
your defender.” 


"Kenapa kau ingin menikahiku? Kenapa kau jatuh cinta 
padaku?" tanya Carlotte penasaran. 


"Karena ini pertama kalinya aku menginginkan seorang 
wanita dalam hidupku. Ini juga pertama kalinya aku ditolak 
oleh seorang wanita galak, ceroboh, pembuat onar dan sedikit 
bodoh.” 


Carlotte terkekeh, tapi tiba-tiba dia menendang tulang kering 
Gilbert hingga pria itu melepaskan rengkuhannya dan mundur 
dengan kaki yang diangkat sebelah. 


“Kau masih galak,” gerutu Gilbert. 
“Karena kau baru saja menghinaku,” balas Carlotte kesal. 


Gilbert mengedikkan kedua bahunya, dia terdiam dan teringat 
sesuatu. "Aku tadi menyimpan cincinnya di mana?” tanyanya 
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dengan nada yang sedikit bodoh. 


Carlotte mengerutkan dahi tak mengerti, mereka sama- 
sama menoleh ke lantai dan melihat kotak suede biru itu sudah 
tergeletak di lantai. Carlotte dan Gilbert saling tatap, kemudian 
tawa mereka kembali pecah. 


"Oke, siang ini kita ke rumahku untuk menemui Madre,” 
kata Gilbert setelah tawa mereka reda sambil mengambil kotak 
cincinnya di lantai. 


"Aku ada kuliah hari ini.” 
"Aku akan menjemputmu setelah kau selesai." 


"Oke, aku akan mandi.” Carlotte pun bersiap melangkah ke 
kamarnya. 


"Perlu aku mandikan?” tawar Gilbert dengan sebelah alis 
terangkat dan seringai aneh. 


"You jerk!” 


"And you love this jerk,” balas Gilbert dengan wajah 
menggodanya, dan Carlotte pun melengos meninggalkannya. 
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Carlotte keluar dari gedung kampus seorang diri karena dia 
tak memiliki teman sama sekali di kampus barunya itu. Semua 
orang terlihat begitu berkelas dan cerdas, dia merasa sangat 
kecil meski Gilbert pun menaikkan status sosialnya. 


Carlotte berdiri di depan gerbang kampus untuk menunggu 
Gilbert datang menjemputnya, lalu mereka akan pergi ke rumah 
Gilbert di mana Mrs. Lina saat ini berada. 
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Dahi Carlotte mengernyit ketika sebuah mobil sedan berhenti 
di depannya dan seorang pria muncul dari dalamnya, kemudian 
membuka pintu bagian penumpang. Tak lama, seorang pria 
tinggi dan muda muncul dalam balutan jas mewah, wajahnya 
terlihat begitu tampan dan tubuhnya gagah. 


"Miss Carlotte?” pria itu menyapa. 


Carlotte terkejut dan menoleh pada pria tadi yang kini berdiri 
di hadapannya dengan senyuman yang menawan. Wanita itu 
mengerutkan dahinya dan mundur, kini dia mulai merasa takut 
pada orang-orang asing yang mengenali namanya. 


"Ya, ada apa?" tanya Carlotte dengan nada sopan. 


Pria itu menatap Carlotte dengan dalam, mata hijaunya yang 
tajam terlihat penuh kerinduan, kemudian dia mengulurkan 
tangannya pada Carlotte. Carlotte sendiri tak mengenal pria itu 
dan dia tak mau menjabat tangannya. 


"Aku Feliciano Zhidkov,” katanya. 


Carlotte terkejut dengan mata membulat, dia mundur seraya 
menatap pria itu. Ada rasa takut dalam dirinya, dan dia harus 
melindungi diri dari pria di hadapannya. Entah mengapa Carlotte 
merasa pria di depannya ada hubungannya dengan keluarga 
dan ayah kandungnya. 


"Siapa kau?" tanya Carlotte. 


Pria itu menarik kedua sudut bibirnya membentuk senyuman. 
"Aku kakakmu,” katanya. 


“Bohong!” tukas Carlotte dengan nada sedikit tinggi. Wanita itu 
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hendak pergi dan melangkah meninggalkannya, tapi tangannya 
dicekal kuat, membuatnya menghentikan langkahnya. 


"Bisa kita berbicara berdua?" tanya Feliciano. 


“Tidak, lepaskan aku.” Carlotte menarik tangannya tapi terlalu 
sulit untuk dia lepaskan. 


"Carlotte, aku hanya ingin melindungimu. Bekerjasamalah, 
kita berbicara berdua," kata Feliciano lagi. 


Carlotte menoleh dan menatapnya dengan keberanian yang 
dia kumpulkan. “Kau salah orang, aku bukan adikmu karena aku 
tidak memiliki keluarga. Ibuku sudah meninggal dan aku tidak 
memiliki ayah." 


Ketika Carlotte menghempaskan tangan Feliciano dari 
tangannya, sebuah tangan menahan tangan pria itu dan 
menepisnya hingga terlepas. Carlotte segera menoleh ke 
sampingnya. Ada Gilbert yang sedang berdiri melindunginya 
dengan menahan tangan Feliciano. Dua pria itu berhadapan 
dengan tinggi yang hampir sejajar. 

"Stay fucking away from her," desis Gilbert dengan tatapan 
tajam. Terdengar penuh ancaman dan ketidaksukaan. 


Feliciano menyeringai dan menatap Gilbert dengan berani. 
"Jadi kau yang selama ini menyembunyikan keberadaan adik 
perempuanku?” 


“Dia wanitaku,” ujar Gilbert bagai ultimatum yang tak 
terbantahkan. 


"But she's my little sister." 
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Gilbert menggeram dan mendekati Feliciano hingga tubuh 
mereka nyaris bersentuhan. “Aku tahu apa yang kau inginkan, 
menyentuhnya maka kau menyatakan perang denganku." 


"Aku tidak takut,” balas Feliciano dengan seringai di bibirnya. 


"Aku juga tidak takut untuk membuat darah para Zhidkov 
menggenang di tanah Ukraina.” Gilbert balas menyeringai 
dengan misterius. 


Di sisi lain, Carlotte bingung dan dia tak mengerti dengan apa 
yang sebenarnya terjadi. Dia tidak tahu jika Gilbert mengenal pria 
di hadapannya dan apa yang saat ini sedang mereka bicarakan. 
Dia hanya bisa berlindung di balik punggung Gilbert. Carlotte 
menyeruak maju dan menatap Feliciano dengan serius. Akan 
tetapi, Gilbert menarik tangan Carlotte dan menyembunyikan 
kembali tubuhnya di balik punggungnya. 


Feliciano menatap Carlotte. "Carlotte, kau masih memiliki 
keluarga dan aku adalah kakakmu. Jika kau ingin mengetahui 
tentang keluargamu, hubungi aku,” katanya. 


Feliciano mengambil sebuah kartu nama dari saku jasnya, 
kemudian memberikannya pada Carlotte. Tapi, Gilbert 
merampasnya dan merobeknya di hadapan Feliciano. 


"Menyentuhnya, perang darah akan segera terjadi,” desis 
Gilbert lagi. 


Gilbert pun berbalik, memeluk pundak Carlotte dan membawa 
wanita itu berjalan menjauhi Feliciano, menuju mobil Porsche 
putih miliknya yang terparkir tak jauh dari mereka. Gilbert 
membukakan pintu penumpang untuk Carlotte, dan dia segera 
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masuk. 


Carlotte pun menoleh ke luar dan melihat Feliciano yang 
masih berdiri menatapnya seperti penuh kerinduan, berbeda 
dengan tatapannya pada Gilbert. Carlotte hanya duduk dengan 
gusar di kursi penumpang. Ketakutan itu mulai merambat 
kembali di hatinya, seakan memeluknya dengan erat. Dia juga 
penasaran dengan kenyataan tentang keluarganya yang masih 
jadi teka-teki. Carlotte masih menatap Feliciano dan Gilbert 
yang kembali berbicara dengan serius. Ketika Feliciano hendak 
maju mendekati mobilnya, justru dua orang bodyguard Gilbert 
datang dan menahan pria itu. 


Carlotte membenarkan posisi duduknya ketika Gilbert masuk 
ke mobil dan duduk di balik kemudi. Tak lama, mobil mereka 
melaju meninggalkan gerbang kampus, dan dari kaca spion dia 
bisa melihat jika Feliciano masih berdiri menatapnya dengan 
pandangan yang sama seperti tadi, penuh kerinduan. 


"Apa dia benar kakak laki-lakiku?” tanya Carlotte dengan 
tatapan lurus ke depan. 


Gilbert yang fokus dengan kemudinya pun menoleh dan 
sebelah tangannya terulur untuk mengusap rambut pirang 
Carlotte dengan lembut. “Kau tidak boleh berdekatan dengannya, 
jika kau bertemu dengannya, maka kau harus pergi." 


"Apa benar dia kakakku?” Carlotte mengulang pertanyaannya. 


Gilbert tidak menjawab dan keadaan di dalam mobil 
menjadi hening. Carlotte hanya meremas kedua tangannya 
sambil menatap Gilbert yang masih fokus, seakan tak ingin 
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menjawab pertanyaannya. Dia tahu, masih ada banyak hal yang 
disembunyikan Gilbert darinya. 


"Bagaimana bisa kau yakin menikahiku jika kau masih 
menyimpan begitu banyak rahasia dariku?" ujar Carlotte. 


Tanpa diduga Gilbert menepikan mobilnya dan berhenti. Dia 
menoleh dan menghela napas dengan kasar, menatap Carlotte 
dengan tajam dan serius. Sebelah tangannya meraih tangan 
Carlotte, tapi wanita itu menepisnya dan beringsut mundur 


menjauhkan diri. 


"Dia putra dari Keluarga Zhidkov,” jawab Gilbert pada 
akhirnya. 


"Apa dia kakak laki-lakiku?”" 


Gilbert membuang tatapannya dan terlihat enggan menjawab. 
"Ya, dia kakak laki-lakimu dan kau keturunan dua keluarga 
mafia,” jawabnya kemudian. 


Carlotte hanya bisa melemaskan kedua bahunya dengan 
helaan napas berat. Dia menatap Gilbert dengan wajah yang 
mulai serius. "Apa lagi yang kau sembunyikan dariku?" 


Gilbert menarik tangan Carlotte hingga wanita itu 
mendekatinya, kemudian menggenggam kedua tangan Carlotte 
dan membawa ke wajahnya. Gilbert mencium tangan Carlotte 
dengan lembut. Dia menatap wanita itu dengan pandangan 
yang seakan takut kehilangan. "Kau percaya padaku?" 


"How can I trust you if you hide so many secrets from me," 
jawab Carlotte dengan nada berbisik. 
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Sebelah tangan Gilbert terulur dan mengusap pipi Carlotte 
dengan lembut, kemudian dia berujar, “Carl, tidak semua 
masalah aku beberkan padamu. Ada hal-hal yang tak bisa aku 
sebutkan, demi keamananmu. Aku ingin melindungimu tanpa 
kau merasa terus terbebani dan membuatmu semakin trauma." 


Carlotte menggeleng dan menatap Gilbert dengan 
pandangan sendu. "Aku ingin menikah denganmu, aku ingin 
menjadi istrimu tanpa ada hal yang kau sembunyikan dariku. 
Aku ingin mencintaimu tanpa ada orang-orang yang akan 
melukaimu dan memisahkan kita. Karena aku takut...” Carlotte 
menghentikan perkataannya, sebelah tangannya terulur dan 
mengusap rahang Gilbert dengan tatapan ketakutan. "Aku takut 
dipisahkan darimu," lanjutnya. 


Gilbert menarik kedua sudut bibirnya dan menarik bahu 
Carlotte sampai wanita itu terjatuh dalam pelukannya. "Nobody 
can separate us," bisik Gilbert dan tarikan napas terdengar 
sebelum dia meneruskan ucapannya, "And TIl protect you as 
much as I can.” 


"Jadi, apa kau tahu kenapa Mom membawaku ke Amerika 
sedangkan ayahku di Ukraina?” 


"Carl, Caitlyn bukanlah ibu kandungmu,” ungkap Gilbert 
akhirnya. 


Carlotte melemaskan kedua bahunya dengan tatapan yang 
redup, dia menggelengkan kepala dengan lemah. Dia tak 
percaya jika ibunya bukanlah ibu kandungnya, karena ibunya 
sangat menyayanginya. 
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"You lie,” bisik Carlotte. 


“Ibu kandungmu adalah kakak kandung Caitlyn, dan kau 
keponakannya. Ibumu meninggal di malam pembunuhan 
belasan tahun lalu,” ujar Gilbert lagi. 


Carlotte menggelengkan kepalanya, kedua tangannya 
berada di telinga dan menutupinya. Raut wajahnya pun berubah 
ketakutan dan juga memucat. Tiba-tiba ingatan tiga tahun lalu 
ketika ibunya meninggal di rumah sakit dan dia dikejar seorang 
pembunuh kembali muncul. Ingatannya juga kembali pada 
masa-masa kecil yang dia ingat sampai besar, ketika ibunya 
menolak setiap pria yang ingin menikahinya dengan alasan 
hanya ingin hidup berdua dengan Carlotte. 


"Carl?" 


Carlotte melemaskan tubuhnya dan menyandarkannya di 
kursi, sedangkan tatapannya kosong, membuat Gilbert merasa 
sangat cemas. 


"Carl, kita ke rumah Madre sekarang,” kata Gilbert dan 
menyalakan kembali mesin mobilnya, melajukannya dengan 
cepat. 


kkk 


Ruangan besar dan bergaya klasik itu dalam keadaan hening, 
dengan dua orang yang ada di dalamnya. Carlotte yang duduk 
di sofa dengan Mrs. Lina yang memeluk pundaknya, sedangkan 
di sisi lain ada Matt yang berdiri di dekat pintu. Gilbert sendiri 
sedang berbicara di telepon dengan seseorang, wajahnya 
mengerut serius dan sesekali umpatan terdengar. 
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"Kau sudah menemukan arti dari simbol bunga poppy itu? 
Kenapa mereka segila itu memberikan sebuah kunci rahasia 
besar pada seorang bayi yang sekarang tumbuh dewasa. Shit! 
Aku tidak menyangka mereka melakukan hal itu,” ujar Gilbert. 
"Aku bisa meminta bantuanmu kali ini? Aku membutuhkan 
pasukan lebih banyak, dan semua anak buahmu adalah para 
pembunuh bayaran kelas atas, Damien. Hanya kau yang bisa 
membantuku kali ini.” 


Gilbert masih berbicara di telepon dengan Damien, sedangkan 
Carlotte terus menatapnya dalam diam. 


"Oke, aku akan menemuimu," kata Gilbert lagi, kemudian 
sambungan dimatikan. 


Gilbert menatap Carlotte, ada helaan napas berat. Kemudian, 
pria itu mendudukkan diri di seberang mereka. 


"Apa serumit itu masalah kita?” tanya Carlotte. Ada binar 
ketakutan di mata hijaunya. 


"Aku akan mengatasinya, dan aku akan tetap melindungimu 
apa pun yang terjadi,” balas Gilbert sambil melemparkan tatapan 
yang melembut. 


Carlotte menundukkan kepalanya dan kedua tangannya 
saling meremas dengan kuat sampai berkeringat. "Aku takut kita 
tidak jadi menikah,” katanya lagi. 


Gilbert tersenyum. "Aku pastikan kau tetap akan menjadi 
istriku. Pernikahan kita percepat karena aku sudah menyiapkan 
semuanya.” 


Carlotte mendongak dengan cepat, dan senyuman terpatri 
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di wajah cantiknya. Baru sekarang dia bisa tersenyum lega. 
Meski bayang-bayang ketakutan itu terus menghantuinya, tapi 
ketakutan pada kenyataan jika dirinya berpisah dengan Gilbert 
jauh lebih besar. 


"Kita menikah minggu depan," kata Gilbert lagi. 


"Minggu depan? Kita perlu menyiapkan banyak hal,” balas 
Carlotte 


"Aku sudah menyiapkan semuanya, gaun pengantinmu 
sudah disiapkan oleh Adria. Seluruh anak buahku pun sudah 
menyiapkan semuanya. Termasuk pendaftaran pernikahan kita 
ke catatan sipil dan yang lainnya. Semakin cepat bukankah lebih 
baik?” Gilbert menyeringai. 


Carlotte hanya mencibir, tapi diam-diam dia menahan 
degupan dadanya yang menggila. Carlotte pun menatap Gilbert 
dengan serius, karena masih banyak yang ingin dia tanyakan 
pada pria itu. “Gil, bagaimana kau tahu Caitlyn bukan ibu 
kandungku?” 


Gilbert berdeham, dia mengambil botol wine di meja 
lalu menuangkannya ke gelas berkaki. Sebelum menjawab 
pertanyaan Carlotte, dia meneguk wine-nya terlebih dahulu. 


“Kau tahu, nama asli Caitlyn adalah Alexandra Clautser. 
Di malam pembunuhan keluarga Clautser, dia melarikan diri 
membawa dirimu yang masih anak-anak dan ibu kandungmu 
terbunuh saat itu. Ayahmu seorang putra dari Klan Zhidkov di 
Ukraina, dan ibu kandungmu adalah kekasih gelapnya. Dalam 
catatan, kau terlahir di luar pernikahan karena orangtuamu 
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menjalin hubungan secara tersembunyi." 


Carlotte hanya bisa mencengkeram pakaiannya, rasanya dia 
tak percaya dengan semua penjelasan Gilbert. Di lain sisi, dia 
juga memercayai pria itu. Ibunya yang sangat dia sayangi tega 
membohonginya selama ini, meski dia tahu sang ibu melakukan 
semua demi kebaikannya. Tapi, kini dia berada dalam sebuah 
kebingungan yang menjeratnya. 


“Bagaimana kau bisa mengetahuinya?" bisik Carlotte lagi. 


"Aku bisa mendapatkan informasi apa pun yang aku inginkan, 
termasuk mendapatkan semua informasi mengenai ibumu dan 
dirimu." 

Gilbert mendekati Carlotte dan duduk di sampingnya. Tangan 
Gilbert meraih dagu Carlotte. Ibu jarinya mengusap pinggiran 
bibir wanita itu, kemudian menekan bibirnya, membuat Carlotte 
membuka mulutnya dan mengulum ibu jarinya. Melihat bibir 
merah Carlotte yang mengulum ibu jarinya dengan pandangan 
sayu membuat Gilbert menelan ludahnya dan mengerang pelan. 


“Shit!” umpatnya kemudian merundukkan wajahnya dan 
melepaskan tangannya dari mulut Carlotte, menggantikannya 
dengan bibir kokohnya. 


Gilbert memagut bibir Carlotte dan memperdalam ciuman 
mereka. Saling berbagi ciuman manis dan sedikit bergairah, 
nyatanya membuat Carlotte melupakan segala ketakutannya. 


"Tak peduli siapa dirimu dan bagaimana asal-usulmu, aku 
akan selalu melindungimu,” bisik Gilbert setelah melepaskan 
ciuman mereka. 
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"Apa kau mencintaiku?" bisik Carlotte dengan suara pelan. 


"Saat ini aku belum mencintaimu, tapi aku sudah jatuh cinta 
padamu, itu tandanya aku memang mencintaimu." 


"Jawabanmu membuatku pusing,” balas Carlotte dan Gilbert 
hanya terkekeh pelan. 


Tanpa kata lagi, Gilbert kembali memagut bibir Carlotte dan 
mendorong tubuh wanita itu agar berbaring di sofa dan dia 
menindihnya. Mereka masih berbagi ciuman dengan sedikit 
gairah yang mengiringi. Sebuah perasaan cinta mulai tumbuh di 
antara keduanya. 


"Aku ingin tunjukkan sesuatu,” kata Gilbert setelah melepaskan 
ciuman mereka. 


Carlotte menerima uluran tangan Gilbert, kemudian bangun, 
dan mereka bergenggaman tangan berjalan keluar dari ruangan 
itu. Mereka berjalan menyusuri lorong dengan dinding kaca 
yang menghadap ke arah taman samping. Ketika tiba di ruang 
tengah, sebuah suara muncul begitu berisik. 


"Carlotte!” 


Carlotte merekahkan senyumannya dengan senang ketika 
seorang wanita cantik muncul dengan mengenakan pakaian 
yang sedikit mengetat, hingga perutnya yang menonjol terlihat. 
Di belakangnya ada seorang wanita yang membawa sebuah 
gaun pengantin. 


"Kau sedang apa di sini, Adria?” tanya Carlotte. 


Mereka saling mendekat dan melempar senyum. Adria tidak 
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menjawabnya melainkan mengeluarkan ponselnya dan menarik 
bahu Carlotte, mendekat padanya hingga posisi mereka rapat 
dan siap berfoto. 


"Say cheese!" ujar Adria. 


Meski heran, tapi Carlotte tetap berpose dengan kedua jari 
membentuk huruf V dan pose mereka membuat Gilbert dan 
karyawan Adria tersenyum tipis. Merasa sangat gemas dengan 
kelakuan mereka. 


"Nah, jadi nanti aku akan memposting foto kita dan 
memberitahukan bahwa hari ini aku membawa rancangan 
wedding dress-ku untuk calon Mr. Jerr Alessio,” kata Adria dengan 
wajah senangnya dan Carlotte hanya bisa memandangnya 
dengan wajah tak mengerti. Adria menarik tangan Carlotte dan 
membawanya menjauhi Gilbert, lalu berbisik, "Jangan biarkan 
Mr. Jerr melihat kau saat mencoba gaunnya.” 


"Iya, jawab Carlotte dengan patuh pada ucapan Adria. 


“Bagus!” Adria pun menatap Gilbert yang sedang menatap 
mereka. “Mr. Jerr, bisa Anda pergi? Sebelum hari pernikahan, 
calon mempelai pria tidak boleh melihat gaun sang mempelai 
wanita,” katanya. 


Gilbert menahan tawa gelinya, dia melirik gaun pengantin 
yang sedang dipegang oleh karyawan Adria kemudian menunjuk 
gaunnya. "Tapi aku sudah melihatnya," katanya. 


"OMG! Aku lupa menyembunyikannya,” pekik Adria dan 
buru-buru berbalik pada sang karyawan untuk menyembunyikan 
gaun pengantinnya. Hal itu ditangkap oleh Carlotte dan Gilbert, 
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lalu mereka berdua terkekeh pelan melihat tingkah Adria yang 
lucu dan menggemaskan. 


Carlotte menggelengkan kepalanya karena gemas. “Tidak 
usah disembunyikan. Ayo kita mulai mencoba gaunnya,” katanya 
menginterupsi Adria yang sedang berusaha menyembunyikan 
gaunnya kembali di koper. 


"Ya sudah, lagi pula sudah terlanjur dilihat Mr. Jerr,” ungkap 
Adria kemudian dengan nada sedikit sedih. “Ah ya! Mr. Jerr, tadi 
Damien mengatakan pada saya, Anda jangan menatap saya. 
Entah apa maksud Damien, dia itu sangat aneh." 


Lagi-lagi Gilbert tertawa pelan dan Carlotte hanya menatap 
mereka dengan tidak mengerti. Yang dia tahu, Adria adalah 
wanita yang jauh dari kata sombong dan sangat unik. 


Sebelumnya Carlotte hanya memiliki sahabat satu-satunya 
yaitu Anna, dan dia bertemu teman baru berkat Gilbert yaitu 
Adria. Anna dan Adria, dua perempuan yang memiliki karakter 
berbeda, tapi bagi Carlotte mereka bisa dekat dengannya. 


262 


à A ari di mana Carlotte dan Gilbert memulai sebuah 
ji; : katan dalam pernikahan pun tiba. Pernikahan mereka 
dilangsungkan secara privat, hanya kerabat dan para rekan 
bisnis Gilbert yang hadir. Bahkan Gilbert hanya mengizinkan 
satu media untuk meliput pernikahannya. Bukan karena dia tak 
ingin seluruh masyarakat Manhattan tahu, melainkan kecemasan 
Carlotte yang membuatnya menjadikan pernikahan mereka 
diadakan secara privat. Selama menunggu hari ini tiba, Carlotte 
selalu berada dalam kecemasan yang tinggi. 


Pernikahan mereka diadakan di halaman belakang salah 
satu mansion Gilbert yang saat ini ditempati Mrs. Lina. Saat ini, 
Carlotte sedang berdiri di depan sebuah cermin besar dalam 
sebuah kamar. Para make up artist sudah selesai meriasnya, 
dengan rambut pirangnya yang dicepol dan hiasan rambut 
yang sederhana. Bahkan gaun pengantin yang indah melekat 
pas di tubuhnya. Gaun pernikahan rancangan Adria. Dengan 
off shoulder dan mengetat di bagian atas, sedangkan bagian 
bawahnya begitu lebar dan besar, juga rambut yang dihiasi veil 
panjang sampai terseret di lantai. 
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"Ready?" Suara lembut seorang wanita menyapa. 


Carlotte menoleh ke arah pintu dan melihat Adria yang 
sedang berdiri di ambang pintu sambil melipat kedua tangannya 
di dada. Adria pun mendekati Carlotte dan berdiri di depannya, 
memandang Carlotte dari atas sampai bawah. 


"Kau sangat cantik, Carl,” katanya memuji. 


Carlotte tersenyum manis, dia menatap pantulan dirinya 
sendiri di cermin. Ada sebuah keraguan yang menyusup di 
hatinya, tapi dia sudah meyakinkan diri untuk menikah dengan 
Gilbert. "Tm so nervous," katanya sambil menggigit bibirnya. 


Adria tersenyum memahami. “Of course, all of brides will be 
nervous on their wedding day." 


Carlotte menarik napas dan mengembuskannya, dia meraih 
kedua tangan Adria dan menggenggamnya dengan begitu 
erat. "Kau mau mendampingiku? Temanku Anna akan datang 
terlambat, aku tidak memiliki siapa pun sebagai pendampingku,” 
kata Carlotte. 


Adria balas menggenggam tangan Carlotte dan mengangguk, 
"Aku dan Damien yang akan jadi pendampingmu. Kau tenang 
saja. Damien itu akan patuh dengan kata-kataku seperti Lulla 
dan Becca.” 


"Apa kau juga gugup ketika dulu menikah dengan Mr. 
Romanov?” tanya Carlotte tiba-tiba. 

Adria bergeming, senyuman di wajahnya tiba-tiba lenyap 
dan digantikan dengan wajah sendu. Akan tetapi, Adria segera 
menatap Carlotte dan mengangguk. Carlotte melihat ada sebuah 
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keraguan dan kesedihan di wajah Adria, tapi dia tak tahu kenapa 
Adria terlihat sedih. 


"Tentu saja, semua pengantin merasakan hal sama,” jawab 
Adria dengan nada sedikit getir. 


"Apa dulu Mr. Romanov menciummu ketika kalian menikah? 
Apa yang pengantin lakukan saat pesta berlangsung?" tanya 
Carlotte lagi dengan tak sabaran, untuk menyembunyikan rasa 
gugupnya. 

Adria hendak menjawab, tapi dia menutupnya kembali dan 
memalingkan wajahnya, dia berdeham dan melepaskan tangan 
Carlotte yang menggenggamnya. "Kita harus segera keluar, 
karena sebentar lagi akan segera dimulai, kau akan tahu nanti,” 
kata Adria seraya meraih tangan Carlotte dan menggandengnya 
tanpa menjawab pertanyaan wanita itu. 


Carlotte hanya menurut dan berjalan keluar dari kamar 
dengan digandeng Adria. Gaunnya terseret di lantai dan 
beberapa orang mengikuti mereka di belakang. Ketika mereka 
tiba di dekat pintu menuju taman belakang, ada seorang wanita 
yang berdiri di pintu kaca sambil tersenyum pada Carlotte. 


"Anna?" bisik Carlotte dengan wajah bahagia. 


Anna tersenyum dan mendekati Carlotte, wanita itu 
memeluk tubuh Carlotte dengan hati-hati karena takut merusak 
dandanannya. "Akhirnya kau menikah juga. Aku kan sudah 
katakan, jangan bohongi hatimu jika kau memang mencintainya 
kan. Sekarang kau merasakannya sendiri kan ketika mulutmu 
mengatakan kau membencinya, tapi hatimu mengatakan kau 
jatuh cinta padanya. Jadi, kau hamil ya?” 
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Carlotte memukul bahu Anna dengan pelan dan wajah kesal, 
"Anna! Aku tidak hamil." 


"Ya sudah jangan galak-galak, nanti Mr. Jerr takut padamu." 
"Kau ini tidak tahu ya, dia itu justru lebih suka aku yang galak.” 


Anna dan Adria yang mendengarnya pun tertawa pelan, 
kemudian Adria ikut berbicara. "Sama saja dengan Damien, 
dia juga selalu saja membuatku emosi dan mereka sepertinya 
menyukai perempuan yang galak," kata Adria. 


Mereka terkekeh bersama. Pintu kaca yang menghadap ke 
taman belakang pun segera dibuka dan sosok Damien berdiri 
di depannya dengan penampilan yang terlihat sangat gagah 
dan tampan. Di luar sana, semua dekorasi terlihat sangat indah 
namun sederhana, dengan para tamu undangan yang sudah 
siap menyambut pengantin wanita. Sedangkan di depan sana, 
ada sosok Gilbert didampingi Mrs. Lina yang sedang menanti 
Carlotte. 


"Aku gugup," bisik Carlotte sambil menahan tawa. 


"Tarik napas, keluarkan,” bisik Anna sambil menyenggol bahu 
Carlotte. 


Karena semua orang sudah menunggu, Damien pun datang 
mendekati mereka dan berdiri di sisi kiri Carlotte. Dia meraih 
tangan Carlotte, kemudian mengaitkan di tangannya, sedangkan 
di sisi kanan ada Adria yang juga mengaitkan tangan Carlotte di 
tangannya. Mereka berjalan bersama melewati pintu hingga tiba 
di luar. 


Semua tamu undangan termasuk media yang diundang 
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pun segera menoleh pada kedatangan sang mempelai wanita. 
Semua orang seakan terpana, melihat betapa cantiknya Carlotte 
yang didampingi dua orang yang juga terlihat nyaris sempurna. 
Mereka terus berjalan dengan pelan, dan Carlotte yang terus 
menggigit bibirnya sebelum sampai pada Gilbert. 


Mereka tiba di dekat Gilbert, Damien dan Adria pun 
melepaskan tangan Carlotte. Dengan gugup, wanita itu semakin 
mendekati Gilbert, dengan Mrs. Lina yang menatapnya penuh 
kasih. Kemudian Carlotte menaruh tangannya di pundak Gilbert, 
menepuknya dengan pelan. 


Gilbert yang masih memunggunginya pun segera berbalik 
dengan perlahan. Pria itu menutup matanya ketika berhadapan 
dengan Carlotte, dan membukanya secara perlahan hingga 
mata cokelatnya yang seksi terlihat. Sesaat wajahnya tidak 
menampakkan ekspresi apa pun, dia menatap wajah cantik 
Carlotte dengan begitu dalam. 


“Carlotte?” bisik Gilbert. 
“Gil,” balas Carlotte yang juga berbisik. 


Gilbert diam, dia menelan ludahnya dengan susah payah 
dan merasakan gugup yang juga dialami oleh Carlotte. Dia 
sudah sering berhadapan dengan para pengusaha dari seluruh 
dunia, bahkan para ketua mafia sekalipun. Dia juga terbiasa 
bertemu dan menjalin hubungan dengan berbagai wanita, tapi 
tidak segugup saat ini. Gilbert meraih pinggul Carlotte dan 
mendekatkan pada tubuhnya, membuka veil yang menutupi 
wajah Carlotte, kemudian merunduk hingga hidung mereka 
bersentuhan dan bibir yang juga nyaris bersentuhan. 
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Carlotte membuka bibirnya sedikit dengan mata hijaunya 
yang berpendar bahagia, dia pun mengaitkan kedua tangannya 
di leher Gilbert. 


“Carlotte?” bisik Gilbert lagi. 
“Gilbert,” balas Carlotte dengan pelan. 


"Aku ingin menikahimu. Buatlah aku mencintaimu dengan 
sepenuhnya, dan jangan membuka jarak di antara kita.” 


“Gilbert, aku juga ingin menikah denganmu. Aku akan 
membuatmu mencintaiku hingga tak ada satu pun pria yang 
mendekatiku." 


"Ya..." Gilbert tersenyum tipis, dia memagut bibir Carlotte 
dan mengecupnya pelan. 
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Pesta masih berlangsung dan para undangan sedang 
menikmati pestanya. Begitupun dengan pasangan Romanov 
yang terlihat sedang berdansa di tengah musik yang mengalun 
merdu. Meski wajah Damien terlihat sangat datar, sedangkan 
Adria terlihat sangat bahagia. Para tamu yang lain juga menikmati 
alunan musik dansa dan hidangan yang disediakan. 


Di lain sisi, Carlotte sedang berdansa dengan Gilbert di 
tengah-tengah tamu yang juga berdansa. Carlotte sendiri 
terlihat begitu canggung, bahkan beberapa kali dia menginjak 
kaki Gilbert karena gugup. Kedua tangan Carlotte mengalung di 
leher Gilbert, dan pria itu merengkuh pinggang Carlotte dengan 
tubuh yang merapat. 


“Kau ingin pergi bulan madu ke mana?” tanya Gilbert dengan 
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sebelah alis terangkat. 


Carlotte diam, nampak berpikir kemudian merekahkan 
senyumannya. “Di Manhattan saja,” katanya. 


"Manhattan? Kita akan berbulan madu, Carl. Kau ingin ke 
Barcelona lagi? ke Paris? Atau kau ingin pergi ke negara-negara 
di Asia?" 


"Aku ingin pergi ke pantai saja, bagaimana dengan... Hawaii?" 


"Kau ingin ke pantai di musim gugur? Oke, aku akan 
mengabulkannya,” bisik Gilbert seraya merundukkan wajahnya 
dan membawanya ke leher Carlotte. 


"Gilbert! Aku malu,” kata Carlotte sambil menjambak rambut 
Gilbert dari belakang agar melepaskan lehernya. 


"Kau masih saja galak.” Gilbert tertawa pelan. 


Carlotte mendengus, kemudian tatapannya terarah pada 
Damien dan Adria yang saat ini sedang menikmati hidangan. 
“Adria itu tidak sombong meski dia istri seorang billionaire seperti 
Damien Romanov, dia bahkan tidak malu makan sebanyak itu," 
katanya. 


Gilbert menoleh, menatap Damien dan Adria, terlihat Adria 
yang sedang makan kue-kue dengan semangat sampai mulutnya 
penuh, sedangkan Damien hanya diam sambil memasukkan 
kedua tangannya di saku celana. 


"Adria itu sangat cantik, dan dia menjadi incaran banyak 
pria. Kau tidak tahu, Damien melakukan apa pun untuk 
melindunginya,” balas Gilbert. 


"Sama sepertimu, iya kan?” 
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Gilbert kembali menoleh pada Carlotte dan mengangguk, 
kemudian mengecup dahi Carlotte dengan lembut. “Ya, aku 
akan melakukan apa pun untuk melindungimu, Carl.” 


Mereka pun berciuman dengan begitu lembut, diiringi musik 
dansa yang masih mengalun, lalu terdengar tepuk tangan yang 
cukup ramai. Baik Gilbert maupun Carlotte segera melepaskan 
ciuman mereka karena disoraki oleh beberapa tamu undangan, 
membuat mereka berdiri dengan canggung dan Carlotte yang 
menutup wajahnya karena malu. 


“Jadi?” tanya Gilbert dengan sebelah alis terangkat dan 
seringai tipis. 

"Apa?" 

"Malam pertama kita akan di mana?" tanya Gilbert lagi 


dengan kedua alis naik turun. 


Carlotte memutar bola matanya sebal, dia mengepalkan 
tangannya dan meninju dada Gilbert dengan pelan. "Kita sudah 
melewati banyak malam, dan bagimu semua malam kau anggap 
malam pertama, entah malam keberapa pun. Jangan sok polos!" 


Mendengar jawaban Carlotte membuat Gilbert tertawa pelan, 
tapi dia tidak merasa marah atau kesal, justru semua jawaban 
Carlotte selalu membuatnya tertawa. Gilbert pun meraih bahu 
Carlotte dan menariknya ke dalam pelukannya. 


"You're so cute," bisik Gilbert. 


"And you're so fucking sexy,” balas Carlotte dan mereka 


da 
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tertawa bersama. 


II y, ausudahsiap?" tanya Gilbert, yang dijawab Carlotte dengan 
nggukan singkat. Gilbert pun menggandeng tangannya 
untuk keluar dari jet pribadi. Sementara para bodyguard sudah 
menanti mereka dan ada sebuah mobil Ferrari putih dengan 
Matt yang berdiri di sampingnya untuk membukakan pintu. 


"Jangan gugup," bisik Gilbert. 

"Siapa yang gugup?!" tukas Carlotte untuk menyembunyikan 
rasa gugup dan kagumnya. 

"Aku tahu kau kagum,” kata Gilbert lagi. 


"Aku injak kakimu di sini jika kau masih menggodaku," desis 
Carlotte dengan kesal dan Gilbert hanya terkekeh pelan. 


Gilbert pun mempersilakan Carlotte untuk masuk ke bagian 
penumpang dan segera masuk. Dia berputar dan masuk ke 
bagian kemudi. Sedangkan para bodyguard dan juga Matt 
masuk ke tiga mobil sedan yang berada di belakang mereka. 
Carlotte sangat paham jika Gilbert akan selalu membawa 
para bodyguard-nya ke mana pun. Dia bukan hanya seorang 
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pengusaha biasa, dia seorang ketua mafia berbahaya di Spanyol, 
dan Carlotte sangat tahu jika para bodyguard-nya pun para 
pembunuh bayaran. 


Carlotte duduk dengan nyaman di dalam mobil, kemudian 
Gilbert mulai melajukan mobilnya meninggalkan area landasan 
diikuti oleh para bodyguard-nya. Sepanjang jalan keluar 
dari Honolulu International Airport, Carlotte hanya diam dan 
menolehkan kepalanya ke samping untuk mengagumi apa yang 
dia lihat. 


"Kau sering datang ke sini?" tanya Carlotte seraya menolehkan 
kepalanya menatap Gilbert yang masih fokus menyetir. 


"Tidak, hanya jika ada urusan bisnis.” 


Carlotte memicingkan matanya, mengamati wajah Gilbert 
dengan saksama. "Jangan katakan jika kau memiliki resort dan 
hotel di sini,” tebaknya. 


Gilbert tertawa pelan, dia mengusap rambut Carlotte. "Aku 
dan Damien memang membangun hotel dan resort di sini, tapi 
belum selesai. Jadi, kita akan menginap di hotel milik temanku 
yang lainnya,” jawab Gilbert. 


Suasana kembali hening selama perjalanan ke Waikiki Beach 
yang begitu terkenal dengan keindahan pasir putihnya dan air 
laut yang sangat jernih. Juga resort-resort mewah yang berjajar 
di sepanjang pantai. Tiba-tiba, atap mobil terbuka dan Carlotte 
nyaris saja terlonjak karena kaget. 


Mereka menikmati cuaca tropis dengan jalanan aspal yang 
rata dan sepi. Di sepanjang perjalanan, hanya ada pepohonan 
yang menghiasi. Angin bertiup kencang hingga rambut Carlotte 
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yang tergerai pun berterbangan. 


"Kau bisa menikmati udara tropis di sini, meski di Manhattan 
sedang musim gugur.” 


Carlotte menoleh pada Gilbert dan tersenyum. "Thanks. Aku 
sangat ingin ke Hawaii sejak kecil, tapi Mom selalu sibuk dengan 
bisnis perhiasannya. Dia mengatakan padaku jika suatu hari 
kami akan pergi ke Hawaii, tapi semua itu hanya tinggal impian.” 


Gilbert mengulurkan tangan kanannya dan meraih rambut 
Carlotte, kemudian menyelipkannya di belakang telinga. "Tapi 
kau pergi ke Hawaii dengan seseorang yang berbeda, dengan 
orang yang tak pernah terpikirkan olehmu akan hadir dalam 
hidupmu," balas Gilbert. 


Carlotte terkekeh dan memukul bahu Gilbert dengan pelan 
sebelum membalasnya. "Kau benar, setidaknya aku ke Hawaii 
dengan suamiku untuk honeymoon." 


Carlotte mengulurkan kedua tangannya ke atas hingga angin 
terasa menyapu wajahnya dan membuat rambutnya kembali 
berantakan. Dia juga bangun dari duduknya dan menikmati 
sapuan angin di wajahnya yang terasa cukup kencang. 


"MOM! Im in Hawaii right now! Can you see me?" teriak 
Carlotte dengan lantang. "Mom! I'm with my husband, he's a 
bastard, but I like him cause he's so fucking rich!” lanjutnya 
masih berteriak. 


Gilbert hanya terkekeh melihat Carlotte yang begitu bebas 
berteriak, mengutarakan isi hatinya dan kerinduannya pada 
sang ibu. Dia pun baru tahu jika pergi ke Hawaii adalah salah 


213 


satu impian Carlotte sejak dulu. Diam-diam Gilbert mengulas 
senyum yang begitu tulus. Dia bahagia, melihat wanita yang 
ingin dilindunginya dalam keadaan bahagia. 


Apa pun akan aku lakukan agar kau merasa bahagia dan 
aman, Carl. Apa pun, meski harus membunuh banyak orang 
yang berusaha merebutmu dariku, bisik Gilbert dalam hati. 


"Whoaaa... I feel as free as a bird! I can fly!" teriak Carlotte lagi 
sambil merentangkan kedua tangannya. Carlotte terbatuk-batuk 
kemudian duduk kembali dengan napas sedikit menderu dan 
mata memerah. 


"Kau menangis?" tanya Gilbert. 


"Aku tersedak, Gilbert! Anginnya sangat kencang dan 
tenggorokanku sakit," balasnya. 


"Itu karena kau berteriak." 


Carlotte menghadapkan tubuhnya pada Gilbert dan menatap 
pria yang kini menjadi suaminya. Ada tatapan berbeda, bingung, 
kagum, dan entah tatapan apa lagi yang Carlotte berikan 
pada pria itu. Kedua tangannya meraih tangan kanan Gilbert, 
kemudian mengecupnya. 


“Terima kasih, kau mau mengambilku di saat aku terpuruk 
sendirian," kata Carlotte. 


Gilbert bergeming, dia melambatkan laju mobilnya dan 
balik menarik tangan Carlotte pada wajahnya. Kemudian, dia 
mengecupnya sembari mengemudi dengan tangan kiri. 


"Apa pun akan aku lakukan untuk melindungimu, Carl,” bisik 
Gilbert seraya menoleh sesaat pada Carlotte. 
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Perjalanan mereka ke Waikiki Beach pun dilanjutkan dengan 
keadaan hening dan tangan yang bergenggaman. Setelah 
menempuh perjalanan kurang lebih dua puluh menit, mereka 
tiba di sebuah resort yang cukup mewah. Gilbert menghentikan 
mobilnya dan mematikan mesinnya, kemudian menutup kembali 
atapnya. Dia keluar dari mobil dan membuka pintu bagian 
penumpang. 


Carlotte keluar dan meraih tangan Gilbert yang terulur 
padanya. Dia menatap kagum pada resort yang akan mereka 
tinggali selama berlibur. Pemandangannya indah dan cantik, 
dengan suasana tropis dan angin yang berembus cukup 
kencang. Gilbert membawa Carlotte masuk dan seorang pria 
datang menyambut dengan ramah. 


“Gilbert, aku pikir kau sudah tak ingin berkunjung kemari. 
Aku dengar kau sudah menikah, apa ini istrimu?" tanya pria itu 
dengan ramah. 


ti a: 


Gilbert mengangguk dan memeluk bahu Carlotte. "Ini 
Carlotte, istriku.” 


"Ah, akhirnya player sepertimu melabuhkan hati pada 
perempuan pirang dan cantik ini,” kata pria itu lagi seraya 
tertawa pelan. “Aku sudah siapkan semuanya dan nikmatilah 
bulan madu kalian, aku sangat senang kau memilih resort-ku.” 


Gilbert terkekeh. “Ya, Han. Aku dan istriku akan istirahat dan 
terima kasih sambutannya.” 


Pria itu pun mempersilakan Gilbert dan Carlotte untuk 
mengikutinya, kemudian seorang wanita yang merupakan 
pelayan resort datang, membimbing Gilbert dan Carlotte untuk 
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masuk ke lift. Tapi sebelum masuk, Gilbert menoleh pada Matt 
dan para bodyguard-nya yang berdiri tak jauh dari mereka. 
Jajaran pria berjas hitam dan berkacamata hitam dengan wajah 
dingin itu sekilas tak mirip bodyguard. 


"Kalian perketat penjagaan, aku tidak ingin siapa pun bisa 
menguntit kami,” kata Gilbert dengan nada penuh perintah yang 
tak terbantahkan. 


"Yes, Bos!” jawab mereka dengan serempak. 


Gilbert dan Carlotte memasuki lift. Setelah tiba di lantai 
sembilan, mereka segera menuju kamar yang ditunjukkan oleh 
pelayan tadi. Pelayan itu pun pergi, dan mereka masuk ke dalam 
kamar. 


Carlotte melepaskan high heels-nya dan berjalan ke arah 
pintu kaca menuju balkon, dia membukanya lalu keluar. 
Carlotte berdiri di balkon dengan kedua tangan menopang 
di pembatasnya, mengedarkan tatapan pada pemandangan 
di depannya. Pemandangan Pantai Waikiki yang sangat indah 
dan menakjubkan, juga sebuah perbukitan dan langit yang 
biru terang sebagai latar. Angin pun berembus, meniup wajah 
Carlotte dan mengibarkan rambut pirangnya. 


Tiba-tiba sebuah tangan melingkar di perutnya, bersamaan 
dengan rasa hangat di punggungnya. Wangi maskulin khas 
Gilbert bisa Carlotte cium. 


"Kau suka?" bisik Gilbert yang kini menumpukan dagunya di 
bahu Carlotte. 


“Sangat suka, dan aku bahagia. Terima kasih kau sudah 
mengabulkan permintaanku untuk pergi ke sini. Kapan-kapan 
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kita ke Italia ya, kau mau, kan?" balas Carlotte seraya menoleh 
dan menatap wajah Gilbert, tepat di samping wajahnya. 


Gilbert mengangguk dan bergumam singkat. "Hmm." 


"Kalau begitu, ke Paris juga. Aku juga ingin ke Pulau Jeju di 
Korea yang terkenal sangat indah, ke Bali di Indonesia yang juga 
kata orang-orang seperti surga wisatawan, ke....” 


"Keliling dunia pun, aku mau Carl,” potong Gilbert dengan 
cepat. 


Carlotte tertawa, lalu kembali mengarahkan tatapannya ke 
depan. Gilbert masih memeluknya dengan posisi tak berubah. 
Setidaknya, Carlotte bahagia bertemu dan menikah dengan 
Gilbert, meski awal pertemuan mereka sangat buruk. Carlotte 
tahu Gilbert bukanlah pria romantis, tapi entah mengapa pria itu 
bisa melakukan hal romantis padanya. 


“I never expect my future will end up with you, and finally I fell 
for you; the bastard and perfect billionaire who has everything 
in his life, Gilbert Jerr Alessio.” Carlotte berbisik seraya memeluk 
tubuhnya sendiri yang sedang dipeluk Gilbert dari belakang. 


xxx 


Carlotte berdiri di tepi pantai dengan mata membulat dan 
berbinar. Bibirnya sedikit terbuka dan wajahnya terlihat tak 
percaya. Di depannya terlihat hamparan pasir putih yang sangat 
bersih, dengan air laut yang jernih dan berkilauan tertimpa 
cahaya matahari. Meski pantai ramai oleh orang-orang yang 
berjemur dan surfing, tapi tak menyurutkan rasa bahagia 
Carlotte. Dia sendiri mengenakan kaus dan hot pants karena 
Gilbert melarangnya mengenakan bikini. 
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"Kau mau surfing?" tanya Gilbert yang baru saja datang dan 
mendekat padanya. 


Carlotte menoleh dan meliriknya, melihat Gilbert yang 
hanya mengenakan celana pendek dengan tubuh shirtless. 
Menampakkan tubuh kekarnya yang terlihat mengkilap di 
bawah sinar mentari. 


"Kau bisa surfing?" tanya Carlotte dengan dahi mengerut. 
Gilbert tersenyum tipis. "Tentu saja.” 


Carlotte yang mendengarnya pun berbinar kagum, dia tak 
menyangka seseorang seperti Gilbert bisa surfing. “It's so cool," 
bisiknya. 

"Tentu saja tidak bisa,” lanjut Gilbert. 


“Gilbert!” Carlotte berteriak kesal dan menendang kaki 
Gilbert, membuat pria itu mundur sambil meringis, kemudian 
tertawa pelan. 


Carlotte menekuk wajah karena kesal dan berjalan ke bibir 
pantai untuk mendekati air laut yang mulai menerpa kakinya. 
“Ini indah sekali,” gumamnya lagi. 


Carlotte berjongkok dan ombak yang tidak begitu besar 
menerpa kakinya. Mata hijaunya pun berbinar ketika melihat 
ada kepiting yang merayap di atas pasir putih. Dia meraih 
kepitingnya, dan menjerit keras saat tangannya dicapit. 

“Awww!” Carlotte mengibaskan tangannya dan meniupnya 
saat terlihat memerah dan lecet karena dicapit. Dia pun bangun 
dan membiarkan air laut terus menerpa kakinya, juga angin laut 
yang menerpa tubuh dan wajahnya hingga rambut pirangnya 


278 


berkibar. Carlotte merentangkan kedua tangannya dan menarik 
napas panjang. 


"Mom! Sekarang aku sudah bersuami!” teriak Carlotte. 
Suaranya yang keras pun tersapu oleh angin laut dan juga 
deburan ombak. 


"Kau mau pamer ya?” Suara Gilbert kembali menyapa 
pendengaran Carlotte. 


Carlotte menoleh dan tersenyum kecil. "Iya, agar orang- 
orang tahu aku memiliki suami yang sangat kaya, yang bisa aku 
manfaatkan untuk keliling dunia." 


Kini ganti Gilbert yang mendengus mendengar jawaban 
Carlotte, tapi dia senang karena Carlotte memang selalu terbuka 
padanya. Gilbert mendekati Carlotte dan memeluk bahunya. 


"Kau mau naik boat?" 


Carlotte diam. Tiba-tiba, Carlotte mendorong tubuh Gilbert 
yang tak siap, hingga pria itu terjatuh ke pasir dan tubuhnya 
diterjang air laut sampai basah. 


“Carlotte!” Gilbert menggeram. 


Wanita itu tertawa lepas. Carlotte yang mengerti ada bahaya 
pun segera berlari meninggalkan Gilbert, masih sambil tertawa. 


Gilbert yang tahu Carlotte berbuat jahil padanya segera 
bangun dengan tubuh dan celana basah. Dia berlari untuk 
mengejar Carlotte. 


TII get you, Babe!” teriak Gilbert. 


"You can't catch me!" balas Carlotte sambil terus berlari. 
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Gilbert semakin mempercepat larinya, hingga posisinya 
sudah berada di belakang Carlotte. Dia mendekati Carlotte dan 
meraih pinggangnya, kemudian menariknya mendekat. Pria itu 
mengangkat tubuh Carlotte dari belakang, membuat Carlotte 
tak bisa lagi kabur. 


"Gilbert, lepaskan," teriak Carlotte sambil meronta. 


Bukannya melepaskan pelukannya, Gilbert justru menjatuhkan 
tubuhnya sendiri ke pasir hingga tubuh Carlotte ikut terjatuh di 
atasnya. Mereka terdiam sesaat, tapi Gilbert membalik posisi 
hingga Carlotte di bawah dan dia menindihnya. Sesaat mereka 
bertatapan dengan senyum manis terpatri di wajah masing- 
masing. 


“Jadi....” Gilbert tersenyum jahil. "Kau mulai jahil ya?" lanjutnya. 
"Apa? Aku tidak jahil, tapi kau pantas aku jahili.” 


“Bagaimana dengan ini,” kata Gilbert dan tanpa diduga 
dia menggelitiki pinggang Carlotte, membuat wanita itu 
menggelinjang geli dan tertawa keras. Sampai rambutnya 
berantakan dan terkena pasir putih. 


“Gilbert, stop it! Hahaha, aku mau pipis!” teriak Carlotte 
sambil tertawa. 


Gilbert tertawa mendengar perkataan sang istri yang sangat 
frontal. Dia pun menghentikan jari-jari kokohnya yang sedang 
menggelitiki pinggang Carlotte, kemudian bangun dan mulai 
berjalan. 


"Kita naik boat," katanya. 


Carlotte pun berlari menyusul dan melompat ke punggung 
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Gilbert, kemudian mengaitkan kedua tangannya di leher sang 
suami. Sedangkan Gilbert yang tak siap hampir saja terjatuh, 
tapi keseimbangan tubuhnya sangat bagus dan pria itu 
menggendong Carlotte di punggungnya. 


"Kau benar-benar nakal dan manja,” komentar Gilbert sambil 
terkekeh. 


"Aku kan memang manja dan berisik, hanya saja aku berubah 
galak ketika Mom tiada. Terutama galak padamu, karena itu 
wajib," balas Carlotte. 


Carlotte masih berada di punggung Gilbert, wajahnya 
berpangku di bahu kanan Gilbert dan sebelah tangannya 
mengusap dada kokoh pria itu sambil menggigit bibir bawahnya 
dengan pelan. 


"Menurutmu, pernikahan kita akan sampai kapan?” tanya 
Carlotte tiba-tiba. 


Gilbert yang sebelumnya tersenyum langsung melenyapkan 
senyumannya. Dia berdeham. "Selamanya." 


“Tapi aku takut. Aku takut mereka datang dan memisahkan 
kita,” balas Carlotte lagi seraya mempererat pelukannya di leher 
Gilbert. 


"Aku pastikan mereka tidak akan pernah memisahkan kita, 
dan aku pastikan kau akan selalu aman bersamaku.” Gilbert 
berhenti melangkah dan melepaskan tangannya yang sedang 
menggendong Carlotte. 


Carlotte sendiri turun dari punggung Gilbert, mereka 
berhadapan dalam keadaan hening dan tatapan yang bertaut. 
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"Kita akan selalu bersama, dan mereka tidak akan pernah 
berani selangkahpun mendekatimu,” bisik Gilbert, lalu membawa 
tangan Carlotte ke wajahnya dan mengecupnya. 


"Ya, terima kasih kau sudah mau melindungiku dan 
bersamaku." 


"Kau sudah berkali-kali mengatakannya, padahal dulu kau 
selalu menolak.” 


"Kau ini!” pekik Carlotte dengan kesal sambil mencubit 
tangan Gilbert. 


Gilbert pun membawa Carlotte kembali berjalan sambil 
bergandengan tangan, sampai mereka tiba di dekat sebuah 
boat yang sedang berlabuh. Seorang pria mendekati mereka 
dan menyambut Gilbert serta Carlotte. 


"Mr. dan Mrs. Jerr, silakan.” 


Gilbert naik ke boat dan mengulurkan tangannya pada 
Carlotte, kemudian mereka naik bersama. Setelah siap, boat 
pun mulai bergerak meninggalkan bibir pantai. Carlotte 
mendudukkan diri di depannya dan Gilbert menyandarkan 
tubuhnya dengan kedua tangan terlipat di dada. 


“Di sini sangat indah, aku ingin melihat penyu,” kata Carlotte 
sambil merentangkan kedua tangannya. 


“Kau bisa melihatnya jika mereka mendekati permukaan laut,” 
balas Gilbert. 


Boat mereka berhenti di tempat yang sedikit jauh dari bibir 
pantai. Gilbert pun berdiri dan bersiap melompat ke laut, tapi 
Carlotte menahan kakinya seraya mendongak. 
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"Kau mau apa?" tanya Carlotte. 
"Berenang, kau mau ikut berenang?" 


Carlotte menggeleng, dan Gilbert pun menceburkan dirinya 
ke laut. Awalnya, dia tidak terlihat dan hal itu membuat Carlotte 
cemas. Hingga dia merangkak ke pinggir boat dan mencari 
keberadaan Gilbert. 


"Gil?" panggil Carlotte dengan cemas. “Gilbert?” panggilnya 
lagi. 

"Kau takut ya?” kata Gilbert yang tiba-tiba muncul ke 
permukaan dan berpegangan pada pinggir boat. 


Carlotte menghela napas dan mendengus sebal. "Kau jangan 
membuatku cemas." 


Gilbert kembali melepaskan tangannya dan berenang dengan 
bebas. Sedangkan Carlotte mendudukkan diri, memperhatikan 
Gilbert yang sedang berenang. Pria itu melambaikan tangan 
pada Carlotte dan menunjuk sesuatu di dekatnya. 


"Carl! Ada penyu!" teriak Gilbert. 


Carlotte tersenyum dan menatap ke air, melihat ada beberapa 
penyu yang berenang. Dia mengulurkan tangannya dan penyu- 
penyu itu masih berenang di sekitarnya. Tangan putihnya 
menyentuh punggung penyu. Ada rasa bahagia dan binar di 
wajahnya. 


"Kalian sangat indah," bisik Carlotte dengan wajah kagum. 


Gilbert masih berenang dan Carlotte terlalu fokus dengan 
penyu yang mulai menjauhinya. Tiba-tiba Carlotte merasakan 
lehernya seperti ada yang mencekik dari belakang. Dia hendak 
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berbalik, tapi cekikan orang itu terasa mengeras di lehernya, 
dan Carlotte hanya bisa meronta sambil mencengkeram tangan 
orang itu. 


"Mati kau, mati kau!” bisik orang itu dengan nada menggeram. 


Carlotte meronta dengan wajah memucat dan napas yang 
sesak. Dia melihat ke arah Gilbert yang masih berenang, 
tangannya melambai, namun Gilbert tidak melihatnya. Carlotte 
tidak bisa berteriak karena orang misterius itu mencekiknya 
dengan sangat kuat. 


Carlotte pun melayangkan pukulannya ke belakang dan 
mengenai orang itu hingga cekikannya terlepas. Dengan 
segera, Carlotte berbalik sambil terbatuk-batuk untuk melihat 
siapa pelakunya. Dia terkejut, karena ternyata pelakunya adalah 
pengemudi boat. 


"Siapa kau?!" teriak Carlotte. 


"Kau harus mati,” desis pria itu lagi dengan wajah menggeram. 
Pria itu mendekati Carlotte lagi dan menerjangnya, tapi Carlotte 
menghindar dan menendang kakinya. 


Tak mau Carlotte lepas, pria itu terus berusaha menerjang, 
namun Carlotte bisa menghindar. Dia melayangkan pukulannya 
pada pria itu, tapi tangannya ditahan. Ketika Carlotte 
mengayunkan kakinya untuk menendangnya, pria itu menepis 
dan melemparkan tubuh Carlotte. 


"Akh!" Carlotte berteriak saat merasakan kepalanya 
membentur boat. Dia pun menoleh dan melihat Gilbert yang 
sedang berenang ke arahnya. Masih ada harapan hidup untuknya 
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jika Gilbert cepat datang. 


Carlotte bangun dan melawan pria itu yang berusaha 
menyerangnya. “Siapa kau?!" teriak Carlotte lagi. 


"Kau tak perlu tahu siapa aku, tapi nyawamu sangat berarti 
bagiku! Karena aku akan menjadi orang paling kaya di dunia ini,” 
balas pria itu. 


"Kurang ajar!" teriak Carlotte dan melayangkan pukulannya 
kembali, tapi pria itu menahannya dan membanting tubuh 
Carlotte hingga terjatuh kembali. Dia menoleh dan melihat 
Gilbert yang semakin dekat dengan boat mereka. Carlotte juga 
menoleh ke arah lain dan melihat dua jet ski yang mendekat. 
Ada Matt dan juga dua anak buah Gilbert. 


Saat Carlotte hendak bangun, pria itu segera menahan 
tubuhnya dan mencekiknya lagi, kemudian membenturkan 
kepala Carlotte ke badan boat, membuatnya berteriak berkali- 
kali. 


Duar! Duar! 


Suara tembakan nyaring terdengar. Carlotte membulatkan 
matanya dengan napas menderu dan wajah pucat ketika orang 
yang sedang mencekiknya tumbang dengan mata melotot dan 
punggung yang mengeluarkan banyak darah. 


“Shit!” Gilbert berteriak dan segera naik ke boat. Dia melompat 
dan meraih tubuh Carlotte yang masih menegang. 


“Bos!” Matt melompat dari jet ski ke boat dengan pistol di 
tangannya, karena dialah yang baru saja menembak pria itu. 
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"Carl, Baby?” bisik Gilbert lagi seraya meraih bahu Carlotte 
dan memeluknya. 


Carlotte masih diam dengan wajah pucat dan tubuh gemetar. 
Ada darah yang keluar dari sudut bibirnya, dan juga dahinya 
yang terluka karena dibenturkan beberapa kali. 


“Maafkan aku karena lengah,” bisik Gilbert lagi seraya 
mengeratkan pelukannya di tubuh Carlotte. 


Carlotte yang masih diam pun meneteskan air mata dengan 
mata memerah. Dia balas memeluk Gilbert dan menyembunyikan 
wajahnya di dada bidang sang suami. Ada ketakutan yang besar 
dan menderanya, seakan bisa membunuhnya secara perlahan. 


"Kenapa mereka mengincarku? Apa yang mereka inginkan 
dariku, Gil?” ujar Carlotte dengan suara bergetar karena 
ketakutan. 


"Maafkan aku, Carl. Aku sudah lengah untuk kali ini.” Gilbert 
menciumi kepala Carlotte dengan pelan. 


"Bos, maafkan kami yang datang terlambat. Sebelumnya 
kami tidak melihat ada yang mencurigakan ketika kalian naik 
boat," kata Matt. "Jika Bos ingin menghukum kami, kami akan 
menerimanya,” lanjutnya. 


Gilbert menoleh pada Matt dengan wajah dingin dan rahang 
yang mengeras, juga giginya yang bergemeletuk. Melihat 
Carlotte yang nyaris dibunuh, sedangkan dirinya sedang 
menikmati berenang di laut, membuat Gilbert merasa sangat 
bersalah dan membenci orang-orang yang berusaha merebut 
Carlotte darinya. 
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"Kalian datang tepat waktu, aku tak bisa menghukum kalian. 
Bereskan mayat bajingan ini,” katanya seraya memberikan 
perintah. 


"Baik, Bos!" jawab Matt. 


Salah satu anak buah Gilbert naik ke boat dan satunya lagi 
menunggu di jet ski. Matt berjongkok bersama temannya, 
memeriksa pria yang saat ini sudah tak bernyawa. Mereka 
menemukan sebuah tato berbentuk bulat dengan sebuah 
simbol di leher pria itu. 


"Saya pernah melihat simbol ini, dan ini simbol milik Keluarga 
Anastagio, mafia Italia,” kata Matt seraya menunjuk simbol di 
leher pria itu. 


Gilbert menggeram. Dia mengepalkan tangannya setelah 
mendengar nama itu disebut oleh Matt. Kemudian Gilbert 
berjalan mendekati jet ski untuk membawa Carlotte kembali ke 
resort. Dia melompat ke arah jet ski, dan meraih tubuh Carlotte 
yang masih saja menutup mulutnya sambil menangis ketakutan. 
Dibantu oleh Matt dan anak buahnya, Carlotte naik ke jet ski dan 
duduk di belakang tubuh Gilbert. 


"Kita kembali ke Manhattan malam ini juga. Aku ingin kalian 
membereskan mayatnya. Buang ke tengah laut dan jangan 
biarkan mayatnya mengapung. Aku tak ingin berurusan dengan 
polisi mana pun,” perintah Gilbert sebelum dia melajukan jet ski- 
nya meninggalkan boat. 


Gilbert mengemudikannya dengan kecepatan yang cukup 
tinggi agar segera tiba di pantai, sedangkan Carlotte sendiri 
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hanya diam sambil memeluk tubuh Gilbert dan kepala yang 
bersandar di punggung pria itu. Kejadian tadi membangkitkan 
kembali ketakutan yang terus dia rasakan. 


"Kenapa aku tidak dibiarkan bebas bahagia bersamamu? 
Kenapa mereka ingin membunuhku? Apakah aku tidak berhak 
bahagia?” gumam Carlotte dengan air mata yang kembali 
menetes di pipinya dan pelukannya yang semakin kuat. 
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Manhattan, New York. 


A ilbert berdiri di depan dinding kaca yang menghadap 


LA ke luar, menatap pemandangan Kota Manhattan di pagi 
Pari dengan tatapan yang sangat dingin dan tajam. Sebelah 
tangannya dimasukkan ke saku celana, dan sebelah tangannya 


lagi menggenggam ponsel yang ditempelkan di telinga. 
"Aku bisa membunuhmu dengan tanganku sendiri.” 


"Aku tidak paham apa maksudmu, Gilbert.” Seorang pria 
menyahut dari ujung telepon. 


"Aku sudah memberikan salah satu gudang senjataku di 
Milan untukmu, tapi kau masih ingin mengincar istriku? Kau 
mengkhianatiku, Anastagio.” 


"Maksudmu apa? Aku tidak paham. Oke, tolong kau jelaskan 
baik-baik, apa yang terjadi?" 

"Kau berpura-pura bodoh dan seakan kau tidak tahu apa 
pun. Aku bisa meledakkan kepalamu dan semua keluargamu 
dalam waktu dekat ini. Kenapa kau mengirim anak buahmu 
untuk membunuh istriku di Honolulu?” Gilbert mendesis 


dengan nada dalam dan mengancam. 
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"Wait, Honolulu? Aku tidak tahu saat ini kau berada di mana. 
Apa maksudmu ada seseorang yang berusaha membunuh 
istrimu dengan tato simbol keluargaku di tubuhnya?" 


"Jangan berpura-pura bodoh, asshole! Aku memberikanmu 
salah satu gudang senjataku agar kau tidak ikut campur 
mengincar Carlotte. Kau bekerja sama dengan siapa?" Gilbert 
masih menggertak dengan suara dalam dan menahan emosi. 


Terdengar embusan napas pelan dari seberang telepon. 
"Aku bersumpah tidak mengirimkan orangku untuk mengejar 
istrimu. Jika itu terjadi, maka ada orang yang sengaja 
memberikan simbol Anastagio agar kau tidak mencurigai siapa 
pun selain aku,” balas Anastagio. 


"Kau mengibarkan bendera perang denganku, Anastagio. 
Klan Alessio bisa saja meluluhlantakkan klanmu.” 


“Gilbert, kau tidak bisa menuduhku seperti itu hanya karena 
ada simbol Anastagio di tubuh orang yang mencoba membunuh 
istrimu. Aku sudah bersumpah padamu untuk tidak ikut campur 
dengan masalah apa pun yang disembunyikan Klan Clautser, 
aku cukup tahu diri. Aku juga cukup kaya dengan menguasai 
underground Italia. Apa yang sebenarnya terjadi? Keluarga 
Clautser memiliki sebuah simbol rahasia yang tidak diketahui 
oleh siapa pun, dan simbol itu yang akan membawa mereka 
menemui harta yang disembunyikan Clautser. Kuncinya ada 
pada tubuh istrimu. Aku cukup tahu dengan apa yang terjadi 
saat ini, tapi aku masih menganggapmu sebagai rekanku dan 
juga temanku, Gilbert.” 


"Teman bisa saja berkhianat, bahkan sebuah ikatan darah pun 
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bisa terputus dengan sebuah pengkhianatan dan keserakahan. 
Kata teman dan persaudaraan tidak bisa menjamin." 


"Damien mengetahui hal ini, kan? Kau orang terdekat 
Damien, dan dia bisa saja membantai klanku bersamamu 
jika aku berkhianat. Aku bukan orang yang cukup bodoh 
mempertaruhkan klan dan kekuasaanku. Jika aku hancur, 
maka underground Italia akan dikuasai keluarga mafia lain,” 
ujar Anastagio dengan suara yang terdengar tenang. "Aku 
akan menemuimu jika kau ingin bertemu denganku, aku akan 
membantumu untuk mencari tahu siapa saja yang mengincar 
istrimu dan aku akan menaklukkan mereka." 


"Sekali lagi kau berkhianat, aku akan membantaimu dan 
memenggal kepalamu, Anastagio,” desis Gilbert lagi dengan 
nada serius dan sama sekali tak terdengar main-main. 


"Oke oke, player sepertimu sangat mengerikan jika sudah 
menemukan wanita yang bisa membuatmu tunduk. Sayangnya 
wanita itu yang saat ini menjadi incaran banyak keluarga mafia.” 


"Shut fucking up, bastard!” umpat Gilbert, dan Anastagio 
hanya tertawa pelan di seberang telepon. 


Gilbert mematikan sambungan teleponnya, kemudian 
memasukkannya kembali saku celana. Dia berjalan menuju 
kamar dan menghampiri Carlotte yang sedang tertidur pulas. 
Tangannya mengusap bibir dan dahi istrinya yang memar. 
"Apa pun yang terjadi, aku tidak akan membiarkan siapa pun 
melukai dan menyentuhmu. Lebih baik aku kehilangan banyak 
gudang senjataku di mana itu merupakan gudang uangku, 
daripada harus kehilangan dirimu." 
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Gilbert mengangkat kepalanya dan saat itu matanya bertaut 
dengan mata hijau Carlotte yang saat ini terbuka. Mereka saling 
menatap sesaat, lalu Carlotte mendekatkan wajah mereka dan 
mencium bibirnya. 


"Thank you so much. I just give you my body, but you've 
given me everything you have,” bisik Carlotte. 

Gilbert bergeming, dia menunduk dan mengecup bibir 
Carlotte dengan singkat, kemudian mengambil jus stroberi 
untuk Carlotte. 

"Thanks," kata Carlotte lagi. 

"Kita sarapan," ujar Gilbert. 

Carlotte mengangguk dan dibantu oleh Gilbert untuk turun 
dari ranjang. Ketika mereka berdiri berhadapan, Gilbert segera 
meraih pinggang Carlotte dan memeluknya. 

"Kau ingin aku mendatangkan psikiater?” tanya Gilbert. 

"Aku tidak merasa mengalami gangguan pada psikisku, 
hanya trauma sedikit dan itu wajar. Hmm, Gil,” panggil 
Carlotte dengan nada pelan, dia menatap Gilbert dengan ragu. 
"Bagaimana jika aku hamil? Aku sangat takut.” 

Gilbert semakin merapatkan tubuh mereka, mengusap pipi 
Carlotte dengan begitu lembut. "Apa yang kau takutkan?” 

"Aku takut akan membebanimu," balasnya. 

Gilbert diam, menatap Carlotte dengan lekat. "Dengarkan 
aku, Carl. Jika aku tak ingin kau bebani, maka aku tidak akan 
menikahimu. Aku menikahimu karena aku ingin kaulah satu- 


satunya wanita di hidupku." 


"Apa itu artinya kau mencintaiku?" tanya Carlotte lagi. 
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"Aku tidak tahu apakah aku mencintaimu, dan seberapa 
besar aku mencintaimu, karena aku sudah jatuh cinta padamu. 
Orang bilang itu cinta dan aku....” 


"Jangan berbelit!” Carlotte mencubit dada Gilbert. 


"Aku mencintaimu,” ungkap Gilbert kemudian mencium 
bibir Carlotte. 


"Ash, perih.” Carlotte meringis. 
"Kita sarapan, karena sejak semalam kau belum makan." 


Gilbert meraih tangan Carlotte dan menggenggamnya, 
membawa sang istri untuk keluar dari kamar mereka. Mereka 
berjalan ke ruang makan sambil bergandengan tangan, dan 
Carlotte tak pernah berpikir hidupnya akan seperti ini. Bangun di 
pagi hari dan melihat seorang pria yang merupakan suaminya, 
sarapan bersama, dan bergandengan tangan di mana pun. 


"You're unexpected gift in my life, and I never expect it 
before," bisik Carlotte. 


Gilbert tersenyum pelan mendengarnya. "And you're the 
most beautiful angel from God to me.” 


Carlotte hanya bisa terkekeh lalu mereka duduk bersama di 
meja makan. Gilbert mengambil sandwich untuk Carlotte dan 
juga susu stroberinya. Mrs. Fet sang pelayan pun sudah pergi 
setelah membuat sarapan dan membereskan apartemen besar 
itu, hingga hanya ada mereka berdua di sana. 

Selama Carlotte mengunyah sarapannya, Gilbert hanya 
memangku dagunya dengan sebelah tangan di meja, menatap 
bagaimana Carlotte makan dengan lahapnya sampai mulutnya 
penuh. 
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"Kau sangat cantik jika sedang makan," kata Gilbert. 
"Aku memang selalu cantik setiap saat," balas Carlotte. 


Gilbert meraih sebelah tangan Carlotte, menggenggamnya, 
mengelusnya pelan, dan mengecupnya. Dia menatap Carlotte 
dengan pandangan penuh memuja. Dua sudut bibirnya pun 
tertarik membentuk senyuman yang indah. 


"Kau ingin tahu mengapa mereka mengincarmu?” tanya 
Gilbert. 


Carlotte hanya menatap Gilbert dengan tatapan sendu dan 
mulut masih mengunyah. Dia menelan habis makanannya, lalu 
menatap Gilbert kembali. “Apa itu?” 


“Dulu, Keluarga Clautser adalah mafia terkuat di Ukraina. 
Mereka bekerja sama dengan beberapa mafia di berbagai 
negara, menghancurkan keluarga mafia lainnya untuk 
merampas apa yang mereka miliki, dan membuat sebuah proyek 
yang membuat mereka semakin kaya. Lalu setelah mereka 
semua mengumpulkan harta yang tak terhitung jumlahnya, 
mereka mulai menyusun rencana untuk saling menjatuhkan 
dan menguasai harta itu. Sebuah keserakahan. Mereka mulai 
menyusun siasat untuk saling menghancurkan. Sampai suatu 
hari, seorang putri dari Clautser memiliki hubungan dengan 
seorang pria dari Keluarga Zhidkov. Mereka menjalin hubungan 
terlarang, dan diketahui oleh kedua pihak. Mereka mulai saling 
mencurigai, lalu terjadi perselisihan." 


“Sampai suatu hari wanita itu mengandung dan mereka 
berniat membunuh bayi itu karena ada darah dua keluarga di 
tubuhnya. Klan Zhidkov memulai rencana untuk menguasai harta 
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yang disimpan oleh mereka, tapi ternyata klan lain pun berniat 
merebutnya. Kau tahu kenapa mereka ingin menghancurkan 
Klan Clautser? Karena merekalah yang menyembunyikan 
harta itu. Tak ada yang tahu selain ketuanya yang merupakan 
kakekmu dan beberapa anggota yang lain. Keluarga Clautser 
membuat sebuah tato di anggota tubuhnya yang tersembunyi, 
berupa bunga poppy, dan belasan tahun lalu mereka dibantai. 
Semua mati, termasuk ibu kandungmu. Kecuali Caitlyn yang 
melarikan diri membawamu. Ada sebuah kunci rahasia yang 
kakekmu sisipkan dalam tubuhmu untuk menemukan harta 
tersembunyi itu, entah apa, aku belum menemukannya." 


Carlotte menggenggam tangan Gilbert dengan erat. "Jika 
kau tahu apa yang ada di dalam tubuhku, apa kau juga akan 
memanfaatkannya?” 

Gilbert tersinggung. "Kau masih belum memercayaiku 
sepenuhnya?" ujarnya. 

Carlotte menggeleng. "Tidak, aku sungguh percaya padamu, 
aku hanya takut. Jika mereka ingin mengambilku, maka mereka 
pun akan melukaimu, aku tidak ingin kehilanganmu.”" 

"Percaya padaku, aku bisa mengatasi semuanya,” bisik 
Gilbert lagi, kemudian mendekatkan wajahnya pada Carlotte 
dan mengecup keningnya dengan lembut. 


kkk 


“Apa Damien Romanov juga seorang mafia?” tanya Carlotte. 
Gilbert menoleh dan menggeleng. "Bukan." 


Saat ini Carlotte dan Gilbert berada di mobil menuju rumah 
Damien, karena Gilbert sangat paham Damien bukan jenis 
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orang yang mau mendatangi seseorang yang akan dia bantu. 
Seorang Damien Romanov yang harus dihormati. Damn! 
Bahkan Gilbert lebih kaya darinya, tapi Damien selalu menang 
dalam segala hal. 


“Tapi para mafia takut padanya," sambung Gilbert. 
"Dia hebat ya?” 
"Ya, begitulah," ujar Gilbert sambil terkekeh. 


Mobil mereka melambat di depan sebuah rumah yang sangat 
besar dengan gerbang tinggi dan kokoh. Seorang penjaga di 
depannya segera membukakan pintu agar mobil Gilbert bisa 
masuk. Halamannya sangat besar, dengan rerumputan hijau 
dan tanaman bunga, juga beberapa mobil yang terparkir di 
sana. Mobil mereka pun berhenti dan Matt segera turun untuk 
membukakan pintu mobil. Setelah Carlotte dan Gilbert keluar, 
Matt membuka bagasi dan mengambil sebuah koper kecil. 

Gilbert keluar dan meraih tangan Carlotte untuk turun. 
Mereka berjalan bersama menuju teras, dan saat itulah ada 
kucing abu-abu dan kuning yang sedang berlarian keluar 
dari dalam rumah. Membuat Carlotte dan Gilbert berhenti 
melangkah karena dua kucing itu melintas di kaki mereka. 

"Mr. Jerr, selamat datang,” sapa seorang pria muda dan 
tampan yang menyambut mereka dengan senyuman menawan. 

"Leo, apa Damien sedang menungguku?" tanya Gilbert. 

"Sudah, Bos ada di dalam," jawab Leo. 

Leo membuka pintu lebar-lebar, mempersilakan Carlotte 
dan Gilbert untuk masuk. Matt mengikuti mereka di belakang. 
Rumah itu sangat luas dengan segala perabotannya yang 
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indah dan klasik. Ada tangga melingkar menuju lantai dua, dan 
Carlotte menyukai rumah itu yang terasa sangat asri. 


"Tadi Nyonya Adria ada di ruang kerjanya, dia masih sibuk 
dengan rancangannya untuk musim dingin nanti. Nyonya 
Carlotte ingin menemuinya?” tanya Leo dengan ramah. 


Carlotte menggeleng pelan sambil balas tersenyum. “Tidak 
usah, saya tidak ingin mengganggunya." 


Leo memimpin langkah mereka menyusuri rumah besar 
Damien, meninggalkan ruang tengah dan berjalan menaiki 
tangga menyusuri lorong yang sedikit temaram. Dindingnya 
dipenuhi beberapa lukisan dan foto kucing yang tadi mereka 
lihat di luar. Lalu, ada foto-foto Adria yang sangat cantik. 
Sampai mereka tiba di ujung lorong, ada sebuah pintu hitam 
dengan lambang singa berwarna emas di depannya. Leo pun 
mengetuk pintunya dan membukanya. 


Ketika pintu terbuka sepenuhnya, Leo segera masuk disusul 
oleh Gilbert dan Carlotte, serta Matt. Mereka terkejut melihat 
keadaan di dalam ruangan besar itu. Ada Damien yang sedang 
duduk di sofa dan Adria berada di pangkuannya. Mereka 
berciuman, dan tanpa sadar ada empat orang yang masuk. 


“Oh fuck!” umpat Gilbert sambil tertawa dan memeluk bahu 
Carlotte, sebelah tangannya menutupi mata Carlotte agar tidak 
melihatnya. 

Leo dan Matt nyaris meledakkan tawa mereka, dua pria 
tampan itu hanya saling lempar tatapan menahan tawa. 
Sedangkan Adria segera bangun dari pangkuan Damien 
dengan salah tingkah dan wajah memerah. 
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"Kalian terlambat," kata Damien dengan nada datar. 


1 


“Aku harus sarapan dan memandikan istriku lebih dulu,’ 
jawab Gilbert sambil terkekeh. 


Carlotte yang kesal mendengar perkataan Gilbert pun 
menginjak kakinya hingga pria itu meringis pelan. Meski 
begitu, Gilbert tetap memeluk bahu Carlotte dan mengajaknya 
mendekati Damien. Mereka duduk di sofa, di hadapan Damien 
dan Adria. 


Damien yang masih diam pun menoleh pada Adria dan 
memberikannya tatapan yang lembut. "Keluarlah dan kembali 
ke ruang kerjamu. Ada hal yang harus kami bahas.” 


Adria mengangguk dengan senyuman manis sambil 
mengelus perutnya yang mulai membesar. Kemudian wanita 
itu menatap Carlotte dengan wajah senangnya. "Carlotte! Kau 
mau mengenal Becca dan Lulla?” tanya Adria. 


Carlotte sempat berpikir sejenak untuk mengingat dua nama 
itu. Setahunya, nama itu merupakan brand fashion milik Adria. 
Kemudian Carlotte menggeleng pelan saat teringat bahwa 
Becca dan Lulla adalah dua kucing jantan kesayangan Adria. 

“Ya sudah, aku keluar ya,” kata Adria lagi seraya meninggalkan 
ruangan itu. 

Kini hanya ada lima orang yang berada di dalam ruangan 
itu, termasuk Matt dan Leo. Matt menaruh kopernya di depan 
Damien kemudian membukanya, dan terlihat banyak pistol 
di dalamnya. Damien pun mengambil salah satu pistol dan 


membalik-balikannya. 


"Desert Eagle,” gumam Damien. Kemudian dia mengarahkan 
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moncongnya pada Gilbert. 


Carlotte yang melihatnya langsung terkejut dengan 
tangannya mencengkeram tangan Gilbert. Dia ketakutan, 
terlebih dengan wajah Damien yang dingin. 


Gilbert yang menyadari Carlotte ketakutan pun hanya balas 
menggenggam tangannya. "Jangan takut, si gila ini tidak akan 
menembakku," katanya. 


Damien tidak mengatakan apa pun. Dia kembali menaruh 
pistol canggih dan paling mematikan di dunia itu ke dalam 
koper, kemudian memberikannya pada Leo, yang langsung 
diambil oleh Leo dan ditaruh di meja kerja Damien. 


"Kau punya banyak?" tanya Damien. 


"Tidak, pistol itu sangat langka dan mahal. Aku hanya memilki 
seratus buah kemudian menjualnya dengan harga yang sangat 
tinggi. Aku bekerja sama dengan perusahaan yang memproduksi 
Desert Eagle di Israel, pemerintah Israel menyulitkanku saat 
mereka mengetahui aku menyelundupkannya ke Amerika. Aku 
harus mengeluarkan banyak uang untuk meloloskannya,” kata 
Gilbert dengan nada santainya. 

"Aku tidak heran kau mau mengeluarkan banyak uang demi 
senjata,” balas Damien dengan dengusan kasar. 

"Setidaknya kau bisa meledakkan kepala lawanmu dalam 
satu embusan napas,” kata Gilbert dengan seringai andalannya. 

Gilbert terlihat bangga memiliki pistol tersebut, pistol 
buatan Israel yang cukup diincar karena begitu canggih 
dan berkekuatan tinggi. Ketepatan menembaknya juga tak 
diragukan lagi. 
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"Aku suka ketika kau berbaik hati memberikanku senjata 
andalanmu, meski aku sangat malas membantumu mengatasi 
para mafia itu,” kata Damien lagi. Pria itu mengambil gelas 
kristal di depannya dan menuangkan brandy, kemudian 
meneguknya. 


Gilbert mengedikkan bahunya, dia menyandarkan tubuhnya 
ke sandaran sofa dan menumpangkan sebelah kakinya di atas 
kaki lainnya dengan sebelah tangan memeluk bahu Carlotte. 


"Ada yang mau membunuh Carlotte di Honolulu dan pria itu 
memakai tato simbol Anastagio. Apa menurutmu si bajingan 
itu mengkhianatiku?” tanya Gilbert. 


Damien menyeringai. "Anastagio tak akan berani 
mengkhianatimu, karena ada aku yang akan membantumu." 


"Si berengsek itu, aku harus menyerahkan satu gudang 
senjataku di Milan untuk mengatasinya, sedangkan kau hanya 
perlu mengatakan akan membantainya,” gerutu Gilbert. 


"Itu tandanya pesonamu sebagai ketua mafia kalah olehku 
yang hanya pengusaha night club," balas Damien dengan 
wajah puasnya. 

“Bos.” Leo yang sejak tadi hanya diam pun bersuara, 
mengambil perhatian Gilbert dan Damien. "Semalam saya 
sudah menemukan arti simbol bunga poppy yang merupakan 
simbol rahasia keluarga Clautser,” lanjutnya. 


Gilbert yang merasa tertarik pun menegakkan posisi 
duduknya dan menatap Leo yang berdiri di samping Damien. 
"Apa maksudmu, Leo?" tanyanya. 


"Bunga poppy merah merupakan bunga nasional dari Belgia, 
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apa mungkin keluarga Clautser menyimpan semua rahasia itu 
di Belgia?" ujar Leo. 

"Aku rasa bukan itu, Leo. Ada hal lain lagi mengenai bunga 
poppy, balas Gilbert lagi. 


"Aku rasa itu sebuah kunci," kata Damien tiba-tiba. 


"Aku tahu itu kunci, Damien. Hanya saja...” Gilbert 
menghentikan perkataannya, dia menoleh pada Carlotte dan 
menatapnya. 


Carlotte yang sejak tadi hanya diam, balas menatap Gilbert 
dengan tak mengerti, karena dia memang tak mengerti apa pun 
yang mereka bahas. Mengenai kunci, keluarga mafia, rahasia 
dan apa pun itu. Carlotte rasanya ingin menjadi wanita biasa 
saja yang pulang dan pergi kuliah dengan teman-temannya. 


"Kenapa?" tanya Carlotte dengan tak mengerti. 


"Caitlyn pernah mengatakan sesuatu padamu menyangkut 
rahasia yang dia sembunyikan?” tanya Gilbert. 

Carlotte menggeleng pelan. "Tidak. Dia menutupi semuanya 
dariku selama ini, dia hanya memberi tahu tentang simpanannya 
di bank. Aku pernah melihatnya dan hanya mengambil buku 
hariannya saja.” 

"Simpanan di bank?" 

"Ya, Mom menyimpan uang yang sangat banyak, beberapa 
barang lain juga ada di brankas bank miliknya.” 

Gilbert menoleh ke depan dan menatap Damien, kemudian 
menyeringai dengan puas. "Aku sudah paham, dan sekarang 
aku akan pergi ke bank,” katanya. 
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Gilbert bangun dan meraih tangan Carlotte. Mereka 
bersiap pergi, tapi perkataan Damien terdengar ketika mereka 
membuka pintu. 


"Apa kau tidak ingin berterima kasih padaku, Jerk?" tanya 
Damien dari belakang mereka. 


Sebelum menutup pintu, Gilbert berbalik dan menatap 
Damien. "Aku paling anti mengatakan terima kasih padamu, 
Bastard.” 


Selepas Gilbert mengatakan itu, terdengar suara tawa Leo, 
sementara Matt menahan tawanya. Damien memberikan 
tatapan mematikan pada Leo, sampai pintu ruangan itu 
tertutup. 


xxx 


Mobil mereka berhenti di depan Bank of New York. Matt 
keluar dari mobil dan membukakan pintu penumpang. Seperti 
biasa, di belakang mobil mereka ada dua mobil sedan yang 
merupakan mobil bodyguard Gilbert. 


Setelah mereka keluar dari mobil, Gilbert berdiri di samping 
mobil, meraih pinggang Carlotte dan berbisik di telinga 
Carlotte. "Aku menunggu di sini, bawa semua yang ada di 
brankas ibumu dan anak buahku akan mengawal,” katanya. 

Carlotte mengangguk sambil tersenyum, kemudian 
dia melepaskan tangan Gilbert di pinggangnya. Sebelum 
melangkah memasuki bank, Carlotte menghela napas panjang 
agar tidak gugup. Dia pun berjalan meninggalkan Gilbert, 
dikawal oleh dua bodyguard Gilbert. 


Gilbert sendiri masih berdiri di samping mobil, dia 
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menyandarkan tubuhnya di badan mobil dengan kedua tangan 
berada di saku celana. Di sampingnya, ada Matt yang berdiri 
dengan kedua tangan di depan tubuhnya, lalu dua bodyguard 
berada tak jauh dari mereka. 


Saat Gilbert berbalik dan menatap ke seberang jalan, dia 
melihat dua orang pria berpakaian serba hitam yang nampak 
mencurigakan. Gilbert menatap dua pria itu yang terlihat 
sedang berbaur dengan para pejalan kaki, kemudian mereka 
menghilang. 

Gilbert menggeram dan sebelah tangannya di saku celana 
memegang sebuah pistol yang tersembunyi. Dia melihat dua 
pria tadi sudah berada di atap sebuah gedung ruko. “Holy 
shit!” umpatnya. 

Matt yang berada di sampingnya langsung memasang 
sikap waspada, lalu dua bodyguard-nya segera mendekat dan 
memasang sikap yang sama. 

"Lihat ke atas,” kata Gilbert. 

Mereka serempak menatap ke atas gedung ruko dan melihat 
seorang pria sedang memegang senjata laras panjang yang 
mengarah pada Gilbert. Sambil mengumpat, Gilbert segera 
merunduk dan berlindung di balik mobil. 

Duar! 

Satu tembakan mengenai kaca gedung bank karena melesat 
dari targetnya. Orang-orang yang berada di sana terkejut dan 
segera berlarian. Lalu dua tembakan lagi menyusul dan hanya 
mengenai mobil juga kaca bank. 


Dua bodyguard Gilbert mengarahkan pistol mereka ke arah 
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atap gedung itu dan menembakkannya berkali-kali, membuat 
orang-orang makin panik dan berlarian untuk menyelamatkan 
diri. Sedangkan di depan gedung Bank hanya ada Gilbert dan 
anak buahnya. 


Seorang pria di atas gedung tertembak dan terjatuh dari 
gedung bersama senjatanya. Tiba-tiba dua orang lainnya 
datang dari arah bawah dan menembak ke arah Gilbert. 
Dengan cekatan, Gilbert melompat dan tembakannya melesat. 
Dia mengarahkan pistolnya ke arah pria yang berada di sisi 
kanan, hingga mengenai dada si penyerang, membuat darah 
dan daging bagian dadanya muncrat. 


Keadaan semakin kacau, Gilbert mengumpat pelan dan 
berlari ke arah bank dengan pistol di tangannya. Semua orang 
yang berada di dalam bank berlarian menyembunyikan diri, 
mereka terlihat ketakutan melihat Gilbert yang masuk dan 
berlari membawa pistol. Lalu para penjaga keamanan bank 
dengan siaga menahan Gilbert agar tidak menyerang mereka 
semua. 


"Dengar, aku tidak menyerang kalian, tapi di luar ada 
serangan. Aku hanya akan menjemput istriku!" teriak Gilbert 
dengan suara lantangnya. 


Keadaan menjadi hening karena semua orang yang ada di 
sana merunduk dan berjongkok di lantai. Tak berapa lama, lift 
berdenting dan terbuka, memunculkan sosok Carlotte yang 
keluar bersama dua bodyguard sambil membawa sebuah 
koper. Carlotte kebingungan dan menatap Gilbert yang sedang 
memegang pistol. 
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"Apa yang terjadi?" tanya Carlotte tak mengerti. 


Gilbert segera menarik tubuh Carlotte begitu wanita itu 
mendekat. Dia melindungi Carlotte dengan pistol yang dikepal 
erat, seakan siap menembak siapa pun yang menyerang mereka. 
Tanpa mengatakan apa-apa, Gilbert membawa Carlotte keluar 
dan berlari menuju mobil mereka. 


Tiba di luar, keadaan berubah menjadi sepi karena semua 
orang sudah meninggalkan tempat itu. Bahkan kendaraan 
tak ada yang lewat, seakan mereka semua menunggu sampai 
keributan karena baku tembak tadi mereda. Gilbert berlari ke 
arah mobil sambil memeluk Carlotte. 


Ketika mata tajamnya menangkap seorang pria yang 
melesatkan peluru padanya tapi tidak mengenainya, dia 
mendorong tubuh Carlotte ke mobil dan mengarahkan pistol 
di tangannya pada pria tadi. Pelurunya menancap di kepala 
pria yang menembaknya, dan pria itu tumbang. Gilbert segera 
membuka pintu mobil dan mendorong Carlotte masuk dengan 
sedikit kasar karena dia tak ingin berlama-lama. 


“Akh!” Carlotte memekik dengan tubuh gemetar. Wanita 
itu meringkuk di kursi mobil dengan wajah yang pucat pasi, 
dan seakan darah tak bisa mengalir ke wajahnya. Dia baru saja 
melihat baku tembak dan seorang pria tewas. 


Matt yang ikut masuk segera melajukan mobilnya 
meninggalkan tempat itu, disusul dua mobil bodyguard. Baru 
beberapa detik mereka meninggalkan gedung bank, suara 
sirene mobil polisi terdengar mengejar mobil mereka. Matt 
semakin meningkatkan kecepatan mobil, menyalip beberapa 
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mobil yang ada di depan mereka. 


Ketika mobil polisi semakin dekat, Matt membanting setir 
ke kanan untuk mendahului sebuah bis, dan mobil polisi 
tertinggal di belakang. Tanpa diduga, ada satu mobil polisi lagi 
yang masih terus mengejar, dan saling bersenggolan dengan 
mobil bodyguard Gilbert. Tiba-tiba mobil polisi itu oleng dan 
menabrak trotoar. Matt pun bisa bernapas lega karena dia 
harus kebut-kebutan siang hari di jalanan yang ramai. 


Gilbert sendiri masih memeluk tubuh Carlotte yang 
meringkuk padanya. "Carlotte?” panggilnya. 


"Gil," bisik Carlotte. “Kenapa mereka menyerang kita?" 


Gilbert mengusap punggung Carlotte dengan lembut. 
"Semuanya aman, karena aku akan selalu melindungimu,” bisik 
Gilbert lagi. 


"Seberapa banyak harta yang disembunyikan Keluarga 
Clautser sampai nyawaku begitu berharga untuk dibunuh?" 
bisik Carlotte lagi, air mata menetes di pipinya, tak bisa 
terbendung. 

"Sangat banyak, hingga semua keluarga mafia dari seluruh 
dunia mengincarmu," balas Gilbert. 

Gilbert meraih ponselnya dan menghubungi seseorang, 
dia menunggu beberapa saat sampai panggilannya diterima. 
Sedangkan Carlotte masih berada dalam pelukannya. 

"Aku baru saja diserang di depan bank, aku ingin tahu siapa 
yang baru saja menyerangku. Berikan aku kabar secepatnya,” 
perintahnya. Selepas mengatakan itu, dia langsung mematikan 
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sambungan teleponnya. Mengeratkan pelukannya di tubuh 
Carlotte seraya berbisik, "Aku akan melindungimu dengan cara 
apa pun, Cari.” 


kkk 


Keadaan ruangan hening, tak ada yang mulai bersuara. 
Carlotte dan Gilbert berada di ruang tengah apartemen mereka, 
dengan sebuah koper di atas meja kaca. Gilbert membukanya 
dan menemukan setumpuk uang dalam jumlah besar. Ada 
sebuah kotak kecil berwarna hitam yang berada di antara 
tumpukan uang. Gilbert mengambilnya dan menunjukkannya 
pada Carlotte. 


“Ini milik ibumu?” tanya Gilbert. 


“Aku dulu pernah membuka brankasnya dan mengambil 
buku hariannya, serta sebuah surat. Mom memintaku untuk 
menemukan seseorang yang bisa menjadi pelindungku. 
Orang itu harus memiliki posisi yang cukup kuat agar bisa 
melindungiku. Apa orang yang Mom maksud adalah dirimu?” 


Carlotte mengerutkan dahi. Tangannya mengusap rahang 
Gilbert dengan lembut. Tatapan mereka bertaut sesaat sebelum 
Carlotte beralih pada kotak kecil di tangan Gilbert. 

"Ya, orang yang bisa melindungimu jelas harus memiliki 
posisi yang cukup kuat, karena yang akan mengincarmu adalah 


para mafia,” balas Gilbert. 


"Gil, apa yang sebenarnya mereka tanamkan dalam 
tubuhku?" 


Gilbert masih menatap Carlotte. Dia menghela napas pelan 
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dan membuka kotak di tangannya. Ada sebuah kertas yang 
terlipat-lipat menjadi kecil. Gilbert pun mengambilnya dan 
membukanya, ada sebuah kalung dengan bandul bunga di 
dalam kertasnya. 


"Kalung bunga?" ujar Carlotte. 


Gilbert menatap bandulnya dengan lekat, kemudian dia 
mengarahkan tatapannya pada Carlotte. "Bisa kau tunjukkan 
tatomu?" pintanya. 


Carlotte mengangguk, dia menaikkan dress-nya, kemudian 
menunjukkan sebuah tato berbentuk bunga di paha bagian 
dalam yang cukup atas. Seketika wajah Carlotte terkejut, dia 
menatap Gilbert kembali. 


"Bandul kalungnya sama persis dengan tatoku," ujar Carlotte. 
"Apa kuncinya adalah kalung ini?" 


Gilbert menyamakan bandul kalung dengan tato Carlotte, 
kemudian menegakkan kembali tubuhnya. Dia meraih tubuh 
Carlotte dan memeluknya dengan begitu erat. 

"Aku rasa bukan, kuncinya ada pada tubuhmu tapi bukan 
bandul dari kalung ini. Ini hanya sebuah petunjuk yang harus 
aku temukan,” ujar Gilbert. 

Gilbert membuka lebar kertas yang membungkus kalung 
tadi, kemudian menunjukannya pada Carlotte dan mereka 
membacanya bersama. Sebuah pesan yang ditinggalkan ibu 
Carlotte. 

Carlotte, my baby girl. 

Ini milik Mom, yang diberikan oleh kakekmu. Mom 
menyimpannya selama ini. Jika suatu hari kau menemukan 
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orang yang bisa dipercaya dan melindungimu, tunjukkan ini 
padanya. Ada sebuah rahasia yang disembunyikan keluarga 
kita, yaitu Keluarga Clautser dari Ukraina. Maafkan Mom 
jika selama ini menyembunyikan begitu banyak rahasia dan 
identitas kita darimu, ini semua demi dirimu. Mom takut jika kita 
tak bisa terus bersama, Mom merasa seseorang akan dengan 
cepat membunuh Mom. Hal yang paling Mom takutkan adalah 
mereka akan membunuhmu. 


Carlotte... dengan terpaksa Mom harus membuat surat ini. 
Kita berasal dari keluarga mafia di Ukraina, dan kau seorang 
keturunan dua keluarga mafia. Keluarga Clautser dan Zhidkov. 
Mom menyimpan sebuah kalung, itu adalah kunci menuju 
ruang bawah tanah yang tersembunyi yang ada di rumah kita. 
Jangan sampai kalung ini jatuh pada orang yang salah. Tak ada 
yang pernah tahu bahwa di rumah kita ada ruang bawah tanah, 
bahkan kau sendiri pun tidak mengetahuinya. 


Mom tak bisa lagi menyembunyikan semuanya. Rumah itu 
adalah rumah rahasia milik kakekmu yang ada di Manhattan, 
dia menyimpan beberapa rahasia di rumah itu. Datanglah 
bersama orang yang menjadi pelindungmu, dan itu bisa 
menjadi petunjuk di mana kakekmu menyimpan semua rahasia 
keluarga kita. 

Bersama siapa pun dirimu, Mom percayakan semuanya 
padamu. 

Surat itu selesai, Carlotte dan Gilbert pun saling tatap. 


"Kau siap?" tanya Gilbert. 


Carlotte tersenyum tipis, meski entah sudah sehancur 
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apa hati dan hidupnya. Tapi, dia percaya Gilbert mampu 
mengembalikan semua keadaan. Gilbert mampu memperbaiki 
semuanya, dan dia sangat mempercayai pria yang menjadi 
suaminya kini. 

"Aku siap, dan aku sangat percaya padamu," balas Carlotte. 


Gilbert tersenyum. Dia mengusap pipi Carlotte dan 
membawa wajah mereka semakin mendekat, hingga hidung 
mereka bersentuhan. Tatapan mereka masih bertaut dan Gilbert 
mencium bibir Carlotte dengan perlahan, sebuah kecupan yang 
lembut, dan berubah menjadi ciuman yang cukup dalam. 


Gilbert mencium bibir Carlotte, menyesapnya, dan 
melumatnya dengan dalam, seakan takut kehilangan manisnya 
bibir Carlotte. Sedangkan Carlotte sendiri memejamkan 
matanya dan menggenggam pakaian Gilbert dengan erat. 


1— 4 
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arlotte membuka kedua matanya, dahinya mengernyit dan 
(Ojseverara kali dia mengerjapkan mata karena silau. Dia turun 
dari ranjang dengan selimut yang membungkus tubuhnya sampai 
dada, kemudian berjalan menuju pintu kamar dan membiarkan 
sebagian selimut terseret di lantai. Keadaan apartemen sangat 
sepi seperti biasanya. Perlahan, Carlotte pun menuruni tangga 
dan menemukan sosok Gilbert sedang berdiri di depan dinding 


kaca menghadap ke luar. Dia sudah berpakaian rapi. 


Carlotte mendekatinya dengan langkah yang sangat pelan. 
Dia berdiri di belakang Gilbert, mengulurkan kedua tangannya 
melewati kedua sisi tubuh Gilbert, kemudian memeluknya dan 
membiarkan kepalanya bersandar di punggung kokoh pria itu. 


"Kau sudah bangun?" tanya Gilbert dan hendak berbalik, tapi 
Carlotte memeluknya semakin erat. 

"Biarkan seperti ini sesaat,” kata Carlotte. 

Posisi mereka tak berubah, tapi kedua tangan Gilbert 
menggenggam tangan Carlotte yang ada di perutnya. Ada 
sebuah ketulusan, rasa sayang, dan cinta yang dalam. Dia begitu 
menyayangi dan mencintai Carlotte, wanita yang bertemu 
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dengannya secara tidak menyenangkan. Meskipun di awal dia 
hanya akan menjadikan Carlotte mainannya dan membuangnya 
setelah bosan, tapi ternyata Carlotte berbeda. 


Dia seperti mengetuk dan memecahkan gembok yang 
mengunci hatinya selama ini, setelah pengkhianatan dia 
dapatkan beberapa kali dari wanita-wanita yang dia sayangi. 


Carlotte berbeda dari semua wanita yang pernah Gilbert 
temui. Semuanya semakin berbeda saat Gilbert mengetahui 
bahwa Carlotte bukanlah wanita biasa yang hidupnya terasa 
damai dan aman. 

"Kau akan pergi kuliah hari ini?” tanya Gilbert. 

"Tidak, aku tidak ada kelas hari ini.” 

Gilbert melepaskan tangan Carlotte di tubuhnya, berbalik 
dan berhadapan dengan Carlotte yang saat ini mendongakkan 
kepalanya. Tatapan mereka bertaut, ada cinta dan juga ketakutan 
di mata Carlotte, serta ada cinta dan sebuah ketulusan dari 
tatapan Gilbert. 

Gilbert meraih tangan Carlotte dan mencium punggung 
tangannya selama beberapa detik. "Aku akan pergi ke rumah 
Ibumu, sebaiknya kau tunggu di sini dan aku akan menempatkan 
banyak penjagaan. Gedung GA cukup aman dan tak bisa 
ditembus oleh mereka," katanya. 

Carlotte menggeleng tak yakin. "Aku ingin ikut.” 

"Carl..." 

"Tidak, Gil. Aku ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi dan 
apa yang mereka incar selama ini dariku,” potong Carlotte. 


Menghela napas sedikit panjang, Gilbert pun mengangguk 


312 


menyetujui permintaan Carlotte. "Oke, bersiaplah, kita sarapan 
setelah itu pergi,” ujarnya. Gilbert merunduk dan hendak 
mencium bibir Carlotte, tapi Carlotte menahannya. 


Ketika Carlotte berjalan meninggalkannya dengan selimut 
yang terseret, Gilbert menyeringai jahil. Dia menginjak selimutnya 
di lantai, hingga tubuh Carlotte tertahan dan selimut yang melilit 
terlepas dari tubuh Carlotte yang mulus. 


“GILBERT JERK! FII kick you up!" teriak Carlotte dengan suara 
lantang seraya menyambar kembali selimut yang terjatuh di 
lantai. Gilbert pun tertawa dengan keras. 


xxx 


"Aku tidak pernah tahu ada ruang bawah tanah yang Mom 
sebutkan. Selama belasan tahun aku tinggal di rumah itu, Mom 
tak pernah bersikap aneh sama sekali. Aku tak menyangka dia 
memiliki banyak rahasia selama ini.” 


Gilbert yang sedang menyetir hanya menoleh sesaat, dia 
mengusap rambut pirang Carlotte. "Dia wanita yang sangat 
cerdas, mampu menyembunyikanmu selama ini dari para mafia. 
Mereka mulai mengetahui keberadaan kalian sejak beberapa 
tahun lalu. Aku tak pernah tertarik dengan semua ini, karena 
hanya akan menimbulkan peperangan.” 

Mobil mereka berhenti di depan sebuah rumah yang cukup 
besar, dengan pagar yang tinggi dan mulai berkarat. Halamannya 
juga dipenuhi dedaunan kering yang berjatuhan. Terlihat kotor 
karena sudah tak dihuni selama tiga tahun. Gilbert segera turun 


dan memutari mobil untuk membuka pintu bagian penumpang. 


Tiga mobil anak buahnya mengikuti di belakang, termasuk 
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mobil Matt. Mereka semua keluar dari mobil menghampiri 
Gilbert. Memberikan penjagaan ketat untuk keduanya dan 
membukakan pintu gerbang rumah itu. 


"Aku ingin kalian berjaga sebagian di sini,” kata Gilbert. 


n 
! 


"Yes, Bos 
“Sebagian ikut denganku, cepat kabari aku jika ada sesuatu." 


Gilbert dan Carlotte pun melewati pintu gerbang, diikuti oleh 
Matt dan tiga anak buahnya. Ada tiga orang lagi yang menunggu 
di luar untuk mengamankan rumah itu. 


Mereka melewati halaman depan dan tiba di teras. Carlotte 
mengeluarkan kunci rumah itu dari dalam tasnya. Ketika pintu 
terbuka, keadaan di dalam cukup gelap, membuat mereka 
mengibaskan tangan di depan wajah karena debu serta sarang 
laba-laba yang memenuhi segala isi ruangan. 


Carlotte melangkah lebih dulu, tapi Gilbert menahan 
tangannya dan menariknya kembali. Kemudian, dia maju seraya 
mengeluarkan pistol dari dalam jasnya, menggenggamnya 
dengan erat dan memasang posisi siap menembak. Matt dan 
tiga anak buahnya di belakang melakukan hal sama, waspada 
dan bersiap dengan pistol mereka. 


Di depan mereka kini terlihat ruangan yang sudah berantakan, 
dengan sofa-sofa dan meja terjungkal. Ada pecahan guci di 
lantai dan jejak sepatu yang terlihat dari debu yang berada di 
lantai. 

"Ada yang masuk?" tanya Carlotte dengan wajah tak percaya. 

"Ya, sepertinya ada yang sudah mendahului kita. Shit! Kita 
harus segera temukan di mana pintu menuju ruang bawah tanah 
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itu.” Gilbert berbalik menatap anak buahnya dengan wajah 
serius. “Kalian cepat cari pintu menuju ruang bawah tanah yang 
tersembunyi." 


n" 
! 


"Yes, Bos!" jawab mereka serempak, lalu berpencar. 


Gilbert mengambil sebuah pistol berwarna hitam dari balik 
jasnya, kemudian meraih tangan Carlotte dan memberikan pistol 
itu. Hal itu membuat Carlotte kebingungan. Meskipun dia bisa 
menembak, tapi dia tak pernah mendapat izin untuk menembak 
dan memegang sebuah pistol. 


"Simpan ini, jangan berbuat ceroboh dan gegabah, aku hanya 
mengizinkanmu menembak saat keadaan genting. Aku percaya 
padamu," kata Gilbert. 


Carlotte mengulas senyum tipis, dia mengangguk mantap 
dan menggenggam pistol itu. "Aku akan berusaha melindungi 
diri sebisaku.”" 


"Kita cari sekarang.” 


Mereka berjalan menyusuri lantai satu, mencari di ruang 
tengah untuk menemukan sesuatu yang menjadi kunci menuju 
ruang bawah tanah. Gilbert bahkan sampai mengetuk-ngetuk 
tembok. Menyingkirkan meja dan beberapa lukisan yang ada di 
ruang tengah, tapi tak ada hasil. Sedangkan Carlotte sudah pergi 
ke ruangan lain dan mencarinya. 


Gilbert mengambil ponsel dan menghubungi anak buahnya. 
"Aku butuh kalian lebih banyak untuk menyusuri bagian taman 
depan dan belakang. Periksa apa pun yang mencurigakan, 
panggil yang lainnya untuk datang ke sini,” perintahnya. 


Setelah menutup panggilannya, Gilbert hendak berjalan 
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ke arah lain, tapi Carlotte datang dengan sebuah benda di 
tangannya. Wanita itu membawa sebuah frame foto dirinya dan 
ibunya. 


“Ini fotoku dan Mom, kacanya sudah pecah dan aku 
menemukannya di dapur. Ini ada di kamarku seharusnya, berarti 
ada orang yang memeriksa rumah ini. Dapur dalam keadaan 
kacau, lemari di sana semuanya hancur dan isinya berserakan. 
Bahkan pintu menuju taman belakang sudah rusak.” Carlotte 
mendekati Gilbert dan memberikan fotonya. 


"Ya, mereka sepertinya mencari sebuah petunjuk di rumah 
ini.” 
Matt dan tiga orang lainnya datang. Mereka menghampiri 
Gilbert dan Carlotte, kemudian menggeleng. “Kami tak 
menemukan ada pintu atau sesuatu yang menunjukkan ruang 


bawah tanah,” kata salah satu anak buahnya. 

Gilbert menatap Carlotte lekat-lekat. Dengan lembut dia 
berkata, "Apa ibumu pernah mengatakan sesuatu yang lainnya? 
Tentang rumah ini mungkin?” 

Carlotte mengingat-ingat masa lalu bersama sang ibu, 
kemudian dia menggeleng. "Tidak, aku tidak ingat dan Mom tak 
pernah berkata yang mencurigakan,” katanya. 

Tiba-tiba salah satu pria berjas hitam yang merupakan anak 
buah Gilbert masuk mendekati mereka. Ada raut wajah serius 
kali ini, bukan lagi raut wajah datar yang biasanya. 

"Bos, di taman belakang kami menemukan sesuatu yang 


tertanam di tanah dan tertutupi rerumputan,” lapor pria itu. 


"Di tanah?” gumam Gilbert. 
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"Apa itu pintu menuju ruang bawah tanah?” Matt bersuara. 


Tanpa menunggu lagi, Gilbert segera menggenggam tangan 
Carlotte dan berjalan meninggalkan ruangan itu. Mereka keluar 
bersama melewati halaman samping rumah untuk sampai 
di halaman belakang, diikuti oleh anak buahnya. Di halaman 
belakang, ada dua anak buah Gilbert yang sedang berjongkok. 


Mereka menghampiri kedua pria itu dan melihat apa yang 
ada di sana. Di tangan dua pria itu, ada sekop yang digunakan 
untuk menyingkirkan rumput dan menggali tanah. Di hadapan 
mereka kini ada sebuah besi yang tertanam di tanah. 


Carlotte yang berada di samping Gilbert segera berjongkok 
dan menyentuh permukaan besi itu. “Aku ingat. Dulu aku dan 
Mom sangat suka berkebun dan menanam bunga di sini. Aku 
pernah menggali tanah dan menanam bunga, tapi sangat keras 
dan saat aku menyingkirkan rumputnya, ada besi yang tertanam. 
Mom mengatakan jika itu sebuah gerabah. Aku percaya, apa 
mungkin ini sebuah gerabah?" katanya seraya bangun. 


“Gali semuanya,” perintah Gilbert. 


Dua anak buahnya menurut dan kembali memperlebar 
galian mereka, menyingkirkan tanah yang menutupi permukaan 
besi itu. Tanpa diduga, besi itu membentuk persegi panjang 
dengan panjang dua meter dan lebar satu meter. Carlotte yang 
melihatnya sangat terkejut, sedangkan Gilbert berjongkok di 
depannya, disusul oleh Carlotte yang kembali berjongkok. 


ti 2 


Ini bukan sebuah benda,” gumam Gilbert. Pria itu 
membersihkan permukaan besi dengan tangannya sendiri, 
kemudian sesuatu terlihat. 
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"Bunga poppy? Tatoku dan kalungnya?" ujar Carlotte dengan 
wajah terkejut. Dia hampir saja limbung jika Gilbert tak menahan 
tubuhnya agar tidak terduduk ke tanah. 


"Tatomu adalah petunjuk dari sebuah kunci dan kalung itulah 
kuncinya. Ini adalah pintu menuju ruang bawah tanah.” Gilbert 
meraih bahu Carlotte, dia menatap sang istri dan mengambil 
kalung yang ada di jasnya. 


Di permukaan besi, ada sebuah lubang berbentuk bunga 
poppy yang sama persis seperti kalung milik Keluarga Clautser. 
Tanpa menunggu lagi, Gilbert menaruh bandul kalungnya tepat 
di lubang itu dan sangat pas. 


"Ini pintu, dan kita akan segera menemukan apa yang ada di 
dalamnya," ujar Gilbert lagi. 


Carlotte tersenyum, dia menatap Gilbert dengan wajah yang 
lebih cerah dari sebelumnya. Carlotte merasa sebentar lagi 
masalah mereka akan segera selesai dan orang-orang yang 
mengejarnya akan segera berhenti. "Aku berharap setelah ini 
kebahagiaan menghampiri kita,” bisik Carlotte. 


"Ya, kita akan segera tahu apa yang ada di dalam sini,” balas 
Gilbert. Pria itu menekan bandul kalungnya di lubang, kemudian 
besi itu bergerak ke samping dan sesuatu terbuka secara 
perlahan. Nampak ruang gelap dan lorong panjang, juga sebuah 
tangga. 

Gilbert yang pertama kali melangkah dan menuruni tangga, di 
belakangnya ada Carlotte yang mengikuti. Matt dan dua orang 
lainnya menyusul, sisanya berjaga di luar. Lorongnya gelap dan 
juga lembab, ada bau apek yang terasa sangat menusuk hidung. 
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Carlotte sendiri merasa ketakutan, dia melangkah dengan hati- 
hati di belakang Gilbert. Kedua tangannya menggenggam jas 
pria itu dari belakang. 


Mereka tiba di anak tangga paling bawah dan keadaan 
di dalam sangat gelap. Dari belakang, anak buah Gilbert 
menyalakan ponselnya, kemudian berjalan mendekati Gilbert 
dan memberikan ponselnya. Gilbert menolaknya dan menyuruh 
pria itu berjalan lebih dulu agar mudah mencari sakelar lampu. 


Tak berapa lama, terlihat sakelar dan pria itu menyalakan 


lampu. 
"Lampunya masih menyala?” Carlotte terkejut. 


Gilbert menoleh pada Carlotte. Dia menggenggam tangan 
istrinya itu dan membawanya melangkah lebih dalam. Mereka 
semua berjalan memasuki ruangan itu yang ternyata cukup 
besar. Keadaan di dalam ruangan itu tidak terasa panas karena 
pendingin ruangan yang menyala otomatis ketika lampu 
dinyalakan. 


Jika dilihat sekilas, ruangan itu tak nampak seperti ruang 
bawah tanah. Ada meja panjang dengan dua buah komputer 
dan sebuah layar besar. Lebih mirip sebuah ruang kerja. Di meja 
dekat komputer, ada sebuah frame foto yang terlihat berdebu, 
dan Carlotte mengambilnya. 


"Apa ini keluargaku?" tanya Carlotte. 


Gilbert mendekat dan menatapnya. "Ya, itu Keluarga Clautser. 
Ini ibumu, dan aku pernah melihatnya,” kata Gilbert seraya 
menunjuk seorang wanita cantik yang memiliki rambut pirang 
dan mirip dengan Carlotte. Wanita itu menggendong seorang 
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bayi. 

Carlotte tersenyum senang melihat keluarganya, karena 
seumur hidupnya dia tak pernah melihat mereka, terutama ibu 
kandungnya. Mata hijaunya terpaku pada wanita berambut 
pirang yang berada di samping sang ibu. Itu Caitlyn, ibu 
angkatnya yang selama ini dia kira ibu kandungnya. 


"Mom, aku merindukanmu." Carlotte memeluk frame foto 
itu dan setetes air mata mengalir di pipinya. Sekuat apa pun 
dia menyembunyikan kerapuhannya, tetap saja dia tidak bisa 
menahan air matanya. 


Gilbert masih menatap Carlotte dengan dalam, dia pun 
berbalik pada anak buahnya yang menunggu perintah. "Periksa 
ruangan ini dan temukan apa pun yang bisa menjadi petunjuk.” 


"Ya, Bos!” Mereka menjawab serempak, kemudian mulai 
bergerak untuk memeriksa ruangan itu. 


Gilbert meraih dagu Carlotte dan mengusap air matanya. "Kita 
harus segera temukan yang mereka sembunyikan,” bisiknya. 


Carlotte tersenyum dan mengangguk. Dia masih memeluk 
frame foto itu dan mulai membantu Gilbert untuk mencari 
petunjuk tentang persembunyian harta yang mereka cari. 
Carlotte mencari di laci-laci dan yang lainnya mencari di segala 
tempat. Carlotte membuka laci di sampingnya dan menemukan 
sebuah revolver. Dia mengambilnya dan berjalan mendekati 
Gilbert yang sedang menyalakan komputer. 


"Komputernya mati, dan kemungkinan semua data mereka 
tersimpan di sini, karena di Ukraina sudah tak tersimpan apa 
pun," kata Gilbert yang masih berusaha menyalakan komputer 
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yang satu lagi. 


"Gil, aku menemukan ini,” kata Carlotte seraya memberikan 


revolvernya. 


Gilbert mengambil dan memperhatikannya, kemudian 
menyimpan revolver itu di balik jasnya. Dia beralih ke samping 
komputer dan menemukan sebuah flashdisk yang tergeletak di 
meja. Gilbert segera mengambil dan memasang flashdisk itu 
di layar yang terpasang di dinding, dan dia menekan tombol 
power-nya. 

"Jika ruangan ini belasan tahun tidak dibuka, harusnya 
semuanya sudah tidak bisa dipakai, tapi ini semua masih 
berfungsi.” Carlotte bergumam dengan heran di samping Gilbert 
sambil menunggu layar itu menyala sepenuhnya. 


"Kemungkinan besar ibumu masih suka masuk untuk 
membersihkan ruangan ini dan merawatnya. Ruangan ini seperti 
ruang kerja, dan ibumu pasti sering memasukinya. Mungkin 
terakhir dia memasukinya sebelum kecelakaan,” balas Gilbert. 

"Tapi Mom selama ini tak pernah bertingkah aneh, dia hanya 
melarangku menanam bunga di sekitar pintu masuk ke sini saja. 
Selebihnya dia bersikap wajar.” 

"Jika dia bersikap tak wajar, kau akan curiga, Carl.” Gilbert 
menoleh dan tersenyum kecil, membuat Carlotte mengangguk 
paham. 

"Bos, saya menemukan ini,” kata salah satu anak buahnya 
sambil membawa satu kotak berwarna merah, seperti sebuah 


kotak perhiasan. Kemudian memberikannya pada Gilbert. 


Gilbert menerima kotak itu dan segera membukanya, dia 
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menemukan banyak perhiasan yang berada di dalamnya. 

Seketika wajahnya berubah dan umpatan kecil terdengar. “Shit! 

Jadi di sini dia menyimpan semua perhiasan yang dia jual." 
"Maksudmu?" tanya Carlotte tak mengerti. 


"Carl, memangnya kau tidak tahu dari mana ibumu memiliki 
bisnis perhiasan? Dia pasti mengambil sebagian kecil harta itu. 
Dia jelas tahu di mana harta itu disembunyikan, dan ibumu 
selama ini bungkam. Ibumu wanita yang cukup cerdas, karena 
jika dia membocorkannya, maka kau akan menjadi korban." 


Gilbert menaruh perhiasan itu di meja dan menatap Carlotte 
dengan lekat. "Ibumu adalah wanita yang sangat kaya, tapi dia 
menyembunyikan semuanya. Sekarang, pemilik semua harta itu 
adalah dirimu." 


"Aku..." Carlotte sebenarnya tak percaya, namun dia mengerti 
bahwa saat ini ada sesuatu dalam tubuhnya yang diincar semua 
mafia, karena itu sebuah kunci untuk membuka di mana harta 
keluarganya disembunyikan. 


Tiba-tiba layar besar itu menampilkan bayangan gelap dan 
seberkas cahaya muncul. Lama kelamaan cahaya itu semakin 
membesar, dan wajah seorang wanita terlihat jelas sedang 
menyapa di kamera. 


"Hai! Aku Alexandra Clautser dan ini kakak perempuanku!" 
Wanita itu berbicara di depan kamera dan menunjukkan seorang 
wanita cantik berambut pirang yang sedang menggendong 
bayi. “Ini Helenina Clautser, princess kami. Dia sangat cantik, 
kan?” Kemudian suara tawa dari orang-orang di dalam video itu 
pecah, wajah mereka terlihat sangat bahagia. 
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Gilbert mematikan video dan mencabut flashdisk. Dia 
mengantonginya, lalu menoleh pada Carlotte yang sedang 
menatap ke layar besar di depannya dengan wajah setengah 
kosong. Gilbert meraih bahunya dan mengusapnya dengan 
lembut. "Kita kembali,” bisik Gilbert. "Video ini tak bisa aku 
buka di sini, kita kembali ke apartemen karena aku tahu ini pasti 
petunjuk dari ibumu.” 


Carlotte ikut menoleh dan mengangguk. Mereka berbalik 
untuk menghampiri anak buah Gilbert yang masih memeriksa 
ruangan itu. Matt datang dengan sebuah kotak hitam dan anak 
buahnya yang lain membawa sebuah tas yang cukup kecil. 


"Ada lagi yang kalian temukan?" tanya Gilbert. 
"Kami hanya menemukan ini Bos," jawab Matt. 
"Kita kembali sekarang," kata Gilbert lagi. 


Gilbert memeluk bahu Carlotte dan mengajaknya untuk 
keluar lebih dulu, diikuti semuanya di belakang. Mereka menaiki 
tangga kembali dan penerangan di ruangan itu sudah dimatikan 
oleh Matt sebelum mereka benar-benar keluar. 


Gilbert tiba di atas dan meraih tangan Carlotte untuk 
membantunya keluar. Ketika Carlotte sudah berdiri di 
sampingnya, mereka segera berjalan meninggalkan tempat itu. 
Sebelumnya anak buah Gilbert lebih dulu menutup pintunya 
dan membereskannya. 


"Apa itu rekaman yang akan membongkar semuanya?" 
Carlotte menoleh menatap Gilbert. Satu tangannya memeluk 
tubuh Gilbert, dan satu lagi menenteng frame foto keluarganya. 
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"Ya, aku rasa rekaman itu akan membongkar semuanya, siapa 
yang berkhianat dan siapa yang sudah membantai Keluarga 
Clautser selama ini,” jawab Gilbert. 


Mereka meneruskan langkah sampai tiba di pintu gerbang 
depan dan anak buah Gilbert yang berjumlah sekitar delapan 
orang sedang berjaga dengan senjata di tangan mereka. Bahkan 
Carlotte tahu jika selain delapan orang itu, pasti ada lagi yang 
sedang bersembunyi mengamankan mereka. Saat ini mereka 
dalam posisi yang sangat berbahaya. 


Gilbert dan Carlotte segera masuk ke mobil, diikuti semua 
anak buahnya yang masuk ke mobil masing-masing. Sebelum 
menjalankan mobilnya, Gilbert sempat menoleh pada Carlotte 
dan meraih tangannya untuk digenggam. Tatapannya terlihat 
berbeda, ada sebuah ketakutan di mata cokelatnya yang tajam. 

"Apa pun yang akan terjadi, jangan pergi,” katanya dengan 
suara rendah. 


Carlotte menautkan kedua alisnya heran. "Ada apa?" 


"Semua kemungkinan bisa terjadi, sebuah pengkhianatan tak 
bisa dihindari dari pihak mana pun. Apa pun kebenaran yang 
akan terungkap, jangan tinggalkan aku, dan jangan pergi.” 


Carlotte tersenyum dan balas menggenggam tangan Gilbert, 
dia membawa tangan Gilbert ke dekat bibirnya dan menciumnya 
dengan pelan. "Aku tidak akan pergi dan meninggalkanmu, 
karena aku ingin menjalani hari-hariku bersamamu,” balasnya. 


"Jika kau pergi, aku tak akan membiarkannya. Jika kau 
meninggalkanku, aku akan membawamu kembali padaku meski 
harus membunuh orang lain.” Tatapan Gilbert semakin berbeda, 
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dia mendekatkan wajahnya pada Carlotte dan meraih dagunya, 
kemudian mencium bibirnya. Hanya sebuah ciuman singkat, 
namun penuh dengan perasaan mendalam. 


"No matter what will happen, I'll always be with you," bisik 
Carlotte dengan suara halusnya sambil mengulas senyum kecil, 
"Cause I love you.” 


Gilbert terdiam, dia kembali merundukan kepalanya dan 
memagut bibir Carlotte singkat, kemudian menegakkan tubuh 
dan mulai menjalankan mobilnya meninggalkan rumah milik 
Keluarga Clautser yang selama ini menyimpan banyak misteri. 


kkk 


Setelah melewati makan malam bersama Gilbert dan 
membereskan meja makan, Carlotte memasuki kamar. Dia 
memanggil Gilbert dengan nada pelan. "Gil?" 

Carlotte berjalan mendekati kasur dan mendudukkan diri, 
menunggu Gilbert keluar dari kamar. Tak berapa lama, pintu 
kamar mandi terbuka, menampilkan sosok Gilbert yang hanya 
mengenakan celana training dan shirtless. Pria itu mendekati 
ranjang dan melipat kedua tangannya di dada, mereka saling 
bertatapan sesaat, kemudian melempar senyum tipis. 

“Ready?” tanya Gilbert dengan senyum jahilnya. 

“Apa?” 

“Mungkin memberikan seorang anak kecil untuk Madre tidak 
ada salahnya,” kata Gilbert seraya mengedikkan kedua bahunya. 

Carlotte tertawa kecil, dia melemparkan bantal pada 
Gilbert yang langsung ditangkap oleh pria itu. Sedangkan 
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Gilbert menaruh kembali bantalnya dan berjalan ke sofa. Dia 
membuka laptop di meja, kemudian memasang flashdisk yang 
ditemukan di ruang bawah tanah. Mereka menaruh harapan 
besar pada flashdisk itu untuk membongkar semua rahasia yang 
disembunyikan Keluarga Clautser. 


Carlotte pun turun dari ranjang dan berjalan mendekati 
Gilbert, mengambil duduk di samping sang suami sambil 
merapatkan jubah tipis yang membalut gaun tidurnya. Mereka 
bersama-sama menatap ke layar laptop, di mana Gilbert sedang 
membuka beberapa data yang masih tersimpan di sana. 


Carlotte memeluk sebelah tangan Gilbert dengan sedikit erat, 
karena ada ketakutan yang dia rasakan saat ini. Bagaimanapun, 
ini bukanlah rahasia yang sepele, tapi menyangkut nyawanya 
dan mungkin nyawa banyak orang. 


"Rahasia apa pun yang akan terbongkar, aku mohon tetap 
menjadi Carlotte yang seperti biasa," bisik Gilbert lagi. 


Carlotte mendongak untuk menatap wajah tampan Gilbert 
dari samping. Dia mengangguk dan menyandarkan kepalanya di 
bahu pria itu. Sementara itu, Gilbert masih membuka beberapa 
data yang ada. Dahi mereka mengernyit saat melihat sebuah 
data yang cukup misterius dengan nama file "Clautser”. Gilbert 
membukanya dan di sana tersimpan begitu banyak data tentang 
nama-nama orang. 


"Ini nama-nama siapa?" tanya Carlotte.. 


“Aku rasa ini nama-nama dari keluarga mafia lainnya yang 
dibunuh, atau bahkan yang menjadi target selanjutnya untuk 
dilenyapkan dan dirampas hartanya,” ujar Gilbert. 
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"Keluargaku begitu jahat?” bisik Carlotte tak percaya. 
"Kita lihat videonya,” kata Gilbert lagi. 


Gilbert membuka sebuah video. Itu adalah video yang 
sempat mereka lihat tadi siang di ruang bawah tanah. Awalnya 
seorang wanita yang menyapa di kamera, dan dilanjut dengan 
memperlihatkan sebuah ruangan yang cukup besar. 


Wanita yang merupakan Caitlyn itu mengarahkan kamera ke 
arah keluarganya yang sedang berkumpul. Caitlyn membawa 
kameranya ke meja dan menyembunyikannya di balik sebuah 
guci. 

Tak berapa lama, beberapa orang datang, mereka berpakaian 
rapi dengan jas dan juga gaun yang cantik. Mereka disambut 
dengan begitu ramah, kemudian berkumpul. Dari video yang 
mereka lihat, Carlotte mengenal salah satu wanita yang ada di 
sana, yaitu Mrs. Lina yang merupakan ibu Gilbert. 


"Keluargaku," gumam Gilbert. 


Mereka kembali melihat video itu dan obrolan antar keluarga 
seperti terjalin akrab, wajah orang-orang di dalam video pun 
nampak bahagia. Yang Carlotte dengar, mereka membicarakan 
perihal bisnis dan pernikahan. 


Selanjutnya orang-orang itu membicarakan masalah 
perjodohan salah satu putra Keluarga Alessio yaitu Gilbert yang 
masih remaja, dengan salah satu putri Keluarga Clautser. Ada 
sedikit ketegangan dan perdebatan dalam video itu. Kemudian, 
pemimpin Keluarga Clautser menyetujui untuk menjodohkan 
cucunya Helenina dengan putra dari Alessio: Gilbert. 


Carlotte yang duduk di samping Gilbert pun menjadi gusar, 
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dia meremas tangan Gilbert dengan jantung yang berdebar 
kencang. Sesekali dia melihat wajah Gilbert yang masih fokus 
ke video, dan sesekali dia menatap videonya. Carlotte pun 
menonton kembali video itu. Tak ada yang bisa mereka jadikan 
petunjuk, karena video itu berakhir dengan sebuah kesepakatan 
untuk menjodohkan anak-anak mereka. 


Setelah video selesai, Gilbert dan Carlotte saling menatap. 
Gilbert membuka bibirnya dan meraih wajah Carlotte untuk 
mendekat padanya. 


"Aku tahu keluargaku dengan Keluarga Clautser dekat, tapi 
aku tidak pernah mendengar mereka akan menjodohkanku 
dengan putri mereka, karena tak ada yang aku ketahui selain 
kabar kematian seluruh Keluarga Clautser. Aku hanya pernah 
sekali melihat anak kecil itu ketika aku ikut berkunjung ke Ukraina, 
tapi aku tidak tahu jika aku dan anak kecil itu dijodohkan." 

"Menurutmu, siapa yang sudah membunuh semua 
keluargaku?" tanya Carlotte dengan suara berbisik. 

"Aku memiliki dua kemungkinan,” jeda sejenak, Gilbert 
menangkupkan kedua tangannya di wajah Carlotte. "Keluarga 
Alessio, atau Keluarga Zhidkov,” lanjutnya. 

"Aku takut," bisik Carlotte. 

Gilbert pun memeluk Carlotte dengan lembut dan menciumi 
kepalanya. Setelah beberapa saat, Gilbert kembali membuka 
video lainnya yang ada di sana. 

Video itu menampilkan sebuah keadaan di ruang tengah yang 
cukup penuh keributan dan juga isak tangis seorang wanita. Dia 
adalah ibu kandung Carlotte. Beberapa orang terlihat di ruangan 
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itu dan seorang pria yang merupakan Mr. Clautser pun sedang 
menggendong anak kecil. Anak itu adalah Carlotte. 


"Dad, jangan! Putriku tidak tahu apa pun.” Wanita itu berlutut 
dan meraung-raung, sedangkan kamera itu bergerak acak 
seperti berada di baju seseorang. 


"Dad, jangan lakukan apa pun padanya, dia hanya anak kecil 
yang tak bersalah!" Itu suara Caitlyn, dan sepertinya dia yang 
sedang memegang kamera. 


Pria di depannya berjalan membawa Carlotte, diikuti oleh 
beberapa orang dan juga kamera yang bergerak secara tidak 
menentu. Mereka memasuki sebuah ruangan, yang dipenuhi 
oleh beberapa alat-alat canggih. Di sana sudah ada tiga orang 
pria berpakaian serba hitam, dan juga seorang pria yang terlihat 
seperti seorang profesor. 


"Dad, jangan lakukan pada putriku!” teriak wanita itu. 


"Dad! Aku mohon jangan lakukan.” Suara Caitlyn menyusul, 
dan mereka saling terisak mencegah sang ayah untuk berbuat 
sesuatu pada anak perempuan itu. 


"Tahan mereka! Jangan sampai mereka mengacaukan 
semuanya, kata Mr. Clautser. 


Para bodyguard memegangi Caitlyn dan kakaknya, kemudian 
membawa mereka keluar. Kamera bergerak semakin tak menentu 
karena Caitlyn yang memberontak. Kemudian, kameranya 
terjatuh dan tak ada yang menyadarinya, sepertinya itu sebuah 
minicam. Kamera itu tergeletak di lantai dan menghadap ke arah 
depan. Terlihat sebuah meja dan beberapa alat canggih lainnya. 


Gadis kecil itu masih menangis meraung-raung, kemudian 
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sang kakek membaringkannya di meja. Seorang pria yang terlihat 
seperti profesor mendekatinya dan memasangkan sebuah alat 
pada wajahnya, hingga sebuah monitor besar menyala dengan 
kode-kode tertentu. Anak itu masih meraung, tapi mereka 
seperti tuli dan tak mendengar tangisannya. 


Sebuah mata hijau dan cemerlang terpampang di layar besar. 
Lalu, sebuah alat scan bergerak menyusuri mata itu sampai layar 
besar itu membiru dan memunculkan sebuah kode. Setelahnya 
alat di wajah sang anak dilepaskan, dan anak itu segera 
digendong oleh sang kakek. 


“Pasangkan alat ini secepatnya, siapa pun tak akan bisa 
membuka dan menemukan tempat itu. Meskipun dengan 
sebuah bom sekalipun. Tempat itu tidak akan terbuka, hanya 
mata cucuku yang bisa membuka perlindungannya.” 


' 


"Baik, tuan, saya akan segera memasangkannya.” Suara 


langkah kaki terdengar dan video itu mati. 


Setelahnya, Carlotte dan Gilbert kembali saling tatap. Ada 
wajah ketakutan yang sangat kentara di tatapan dan wajah 
Carlotte. 


"Kenapa semua ini terjadi padaku? Kenapa mereka melakukan 
ini padaku? Mereka menyimpan sebuah kunci berbahaya di 
tubuhku?" bisiknya dengan suara gemetar. 


Gilbert merunduk dan mengecup bibir Carlotte untuk 
membuatnya kembali tenang. "Karena siapa pun tak akan 
menyangka di tubuh gadis kecil itu ada sebuah kunci untuk 
membuka dan menemukan penyimpanan hartanya,” balas 
Gilbert. 
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Carlotte menyusupkan wajahnya ke dada bidang Gilbert. Dia 
tak tahu lagi harus seperti apa. Semua ini terlalu membuatnya 
ketakutan. Dia paham dan sangat paham dengan apa yang 
terjadi. Tapi, bayang-bayang ketakutan akan dibunuh selalu 
menghantuinya. 


Gilbert bersamanya dan akan melindunginya, tapi tetap saja 
ketakutan seakan perlahan mencekiknya. 


“Tapi kini mereka tahu bahwa salah satu tubuhku adalah kunci 
itu,” bisik Carlotte lagi. 


“Sepertinya seseorang telah mengetahuinya. Apa Caitlyn 
pernah menyimpan sesuatu atau pernah menulis sesuatu?” 


Carlotte mengangkat wajahnya dan menatap Gilbert seraya 
mengangguk. “Mom menyimpan sebuah buku harian dan 
aku sudah selesai membacanya. Tetapi aku tidak tahu jika di 
buku harian itu entah masih ada tulisan atau tidak. Yang jelas, 
beberapa lembar sudah menghilang. Kemungkinan ada bagian 
lain yang Mom tuliskan bahwa aku adalah kunci rahasia itu.” 


"Atau bisa jadi ibumu memberitahukan pada kekasihnya 
bahwa kau dijadikan kunci untuk membuka tempat itu. Ingat, 
Carl, ayahmu seorang Zhidkov," balas Gilbert. 


Carlotte menelan ludahnya dan tatapannya dia arahkan ke 
bawah. "Sepertinya Mom sangat mencintai ayahku, sampai dia 
mengorbankan nyawa putrinya.” 

"Aku rasa tidak, bukan ibumu yang mengatakannya, tapi ada 
orang lain yang berkhianat.” Gilbert membalas seraya mengusap 
pipi Carlotte, lalu mendekatkan kembali wajah mereka dan 
memagut bibirnya. 


331 


Mereka pun berciuman, dengan rasa yang berbeda dari 


aad 


biasanya. 
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II y, au tak perlu menempatkan para bodyguard di kampusku,” 
Ko Carlotte sembari menatap wajah Gilbert. 


Gilbert menoleh dengan kedua tangan berada di kemudi. Saat 
ini, mereka berada dalam mobil yang sedang berhenti di depan 
kampus Carlotte. Pria itu memberikan senyuman memikatnya 
yang akan membuat wanita mana pun menjerit kagum. Sebelah 
tangannya mengusap pipi Carlotte. 


"Itu perlu, Baby. Aku tidak akan membiarkanmu tanpa 
pengawalan.” 


Carlotte mengembuskan napas pasrah. Bagaimanapun, dia 
memang membutuhkan semua pengawalan sampai masalah 
yang mereka hadapi mendapat jalan keluarnya. Dia hendak 
membuka pintu mobil, tapi Gilbert menahan tangannya dan 
mencium bibirnya singkat. 


“Aku tidak tahu apa yang akan terjadi, tapi aku dan Damien 
sedang mencari tempat penyimpanan harta itu. Kau membawa 
pistolnya? Simpan baik-baik, jangan ketahuan siapa pun dan aku 
mengizinkanmu menembak dalam keadaan berbahaya. Segera 
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hubungi aku jika sesuatu terjadi,” kata Gilbert lagi. 


Carlotte mengangguk lagi, dia mendekatkan wajahnya pada 
Gilbert dan balas mencium bibir sang suami, kemudian membuka 
pintu mobil dan keluar. Carlotte melambaikan tangannya dengan 
senyum manis, menatap Gilbert yang menurunkan kaca mobil. 
Pria itu memberikan isyarat untuk menghubunginya jika terjadi 
sesuatu, lalu mobilnya pun melaju meninggalkan Carlotte. 


"Semoga hari ini menyenangkan,” gumam Carlotte. Dia 
menghela napas pelan sebelum melangkah memasuki gerbang 
kampus. Dia tidak bisa melihat para bodyguard Gilbert, karena dia 
tahu mereka sedang melakukan penyamaran untuk memberikan 
pengamanan. 


Ketika Carlotte berjalan di halaman kampus, seorang 
mahasiswi menghampirinya dan tersenyum dengan ramah. 
Carlotte merasa tidak akrab dengan perempuan itu, dia hanya 
mengenalnya sebagai seniornya. 


"Carlotte?” sapa perempuan itu. 

Carlotte balas tersenyum dengan ramah. "Ya? Ada apa?" 
"Profesor Deb ingin bertemu denganmu," katanya. 
"Tumben sekali? Apa ada sesuatu yang terjadi?" 


Perempuan itu terlihat gugup dan berdeham. "Aku tidak tahu 
karena aku hanya diperintah. Ayo ikut aku.” 


Carlotte pun mengikutinya, dan mereka berjalan bersama 
melewati halaman kampus. Carlotte pikir, mereka akan pergi ke 
ruangan profesor. Ternyata perempuan itu membawa Carlotte 
menuju halaman belakang kampus. Melewati taman kampus 
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dan menuju ke gedung yang sedikit jauh dari kampus utama, 
tempat yang cukup sepi dan jarang dikunjungi. 


"Kenapa kita pergi ke sini?” tanya Carlotte sedikit curiga. 
"Ikut saja,” balasnya. 


"Kau tidak membawaku ke Profesor Deb, kan?” Carlotte 
memicingkan matanya dan hendak pergi, tapi perempuan itu 
menarik tangannya dan menggeleng. 


“Tidak, di dalam ada Profesor Deb dan beberapa mahasiswa. 
Kau pernah membuat rancangan sepatu yang unik, kan? Para 
profesor merasa tertarik, dan kau diminta untuk menjelaskannya 
di dalam." 


Meski hatinya mengatakan untuk pergi karena tidak percaya, 
tapi Carlotte tetap mengangguk dan berjalan memasuki gedung 
itu, sebuah gedung yang hanya memiliki satu ruangan. Pintu 
pun terbuka dan di dalam tak ada siapa pun. Kecurigaan Carlotte 
semakin besar. Dia hendak berbalik, tapi perempuan itu sudah 
lebih dulu keluar dan menutup pintunya. 


"Hei! Buka pintunya!" teriak Carlotte seraya menggedor pintu. 


Suara ketukan heels terdengar menggema di dalam ruangan 
itu, dan Carlotte berbalik untuk melihat siapa yang berada 
dalam satu ruangan dengannya. Dia merogoh handbag- 
nya dan menggenggam pistol yang diberikan Gilbert. Dia 
menyembunyikan pistolnya dalam sebuah sarung agar tak ada 
yang curiga dirinya membawa senjata tajam. 


"Kita berjumpa lagi, Carlotte.” Suara seorang wanita yang 
terdengar halus, namun juga licik. 
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Carlotte menatap wanita di depannya dengan lekat. Seorang 
wanita dalam balutan pakaian formal, rok sepan yang sangat 
seksi dan membentuk pinggulnya, juga blus berwarna krem 
yang cukup ketat hingga sedikit menyembulkan payudaranya. 


"Siapa kau?" tanya Carlotte. 


Wanita itu mengenakan sebuah topi hingga wajahnya tak 
terlihat, dan rambutnya disembunyikan. Ketika topinya dilepas, 
rambut panjangnya yang cokelat terurai, dan terlihat wajah 
cantik ber-make up menyeringai dengan tatapan tajam. 


Carlotte terkejut dan kakinya melangkah mundur hingga 
punggungnya tertahan pintu. Bibirnya terasa kelu dan dadanya 
berdebar penuh ketakutan. Ingatan beberapa bulan lalu saat di 
Barcelona seakan kembali berkelebat dalam benaknya. 


"Angelica?" ujar Carlotte dengan suara tertahan. 


Wanita itu mendekat sampai suara ketukan heels-nya 
terdengar. "Ya, aku Angelica. Wanita yang prianya kau rebut!" 


Carlotte tak bisa melarikan diri karena pintu sepertinya dikunci 
dari luar. Dengan tangan yang gemetar dan dada berdegup 
dalam ketakutan, dia mencengkeram pistol di dalam tasnya. 


Tanpa diduga, Angelica mengeluarkan sebuah pistol dan 
menodongkannya pada Carlotte, membuat Carlotte terkejut. 
"Aku mendengar tentang pernikahanmu dengan Gilbert. 
Kau mengambil Gilbert dariku dan sekarang kau menikah 
dengannya. Kau mendapatkan segalanya, kenapa kau tidak mati 
saja, Carlotte!” Angelica berteriak dan menarik pelatuk pistolnya. 


Carlotte yang sadar segera menghindar dan mengeluarkan 
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pistol dari tasnya. Dia menggenggam pistolnya dengan erat dan 
telunjuk yang sudah berada di pelatuk. Kini dua perempuan itu 
saling berhadapan dengan napas yang sama-sama menderu 
dan tangan menggenggam pistol. 


"Kau pikir aku akan takut dan tak bisa melawanmu?" ujar 
Carlotte dengan nada yang berani. 


"Gilbert adalah milikku dan aku tidak akan membiarkan wanita 
mana pun mendapatkannya. Termasuk dirimu!" teriak Angelica 
lagi dengan tangan yang gemetar menggenggam pistol. 


“Gilbert hanya mencintaiku dan kau bukan siapa-siapa, 
Angelica. Jadilah perempuan baik-baik dan kau harus meneruskan 
pengobatanmu,”" balas Carlotte dengan nada yang tenang agar 
Angelica tidak mengetahui ketakutannya. "Bagaimana kau bisa 
keluar dari rumah sakit jiwa?" tanya Carlotte lagi. 


Angelica menyeringai, dia mendekati Carlotte dan masih 
menodongkan pistol. Lalu Carlotte pun mundur, dengan pistol 
yang masih terarah pada Angelica. 


"Aku dibebaskan oleh Keluarga Zhidkov, karena mereka ingin 
mengambilmu, sedangkan aku ingin bersama Gilbert.” 


Carlotte | mengepalkan tanganya dan semakin 
menggenggam kuat pistolnya. Dia tak pernah menyangka bahwa 
keluarga dari ayahnya sangat jahat sampai ingin mengambilnya 
dan hendak membunuhnya berkali-kali. Bahkan mereka sampai 
membebaskan Angelica demi memisahkannya dengan Gilbert. 


"Kau bohong!" teriak Carlotte yang mulai tersulut emosi. 


"Tentu saja tidak, bukankah Keluarga Zhidkov adalah keluarga 
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dari ayahmu? Mereka mengatakan semuanya padaku. Mereka 
juga mengatakan akan membagi harta yang Keluarga Clautser 
sembunyikan. Aku tidak peduli omong kosong mereka karena 
bagiku yang terpenting adalah Gilbert." 


Carlotte menggeleng, dia mulai menarik pelatuknya yang siap 
menerjang Angelica, tapi dia tak ingin menembak meski saat ini 
dalam keadaan genting. Tiba-tiba pintu seperti dibuka dari luar. 
Carlotte pikir, ini kesempatannya untuk kabur karena dia yakin 
yang datang adalah orang yang bisa menyelamatkannya. 


Carlotte berbalik dan matanya semakin membulat saat 
melihat sosok pria tinggi dan tampan berdiri di hadapannya. Pria 
itu tersenyum padanya dengan tulus dan menatapnya. 


“Carlotte?” panggil pria itu. 
"Ka-kau!” pekik Carlotte dengan suara tercekat. “Feliciano?” 


Feliciano tersenyum dan mendekati Carlotte, tapi Carlotte 
mundur dengan pistol yang kini mengarah pada pria itu. 
"Turunkan pistolmu, Carlotte. Kita harus berbicara baik-baik.” 


"Tidak, kau berniat membunuhku, kan?” Carlotte mundur 
ke arah lain agar Angelica tidak berada di belakangnya, karena 
wanita gila itu bisa saja menembaknya. Pistol di tangannya 
mengarah pada Feliciano dan juga Angelica secara bergantian. 


"Carlotte, aku kakak laki-lakimu dan kita harus berbicara hal 
penting,” bujuk Feliciano. 


"Tidak! Kalian semua jahat!” teriak Carlotte histeris. Tanpa 
diduga, Carlotte menarik pelatuknya hingga peluru melesat. 
Namun, Feliciano menghindar dengan sigap. 


338 


Carlotte berubah panik dan histeris. Matanya bergerak 
dengan waspada. "Kalian semua jahat!" teriak Carlotte semakin 
histeris. 


Ketakutan Carlotte dimanfaatkan oleh Feliciano yang 
memukul tangannya hingga pistol terlepas dan terlempar ke 
lantai. Pada saat itu juga, Angelica mengeluarkan sebuah sapu 
tangan dan membungkam mulut Carlotte. 


"Hmm!" Carlotte memberontak dengan kedua tangan 
yang berusaha melepaskan tangan Angelica. Sampai akhirnya, 
kesadaran Carlotte secara perlahan menghilang. 


Tubuh Carlotte limbung dan Feliciano dengan sigap meraih 
tubuhnya kemudian menggendongnya di depan. Dia berjalan 
keluar dari ruangan itu, dengan Angelica yang mengikuti di 
belakang setelah sebelumnya menyembunyikan pistol mereka 
di dalam tas. 


xxx 


"Aku sudah pernah mencarinya di Ukraina dan tidak ada, aku 
tidak tahu di mana mereka menyimpan harta itu,” ujar Gilbert. 
Dia meraih gelas kecil di hadapannya, kemudian meneguk cairan 
di dalam gelas itu. 


Di depannya, ada Damien yang sedang duduk dengan wajah 
dingin dan sebatang rokok yang terselip di belahan bibirnya. 
Pria itu mengisap rokoknya, kemudian mengepulkan asapnya ke 
udara, dan menekan ujung rokok yang menyala di asbak hingga 
padam. Sebelum membalas ucapan Gilbert, Damien meraih 
gelasnya dan menuangkan wiski ke dalamnya, lalu meneguknya. 
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"Aku sudah tahu di mana tempatnya," kata Damien. 


Gilbert yang mendengarnya merasa tertarik, menaikkan 
sebelah alisnya dan menatap Damien dengan serius. "Kau sudah 
tahu? Bagaimana bisa?” tanyanya dengan nada heran. 


“Bukankah kau bilang ruang bawah tanah yang merupakan 
ruang kerja dan penyimpanan perhiasan Caitlyn ada di 
Manhattan? Ruang bawah tanah itu milik Mr. Clautser, dan 
kemungkinan dia menyimpan hartanya di Amerika. Jika dia 
menyimpannya di Ukraina, pasti akan cepat ditemukan." Damien 
menatap Gilbert dan menyeringai. "Kau masih belum cocok jadi 
ketua mafia, Gilbert. Karena kau lebih bodoh dariku." 


Gilbert mendengus dan melemparkan bungkus rokok di 
depannya pada Damien yang langsung ditangkap dengan tepat 
oleh pria itu. "Mereka menggunakan mata Carlotte sebagai 
kunci untuk membuka tempat itu,” ujar Gilbert lagi. 


"Karena sebuah keserakahan, mereka menanggung akibatnya 
dan istrimu yang harus menanggung semua perbuatan 
keluarganya,” balas Damien dengan nada santai. 


"Aku tidak tahu siapa yang membantai Keluarga Clautser, 
karena saat itu aku hanya anak berusia empat belas tahun.” 


Damien meneguk kembali wiskinya. "Saat usiaku tujuh belas 
tahun, aku sudah diadopsi Alessio dan menjadi salah satu mesin 
pembunuh mereka.” Pria tampan itu menatap Gilbert dengan 
tatapan yang sulit diartikan, namun juga terlihat licik. "Aku ada 
saat malam di mana pembunuhan itu terjadi. Alessio mengirimku 
ke Ukraina bersama pasukan pembunuhnya. Kau tahu, aku 
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bangga menjadi lelaki termuda di sana, dan menuntaskan hasrat 
terbesarku untuk digenangi darah." 


"Kau benar-benar gila,” komentar Gilbert. "Apa ayahku yang 
membunuh mereka? Kenapa kau tidak mengatakan padaku 
bahwa keluargaku yang membunuh mereka?" 


"Kau tidak bertanya padaku," balas Damien. 


"Ada lagi yang berkhianat selain ayahku?” Gilbert menatap 
Damien dengan serius. 


"Alessio dan ayahmu yang berkhianat, mereka ingin 
menguasai harta itu. Aku hanya bertugas membunuh mereka 
semua sampai tak bersisa, selebihnya bukan urusanku.” Damien 
mengedikkan kedua bahunya. Dia bangun dan hendak pergi, 
tapi sebelum meninggalkan ruangan itu, Damien berujar, "Aku 
baru saja membunuh yakuza Jepang dan merebut wilayah 
mereka. Jika kau ingin aku membunuh Keluarga Zhidkov, aku 
siap membantumu. Karena aku juga bisa merebut wilayah 
mereka untuk pembangunan real estate milikku.” 


Kemudian Damien berjalan meninggalkan Gilbert yang masih 
duduk dengan tatapan lurus. Kedua tangannya mengepal erat, 
dan dia menghela napasnya dengan kasar. 


"Shit! Bagaimana jika Carlotte tahu yang berkhianat dan 
membunuh keluarganya adalah keluargaku?” gumamnya. 


Gilbert meraih ponselnya dan menghubungi Carlotte, 
karena mereka harus pergi makan siang. Beberapa saat Gilbert 
menunggu tapi tak ada jawaban sama sekali. Dengan dahi 
mengernyit, Gilbert pun bangun dan berjalan ke pintu. Saat 
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dia membuka pintu, sosok Matt berjalan dengan tergesa-gesa 
menghampirinya. 

“Bos! Bodyguard Nyonya Carlotte mengabarkan jika mereka 
lengah dan berhasil dilumpuhkan oleh orang-orang misterius 
hingga tak sadarkan diri, dan orang-orang itu membawa 
Nyonya,” kata Matt dengan napas tersengal. 


"Apa?" gumam Gilbert. Kedua tangannya mengepal erat dan 
rahangnya mengeras dengan suara gemeletuk giginya yang 
kasar. Tatapannya seakan menggelap dan siap membunuh siapa 
pun yang mengusiknya. "Bedebah kau Zhidkov!" geramnya. 


Gilbert berjalan meninggalkan ruangan. Matt mengikutinya, 
lalu mereka segera masuk ke lift. Gilbert menghubungi seseorang 
yang saat ini sangat dia butuhkan bantuannya. 


"Damien, aku membutuhkan bantuanmu. Mereka menculik 
Istriku,” katanya. 


Setelah mengatakan itu, Gilbert mematikan sambungan 
teleponnya. Dia tak akan membiarkan siapa pun membunuh 
Carlotte. Bahkan terluka sedikit saja, akan ada lebih dari satu 
nyawa mafia yang harus membayarnya. 


"Aku bersumpah akan membunuh mereka semua jika sesuatu 


terjadi padamu, Carlotte,” gumamnya dengan nada menggeram. 


xxx 


Carlotte membuka matanya perlahan karena cahaya lampu 
yang begitu silau. Dia mengernyitkan dahinya dan beberapa kali 
mengerjapkan matanya. Carlotte membuka mata sepenuhnya 
dan yang dia lihat adalah sebuah ruangan yang merupakan 
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kamar dengan dinding berwarna putih. Sesaat, Carlotte terdiam, 
tapi dia segera teringat dengan apa yang dialaminya. 


Carlotte segera bangun dan turun dari ranjang, dia melihat 
jendela yang tertutup rapat dengan gorden yang terbuka. 
Melarikan diri melalui jendela adalah hal yang saat ini melintas 
dalam benaknya. Carlotte pun segera mendekati jendela dan 
membukanya, tapi ternyata tak bisa dibuka. 


"Kau tak akan bisa lari dari rumah ini.” Sebuah suara yang 
rendah terdengar. 


Carlotte segera berbalik, menatap tubuh tinggi dan tegap 
Feliciano yang berada di ambang pintu. Pria itu sedang bersandar 
dengan kedua tangan di saku celana. Sesaat Carlotte terdiam. 
Pesona Feliciano sama persis seperti Gilbert. Seorang pria 
yang sangat memesona dengan segala aura kejantanan yang 
melingkupi dirinya. Suaranya yang berat, tatapan tajamnya, dan 
caranya bersandar sangat memesona. 

Feliciano tersenyum kecil saat menyadari Carlotte tengah 
menatapnya tanpa berkedip. Pria itu membawa langkah beratnya 
mendekati Carlotte dan berdiri di hadapannya. Mereka berdiri 
saling berhadapan, sebelah tangannya terulur meraih wajah 
Carlotte, tapi Carlotte menepisnya dan mundur selangkah. 


"Lepaskan aku," kata Carlotte dengan kedua alis bertaut dan 
dahi mengernyit dalam. 


"Kau akan aman bersamaku," balas Feliciano. 


“Gilbert pasti akan menemukanku.” Carlotte menatapnya 
dengan sengit dan tajam. 
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“Carlotte,” bisik Feliciano. 
"Don't call my name!” pekik Carlotte dengan suara keras. 


"Aku bisa melindungimu. Kau tidak tahu siapa Gilbert Jerr, 
kan? Kau tidak tahu apa yang telah dia dan keluarganya perbuat 
pada keluargamu, kan? Aku kakakmu, Carl. Meskipun kita terlahir 
dari rahim yang berbeda, tapi kita memiliki ayah yang sama.” 


Carlotte mendongak menatap Feliciano dengan berani, 
mereka saling bertatapan saat ini. Tanpa diduga, Feliciano 
meraih pinggul Carlotte dan mendekatkan tubuh mereka. 
Carlotte memberontak, tapi pria itu merengkuhnya dengan kuat 
hingga tubuhnya sulit dilepaskan. 


"Kau ingin membunuhku?” tanya Carlotte pelan. 


Feliciano menyeringai, dia merunduk hingga embusan 
napasnya terasa menerpa wajah Carlotte. "Tidak, aku hanya 
menginginkanmu menjadi milikku, Carlotte,” katanya. 


Carlotte membulatkan matanya dan memberontak agar 
rengkuhan pria itu terlepas. Nada bicara Feliciano sama persis 
seperti saat Gilbert menginginkannya dulu. Tapi Carlotte tidak 
akan membiarkan pria itu menguasainya karena mereka satu 
ayah. Carlotte pun panik luar biasa. "Tidak! Lepaskan aku, 
lepaskan!” teriaknya. 


Dengan berani, Carlotte menginjak kaki Feliciano cukup 
keras, hingga pria itu melepaskan tangannya dari Carlotte. Hal 
itu dimanfaatkan olehnya untuk melarikan diri. Ketika Carlotte 
berlari ke pintu, ternyata Feliciano lebih dulu menyusulnya dan 
tiba di pintu. Pria itu pun memerangkap tubuh Carlotte di antara 
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pintu. 


"Aku sudah katakan kau tak akan bisa pergi dari sini, Carl,” 
bisik Feliciano dari belakang tubuhnya. 


Napas Carlotte menderu, kedua tangannya mencengkeram 
pakaiannya sendiri. Hal yang Carlotte inginkan saat ini adalah 
pergi secepatnya dan menemui Gilbert. 


"Kau tahu siapa yang sudah membunuh seluruh keluargamu?" 
bisik Feliciano. Embusan napasnya menerpa leher belakang 
Carlotte. “Keluarga Alessio telah mengkhianati keluargamu, 
mereka membunuh seluruh keluargamu untuk mendapatkan 


harta itu dan menguasainya." 


Carlotte mengepalkan kedua tangannya dengan erat, dia 
menggeleng keras dan tak percaya semua ucapan Feliciano. 
Karena yang dia percayai hanyalah Gilbert. 


"Kau tak percaya? Gilbert mengatakan akan melindungimu 
karena dia ingin menguasai harta itu, setelah dia mendapatkannya 
maka dia akan membunuhmu. Aku yang akan melindungimu, 
Carl," bisik Feliciano lagi. "Kau tahu? Selama ini ayahku mencarimu 
dan dia ingin mengambilmu untuk membuka kunci tempat 
semua harta itu disembunyikan, lalu dia akan membunuhmu. 
Akan tetapi, aku sudah jatuh cinta padamu.” 


Carlotte gemetar mendengar semua penuturan Feliciano, dia 
ketakutan dan itu bukan main-main. Dia sangat takut Feliciano 
pun akan memanfaatkan dan membunuhnya. Bahkan dia takut 
pria itu juga akan membunuh Gilbert, karena yang dia percayai 
saat ini hanyalah Gilbert. 
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"Aku tidak percaya padamu," desis Carlotte. 


Feliciano mendekatkan wajahnya pada leher Carlotte, 
kemudian mengecupnya. Membuat Carlotte semakin ketakutan 
sampai memejamkan mata. 


“Sudah tiga tahun aku memantau dari usiamu tujuh belas 
tahun, kau sangat cantik dan aku menginginkanmu. Kau tahu, 
aku membunuh ayah kita karena dia akan membunuhmu. Aku 
menunggu waktu sampai kau cukup dewasa untuk aku miliki. 
Aku yang menabrak Caitlyn dan membunuhnya di rumah sakit 
dengan menyuntikkan racun, lalu aku membayar mahal untuk 
menutup mulut orang-orang di rumah sakit. Tiga tahun yang 
lalu aku mendatangi rumah Caitlyn untuk mengambilmu, tapi 
kau ketakutan dan kabur." 


Carlotte terkejut, dia semakin erat mencengkeram pakaiannya 
dan napasnya seakan tersendat. Dia benar-benar tak percaya 
dengan pengakuan Feliciano yang mengaku mengintainya 
selama ini. 


"Jadi yang saat itu akan membunuhku adalah kau?" tanya 
Carlotte. 


Feliciano mengecup lagi leher Carlotte dan mencengkeram 
tubuhnya dengan kuat dari belakang. "Aku tidak akan 
membunuhmu, Baby. Aku hanya ingin mengambilmu, tapi kau 
kabur dan masuk akademi kepolisian. Kau sudah membuatku 
bergairah. Hanya dengan melihat wajah dan tubuhmu yang 
indah, aku merasa dunia dalam genggamanku. Aku ingin 
memilikimu seutuhnya, tapi si bajingan itu datang dan 
mengacaukan semuanya. Cara terbaik untuk merebutmu adalah 
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dengan membunuh Gilbert!" 


n" 
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"Kau jahat 


"Ya, itu semua karenamu. Aku ingin kau takluk padaku dan 
berada dalam kuasaku, membuatku selalu bergairah setiap saat. 
Hanya aku yang bisa menyentuhmu dan memainkan tubuhmu, 
tapi Gilbert merebutnya dariku! Jadi, mendapatkanmu dan juga 
mendapatkan harta itu sangatlah baik. Aku bisa menjadi orang 
paling kaya di dunia ini, dan memiliki seorang wanita yang 
sangat cantik.” 


“In your dream!" teriak Carlotte seraya memberontak, dia 
menendang kakinya ke belakang, tapi ternyata tidak mengenai 
Feliciano. Dengan semua amarah yang memupuk dalam 
kepalanya, Carlotte melayangkan pukulannya ke belakang, tapi 
Feliciano menahan kedua tangannya di belakang tubuhnya. 


"Tenanglah, Baby. Kita temukan harta itu secepatnya dan kau 
menjadi wanitaku. Kita hidup bahagia dengan anak-anak kita 
dan bergelimang harta,” bisik Feliciano lagi. 


"Kau gila, Felic.” 
"Ya, aku gila karenamu." 


"Kau bukan kakakku," bisik Carlotte dengan suara yang penuh 
ketakutan dan kesedihan. 


"Aku kakakmu, tapi sebentar lagi akan menjadi suamimu.” 


Dengan sedikit kasar, Feliciano menarik tubuh Carlotte 
hingga wanita itu memberontak. Tapi, Feliciano membawanya 
ke ranjang dan mendorong tubuhnya hingga Carlotte terjatuh 
ke ranjang. Belum sempat Carlotte bangun untuk menghindar, 
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Feliciano sudah lebih dulu melompat ke kasur dan menindih 
tubuh Carlotte. 


"Lepaskan aku, berengsek!" teriak Carlotte. 


Bukan melepaskannya, Feliciano justru meraih dagu Carlotte 
dan mendongakkannya hingga wajah mereka berhadapan. 
"Hiduplah denganku dan aku akan melindungimu. Tinggalkan 
Gilbert, karena dia akan membunuhmu setelah mendapatkan 
harta itu,” bisiknya dengan tatapan yang melembut. 


"Kau sakit jiwa,” gumam Carlotte dengan wajah ketakutan. 


"Sstt.... Jangan takut padaku. Gilbert itu hanya memanfaatkanmu, 
dia tidak sungguh-sungguh menginginkanmu. Dia sangat buruk 
dan kekasihnya banyak. Dia bahkan sudah membuat Angelica gila, 
jadi aku mengeluarkan wanita gila itu dari rumah sakit jiwa.” 


"Kau juga gila!” hardik Carlotte. 


Feliciano mendengus kasar, dia merunduk dan memagut bibir 
Carlotte. Tapi dengan sekuat tenaga, Carlotte memberontak dan 
menggelengkan kepalanya hingga Feliciano sulit menciumnya. 
Dengan kasar tangan besarnya mencengkeram rahang Carlotte, 
mencium bibirnya dengan kasar dan menggigitnya. 


“Hng!” Carlotte terus memberontak, dan air mata mengalir 
dari mata bulatnya yang terpejam. 


Feliciano melepaskan ciumannya dan ada darah di sudut 
bibir Carlotte yang terluka karena digigit kuat olehnya. “Bibirmu 
sangat manis, dan si bajingan Gilbert yang selalu menikmatinya. 
Tetapi saat ini akulah yang akan selalu menikmati bibir ini,” 
bisiknya. 
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Carlotte membuka matanya, dia menatap Gilbert dengan 
penuh kebencian. Tanpa diduga, Carlotte meludahi wajah 
Feliciano, membuat pria itu tersulut amarah dan segera bangun 
dari tubuh Carlotte. 


"Kau....” Feliciano menggeram, tapi sedetik kemudian dia 
terkekeh dan mengedikkan kedua bahunya. “Sebentar lagi 
makan malam dan kita makan bersama, setelah itu....” Feliciano 
menunduk dan menatap Carlotte dengan seringai anehnya, 
"Kita lewati malam panjang berdua." 


Selepas mengatakan itu, Feliciano keluar dari kamar, menutup 
pintunya dan menguncinya dari luar. 


"Aku harus mencari jalan keluar,” gumam Carlotte seraya 
bangun dari kasur, dia mengusap bibirnya dengan kasar. 


Carlotte mencari sesuatu untuk bisa digunakan memecahkan 
kaca jendela. Dia ingin pergi dan bertemu dengan Gilbert 
secepatnya. Semua barang-barangnya berada di tas, dan dia tak 
tahu ada di mana tasnya. Feliciano sudah pasti membuangnya 
agar keberadaan Carlotte tak bisa dilacak. Sayangnya dia tidak 
bisa menemukan apa pun yang bisa dimanfaatkan untuk kabur. 


Carlotte mendudukkan diri di ranjang dan menunggu dengan 
begitu cemas. Dalam diam, Carlotte berpikir. Dia melirik lampu 
tidur di meja nakas, kemudian senyuman terkembang kembali. 
Dia bangun dan mengambilnya, kemudian menggenggamnya 
agar bisa dilemparkan pada seseorang yang masuk nanti. 


Tak lama, pintu terbuka dan Carlotte sudah siap 
melemparkannya, tapi ternyata Angelica yang datang. Wanita 
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itu terlihat begitu seksi dan juga cantik dengan make up yang 
cukup tebal. Dia menghampiri Carlotte dengan senyum licik. 


"Mau apa kau?" tanya Carlotte dengan nada menggertak. 


"Aku mau membunuhmu!" Wanita itu mengeluarkan pisau 
dari balik punggungnya, menodongkannya pada Carlotte. 
Angelica mendekati Carlotte, dengan tatapan tajam. Sedangkan 
Carlotte masih memegang lampu tidur sebagai pertahanan diri. 


n 
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"Kau harus mati karena kau tak pantas untuk Gilbert!” desis 


Angelica lagi. 
“Gilbert akan membalasmu jika kau menyakitiku.” 


"Shut fucking up, Bitch!” teriak Angelica. Wanita itu berlari 
dan menghunuskan pisaunya pada Carlotte. 


Dengan sigap, Carlotte menangkis pisau yang dihunuskan 
padanya dengan lampu tidur. Tangan Angelica terlempar ke 
samping, tapi pisau masih dalam genggamannya. Wanita itu 
kembali menghunuskannya pada Carlotte, dan Carlotte masih 
bertahan memegang lampunya meskipun sudah terlepas bagian 
atasnya. Tanpa diduga, Angelica menendang perutnya dengan 
kuat, membuat Carlotte terjatuh ke belakang. 


"Mati kau!” teriak Angelica yang bersiap menghunuskan 
pisau lagi pada wajah Carlotte. 


Duar! 


Sebuah tembakan terdengar memekakkan telinga, kemudian 
tubuh Angelica menegang dan kaku. Wanita itu melotot menatap 
Carlotte dengan bibir terbuka. Carlotte terkejut dan menatap 
tubuh Angelica yang terjatuh ke lantai dengan punggung 
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mengeluarkan darah hingga menggenang di lantai. 


"Aku membebaskannya dari rumah sakit jiwa untuk 
membantuku memisahkanmu dari Gilbert, tapi wanita gila ini 
malah mencoba membunuhmu.” 


Carlotte mengalihkan perhatiannya, melihat Feliciano yang 
sedang berdiri memegang sebuah pistol dengan moncong yang 
mengarah ke depan dan mengepulkan asap kecil. Tentu saja 
Carlotte semakin ketakutan, dia meringis kembali dan merasakan 
sakit di perutnya. Ketika Carlotte menoleh ke bawah, dia terkejut 
melihat darah mengalir di pahanya. 


"Darah?" bisiknya dengan takut. 
“Carlotte?” Feliciano mendekat dan berjongkok di depannya. 


Carlotte menatap Feliciano dengan wajah setengah ketakutan 
dan marah. “Don't fucking touch me!" teriaknya seraya menepis 
tangan Feliciano. Tiba-tiba rasa sakit di kepala menderanya, dan 
kegelapan menarik semua kesadarannya. 


kkk 


Carlotte membuka matanya. Dia menolehkan kepalanya 
dengan panik dan mencoba bangun, tapi tubuhnya tak bisa 
digerakkan. Kedua tangan dan kakinya terikat di sebuah ranjang 
yang sempit dan panjang. Kepalanya menoleh ke segala arah, 
dan menemukan dirinya berada di sebuah ruangan yang 
dipenuhi oleh beberapa alat yang tidak diketahuinya. 


“FELICIANO! LEPASKAN AKU, ASSHOLE!" teriak Carlotte 
dengan suara keras. Dia terus menggerakkan tubuhnya hingga 
kaki dan tangannya terasa sakit, juga perutnya yang tak kalah 
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sakit. 


Tak berapa lama, pintu terbuka dan memunculkan sosok 
Feliciano bersama dua orang pria berpakaian serba putih. 
Carlotte ketakutan, tentu saja. Feliciano bahkan terlihat jauh 
lebih kejam dari Gilbert. 


n" 
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"Lepaskan aku, berengsek!" teriak Carlotte lagi. 


Feliciano mendekatinya dan berdiri di sisi ranjang. Pria itu 
masih menyeringai dan merunduk, kemudian hendak mencium 
bibir Carlotte. Tapi Carlotte menggelengkan kepalanya dan 
mengatupkan bibirnya. Hal itu membuat Feliciano kesal dan 
menahan kepalanya, lalu mencium bibirnya meski Carlotte terus 
berusaha menghindar. 


“Gilbert akan membunuhmu!" pekiknya lagi. "Sadarlah Felic, 
aku adikmu!” 


"Diamlah, Carlotte,” desis Feliciano. Pria itu menatap dua pria 
lainnya yang berpakaian serba putih, kemudian meneruskan 
perintahnya. "Lakukan sekarang dengan cepat.” 


"Ya, Bos!" jawab dua pria itu. 


Satu pria berjalan ke arah monitor dan satu pria lagi 
mendekati Carlotte sambil membawa sebuah alat yang cukup 
besar, kemudian mendekatkan pada wajahnya. Hal itu membuat 
Carlotte panik. Dia ingin memberontak, tapi tubuhnya terlalu 
sulit untuk digerakkan. 


"Kurang ajar kau, Felic! Gilbert akan membunuhmu!" 


Sebuah alat sudah terpasang di wajah Carlotte. Tiba-tiba 
monitor di dinding menyala dan menampilkan sebuah mata 
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bulat dan beriris hijau cemerlang. Pria yang sedang berada di 
depan monitor nampak mengerjakan sesuatu dan mengetikkan 
kode-kode pada keyboard. Mata Carlotte yang berada di layar 
itu seperti di-scan, kemudian layar mati. Hanya beberapa detik 
sampai layar kembali menyala dan memunculkan kode-kode. 


Feliciano terlihat menyeringai dengan puas dan menatap 
monitor yang besar itu. Setelah banyak kode-kode yang muncul 
membentuk sebuah peta, ada titik merah yang menunjukkan 
sebuah lokasi. Pria yang sedang mengetikkan kode-kode 
itu segera berbalik dan menatap Feliciano dengan senyum 
terkembang. 


“Bos, lokasi penyimpanan harta itu sudah diketahui. Ada di 
California, di Pegunungan San Gabriel dan letak tepatnya di 
Mount San Antonio," lapor pria itu. 


Feliciano tersenyum puas. Dia menatap tubuh Carlotte 
kemudian menatap anak buahnya kembali. “Kita berangkat ke 
California malam ini sebelum Gilbert menemukan keberadaan 
kita. Lalu besok pagi kita ke Mount San Antonio. Sebentar lagi 
aku akan menjadi orang paling kaya di dunia, dengan istri yang 
cantik,” ujarnya dengan seringai licik. 

Feliciano berjalan mendekati Carlotte, menyuruh anak 
buahnya untuk melepaskan alat canggih yang berada di wajah 
wanita itu. Alat yang digunakan untuk men-scan retina matanya 
yang menyimpan banyak informasi rahasia. 


"Sebentar lagi kita akan hidup bersama dalam gelimang 
kekayaan, Carlotte. Lalu anak si bajingan Gilbert yang ada 
di dalam perutmu harus lenyap.” Feliciano mendesis seraya 
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menatap perut rata Carlotte. 
“Dasar iblis! Bagaimana kau tahu aku mengandung?" 


Feliciano menyeringai. “Aku membawa seorang dokter untuk 
memeriksamu saat pendarahan dan kau sedang mengandung 
anak bajingan itu. Kau tidak boleh mengandung anaknya!" 
Feliciano menggeram dan mencengkeram rahang Carlotte 
dengan penuh kekesalan. "Kita pergi ke California sekarang." 


"Bagaimana kau tahu bahwa kunci rahasia itu ada pada 
mataku?" tanya Carlotte masih dengan tatapan bencinya. Dia 
tak habis pikir Feliciano mengetahuinya, sedangkan Gilbert tidak 
mengetahuinya sama sekali. 


"Karena ibumu yang bodoh itu memberitahukan ayah kita, 
lalu dia mati terbunuh saat malam pembantaian itu. Keluarga 
Alessio yang sudah membunuh keluargamu, seharusnya kau 
membenci Gilbert.” 


"Sayangnya aku mencintainya!” tukas Carlotte dengan 
berani, dan Feliciano menggeram kesal, kemudian berjalan 
meninggalkan ruangan itu. 


xxx 


Mobil Porsche putih itu membelah jalanan Kota Manhattan 
di malam hari, diikuti banyak mobil sedan dan juga Porsche biru 
metalik di belakangnya. Di dalam mobil Porsche putih itu, ada 
sosok Gilbert yang menyetir dengan segala amarah dan tatapan 
siap membunuh. Kedua tangannya mengepal di kemudi dengan 
kuat, dan gemeletuk giginya terdengar kasar. 


Setelah seharian mereka melakukan pencarian dan seseorang 
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yang menculik Carlotte menyembunyikannya dengan cukup 
rapi, pada akhirnya Gilbert dan Damien selalu mendapatkan apa 
pun yang mereka inginkan, meskipun kali ini terlambat. 


Mobil Gilbert berhenti di depan sebuah rumah yang pintu 
gerbangnya tertutup. Di depan pintu gerbang ada dua pria yang 
berjaga, mereka mengeluarkan pistol dan menodongkannya 
pada mobil Gilbert. Dengan segala amarah yang siap meledak, 
Gilbert mengambil pistolnya dan menurunkan kaca mobilnya, 
kemudian dia menodongkan pistolnya dan menembak dua 
penjaga itu hingga tewas. Anak buah Gilbert yang lain turun 
dan segera membuka pintu gerbang, lalu Gilbert pun melajukan 
kembali mobilnya melewati pintu gerbang hingga tiba di 
halaman besar rumah itu. 


Dengan cepat, Gilbert turun disusul yang lainnya, termasuk 
Damien yang saat ini menghampirinya dengan wajah tenang 
dan seolah tak terjadi apa pun. Tiba-tiba dari arah atas, ada yang 
menembak mereka, namun meleset. Dan tembakan lainnya 
mengenai salah satu anak buah Gilbert. Dengan sigap, mereka 
balas menembak beberapa pria yang ada di lantai atas. 


Gilbert berlari ke teras dengan kedua tangan menggenggam 
Desert Eagle miliknya, termasuk Damien yang juga ikut di 
belakangnya. Mereka membuka pintu, dan beberapa pria segera 
menembak mereka dari dalam. Gilbert menghindar dan menarik 
pelatuk pistolnya hingga mengenai targetnya, dan menewaskan 
beberapa pria di dalam rumah itu. Dengan waspada, Gilbert 
berlari ke arah pintu pertama berwarna putih. Dia membuka 
pintunya dan keadaan kamar itu kosong, hanya ada satu tubuh 
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yang tergeletak di lantai dengan darah menggenang dari 
punggungnya. 

"Angelica?" ujar Gilbert. Dia pun keluar dan menuju ruang 
tengah. Anak buahnya sudah masuk untuk memeriksa semua 
ruangan mencari Carlotte. Sedangkan Damien hanya berdiri 
di tengah ruangan sambil melipat kedua tangannya, menatap 
Gilbert yang tengah menggeram penuh amarah. 


"Apa kau hanya akan berdiri di sana?" tanya Gilbert dengan 
dahi mengerut. 


"Kau tidak akan menemukan mereka di sini, aku rasa mereka 
sudah pergi,” balas Damien dengan wajah dan nada yang dingin. 


Tiba-tiba anak buah Gilbert berlari mendekati mereka. 
"Bos, kami menemukan sebuah ruangan dengan beberapa alat 
canggih. Kami menemukan secarik kertas di lantai dan tidak ada 
siapa-siapa lagi di sini.” 

Gilbert mengambilnya dan membacanya, hanya ada tulisan 
San Antonio dan keterangan nama Carlotte. Gilbert menatap 
Damien dengan amarah yang semakin menjadi. "Mereka 
membawa Carlotte ke California, dan kemungkinan harta itu ada 
di pegunungan San Gabriel, tepatnya di San Antonio.” 


"Kita ke California malam ini, aku akan berpamitan pada 
Adria,” balas Damien seraya berjalan menuju pintu keluar, diikuti 
oleh Gilbert dan anak buahnya. 


"Terus lacak ke mana Feliciano membawa istriku,” perintah 
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Gilbert pada anak buahnya. 


Los Angeles, California. 


Yay obil-mobil berdatangan melewati jalanan di Gunung San 


J VE Antonio yang beraspal. Sinar matahari mulai terlihat. Ada 
bank mobil dan dua truk kontainer yang mengangkut semua 
harta tersembunyi. Di bagian paling depan, ada mobil Audi 
berwarna hitam yang melaju dengan kecepatan rendah. 


Mobil-mobil itu berhenti ketika menemukan sebuah lapangan 
yang cukup luas. Sosok Feliciano muncul dari balik kemudi mobil 
Audi, kemudian membuka pintu bagian penumpang dan meraih 
tangan Carlotte yang berada di dalamnya. 


Carlotte menatap Feliciano dengan penuh kebencian dan 
mata hijaunya sedikit memerah. Sebelah pipinya juga memerah 
karena memar. Saat dia memberontak, Feliciano memukulnya. 
Kini mulutnya pun ditutup dengan lakban karena Carlotte yang 
terus berteriak sepanjang jalan dan terus memberontak. 


“Menurutlah, sebentar lagi kita akan menjadi orang terkaya 
di dunia,” kata Feliciano. 


Carlotte membuang tatapannya dan memutuskan untuk 
berdamai sementara. Tiba-tiba saja pikiran itu melintas dalam 
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benaknya. Dia harus menurut sampai tempat penyimpanan 
itu ditemukan dan berhasil dibuka. Dia yakin Feliciano tidak 
akan membunuhnya karena pria itu sudah terobsesi padanya. 
Carlotte akan memanfaatkan kondisi, sampai Gilbert datang 
menyelamatkannya. 


"Hhng!" Carlotte bergumam dengan tatapan lembut. 

"Apa?" tanya Feliciano. 

Carlotte memberikan isyarat agar lakban di mulutnya serta 
ikatan di tangannya dilepaskan. 


Dengan seringai liciknya, Feliciano menatap Carlotte. "Kau 
akan kabur," katanya. 


Carlotte menggeleng dengan tatapan sendu, dia mendekati 
Feliciano. 


Akan tetapi, para anak buah Feliciano mendekati mereka dan 
salah satunya berbicara pada pria itu. "Jangan percaya wanita 
ini Bos, dia akan kabur. Kita hanya membutuhkan matanya saja, 
setelah itu kita bunuh dan buang di sini.” 


“Diam kau, berengsek!" bentak Feliciano pada anak buahnya. 
"Cepat tunjukkan di mana lokasinya,” lanjutnya. 


“Baik, Bos. Kita hanya perlu memasuki hutan dan dari sini 
tidak begitu jauh.” 


Dua pria berjalan di depan dengan alat pelacak mereka, 
diikuti oleh Feliciano yang menyeret tangan Carlotte. Sementara 
anak buahnya yang lain berjalan di belakang dengan senjata 
di tangan mereka masing-masing. Mereka mulai memasuki 
kawasan hutan pinus, hutan yang tidak terlalu gelap karena sinar 
matahari masih bisa masuk melalui celah-celah pohon. 
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Selama perjalanan, Carlotte terus diam dan menurut ke 
mana pun mereka membawanya. Carlotte meringis merasakan 
perutnya begitu sakit, kepalanya pun terasa berat dan pusing. Dia 
masih tak menyangka bahwa saat ini dia sedang mengandung. 


“Hng!” Carlotte bergumam dan menghentikan langkahnya 
hingga Feliciano ikut berhenti. 


"Ada apa?" tanya Feliciano dengan suara lembut, dia memeluk 
bahu Carlotte. 


Carlotte meringis lagi. Sebenarnya dia takut pada Feliciano 
karena pria itu bisa berubah dalam sekejap bagai seorang 
psikopat. Carlotte lemas dan hendak terjatuh, tapi dengan 
segera Feliciano menahannya dan menggendongnya di depan. 


Selama tiga puluh menit mereka berjalan di dalam hutan. Dua 
pria yang berjalan paling depan pun berhenti di depan sebuah 
tebing dan mendongak. Mereka semua berhenti di depan tebing 
yang dipenuhi belukar itu. Sekilas, tak akan ada orang yang tahu 
bahwa ada sesuatu di balik tebing itu. Lalu, dua pria itu mulai 
menyingkirkan belukar yang menutupi tebing. 


Semua orang terkejut, karena di depan mereka ada sebuah 
pintu dari baja yang tak bisa dihancurkan dengan apa pun, 
seperti sudah dilapisi dengan keamanan yang sangat canggih. 
Feliciano mendekat sambil membawa tubuh Carlotte, kemudian 
menurunkannya. Sebelah tangannya meraba permukaan baja 
itu. Ada sebuah scanner di permukaannya. 


"Mereka benar-benar menyembunyikannya selama belasan 
tahun dan semua ini masih aktif,” ujar Feliciano. Dengan seringai 
puas di wajahnya, Feliciano menghadap Carlotte dan membuka 
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lakban yang menutup mulutnya. Kemudian, dia menarik 
tangannya agar mendekat dan menghadap pada pintu itu. “Kau 
harus membuka pintu itu,” katanya. 


"Aku tidak mau!" ujar Carlotte yang marah. "Buka dulu ikatan 
di tanganku, maka aku akan membukanya," lanjutnya. 


Feliciano geram. Dia menarik Carlotte dengan kasar dan 
mendorongnya ke pintu itu, lalu menahan kepalanya agar sejajar 
dengan scanner. Tapi, Carlotte menutup matanya dengan rapat. 


"Buka matamu, Carlotte!” 
"Lepaskan tanganku, maka aku akan membukanya." 


Feliciano membuka mata Carlotte menggunakan tangannya 
dengan kasar, tapi Carlotte mengarahkan bola matanya ke atas, 
dan alat itu memberikan respons ‘Not detected’, membuat pria 
itu mengumpat kasar dan melepaskan ikatan di tangan Carlotte. 


Setelah ikatan di tangannya terlepas, Carlotte bernapas 
lega. Dia menyejajarkan matanya dengan alat itu hingga sinar 
merah mulai berjalan mendeteksi mata Carlotte. Sebuah alarm 
berbunyi beberapa detik, kemudian pintu baja yang sudah 
dilapisi keamanan yang tinggi itu terbuka ke samping secara 
perlahan. Mereka semua menunggu dengan tak sabaran. 


Setelah pintu terbuka sepenuhnya, masih ada pintu kedua 
yang juga harus dibuka. Ada alat serupa di pintu kedua, dan 
Feliciano mendorong tubuh Carlotte untuk membuka pintu itu. 
Demi keselamatan dirinya, Carlotte harus membiarkan alat itu 
kembali melakukan scanning pada matanya. Pintu kedua pun 
terbuka sepenuhnya, dan keadaan di dalam sangatlah gelap. 


"Lakukan penerangan," perintah Feliciano. 
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Beberapa anak buahnya yang bersenjata masuk lebih dulu 
dan mulai menyalakan sebuah penerangan dari alat yang 
mereka bawa. Setelah ruangan yang terasa lembab dan pengap 
itu menjadi terang, mata semua orang melebar melihat isi dari 
ruangan itu. 


Semua anak buah Feliciano berhamburan masuk ke dalam, 
dan beberapa lainnya menunggu di luar dan di pintu. Feliciano 
membawa tubuh Carlotte untuk masuk ke dalam. Memang 
benar, siapa pun yang mendapatkan harta itu akan menjadi 
orang paling kaya di dunia. 


Emas batangan yang disusun rapi hingga membentuk 
piramida, terlihat berkilauan terkena cahaya dari lampu yang 
mereka bawa. Ada tiga piramida emas batangan yang berkilauan. 
Di bagian lain ada banyak senjata yang tersimpan, dan lima buah 
peti yang tersimpan di samping penyimpanan senjata. 

Carlotte mendekati peti itu, dan membukanya. Di dalam 
peti itu ada banyak sekali perhiasan dengan berlian yang 
berkilauan. Tubuhnya melemas dan dia terjatuh karena tak 
percaya. Wajahnya memucat dan tak menyangka keluarganya 
menyimpan banyak sekali harta, dan semua itu bukanlah milik 
mereka, tapi milik para mafia yang dibantai oleh keluarganya. 

"Jika benar Keluarga Alessio yang membantai keluargaku, 
aku tidak heran, karena keluargaku pun membantai keluarga 
mafia lainnya," gumam Carlotte. 

"Angkut semuanya, cepat!” perintah Feliciano pada anak 
buahnya yang bersorak senang dan mulai mengumpulkan 
semua harta itu. 
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Di dalam ruangan yang hening itu, ada sosok Damien dan 
Gilbert. Damien sedang berkutat dengan laptop di depannya, 
sedangkan Gilbert sedang memberikan perintah pada para anak 
buahnya melalui telepon. Kini mereka ada di Los Angeles. 


"Aku sudah menemukan titik lokasinya, kita pergi sekarang," 
kata Damien seraya menutup laptopnya, kemudian berdiri dan 
meraih pistolnya di meja. 


Mereka segera bergegas dan keluar dari ruangan besar itu, 
melewati beberapa ruangan hingga mereka tiba di luar. Semua 
anak buah Gilbert sudah berkumpul dengan senjata mereka 
masing-masing. Gilbert memberikan mereka perintah untuk 
segera pergi, sedangkan Damien sedang menghubungi anak 
buahnya. 


"Aku dan Gilbert akan segera tiba di sana dengan helikopter, 
kalian siapkan semuanya dan jangan lakukan apa pun sampai 
aku tiba,” kata Damien pada anak buahnya di telepon kemudian 
mematikannya dan menatap Gilbert. “Anak buahku sudah 
bersiap di Gunung San Antonio, mereka sudah menemukan 
lokasi penyimpanan harta itu. Feliciano pasti membawa banyak 
pasukan tambahan karena dia tahu kau akan menyerangnya." 


Gilbert mengangguk dan memahami apa yang Damien 
katakan, karena dia tak bisa meragukan semua strategi Damien. 
Pria itu mantan pembunuh bayaran yang ditakuti mafia mana 
pun. 


Semua anak buah Gilbert sudah pergi menaiki truk kontainer 
supaya bisa mengelabui kawanan Feliciano dan juga polisi, 
karena polisi berpotensi mencurigai mereka dan menggagalkan 
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usaha mereka untuk menyerang Klan Zhidkov. Tak berapa lama, 
sebuah helikopter mendarat. 


“Ayo!” Damien berlari menghampiri helikopter yang baru 
saja mendarat, diikuti oleh Gilbert. 


Mereka menaiki helikopter, dan Damien mempersiapkan 
senjata laras panjangnya. Helikopter mereka naik dan kembali 
terbang meninggalkan rumah besar itu. Beberapa kali Gilbert 
menggeram dengan kasar dan mencengkeram pistolnya dengan 
kuat. 


"Kau harus bisa mengontrol emosimu,” kata Damien yang 
menyadari amarah Gilbert. 


"Aku tak sabar untuk meledakkan kepala pria bajingan itu! 
Dia sudah membawa istriku, dan jika sesuatu terjadi, aku tidak 
akan memberikannya ampun!" 


Helikopter mereka terbang menuju Pegunungan San Gabriel. 
Berbelok ke kiri dan menuju puncak Gunung San Antonio. 
Helikopter tersebut merendah begitu mendekati puncak Gunung 
San Antonio. Damien memegang sebuah alat yang layarnya 
menunjukkan titik merah, lalu segera menoleh ke bawah. 


"Mereka ada di sebelah kanan dan kita mendarat di sini," kata 
Damien. 


Pilot helikopter pun segera mendaratkan helikopter mereka 
di puncak Gunung San Antonio. Tak jauh dari mereka, ada dua 
mobil dengan anak buah Damien yang sudah menunggu. Gilbert 
dan Damien segera melompat dari helikopter dan berlari ke arah 
mobil. 
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"Bagaimana?" tanya Damien. 


"Yang lain sudah mengintai, mereka mengabarkan jika tempat 
penyimpanan itu sudah ditemukan dan emas-emas batangan 
sedang diangkut ke kontainer,” lapor anak buah Damien. 


"Kita harus segera ke sana,” kata Gilbert yang segera 
menyerobot ke depan dan membuka salah satu pintu mobil 
bagian kemudi, lalu masuk dan menyalakan mesinnya. Damien 
pun masuk ke mobil lainnya. 


Dengan kecepatan yang cukup tinggi, Gilbert mengemudikan 
mobilnya menuju lokasi. Yang dia inginkan saat ini adalah 
mendapatkan kembali Carlotte dan membunuh semua Klan 
Zhidkov. Ketika mobilnya menyusuri jalanan aspal yang menurun, 
Gilbert memperlambat lajunya. 


"Aku akan segera datang, Carl. Aku bersumpah akan 
menghabisi mereka semua jika terjadi sesuatu denganmu," 
gumamnya. 


Gilbert kembali menginjak pedal gas dengan dalam dan 
menambah kecepatan mobilnya. Dia membanting setir ketika 
berbelok di sisi tebing dengan begitu lincahnya. Mobilnya 
melaju lagi dengan cepat, sampai beberapa menit dia tiba di 
sebelah kanan gunung, yang saat ini menjadi tujuannya. 


Matanya menajam saat menemukan beberapa mobil 
terparkir, dengan truk kontainer dan para pria yang bersenjata. 
Kedua tangannya menggenggam setir dengan erat. Sambil 
memicingkan matanya, Gilbert memompa pistolnya. Dengan 
penuh perhitungan, dia menginjak pedal gas dalam-dalam 
dan mobil melaju dengan kecepatan sangat tinggi. Sebelah 
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tangannya pun terulur ke luar ketika kaca jendela terbuka. 
Duar! Duar! Duar! 


Suara tembakan bertubi-tubi terdengar saat Gilbert menekan 
pelatuknya dan mengenai beberapa pria yang segera tumbang. 
Lalu yang tersisa mulai menembaki mobil Gilbert. Tak berapa 
lama, mobil Damien datang bersama anak buahnya, dan baku 
tembak pun terjadi. Mobil Damien melewati mobil Gilbert, 
dengan sebelah tangan memegang pistolnya. 


Damien turun dari mobilnya dan meraih senjata laras 
panjangnya, kemudian menembaki para pria yang juga sedang 
menembaki mereka. Damien bersembunyi di badan mobil 
hingga peluru menancap di mobil. 


Di lain sisi, Gilbert pun turun dari mobil dengan kedua tangan 
menggenggam pistol. Delapan pria bersenjata itu sudah tewas, 
menyisakan Gilbert, Damien, dan anak buah Damien. Gilbert 
mendekati Damien dan melemparkan kotak peluru padanya. 


"Kau akan membutuhkan banyak, kita bergegas sekarang, 
kau sudah temukan titik lokasinya?" tanya Gilbert. 


"Sudah," jawab Damien singkat. 


Belum sempat mereka pergi, tiba-tiba beberapa mobil datang. 
Gilbert mengumpat dan segera berbalik untuk menembaki 
mobil itu. Begitupun dengan Damien. Baku tembak kembali 
terjadi. Beberapa mobil yang baru datang ada yang berguling ke 
jurang karena oleng dan ban yang pecah. Lalu para pria keluar 
dari mobil, mereka menembaki Gilbert dan yang lainnya. 


“Shit!” umpat Gilbert dengan kasar. Dia bersembunyi di balik 
mobil Damien yang sudah penuh dengan peluru menancap. 
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Di sampingnya ada Damien yang sedang berdiri tanpa takut 
tertembak, sedang menembaki para pria itu bersama anak 
buahnya. 


Gilbert yang melihat Damien menangani anak buah Feliciano 
pun mendekatinya dan mengambil alat di tangan pria itu. Setelah 
dia menemukan di mana titik merah itu, dia segera berlari 
untuk menemukan keberadaan Carlotte. Dia berlari memasuki 
hutan pinus, tanpa peduli harus melompat beberapa kali untuk 
melewati batang pohon yang sudah tumbang. Larinya semakin 
terpacu ketika dia teringat Carlotte dalam bahaya. 


Di tengah perjalanan, Gilbert menghentikan langkahnya saat 
melihat ada sekitar dua pria yang sedang mengangkut sebuah 
peti. Dia bersembunyi di balik batang pohon, dengan kedua 
tangan memegang pistolnya. Setelah dua pria itu semakin 
mendekat, Gilbert menodongkan pistolnya pada mereka, dalam 
sekali tarikan napas dia menarik pelatuk kedua pistolnya hingga 
melesat mengenai dua pria itu, lalu mereka tumbang. 


" 
| 


“Feliciano Zhidkov, nyawamu di tanganku 


Tanpa memedulikan peti yang dua orang itu bawa, Gilbert 
terus berlari menyusuri jalanan yang sudah terbentuk, sambil 
menahan gemuruh emosi dalam dirinya. Gilbert menghentikan 
larinya saat melihat aktivitas orang-orang takjauh dari tempatnya. 
Pria itu kembali berlari dengan siaga, dia menolehkan kepalanya 
ke belakang dan melihat para anak buahnya yang ternyata sudah 
tiba dan bersembunyi di balik pepohonan agar tak ketahuan. 


Dengan langkah yang hati-hati dan kedua pistol dia arahkan 
ke bawah, Gilbert mendekat dan tetap bersembunyi di antara 
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pepohonan. Mata tajamnya memicing saat melihat pintu besar 
terbuka dan dia yakini isinya adalah harta yang dicari itu. Gilbert 
masih bertahan dalam persembunyiannya, sampai tiba-tiba 
beberapa orang keluar dari pintu itu. Kedua tangannya yang 
menggenggam pistol semakin mengepal erat, dan tatapan yang 
siap membunuh. 


Di depan sana, sosok Feliciano sedang menarik tangan 
Carlotte dengan kasar. 


xxx 


Carlotte berdiri dengan kedua tangan mengepal erat, melihat 
semua anak buah Feliciano sedang mengambil emas batangan 
itu dan mengangkutnya ke luar. Di sampingnya, ada Feliciano 
yang berdiri memperhatikan para anak buahnya. 


"Ambil semua harta ini, tapi lepaskan aku,” kata Carlotte. 


"Tidak, karena aku akan kembali ke Ukraina bersamamu," 
balas Feliciano. 


Carlotte menoleh dan menatapnya dengan sengit. "Aku tidak 
sudi pergi bersamamu. Lebih baik kau bunuh aku!” 


Feliciano mengangkat tangannya dan melayangkan 
pukulannya pada wajah Carlotte hingga mengenai pipinya. 
Carlotte yang terkejut pun hanya bisa diam. Dia tak menyangka 
Feliciano akan memukulnya. Selama ini Gilbert tak pernah 
sekalipun berbuat kasar padanya. 

"Dengar Carlotte, aku memang sangat membenci ibumu, 
tapi aku menginginkanmu,” kata Feliciano. "Karena wanita 
jalang seperti ibumu, ayahku mencampakkan ibuku hingga dia 
sakit-sakitan dan meninggal. Ayahku tidak pernah lagi menoleh 
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pada ibuku. Aku berniat membunuh ibumu, tapi ternyata dia 
sudah mati bersama keluarganya. Aku membenci Keluarga 
Clautser, karena mereka membunuh kakek tersayangku. Aku 
hanya hidup bersama ayahku yang gila harta dan wanita, 
aku berniat membunuhnya tapi belum menemukan waktu 
yang tepat. Sampai pada akhirnya aku menemukanmu, aku 
menginginkanmu dan dia akan membunuhmu. Aku gunakan 
kesempatan itu untuk membunuhnya dan mengambil alih 
semuanya. Hanya Keluarga Alessio yang paling ditakuti oleh 
Keluarga Clautser, dan mereka membantai semua keluargamu. 
Bencilah Gilbert. Karena keluarganya, kau jadi sebatang kara.” 


Carlotte mengerutkan dahinya sambil menatap Feliciano. 
“Gilbert adalah Gilbert. Meskipun dia ketua Klan Alessio, tapi 
dia bukan yang membantai keluargaku. Meskipun dia seorang 
Alessio, tapi dia tidak terlibat karena yang melakukannya adalah 
keluarganya. Bukan dia!" 


Feliciano kembali mengangkat tangannya dan hendak 
memukul Carlotte, tapi diurungkan. Dengan kasar, pria itu 
menarik tangan Carlotte dan membawanya keluar dari tempat 
itu. Saat mereka di luar, tatapan Carlotte tak sengaja bertaut 
dengan tatapan tajam seorang pria yang bersembunyi di balik 
pepohonan. Dengan senyum mengembang, Carlotte bergumam 
amat pelan. 


“Gil?” 
Carlotte semakin mengembangkan senyumannya ketika 


dia melihat Gilbert mengarahkan pistolnya pada Feliciano. 
Namun tanpa diduga, Feliciano menarik tangan Carlotte dan 
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mengeluarkan pistolnya. Dia menahan tubuh Carlotte dan 
menodongkan pistolnya di kepala Carlotte. 


"Aku tahu kau bersembunyi!" teriak Feliciano. 


Tubuh Carlotte menegang karena ketakutan. Dia tak 
menyangka Feliciano mengetahui keberadaan Gilbert saat ini. 
Tak berapa lama, Gilbert keluar dari persembunyiannya dengan 
kedua tangan masih menggenggam pistol. Lalu anak buah 
Feliciano dengan sigap mengarahkan pistol mereka pada Gilbert. 


“Gilbert!” teriak Carlotte, tak memedulikan moncong pistol 
di kepalanya. 

Carlotte hendak berlari, tapi tubuhnya ditahan oleh Feliciano 
dan dia merasakan moncong pistol menekan kepalanya. 
Meskipun takut, tapi Carlotte berusaha tersenyum pada Gilbert 
untuk mengatakan bahwa dirinya baik-baik saja. Dengan penuh 
perhitungan, Carlotte memikirkan cara agar Feliciano tidak 
menembaknya. 


"Ambil harta itu dan kembalikan istriku,” kata Gilbert dengan 
suara dinginnya. 


Feliciano menyeringai dan semakin merengkuh tubuh 
Carlotte. Dia merunduk dan mencium leher Carlotte, membuat 
Gilbert semakin diliputi amarah. 


“Dia milikku!” balas Feliciano. 
Gilbert menggeram. "Lepaskan atau kepalamu kuledakkan?” 


Dengan seringai liciknya, Feliciano mundur namun masih 
merengkuh Carlotte. Sedangkan Gilbert maju selangkah, tapi 
semua anak buah Feliciano menodongkan pistol padanya. 
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Gilbert menarik pelatuknya dan menembak ke arah Feliciano, 
tapi tidak kena dan Feliciano justru melarikan diri sambil 
membawa Carlotte. 


“Shit!” teriak Gilbert, kemudian dia menembaki anak buah 
Feliciano yang mulai menyerangnya. 


Baku tembak kembali terjadi, dan Gilbert berlari ke balik 
pepohonan untuk melindungi diri. Dari arah lain, pasukan 
Gilbert muncul dengan senjata masing-masing, dan sebagian 
pasukan lagi bersembunyi dan menembak dengan senjata 
laras panjang. Beberapa anak buah Feliciano pun bersembunyi 
di balik pepohonan, dan beberapa tumbang di tanah dengan 
peluru menancap di tubuh mereka. 


Gilbert masih bertahan di tempatnya. Dia keluar dan 
memancing beberapa anak buah Feliciano. Ketika mereka semua 
keluar untuk menembak, dengan sigap Gilbert menembak 
mereka dan dibalas dengan tembakan juga. Pasukan Gilbert 
kembali keluar dari persembunyian mereka dan menembaki 
anak buah Feliciano. Tubuh-tubuh berjatuhan dengan peluru 
yang berhamburan di tanah. Beberapa anak buah Gilbert pun 
tewas tertembak. 


Melihat anak buah Feliciano yang semakin sedikit dan 
pasukannya yang semakin bertambah, Gilbert segera berlari 
meninggalkan tempat itu untuk mengejar Feliciano dan Carlotte. 
Dia berlari melompati beberapa batang pohon yang sudah 
tumbang dan menerobos hutan yang tidak begitu lebat. 


Ketika dia sudah cukup jauh berlari, tiba-tiba dari arah kanan 
terdengar suara gemuruh baling-baling helikopter. Gilbert pun 
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kembali memacu larinya sampai dia melihat sebuah helikopter 
yang sedang mendarat. Di sana ada Feliciano yang baru saja 
menaikinya dengan Carlotte yang sudah berada di dalam. 


“GILBERT!” suara Carlotte terdengar bersahutan dengan 
suara baling-baling helikopter. 


Gilbert segera berlari dengan amarah yang semakin 
memuncak, tapi ternyata Feliciano menembakinya dan dia harus 
menghindar. Gilbert bersembunyi di balik batu besar untuk 
menghindari tembakan Feliciano, sampai helikopter itu mulai 
naik. 


“BAJINGAN KAU ZHIDKOV!" teriak Gilbert. 


Pria itu kembali berlari, dengan ancang-ancang yang cukup 
jauh mendekati jurang. Lalu saat helikopter mulai menjauhi 
tebing, Gilbert melompat. Dia sungguh melompat dari tebing, 
dan dengan tepat tangannya meraih landing skids helikopter dan 
sebelah tangannya lagi terlepas. Tubuh Gilbert bergelantungan 
di landing skids. 


Helikopter itu semakin jauh meninggalkan puncak gunung 
dan berbelok ke kiri, membuat pegangan tangan Gilbert hampir 
terlepas. Dia bergelantungan dan sebelah kakinya diangkat 
untuk mengaitkannya pada landing skids yang satunya. Satu 
pistolnya terjatuh, dan dia memegang satu pistol lagi. Gilbert 
berusaha untuk meraih pintu helikopter, tapi ternyata dari dalam 
sosok Feliciano muncul di ambang pintu dan menembaknya. 


"Shit!" Umpat Gilbert. 


Gilbert berayun ke sisi kanan landing skids, dia mengaitkan 
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kakinya pada bagian kanan dan kini posisi tubuhnya berada 
di bawah helikopter dengan tangan berada di landing skids 
bagian kiri. Dengan sebelah tangan, dia meraih kotak peluru 
dari balik celananya. Dia juga menggunakan mulutnya untuk 
mengisi kembali pistolnya. Setelah selesai, Gilbert mulai kembali 
menyusun strategi. 


Tiba-tiba helikopter berputar arah dan menikung ke kanan 
dengan kemiringan yang membuat kaitan kaki Gilbert terlepas. 
Dia hampir saja terjatuh dari ketinggian ribuan kaki. Dari pintu 
helikopter, Feliciano masih berusaha menembaknya, dan Gilbert 
yang lincah pun berhasil menghindar. 


Duar! Suara tembakan terdengar, dan Gilbert mengerang 
dengan kasar saat kaki kanan terkena tembakan yang meleset. 
Dia mengambil ancang-ancang dan berayun sekaligus dengan 
kedua tangannya. Tubuhnya terayun ke pintu helikopter. Feliciano 
yang berada di depannya pun menendang tubuh Gilbert, tapi 
dengan sigap Gilbert berpegangan dan balas menendang tubuh 
Feliciano hingga pistolnya terjatuh dan terlempar ke luar. 


“Berengsek!” teriak Feliciano dan menendang kembali tubuh 
Gilbert. 


“Gilbert!” teriak Carlotte yang kini duduk di sisi kanan dengan 
wajah terkejut. 


Di dalam helikopter yang sempit itu, Gilbert dan Feliciano 
saling pukul. Beberapa kali Gilbert hampir terjatuh ke belakang, 
tapi keseimbangan tubuhnya cukup membuatnya bertahan 
agar tidak jatuh. Ketika mereka saling pukul dan berusaha 
menjatuhkan lawan, Gilbert mencekik Feliciano. Sementara 
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Feliciano yang mendorong tubuhnya, berusaha mengeluarkan 
sesuatu dari balik pakaian. 


Carlotte panik, ketakutan, dan bingung. Sementara helikopter 
masih terus terbang. Dia memikirkan cara untuk membantu 
Gilbert. Posisi Gilbert berada di depan pintu dan berpotensi 
terjatuh ke belakang jika Feliciano menendangnya. 


Dengan panik, Carlotte menjambak rambut pirangnya dan 
berpikir. Dia melihat Feliciano yang mengeluarkan sebuah pisau 
dari balik pakaiannya dan hendak menusuk Gilbert. 


"Gil, awas!" Carlotte berteriak seraya membantu Gilbert untuk 
memukul tangan Feliciano yang hendak mengeluarkan pisau itu. 


Pisau di tangan Feliciano terlempar ke arah Carlotte, dan 
Gilbert mengeluarkan pistol dari celananya. Sambil berusaha 
mencekik pria itu, dia mencoba menodongkan pistolnya pada 
Feliciano. Tanpa diduga, pilot helikopter mengeluarkan pistolnya 
dan hendak menembak Gilbert dengan sebelah tangannya. 


"Awas!" Carlotte berteriak, dan dia meraih pisau di bawah 
kemudian menusukkannya pada tangan sang pilot yang 
memegang pistol. 


“Sialan!” Sang pilot berteriak dan pistolnya terjatuh. Helikopter 
mulai oleng dan turun dengan kemiringan yang cukup tajam. 


Carlotte yang masih panik berusaha membantu Gilbert untuk 
memukul Feliciano. Saat dia mencari sesuatu dan menemukan 
sebuah benda yang bisa dibenturkan pada Feliciano, Carlotte 
segera mengambilnya. Belum sempat dia memukulkan benda 
itu, Feliciano sudah membalas pukulan Gilbert dan menendang 
tubuhnya sampai Gilbert kembali terjatuh ke luar helikopter. 
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“Gilbert!” teriak Carlotte dengan suara lantang dan panik 
melihat Gilbert terjatuh. 


Carlotte terduduk dengan air mata yang mengalir di pipinya 
dan benda berat di tangannya. Dia merangkak ke arah pintu 
helikopter bagian kanan dan membukanya. Kemudian dia 
mencondongkan tubuhnya ke luar untuk melihat ke bawah. 


Tiba-tiba tubuh Gilbert kembali muncul dari pintu kiri dan 
memukul Feliciano kembali. “Mati kau!” teriak Gilbert sambil 
menghantam wajah Feliciano. 


Mereka kembali saling pukul, dan Carlotte segera menoleh. 
Dia menghapus air mata dan hendak meraih kembali benda 
yang tadi dipegangnya. Helikopter oleng dan miring ke kanan, 
membuat tubuh Carlotte kehilangan keseimbangan dan 
tergelincir. 


“GILBERT!” teriak Carlotte dengan suara keras. 


Tubuh Carlotte terdorong ke depan dan keluar dari pintu 
helikopter. Wanita itu mengulurkan kedua tangannya dan 
meraih landing skids. Dia melirik ke bawah dan sangat jauh 
dari permukaan tanah, jantungnya seakan hendak lepas dari 
tempatnya. Kedua tangannya gemetar memegang landing skids. 
Carlotte tak sanggup lagi berpikir bagaimana dia akan selamat, 
saat ini saja tubuhnya bergelantungan di luar helikopter yang 
terbang jauh di atas permukaan tanah. Sebelah tangannya 
berkeringat dan terlepas. Kini tinggal sebelah tangan lagi dan 
kembali mengaitkan tangannya yang lepas. 


Carlotte menangisi nasibnya. Dia berpikir kalau mungkin dia 
akan mati saat ini juga. Menangisi Gilbert yang sedang berjuang, 
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menangisi anak mereka yang bahkan baru tumbuh. Menangisi 
semua yang pernah terjadi di antara mereka. 


Bayangan ketika pertama mereka bertemu, ketika Gilbert 
selalu menggodanya, mereka yang selalu bertengkar sampai 
perasaan itu hadir, dan semua yang pernah mereka lewati 
bersama. Carlotte menangis dan semakin keras hingga tubuhnya 
berayun dan gemetar, nyaris terjatuh dan melayang. 


"CARLOTTE!” Sebuah suara keras terdengar disusul suara 
gemuruh helikopter lainnya. 


Carlotte menoleh dengan kedua tangan mencengkeram erat 
landing skids. Di belakang dan sedikit berjarak, ada helikopter 
lainnya dengan sosok Damien yang berada di pintunya. Tiba- 
tiba secercah harapan muncul di hatinya. Dia akan selamat dan 
Damien tak akan membiarkan dirinya terjatuh. Carlotte kembali 
menangis, karena masih ada orang-orang yang ingin melindungi 
dan menyelamatkannya selain Gilbert. Meskipun dia tak bisa 
berpikir apa pun, Carlotte berdoa pada Tuhan agar hidup Adria 
dan Damien dalam kedamaian. 

Helikopter Damien semakin mendekat dan lebih tinggi 
dengan jarak yang cukup jauh agar baling-baling dari kedua 
helikopter itu tidak beradu. Damien melemparkan tangga tali ke 
arah Carlotte. Ketika Carlotte hendak meraih tangganya, ternyata 
helikopter itu berbelok, membuat tangga Damien terlepas. 

“DAMIEN!” teriak Carlotte lagi yang kini kembali ketakutan 
dan menangis keras. 

Tak menyerah, helikopter Damien kembali mendekat, dan 
Damien kembali melemparkan tangganya hingga mengenai 
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Carlotte. 


"Raih tangganya dan lepaskan tanganmu dari landing skids,” 
perintah Damien. 


"Aku takut," bisik Carlotte. 


"Lepaskan, Carlotte, atau kau mati!” bentak Damien dengan 
keras. 


Tangan kanan Carlotte meraih tangga dan tangan kirinya 
terlepas dari landing skids. "Aaargghh!" Carlotte berteriak 
ketakutan, dan tubuhnya bergelantungan di tangga tali. 


Lalu helikopter Damien mulai menjauhi helikopter Feliciano. 
Damien menarik tangga talinya sampai tubuh Carlotte terangkat 
ke atas dan Damien meraih tangannya. Tubuh Carlotte berhasil 
masuk melewati pintu helikopter dan terjatuh di atas tubuh 
Damien. 


Damien membantunya untuk bangun. Dengan tatapan 
dinginnya, Damien memegang kedua bahu Carlotte. "Tetap di 
sini,” katanya. 

“Gilbert masih di sana, aku takut Felic akan membunuhnya.” 


"Maka aku yang akan membunuh Felic,” balas Damien. 


Dengan segera, Damien meraih pistolnya, dan bersiap di 
ambang pintu. Sang pilot membawa helikopter mereka kembali 
sejajar dengan helikopter milik Feliciano. Pintu belakangnya 
sejajar dengan kokpit dan Damien menodongkan pistolnya pada 
pilot helikopter Feliciano. Sekali tarikan, pelurunya menembus 
kaca pintu kokpit dan mengenai sang pilot. Helikopter itu mulai 
oleng dan hilang kendali. 


“DAMIEN, KAU MEMBUNUH PILOTNYA!" suara teriakan 
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Gilbert terdengar keras. 


Dengan seringai puasnya, Damien kembali meraih tangga 
tali. “Bawa ke sisi kiri,” perintahnya pada pilot. 


Helikopter mereka mengarah ke sisi kiri helikopter Feliciano. 
Pria itu mengeluarkan tangga tali dan melemparkannya ke arah 
pintu helikopter, di mana Gilbert dan Feliciano masih berusaha 
saling membunuh. Helikopter itu menukik dengan cepat ke 
bawah dan hendak jatuh. 


"CEPAT MELOMPAT, BODOH!" bentak Damien. 


Gilbert yang berusaha keluar, ditarik kembali oleh Feliciano. 
Helikopter semakin cepat meluncur ke bawah, dan Damien 
semakin mengulurkan tangga talinya. Gilbert pun melompat 
dari pintu helikopter dan meraih tangga tali itu sampai tubuhnya 
bergelantungan. 


Helikopter Feliciano terus meluncur ke bawah, lalu terlihat 
tubuh pilot helikopter yang ditendang keluar dan Feliciano 
menggantikan posisi pilotnya. Helikopternya masih kehilangan 
kendali, tapi tidak lagi meluncur dengan cepat. 


Damien yang melihat hal itu, segera mengambil senjata 
laras panjangnya. Dia menembak helikopter itu. Helikopter 
Feliciano meledak, kemudian terjatuh. Sedangkan serpihan 
badan helikopter terpental sampai mengenai Gilbert yang masih 
bergelantungan di tangga tali. 


“DAMIEN  BERENGSEK! PECAHAN  HELIKOPTERNYA 
MENGENAI WAJAH TAMPANKU! teriak Gilbert. 


"SETIDAKNYA KAU TIDAK KEHILANGAN KEDUA TANGANMU, 
DAN MASIH BISA MEREMAS BAGIAN TUBUH CARLOTTE!" balas 
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Damien. 


Damien duduk di samping Carlotte, menaruh senjatanya dan 
menatap wanita itu dengan dingin. Damien membuka jaket kulit 
yang dia kenakan, kemudian menyampirkannya di kedua bahu 
Carlotte. 


"Gilbert?" bisik Carlotte dengan suara pelan. 

"Suamimu sedang bergelantungan,” jawabnya dengan nada 
dingin. 

"Bisa tarik dia?” tanya Carlotte lagi. 


"Tidak usah, biarkan dia bergelantungan sampai helikopter 
mendarat." 


"Lalu aku akan mencongkel sebelah matamu dan 
menghadiahkannya pada Adria.” Suara Gilbert terdengar dari 
pintu helikopter. 


Damien dan Carlotte sama-sama menoleh dan menemukan 
Gilbert yang sudah babak belur ada di ambang pintu, menatap 
Damien dengan penuh kekesalan. Damien mendengus kasar, 
dan Carlotte terkekeh melihat dua pria aneh itu. 


Helikopter mereka pun kembali ke tempat di mana harta itu 
masih tersimpan. Feliciano sudah tewas dan Klan Zhidkov tak 
memiliki pemimpin. 

"Jangan sentuh istriku,” desis Gilbert yang duduk di sebelah 
Damien. 


Damien menoleh dan menatap Gilbert dengan tatapan tajam. 


"Oke, oke. Thanks sudah menyelamatkan istriku,” kata Gilbert 
lagi yang melihat tatapan mematikan Damien. 
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Tak lama, helikopter mereka mendarat di sebuah lapangan 
yang terdapat banyak mobil dan truk kontainer. Gilbert 
melompat ke tanah, disusul oleh Damien. 


Gilbert menarik tubuh Carlotte dan segera memeluknya 
dengan begitu erat. Seakan semua ketakutan yang bertumpuk 
disalurkan dalam dekapan eratnya. “Aku ketakutan," bisik Gilbert. 


Carlotte balas memeluknya dan melingkarkan kedua 
tangannya dengan erat. Sesungguhnya dia pun sangat 
ketakutan akan kehilangan Gilbert dan dipisahkan darinya. 
Dia menyusupkan wajahnya di dada bidang Gilbert dan 
kembali menangis dengan keras. “Aku juga takut. Aku takut 
kehilanganmu,” bisik Carlotte dengan isakan kecil. 


"Aku jauh lebih takut akan kehilanganmu.” Gilbert melepaskan 
pelukannya dan mendongakkan wajah Carlotte, hingga mereka 
saling bertatapan. 


Mata Carlotte sembab, sedangkan wajah Gilbert memar 
dan ada darah di sudut bibir juga sudut matanya. Tangan halus 
Carlotte mengusap pipi Gilbert dengan lembut. "Maafkan aku, 
karena diriku kau seperti ini,” bisik Carlotte lagi. 


"Tidak, Carlotte. Aku tidak mungkin membiarkan wajahku 
tetap tampan, sedangkan aku kehilangan duniaku. Bukankah 
aku tetap tampan meski memar?" 

“Ish! Jangan bercanda.” 

Gilbert kembali memeluk tubuh Carlotte dengan erat. 
Sedangkan tak jauh dari mereka ada Damien yang berdiri 
memasukkan kedua tangannya ke saku celana. Meskipun 
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berkelahi, tapi Damien tidak terluka sedikit pun. 

Tak berapa lama, para anak buah Damien dan Gilbert keluar 
dari area hutan. Mereka membawa semua harta tersebut, lalu 
memasukkannya ke dalam truk kontainer. 

“Bos, kita harus segera mengemas semua ini sebelum 
diketahui FBI,” ujar salah satu anak buah Gilbert. 

"Apa yang akan kita lakukan pada mereka?" ujar anak buah 
Gilbert lainnya, seraya menunjuk beberapa anak buah Feliciano 
yang masih hidup. 

"Bunuh mereka,” perintah Gilbert. 

Carlotte menggeleng dan melepaskan pelukan Gilbert. 
"Jangan, kau bisa mengajak mereka bergabung bersamamu." 

"Mereka akan berkhianat, Baby.” Gilbert menatap Carlotte 
dengan lembut. 

"Ampuni kami, jangan bunuh kami. Kami akan setia dan 
bergabung dengan Anda, Bos.” Para anak buah Feliciano yang 
tersisa berlutut di depan Gilbert dan memohon. 

“Baiklah, berkhianat maka kalian akan mati. Aku akan pergi 
ke Ukraina dan mengambil alih semua bisnis milik Klan Zhidkov," 
kata Gilbert kemudian. 

“Terima kasih, Bos. Terima kasih.” Mereka masih berlutut dan 
beberapa kali bersujud di hadapan Gilbert. 

“Thanks,” bisik Carlotte. 

“Sekarang, apa yang akan kau lakukan pada harta itu? semua 
itu milikmu.” 


“Tidak, itu bukan milikku. Aku tidak berhak sedikit pun atas 
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harta itu. Aku ingin menyerahkannya pada negara." 


Gilbert menatap Carlotte dengan senyuman terkembang. Dia 
yakin Carlotte tak akan mengambilnya karena istrinya memang 
memiliki hati bagai malaikat, dan Gilbert merasa sangat 
beruntung mendapatkannya. “Kau yakin?" 


"Aku sangat yakin. Aku akan menyerahkannya pada negara, 
kemudian sebagian kecilnya ingin aku serahkan pada orang- 
orang yang berhak menerimanya. Aku akan memberikan pada 
negara-negara yang dilanda kemiskinan, aku yakin itu bisa 
mengurangi beban mereka." 


Gilbert tersenyum, dia mencium kepala Carlotte dengan 
lembut. "Aku sangat beruntung memilikimu, kau benar-benar 
malaikat yang Tuhan kirim untukku,” bisiknya. 


"Aku memiliki suami yang cukup kaya, jadi aku tidak 
membutuhkan itu semua jika pada akhirnya anak dan suamiku 
akan menjadi target kembali." 

Gilbert dan Carlotte saling berhadapan dengan tatapan 
yang bertaut. Gilbert merunduk dan Carlotte mengaitkan kedua 
tangannya di leher pria itu. Gilbert memagut bibirnya, dan 
mereka berciuman dengan mesra. 

Damien yang melihatnya hanya berdecak kesal. "Ponselku 
hilang, dan aku akan membuat wajahmu buruk rupa jika Adria 
meraung-raung tak bisa menghubungiku.”" 

Carlotte dan Gilbert menoleh pada Damien. 

"Cepat bereskan semua ini, Jerk, atau FBI segera datang dan 
mengacaukan semuanya,” kata Damien lagi, kemudian berjalan 
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meninggalkan mereka. 


Gilbert menyeringai dan Carlotte mengerutkan dahi. “Dia iri 
melihat kita berciuman, karena saat ini Adria ada di Manhattan," 
kata Gilbert, lalu kembali mencium Carlotte. 


"Tunggu! Damien benar, kau harus segera membereskan 
semua ini sebelum FBI datang dan merepotkanmu," kata Carlotte 
kemudian terkekeh pelan. "Ayo Daddy Gil,” lanjutnya. 


"Daddy?" Gilbert menaikkan sebelah alisnya. 


"Adria memanggil Damien dengan Daddy, aku juga berhak 
memanggilmu Daddy." 


" 


"Kau.... 
"Humm....” 


"Aku akan menjadi Daddy? Kau serius? Aku akan menjadi 
Daddy di usia 33 tahun?” 


"n 


“Iya. 

Tanpa mengatakan apa pun lagi, Gilbert mengangkat 
tubuh Carlotte dan memeluknya dengan erat, menggoyang- 
goyangkannya sambil bersorak bahagia. Semua permasalahan 
selesai. Gilbert akan segera menjadi ayah dan Carlotte menjadi 
Ibu. Semua itu hadiah terbesar yang Tuhan berikan padanya. 
"Aku tak menyangka Tuhan sangat baik padaku,” ungkap Gilbert. 


"Makanya, jangan menjadi jerk,” balas Carlotte. "Eh, tapi kau 
tidak pantas jika menjadi baik. Nanti aku tidak memiliki lagi 
alasan untuk galak padamu," lanjutnya. 


Gilbert tertawa dan kembali memeluk Carlotte dengan erat. 
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Delapan bulan kemudian.... 


mpat itu sunyi, tenang, dan juga teduh. Pepohonannya 
| jaa juga tanaman bunga yang sedang bermekaran 
di musim semi. Carlotte sedang bersimpuh di depan sebuah 
pusara berumput hijau. Tangan halusnya menaruh buket bunga, 


sedangkan sebelah tangannya menopang perutnya yang besar. 


"Mom, kau bahagia di sana? Sudah hampir empat tahun kita 
berpisah ya. Kini, aku memiliki seseorang yang aku cintai dan 
kami saling mencintai. Dia orang yang melindungiku selama ini. 
Aku sudah menuntaskan semuanya, aku membangun sebuah 
sekolahan di Afrika. Anak-anak di sana sangat bahagia bisa 
bersekolah secara gratis, dan aku menggunakan semua harta 
peninggalanmu. Aku juga mengirimkan sebagian kecil harta itu 
ke negara konflik untuk membantu warganya." 


Bibir merahnya yang tipis tertarik di kedua sudut, 
membentuk sebuah senyuman lebar. Mata hijaunya berpendar 
penuh bahagia, lalu sebelah tangannya lagi mengusap pusara 
itu dengan lembut. Dia mendongak, menatap langit musim semi 
di Kota Manhattan yang begitu cerah. 
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"Kau akan memiliki cucu sebentar lagi, kami akan datang 
lagi, Mom.” 


"Sudah selesai?” Suara berat menyapa Carlotte. 


Carlotte mendongak dan menatap Gilbert yang sedang 
berdiri di sampingnya. Pria itu semakin tampan dan seksi, dengan 
tubuh manly-nya yang hanya dibalut kemeja putih dan rambut 
cokelatnya yang sedikit berantakan. Carlotte mengulurkan 
tangannya dan Gilbert meraihnya, kemudian membantunya 
bangun. 


Mereka kini berhadapan. Gilbert membungkuk dan mencium 
perut besar istrinya. Kandungan Carlotte sudah berusia sembilan 
bulan, dan selama delapan bulan belakangan, Gilbert selalu 
menjadi suami yang mematuhi apa pun keinginan Carlotte. 


Carlotte mengusapi kepala Gilbert yang masih mencium 
perutnya. "Aku ingin shopping,” katanya. 


Gilbert menegakkan kembali tubuhnya dengan sebelah alis 
terangkat. “Shopping?” 


"Ya, aku ingin berbelanja ke mal.” Carlotte tersenyum lebar 
dan mengerjapkan mata dengan manis. 


"Aku akan meminta anak buahku untuk...." 


"Aku ingin belanja! Bukan anak buahmu yang belanja!" 
Carlotte yang memotong ucapan Gilbert. 


“Jadi?” 


“Sekarang, Gilbert.” Carlotte mulai menampakkan tanda- 
tanda kesal, dan Gilbert mengangguk pasrah. 


384 


"Aku akan menelepon Matt untuk menunda pertemuanku 
dengan rekan bisnisku.”" 


Gilbert pun mengambil ponselnya dari saku celana 
kemudian menelepon Matt. Sedangkan Carlotte tersenyum 
penuh kemenangan karena Gilbert akan menuruti semua 
keinginannya. Dia tahu dirinya sangat egois, tapi rasa ingin 
dimanja oleh Gilbert mengalahkan semua akal sehatnya. 


Ponselnya berdering, dan Carlotte segera mengambil 
dari dalam handbag. Nama Adria tertera di layar, dan tanpa 
menunggu lagi Carlotte segera menerima panggilannya. 


"Carlotte!” Suara cerewet Adria terdengar hingga Carlotte 
menjauhkan ponselnya dari telinga. 


"Berisik, Adria, kau ini!” tukas Carlotte dengan kesal. 


"Jadi kan hari ini? Aku sudah menyeret Damien ke mal. 
Dia menurut padaku, setelah aku ancam tidak mau berbicara 
dengannya.” Suara Adria kembali terdengar. 


Carlotte meringis mendengarnya. "Kau galak sekali pada 
Damien." 


"Kau lebih galak pada Gilbert! Jangan mengataiku,” semprot 
Adria tak terima. 


"Kau juga galak padaku, jangan bilang kau sedang 
mengandung lagi ya?” 


"Carlotte! Aku baru saja melahirkan tiga bulan lalu, dan 
rasanya itu saja masih kendur. Cepat kemari, aku sudah 
menunggu di Victoria's Secret. Kau tidak mau kehabisan lingerie 
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limited edition itu, kan?" 


"Kau berisik,” jawab Carlotte, kemudian mematikan 
sambungan teleponnya. 


" 


"Ayo..." Gilbert meraih tangan Carlotte setelah selesai 


menghubungi Matt. 


Sebelum pergi, Carlotte berbalik dan menatap pusara 
sang ibu dengan nama “Caitlyn Arlena”. Dia tersenyum dan 
mengedipkan sebelah matanya dengan senang. 


"Mom, kami pergi ya. Sampai jumpa,” kata Carlotte. Tiba- 
tiba semilir angin musim semi yang membawa wangi bunga 
tercium. Dia sempat memejamkan mata, seakan merasakan 
pertanda kehadiran sang ibu yang membawa wangi bunga- 
bungaan. 


Carlotte meraih tangan Gilbert dan menggenggamnya. 
Mereka berjalan meninggalkan pusara itu, meninggalkan area 
pemakaman menuju mobil mereka yang diparkir di depan 
gerbang. Ada satu mobil lagi yang merupakan mobil bodyguard 
yang selalu mengawal. 


Mereka tiba di depan mobil Porsche biru metalik milik 
Gilbert. Pria itu membuka pintu penumpang untuk Carlotte. 
Setelah sang istri masuk, dia pun berputar dan masuk ke bagian 
pengemudi. Gilbert mulai menyalakan mesin mobilnya dan 
melajukannya, diikuti oleh bodyguard-nya. 


Tak perlu waktu lama untuk tiba di mal, dan ini adalah hal 
yang paling Gilbert benci: berjalan-jalan di mal dan mengantar 
seorang wanita berbelanja. Demi semua harta benda yang dia 
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miliki, lebih baik dirinya menghadapi negosiasi dengan rekan 
bisnisnya daripada mengantar berbelanja seorang wanita yang 
pasti akan memakan waktu seharian. 


“Bukankah koleksi lingerie-mu sudah banyak? Sepatu, 
tas, make up, kau sudah memiliki itu semua.” Gilbert terus 
menggerutu sepanjang mereka berjalan memasuki mal. 


“Itu tidak cukup, selama suamiku orang kaya, kenapa tidak 
aku manfaatkan untuk membeli barang branded?" balas Carlotte 
dengan nada malas, dan Gilbert hanya bisa mendengus sebal. 


Carlotte berjalan cepat sambil mengelus perut besarnya 
ketika mereka tiba di depan toko Victoria's Secret. Dengan wajah 
berbinar, dia masuk dan menemukan temannya sedang memilih- 
milih sebuah lingerie. Di samping wanita itu, ada seorang pria 
berwajah dingin yang berdiri dengan sebuah stroller untuk dua 
bayi di depannya. 


"Baby Maxwell and Mezalluna!” pekik Carlotte begitu 
melihat dua bayi yang berada di dalam stroller. 


Mereka adalah dua bayi kembar, laki-laki dan perempuan 
yang memiliki wajah sangat indah dan hampir serupa dengan 
Damien. Wajah mereka tidak mirip sama sekali dengan Adria. 
Dan saat ini, kedua bayi tersebut sedang tertidur pulas. 


"Kau mengajak Maxy dan Mezy shopping?" tanya Carlotte. 


Adria yang sedang memegang lingerie pun menoleh dan 
mengangguk, dia melirik Damien yang masih berdiri tanpa 
ekspresi. "Ada Daddy mereka yang menjaga,” jawab Adria. 


Carlotte mengangguk paham. Dengan hati-hati, dia 
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mendekati Adria dan mulai memilih beberapa lingerie ditemani 
oleh pramuniaga. Sementara Carlotte dan Adria mulai sibuk 
memilih apa yang akan mereka beli, Gilbert datang dan 
mendekati Damien dengan wajah menahan kekehan geli. 


Gilbert melirik stroller di depan Damien dan juga pria 
itu yang balas menatapnya dengan tatapan dingin. Kedua 
tangannya terlipat di dada. Melihat Gilbert yang tertawa kecil, 
Damien pun melemparkan tatapan hendak membunuh. 


“Pria segila Damien Romanov menemani istrinya berbelanja 
pakaian dalam sambil membawa dua bayi,” kata Gilbert dengan 
nada meledek. 


"Aku bisa merobek mulutmu detik ini juga,” balas Damien. 


Gilbert mencibir, pria itu memasukkan kedua tangannya di 
saku celana dan melirik dua bayi kembar yang sedang tertidur. 
Kemudian salah satu bayi menggeliat dan hendak menangis, tapi 
tidak jadi karena Damien dengan sigap menepuki pantatnya. 
Gilbert nyaris tertawa terbahak-bahak melihat Damien berubah 
menjadi seorang ayah yang siaga. 


"Aku harap kau tidak bisa tidur sepanjang malam karena 
Carlotte terus menjambak rambutmu jika kau tertidur saat dia 
menyusui tengah malam," kata Damien dengan nada pedas. 


"Aku rasa harapanmu akan kandas, karena Carlotte tidak 
pernah meminta yang aneh-aneh padaku,” balas Gilbert. 


Mereka kembali dalam keadaan hening. Damien masih 
seperti semula, bahkan posisi berdirinya pun seakan tak 
tergeserkan. Begitupun dengan Gilbert yang mulai bosan dan 
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jengah menunggu Carlotte. Dia melirik sang istri yang masih 
asyik tertawa bersama Adria sambil memegang beberapa bra. 


"Gil! Bagus yang mana?" tanya Carlotte yang menunjukkan 
dua bra di tangannya. Satu dengan renda berwarna pink, dan 
satunya berwarna hitam tanpa tali. 


"Tanpa mengenakannya pun kau tetap seksi,” balas Gilbert 
dengan menggoda. 


“Gilbert!” teriak Carlotte dengan kesal dan kembali berbicara 
dengan Adria. 


"Aku bahkan bisa mendatangkan satu truk bra tanpa harus 
menunggu seperti ini,” gerutu Gilbert. 


"Aku tidak peduli,” balas Damien. 


"Jika kau tak peduli, tidak seharusnya kau menjawabku. Kau 
menjawabku karena kau tak mampu melakukan hal sama, kan? 
Bagaimanapun aku lebih kaya darimu,” kata Gilbert lagi. 


"Kau mau aku robek mulutmu, atau aku potong lidahmu?" 
desis Damien. 


"Don't be rude!” tiba-tiba Adria datang dan memukul bahu 
Damien yang berkata kasar pada Gilbert. 


Gilbert pun menyeringai penuh kemenangan mendengar 
Adria membelanya. Namun seringainya segera lenyap saat 
Carlotte pun mendekat dan mengatakan sesuatu. 


"Jangan arogan, Damien juga kaya raya. Narsismu ini belum 
hilang!” kata Carlotte dengan nada galak pada Gilbert. 


Damien balas menyeringai dengan puas pada Gilbert 
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dan dua pria itu kembali berada dalam situasi yang sangat 
absurd karena percakapan mereka yang tidak jelas. Sementara 
itu, Carlotte dan Adria masih membahas topik yang mereka 
bicarakan sebelumnya. 


"Jadi, kau sudah melihat desain terbaru Christian Louboutin?” 
tanya Carlotte pada Adria. 


"Oh! Yang stiletto itu ya? Aku tidak suka desainnya karena 
tidak sesuai karakterku. Kau kapan masuk kuliah lagi?” balas 
Adria. 


“Setelah melahirkan aku akan masuk kuliah kembali, 
mungkin aku akan mengambil lebih sedikit kelas karena harus 
lebih fokus dengan bayiku." 


Obrolan mereka terus berlanjut, sampai tak terasa dua 
wanita cantik itu berlalu dari hadapan Damien dan Gilbert 
untuk keluar. Setelah mereka keluar, dua orang pramuniaga 
memberikan dua paper bag Victoria's Secret pada Gilbert dan 
tiga paper bag pada Damien. 


"Silakan melakukan transaksi, Tuan-tuan,” kata salah satu 
pramuniaga itu. 


Damien mengambil sebuah black card dari dompetnya dan 
memberikannya pada pramuniaga tanpa berkata lagi. Begitupun 
dengan Gilbert. Mereka saling tatap sesaat, kemudian melempar 
wajah ke arah berlawanan. 


“Lebih baik aku menghabisi orang-orang yang menghalangi 
bisnisku daripada menemani Adria berbelanja. Setidaknya aku 
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puas, ada darah yang terciprat di wajahku," kata Damien tiba- 
tiba. 


Gilbert mengernyitkan dahinya. "Aku lebih senang 
bernegosiasi, membicarakan bisnis dan senjata, kemudian 
memenangkan tender, daripada membawa paper bag dengan 
label pakaian dalam wanita." 


Setelah beberapa saat mereka menunggu, dua pramuniaga 
itu datang dan mengembalikan kartu masing-masing. Gilbert 
pun berbalik dan melangkah, hendak meninggalkan Damien. 


Tapi, suara tajam Damien membuatnya menghentikan 
langkahnya. “Bawa paper bag Adria atau akan aku ledakkan jet 
pribadimu.” 


Gilbert menggeram dan berbalik. Dia meraih semua paper 
bag di tangan Damien, kemudian berjalan keluar dari toko diikuti 
oleh Damien. Dua pria tampan dan gagah itu terlihat sangat 
memesona meski mereka membawa paper bag merek pakaian 
dalam wanita dan stroller. Bahkan para wanita yang berpapasan 
dengan mereka pun terlihat sangat tertarik. Dalam sekejap, 
Damien dan Gilbert seakan menjadi pusat perhatian. 


“Semua orang terpesona dengan ketampananku,” kata 
Gilbert dengan bangga. 


“Menjijikkan,” balas Damien dengan nada mengejek. 


“Kalian lama!” Adria datang dengan wajah merengut kesal. 
Dia berdiri di samping Damien dan memeluk lengannya. Adria 
kesal karena suaminya menjadi pusat perhatian dan para wanita 
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seakan tak berkedip melihatnya. 


"Aku selalu kesal jika kau masih saja narsis dan bangga 
menjadi perhatian banyak wanita.” Carlotte pun mendekat sambil 
menggerutu. Dia memeluk tangan kanan Gilbert, membuat 
Gilbert kesulitan karena harus membawa banyak paper bag. 


"Aku kan memang tampan," balas Gilbert. 


Mendengar jawaban Gilbert, semakin membuat Carlotte 
kesal. Tanpa memikirkan apa pun lagi, Carlotte menginjak kaki 
Gilbert dengan keras, hingga pria itu mengerang pelan dan 
tersenyum lebar agar Carlotte tidak lagi marah padanya. Sebelah 
tangan Gilbert meraih pinggang Carlotte dan memeluknya, 
membawa sang istri berjalan bersamanya. 


Dua pasangan itu pun berjalan-jalan di dalam mal dan 
keluar masuk beberapa toko. Mereka terkadang menjadi pusat 
perhatian, membuat orang-orang harus menoleh untuk sekadar 
merasa iri dan memuji dua pasangan itu. Mereka terlihat nyaris 
sempurna. 


Carlotte bahagia, dan tak pernah menyangka perjalanan 
hidupnya yang sulit dan pahit juga penuh bahaya akan seperti 
ini. Meskipun ini bukanlah sebuah akhir dari perjalanannya, dan 
sebuah rumah tangga tidak selalu berjalan mulus, setidaknya dia 
bersyukur Gilbert selalu jujur padanya. 
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l ilbert... sakit!” Carlotte berteriak memanggil Gilbert 
dengan berurai air mata. 


Gilbert yang panik hanya bisa mengusap wajahnya. Saat 
ini mereka berada di dalam mobil menuju rumah sakit karena 
Carlotte mengalami kontraksi hebat dan hendak melahirkan. 
Setelah mobil mereka tiba di depan rumah sakit, Gilbert segera 
keluar dan menggendong tubuh Carlotte yang menggeliat 
dengan wajah berkeringat. Mobil-mobil para bodyguard pun 
menyusul dan berhenti tepat di depan rumah sakit. 


Para perawat berdatangan dan membawa ranjang dorong, 
kemudian Gilbert menaruh tubuh Carlotte di ranjang itu 
dan segera membawanya melewati lobi. Para bodyguard 
menghalangi orang-orang yang lewat. Mereka sebenarnya bisa 
saja melalui jalan menuju instalasi gawat darurat, tapi Gilbert 
malah membawanya ke lobi karena panik. 

Carlotte berteriak dan menangis menahan sakit yang dia 
rasakan akibat kontraksi hebat. Tiba di depan ruang persalinan, 
dokter dan para perawat segera membawanya masuk, dan 
Gilbert berdiri di luar dengan pintu yang terbuka lebar. Dia 
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hanya melihat perawat memasangkan ventilator pada Carlotte, 
memeriksa tekanan darah dan lainnya. Seorang perawat datang 
dan menanyakan apa dirinya akan menemani Carlotte atau 
tidak, tapi Gilbert bergeming dengan bibir terkatup rapat dan 
tatapan lurus ke depan. Gilbert melihat Carlotte masih meraung 
kesakitan, menatapnya dengan berurai air mata. Lalu pintu 
ruang persalinan pun ditutup. 


Gilbert masih berdiri di depan ruang persalinan, dengan para 
anak buahnya yang berdiri di sepanjang lorong dan sedikit jauh 
darinya. Pria itu menghela napasnya dan masih menatap lurus 
ke depan, bahkan suara langkah menggema yang berlarian di 
sepanjang lorong pun seakan jauh dari pendengarannya. Dia tak 
mendengar lagi suara tangisan dan erangan kesakitan Carlotte. 


"Gilbert," panggil seorang wanita. 


Gilbert menoleh dan menatap sang ibu yang juga sedang 
menatapnya dengan cemas. Di belakang ibunya ada Matt yang 
berdiri dengan wajah tak kalah cemas. 


“Proses melahirkan sama dengan proses mempertaruhkan 
dua nyawa. Memang terdengar berlebihan, tapi Madre bisa 
merasakan hal itu, meski seumur hidup Madre tak pernah 
melahirkan bayi,” kata Mrs. Lina dengan senyuman yang sedikit 
menenangkan. Wanita itu mengulurkan tangannya pada wajah 
Gilbert, kemudian mengusapnya. "Madre percaya, Carlotte 
sanggup melewati semua itu,” lanjutnya. 


"Aku takut,” bisik Gilbert. "Bahkan lebih takut daripada saat 
aku menghadapi musuh dan baku tembak," lanjutnya. 


Mrs. Lina menarik tangan Gilbert dan membawanya untuk 
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duduk di kursi tunggu yang berada di depan ruang bersalin. Dia 
menggenggam tangan sang putra dan memberikannya sebuah 
ketenangan. Semua orang diam, keadaan di lorong pun hening. 


Tiba-tiba, suara langkah terdengar dengan suara kereta yang 
didorong. Mereka semua menoleh, kecuali Gilbert yang masih 
menundukkan kepalanya. Ada Damien dan Adria yang datang 
sambil mendorong sebuah stroller. Mereka mendekati tempat 
Gilbert berada, kemudian berdiri di depannya. 


"Apa Carl sudah melahirkan?” tanya Adria dengan nada yang 
sangat cemas. 


"Dia masih di dalam,” balas Mrs. Lina, sedangkan Gilbert 
hanya diam. 


"Aku tahu rasanya berada di posisimu,” kata Damien tiba- 
tiba. "Bahkan aku harus menghadapi yang lebih darimu karena 
Adria melahirkan dua bayi,” lanjutnya. 


Gilbert mendongak dan menatap Damien dengan bibir 
terkatup dan tatapan datarnya. Keadaan pun hening kembali, 
dan mereka semua menunggu dalam kecemasan. Waktu terus 
berjalan, sampai akhirnya pintu ruang bersalin dibuka dari dalam 
dan beberapa perawat mendorong ranjang yang ditempati oleh 
Carlotte. 


Semuanya mendekat. Carlotte masih membuka matanya 
dengan lemas dan tubuhnya terkulai, ada selang infus yang 
membelit tangannya juga masker oksigen yang menutup hidung 
dan mulutnya. Carlotte menatap Gilbert dan mengulurkan 
sebelah tangannya, tapi kemudian terkulai karena wanita itu tak 
sadarkan diri. 
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"Carlotte!” teriak Gilbert sambil mendekati Carlotte. 


"Tenang, Mr. Jerr, Mrs. Jerr hanya tertidur dan harus segera 
dibawa ke ruang perawatan,” kata seorang dokter yang 
menanganinya. 


Gilbert bernapas lega, dia mengangguk dan membiarkan 
para perawat mendorong tubuh Carlotte untuk dibawa ke ruang 
perawatan, diikuti oleh Mrs. Lina dan juga Matt. Sedangkan 
Gilbert masih berdiri di sana. Lalu, seorang perawat datang dari 
dalam sambil mendorong sebuah boks dari kaca yang berisi 
sosok bayi mungil berambut cokelat dan tebal. Tubuhnya sangat 
mungil dan wajahnya memerah dengan mata terpejam. 

"Itu... putraku?” tanya Gilbert dengan nada tak percaya. 

"Ya, itu putra Anda,” jawab sang dokter lagi. 

"Dia sangat mirip denganmu,” kata Adria yang mendekati 
boks bayi dan menatapnya bergantian antara bayi mungil itu 
dengan Gilbert. "Kenapa tidak mirip dengan Carlotte?” 

"Max dan Mez saja mirip denganku,” balas Damien dengan 
nada datarnya. 

"Kalian curang, kami yang mengandungnya dan membawa- 
bawanya di dalam perut, tapi wajah kalian yang mendominasi,” 
gerutu Adria. 

"Tentu saja, karena kami ayah mereka," balas Gilbert sambil 
terkekeh kecil. 

Adria kesal. Dia berbalik dan mendorong stroller yang 
berisi baby Max dan Mez yang tertidur, disusul oleh Damien 
di belakangnya. Sedangkan Gilbert masih menatap bayinya di 
dalam boks, ada dokter dan perawat yang masih menunggunya. 
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"Kami harus segera membawanya ke ruang bayi,” kata 
perawat itu. 


"Oke, silakan." 


"Mr. Jerr, selamat ya mereka semua sangat sehat,” kata sang 
dokter. 


"Terima kasih banyak, dokter," ujar Gilbert. 


xxx 


Keadaan Carlotte sudah lebih membaik, dan dia sekarang 
sedang berada di taman rumah sakit untuk menghirup udara 
segar. Dia duduk di kursi roda karena masih belum bisa berjalan 
dengan lancar setelah melahirkan secara normal. 


Di belakangnya, ada Gilbert yang mendorong kursi 
rodanya. Mereka menatap ke taman rumah sakit, lalu Gilbert 
menghentikan dorongannya. Pria itu berjongkok di depan 
Carlotte dan menggenggam kedua tangannya. "Terima kasih, 
kau sudah hadir dalam hidupku dan memberikanku seorang 
malaikat kecil,” kata Gilbert. 


Carlotte tersenyum, dia mengusap kepala Gilbert dengan 
lembut. "Terima kasih juga kau sudah mengambilku yang 
sebatang kara, melindungiku dan mencintaiku tanpa alasan.” 


"Aku tak butuh banyak alasan untuk mencintaimu, karena aku 
memang sudah jatuh cinta padamu, dan itu namanya cinta lalu 


"n 


aku.... 


“Stop!” Carlotte menyela dan menutup mulut Gilbert 
kemudian meneruskan perkataannya. "Aku pusing, jadi diamlah.” 


Gilbert terkekeh pelan, dia mencium kedua tangan Carlotte 
lagi. Sebelah tangannya menarik leher Carlotte agar merunduk 
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dan dia memagut bibir sang istri dengan dalam. Pria itu selalu 
tak bisa menahan diri. 


"Tumben tidak ada media?" Suara perempuan terdengar dari 
samping mereka. 


Gilbert melepaskan ciuman mereka dan sama-sama menoleh 
untuk melihat siapa yang baru saja datang. Gilbert segera bangun 
dan Carlotte merekahkan senyumannya saat melihat seseorang 
yang baru saja datang dan sedang berdiri di depannya. 


“Anna!” Carlotte berteriak dengan senang sambil 
merentangkan kedua tangannya. 


Anna mendekat dan berhambur ke dalam pelukan Carlotte 
sambil membungkuk. "Aku sangat merindukanmu, Carl,” katanya. 


Carlotte menggoyang-goyangkan tubuhnya, masih sambil 
berpelukan. "Aku juga sangat merindukanmu, Dokter Anna." 


Mereka tertawa dan Anna berdiri sambil menatap Carlotte 
dengan senyuman merekah. Begitupun dengan Carlotte 
yang juga tersenyum senang bisa bertemu kembali dengan 
sahabatnya setelah beberapa bulan tidak bertemu. 


"Aku langsung terbang dari Seattle ke Manhattan saat 
mendengar kabar kau melahirkan, kau sangat jahat tidak 
mengabariku dan aku tahu dari media,” gerutu Anna. 

Carlotte mencubit tangan Anna dengan pelan. "Maafkan aku. 
Aku juga tak menyangka akan melahirkan sekarang. Kau masih 
ditugaskan di Seattle ya? Kapan pindah lagi ke Manhattan?” 

"Tahun depan aku kembali ke Manhattan, besok aku harus 
kembali ke Seattle. So, let me know your prince charming, baby 
Jerr Alessio!” 
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"Memangnya kau tidak bisa bertugas di rumah sakit di 
Manhattan saja? Atau di New York? Di Brooklyn?" Carlotte 
menatap Anna dengan sedih. 


"Kau kan Mrs. Jerr yang kaya raya, jalan-jalan ke Seattle untuk 
menemuiku tidak akan membuat suamimu bangkrut, kan?” bisik 
Anna dan Carlotte pun tertawa. 

"Kau harus sering ke Manhattan juga, ya?” 

“Carl.” Tiba-tiba Gilbert memanggilnya, membuat Carlotte 
menoleh padanya. "Ada yang datang," katanya. 

Carlotte dan Anna menoleh. Ada dua orang yang sedang 
berdiri di belakang Gilbert. Sosok Nielson dan Susan yang masih 
mengenakan seragam polisi. 


“Niel? Susan?” Air mata Carlotte hendak tumpah. 


"Carlotte, congrats,” kata Susan seraya mendekat dan 
memeluk Carlotte. 


"Thank you, I miss you so bad.” 


"Aku juga merindukanmu, suaramu yang berisik di kantor, 
saat kau memakai kutek dan menumpahkan isi kuteknya 
ke kertas penyelidikanku, saat kau membuat kopi dan juga 
menumpahkannya di kertas milik Mrs. Allen, saat kau asyik 
memakai lipstik, saat kita membahas sebuah kasus, saat..." 
ucapan Susan terpotong saat Carlotte melepaskan pelukannya 
dan menutup mulut susan dengan tangannya. 


"Jangan beberkan semua aibku,” rengeknya. 
Susan tertawa. "Niel ingin menemuimu,” bisik Susan. 


Susan menjauh dan mempersilakan Niel yang kini sedang 
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menatap Carlotte dengan dalam dan penuh arti sambil 
memegang sebuah buket bunga. Polisi tampan itu memberikan 
buket bunganya pada Carlotte. 


“Thank you," kata Carlotte dengan senyuman manis. 


Niel masih menatap Carlotte dengan dalam, ada tatapan 
yang sulit diartikan. Sebuah tatapan kehilangan, sendu, patah 
hati yang menjadi satu. “Selamat atas kelahiran putra kalian, aku 
sudah melihatnya di media," kata Niel akhirnya. 

Carlotte menggigit bibir bawahnya, dia bingung ingin 
membalas apa. Carlotte pernah menyukai Niel, tapi ternyata 
hatinya malah luluh pada Gilbert dan mencintai pria itu. Meski 
dari berbagai hal Niel lebih baik dari Gilbert, tapi yang dia cintai 
hanya Gilbert. 

"Terima kasih. Sudah hampir delapan bulan kita tak pernah 
bertemu, padahal kita masih satu kota ya,” kata Carlotte seraya 
terkekeh pelan untuk mencairkan suasana. 

"Carl, aku akan melihat bayimu ya,” bisik Anna. 

"Aku juga ingin melihat bayi kalian,” sambung Susan. 

Carlotte mengangguk, dia melirik Gilbert yang masih berdiri 
dengan kedua tangan yang dimasukkan ke saku celana. Tak 
melepaskan sedikit pun tatapannya dari Carlotte, karena pria itu 
tak akan membiarkan Carlotte dekat dengan pria mana pun. 

"Kau kecewa padaku?" tanya Carlotte. 

Niel mengerutkan dahinya. "Kecewa? Aku tak pernah kecewa 
padamu. Aku justru sangat senang bisa mengenalmu." 


"Aku mencintai dan menikah dengan orang lain,” kata 
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Carlotte lagi. 


Niel mendekat, pria itu menyentuh kedua bahu Carlotte 
kemudian menariknya dan memeluknya. “Dulu aku menyukaimu, 
aku berharap kau menjadi kekasihku dan aku bisa menikahimu. 
Namun aku sadar, kau tidak bisa aku raih ketika kau berada 
dalam skandal dengan Gilbert Jerr, karena aku bukan pria yang 
sebanding dengannya. Ketika melihatmu yang memilih tinggal 
bersamanya, aku mulai sadar bahwa aku seorang pengecut. Aku 
hanya bisa menatapmu dari jauh dan menyukaimu diam-diam, 
aku hanya bisa sebatas mengajakmu makan siang. Aku bahkan 
tak bisa memberikanmu apa pun, dan aku sepenuhnya sadar 
bahwa aku bukan pria yang tepat untukmu." 


Carlotte menatap rumput di bawah dengan sendu, kedua 
tangannya bahkan berada di kedua sisi tubuhnya tanpa 
membalas pelukan Niel. Tatapan Carlotte terarah pada Gilbert 
yang masih berdiri di posisi semula dengan tatapan yang sangat 
tajam. 

"Terima kasih karena kini kau sudah jujur dan aku tahu apa 
yang kau rasakan di masa lalu. Terima kasih kau sudah menjadi 
orang yang selalu membantu dan melindungiku dulu.” 


"Aku yang harus berterima kasih padamu, kau sudah pernah 
hadir dalam hidupku dan membuatku sadar bahwa sebuah 
kejujuran itu sangat penting ketika aku menyukai seseorang. Aku 
harus menjadi pria yang gentle untuk mengakui perasaanku," 
kata Niel lagi seraya melepaskan pelukannya dan tersenyum. 


"Kau ingin melihat putra kami?" tanya Carlotte. 


Niel menggeleng pelan. "Aku harus segera ke kantor. Kapan- 
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kapan aku akan melihatnya." 

Niel berbalik dan menatap Gilbert, kemudian membungkuk 
singkat dan pergi. Selepas kepergian Niel, Gilbert pun mendekati 
Carlotte dan meraih bahunya. Membantu Carlotte untuk duduk 
kembali ke kursi rodanya. Gilbert membalikkan kursi roda 
Carlotte, lalu mendorongnya untuk membawa sang istri kembali 
ke ruangannya. 

"Dia patah hati," kata Gilbert. 

“Tahu dari mana?" 

"Dari caranya menatapmu dan dari caranya menatapku. 
Setidaknya dia tahu diri bahwa dia memang tak akan sanggup 
bersaing denganku,” ujar Gilbert dengan percaya diri. 

Carlotte mendengus dan mencubit tangan Gilbert dengan 
keras, membuat pria itu meringis pelan. "Kau belum memberi 
nama pada putra kita." 

Gilbert berpikir sebentar. "Servio Jerr Alessio?” 

"Kenapa namanya Spanyol semua?" 

"Karena aku orang Spanyol.” 

"Tapi aku juga dari Amerika!” tukas Carlotte dengan kesal. 

"Tapi dia akan mewarisi kekayaanku." 

“God!” Carlotte mengembuskan napasnya dengan kasar dan 
diam, memang yang Gilbert katakan benar jika putra mereka 
kelak yang akan mewarisi kekayaan Gilbert. "Ya sudah, Servio 
Jerr Alessio,” katanya kemudian. 


da 
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Gilbert POV 


udah satu tahun pernikahanku dengan Carlotte. Kami 
Serem putra berusia tiga bulan. Tepat di musim panas 
tahun lalu, aku bertemu dengan seorang wanita yang sangat 
cantik, bermata hijau cemerlang dan sayangnya dia sangat 
galak. Seorang polisi magang yang sangat ceroboh dan 
pembuat masalah. Awal pertemuan kami dipenuhi drama, tapi 


aku menikmati setiap drama yang aku ciptakan. 


Perjalanan kami penuh konflik dan masalah, Carlotte adalah 
wanita yang diincar banyak keluarga mafia dari seluruh dunia, 
untuk dimanfaatkan sebagai kunci dari harta tersembunyi itu. 
Akan tetapi aku berhasil melindunginya, membuat negosiasi 
dan memberikan beberapa wilayah dan sejumlah uang untuk 
mereka agar berhenti mengejar Carlotte. 


Hanya satu klan yang gagal aku ajak bernegosiasi, Keluarga 
Zhidkov. Pada akhirnya aku pun berhasil melindungi Carlotte, 
meski uang yang aku keluarkan pun tidak sedikit. 


Carlotte masih menempuh pendidikan di Fashion Institute 
of Technology, tapi aku memintanya untuk cuti kuliah semenjak 
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melahirkan. Dia akan melanjutkan kuliahnya, setidaknya nanti 
saat Servio berusia satu tahun. 


Aku menggeliatkan tubuhku saat merasakan silau dari 
jendela yang gordennya terbuka. Aku membalikkan tubuhku dan 
meraba tempat di sampingku, tak ada apa pun. Lalu tanganku 
meraba semakin ke bawah, dan aku merasakan ada sesuatu yang 
bergerak. Meraih tanganku dan menggenggamnya dengan erat. 


Seketika aku membuka mata dan membulatkannya 
ketika melihat ada sosok bayi mungil yang sedang berbaring 
dengan kaki yang diangkat-angkat ke atas. Dia Servio, bayiku 
dan Carlotte. Kedua tangannya menggenggam jari-jariku. Bayi 
bermata cokelat yang bulat dan cemerlang. Mirip mataku, dan 
wajahnya pun mirip denganku. 


Aku segera bangun dan melepaskan tanganku darinya 
yang sedang berusaha membawa jemariku ke mulutnya. Aku 
menggeliat dan hendak turun dari ranjang untuk mencari 
Carlotte, tapi Servio malah menangis dengan keras. 


Aku panik, aku segera mendekat dan menepuki pantatnya 
agar diam. Bukannya diam, Servio malah semakin menangis 
keras sampai mulutnya yang mungil terbuka lebar dengan wajah 
memerah. 


"Hey baby boy, kau ini calon ketua mafia, jangan cengeng," 
bisikku sambil menepuki pantatnya. Dia semakin keras menangis 
dan aku kebingungan. 


Aku meraba kaki dan celananya yang basah. Shit! Carlotte 
tidak memakaikannya pampers dan kasurku basah. Oke, aku 
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kebingungan dengan apa yang harus aku lakukan saat ini. 


“Melepaskan celananya? Tapi bagaimana kalau aku malah 
mematahkan kakinya? Menggendongnya? Aku tidak mau 
membuat tulang lehernya patah," gumamku dengan bingung. 


“Gilbert! Kau apakan putraku?” Suara Carlotte terdengar 
berteriak dari arah kamar mandi. 


Aku menoleh ke pintu kamar mandi dan melihat Carlotte 
yang menyembulkan kepalanya, dia tidak keluar karena aku tahu 
Carlotte tak mengenakan apa pun. 


"Kau tidak memakaikannya pampers? Dia pipis dan 
membasahi kasur kita,” kataku. 


"Ganti saja celananya. Aku masih berendam, sebentar lagi 
aku selesai.” 


Baru saja aku membuka mulut, Carlotte sudah menutup 
kembali pintunya. Aku mengerutkan dahi, dan dengan terpaksa 
juga hati-hati meraih kedua kakinya yang tak bisa diam 
kemudian menurunkan celananya dengan pelan. Setelah selesai, 
aku tersenyum lebar karena berhasil melepaskan celananya. 


"Sayang! Aku berhasil melepaskan celana Servio!” teriakku 
dan bayi mungil itu kembali menangis karena mendengar 


suaraku. 
"Gil, kau berisik sekali.” 


Carlotte keluar dari kamar mandi dengan bathrobe 
yang menutupi tubuhnya dan juga handuk yang melingkupi 
kepalanya. Aku masih berada di posisi semula dan berusaha 
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menepuki pantat Servio agar diam dan tidak menangis lagi. 
Bayi itu diam, wajahnya sudah memerah dan tidak mengenakan 
celana. Aku menatapnya, dan mata bulatnya balas menatapku 
sambil mengerjap beberapa kali. 


"Kau tidak boleh cengeng, kau harus kuat sepertiku. Kau 
juga tidak boleh kalah oleh Max, Damien akan mengejekku 
habis-habisan jika kau kalah oleh Max. Anak Damien sudah bisa 
tengkurap dan belajar merangkak, kau harus bisa berjalan lebih 
dulu,” kataku pada Servio dan bayi itu malah tertawa melihatku. 


Buk! 


“Aww!” Aku mengerang saat merasakan bantal yang 
hinggap di kepalaku, dan pelakunya adalah Carlotte yang kini 
sedang berdiri dengan wajah kesal dan garang. Aku selalu ingin 
mengatakan dia garang, tapi Carlotte bisa menendangku dari 
lantai delapan puluh ini. 


"Jangan mengajari anakmu yang buruk! Kau ini bodoh atau 
apa, Maxy itu sudah enam bulan dan anakmu baru tiga bulan. 
Memangnya Servio bayi ajaib sudah bisa berlari di usia enam 
bulan. Jangan selalu mengatakan dia calon ketua mafia, Gilbert!” 
Carlotte terus mengomeliku sambil memakai baju, menyisir 
rambut pirangnya, dan memakai make up. 


Sampai Carlotte selesai mengenakan semua pakaian dan 
ber-make up, dia malah berjalan ke luar kamar. Aku mengerutkan 
dahi karena istriku malah meninggalkan kami. 


"Kau jangan mencari kekasih seperti Mommy ya, jika besar 
nanti kencani wanita sebanyak-banyaknya sepertiku." 
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"GILBERT... KAU MAU AKU TENDANG YA?!" Suara Carlotte 
terdengar kembali sambil membuka pintu. 


Aku melemparkan cengiran padanya, dan Carlotte 
menatapku dengan wajah yang dibuat garang. Untuk 
menghindari tatapannya, aku menatap Servio lagi dan 
memperhatikan wajahnya yang sama persis seperti diriku di saat 
kecil. 


Tanpa diduga, ada air yang menyemprot wajahku dengan 
Servio yang mengangkat kedua kakinya dan menatapku. 


"Oh shit!” Aku mengumpat dan melompat dari ranjang saat 
menyadari bahwa Servio kencing dan mengenai wajahku. 


"Jangan mengumpat pada anakmu!" omel Carlotte lagi. 


Oke, aku akan mengumpat di kamar mandi saja, dengan 
kesal aku berjalan ke kamar mandi. Berdiri di wastafel dan 
membasuh wajahku. Baru kali ini aku harus menghadapi seorang 
bayi, juga ibunya yang galak bagai induk singa. Jika Carlotte 
tahu aku mengatainya induk singa, dia pasti akan mematahkan 
laptopku menjadi dua, atau menggunting semua dasiku. 


“Carlotte, Servio. Aku benar-benar mencintai kalian, meski 
kalian selalu membuatku pusing.” Aku bergumam sambil 
menatap pantulan diriku di cermin. 


Kami tidak berada di Manhattan, melainkan di Pulau Bali. Aku 
membawa Carlotte, Servio, dan Madre ke Bali. Bagaimanapun, 
aku dan Carlotte tak sempat berlibur dan bulan madu, karena 
dulu kami harus mengalami masalah besar. Ketika Carlotte 
hamil, Madre melarang kami berpergian ke luar negeri karena 
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dia tak ingin terjadi sesuatu dengan kandungan Carlotte. 


Aku ingin mengajak mereka berjalan-jalan di Pulau Bali 
dan menikmati keindahan cuaca tropisnya. Aku putuskan untuk 
mandi, dan segera keluar. 


xxx 


Kami keluar dari penginapan yang terasa sangat tenang dan 
sunyi. Cuaca tropisnya sangat aku sukai. Aku memasukkan kedua 
tanganku ke saku celana, hanya mengenakan celana pendek dan 
kaos saja membuatku terlihat sangat tampan dan memesona. 
Di depan penginapan kami dilingkupi pepohonan dan tanaman 
tropis hingga menambah suasana semakin nyaman. 


"Ayo kita jalan-jalan, aku sudah tidak sabar ingin menikmati 
Pulau Bali. Nanti aku bisa pamerkan pada Adria kalau aku 
sudah ke Bali,” kata Carlotte yang datang dari dalam sambil 
menggendong Servio. 


Aku menoleh dan tersenyum tipis, wajahnya terlihat sangat 
bahagia dan aku pun bahagia. Apa pun akan aku lakukan untuk 
kebahagiaan Carlotte, Madre, dan Servio. Lalu Madre keluar dari 
penginapan di sebelah, wajah keriputnya terlihat bahagia, dia 
menghampiri kami dan menghirup napas dalam-dalam. 


"Terima kasih, kau sudah mengajak wanita tua ini berlibur. 
Aku pikir kau akan meninggalkanku,” kata Madre. Aku terkekeh 
dan Carlotte mengerutkan dahinya. 


“Madre jangan seperti itu, aku tidak akan membuat Madre 
sendirian dan kesepian,” kata Carlotte. 


Aku menatap Carlotte dengan dalam, dia sangat menyayangi 
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ibuku dan begitu tulus. Bahkan sebelum aku menikahinya, dia 
terlihat sangat menyayangi dan mencemaskan keadaan Madre 
yang selalu sendirian dan kesepian. 


Setelah melahirkan, Carlotte melarangnya kembali ke 
Barcelona untuk tinggal sendiri. Carlotte memintanya tinggal 
di Manhattan dan menempati salah satu rumahku. Madre itu 
keras kepala, seperti Carlotte. Tentu saja dia menolak dan lebih 
memilih tinggal di Barcelona. Selama seminggu Carlotte terus 
bersedih dan memikirkan keadaannya, sampai pada akhirnya 
Madre setuju untuk tinggal di Manhattan dan meninggalkan 
mansion keluarga Alessio di Barcelona. 


“Bos, ini stroller-nya,” kata Matt. 


Aku meliriknya dan menatap Matt sekilas. Dia anak 
buahku yang paling setia, dan sudah bertahun-tahun Matt 
mendampingiku. Dia pria Amerika, dan loyalitasnya aku sangat 
suka. Aku pernah menyuruhnya mencari seorang wanita untuk 
menjadi istrinya, namun Matt selalu berdalih bahwa dia masih 
belum ingin memiliki komitmen. 


"Ayo kita ke pantai!" kata Carlotte lagi dengan semangat. 


Carlotte masih menggendong Servio. Dia juga memeluk 
lengan Madre dengan sebelah tangan. Mereka berdua berjalan 
menuju halaman penginapan, dan aku menyusul di belakang 
mereka bersama Matt yang mendorong stroller. 


Ketika kami melewati pintu gerbang penginapan yang 
terbuat dari kayu tinggi, para anak buahku segera menyambut. 
Mereka semua memakai celana pantai dan kaus, membuatku 
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ingin tertawa. Carlotte dan Madre bahkan sudah tertawa melihat 
wajah sangar mereka yang berpakaian santai seperti itu. 


Ketika kami di luar, kami langsung turun ke jalan yang 
beraspal. Di seberang sana adalah pantai yang membentang 
sepanjang jalan yang kami lalui. Ramai dikunjungi oleh para 
turis dari mancanegara maupun lokal. Sinar matahari pagi terasa 
begitu hangat dan sangat pas untuk berjemur. 


"Jadi, aku boleh berjemur?" tanya Carlotte seraya berbalik 
dan menatapku dengan mata mengerjap. 


Dia pikir aku akan membiarkan tubuh seksinya yang 
indah itu menjadi tontonan banyak pria? Aku bisa mencongkel 
banyak mata pria jika Carlotte berani berjemur dengan bikini. 
Aku memberikannya tatapan yang dalam dan tajam, kemudian 
Carlotte merengut dengan wajah sedihnya. 


"Kau tahu aku tak suka berbagi, kan?” tanyaku dengan nada 
mendesis. 


“Iya, iya....” 


Carlotte pun mendekati Matt dan menidurkan Servio yang 
berada di stroller, kemudian mengambil alihnya. Aku hanya 
menaikkan sebelah alisku saat Carlotte memberikan stroller-nya 
padaku, dan aku meraihnya. 


“Bawa,” perintahnya kemudian kembali berbalik dan 
memeluk tangan Madre. 


Aku menatap mereka dengan dahi mengerut, sedangkan 
Matt sedang menahan tawa di sampingku. Aku mendengus kasar 
dan mendorong stroller dengan pasrah. Carlotte selalu berhasil 
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membuatku tak berkutik, apalagi dia sangat galak. Setidaknya 
aku masih unggul dari Damien, aku masih bisa membuat Carlotte 
pun ikut menurutiku. Sedangkan Damien sama sekali tak bisa 
membuat Adria menurutinya. 


Kami masih berjalan-jalan menyusuri jalanan di dekat 
pantai. Lalu orang-orang mulai memperhatikan aku, maksudku 
wajah tampanku. Aku selalu menjadi pusat perhatian di mana 
pun, karena pesonaku memang tak pernah luntur meski sudah 
memiliki seorang putra. 


Carlotte dan Madre berbelok ke sebuah toko yang menjual 
kerajinan untuk dijadikan oleh-oleh. Mereka masuk, dan aku ikut 
masuk masih sambil mendorong stroller. 


"Menurut Madre, Adria bakal suka tidak ya?” 


Aku mendengar Carlotte berbicara sambil menunjukkan 
sebuah tas dari anyaman berwarna merah. Unik, tapi aku rasa 
Damien tidak akan membiarkan istrinya memakai tas itu. 


“Kau pikir si Romanov akan mengizinkan Adria menggunakan 
tas itu,” kataku. 


“Aku tidak meminta komentarmu,” balas Carlotte yang 
membuatku segera menutup mulut. 


Aku mengedikkan bahu dan keluar dari toko. Matt 
mengikutiku dan anak buahku yang lain masih berjaga di depan 
toko untuk menunggu Carlotte dan Madre. 


Ketika aku berjalan-jalan, beberapa wanita Indonesia 
menatapku, dan aku melemparkan senyuman pada mereka, 
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membuat mereka balas tersenyum dengan ramah. Saat aku 
melewati beberapa toko, orang-orang itu menyapaku dengan 
sopan dan aku hanya membalas dengan senyuman. 


Satu yang aku sukai dari Bali, orang-orangnya memang 
sangat ramah meski mereka semua tidak mengenalku. Para 
pedagang tak segan menyapaku dengan ramah. 


Aku berhenti di depan sebuah bar yang masih sejajar 
dengan pertokoan itu. Minum satu gelas tidak masalah. Aku pun 
memutuskan untuk masuk sambil membawa Servio, diikuti oleh 
Matt. 


“Bos, Anda ingin minum?" tanya Matt. 
"Ya, hanya satu gelas saja,” jawabku. 


Aku memesan satu gelas minuman dan duduk di depan 
meja bar, mulai meminumnya dan sesekali melirik Servio yang 
masih tertidur dengan pulasnya. Ketika aku menikmati suasana 
bar yang cukup nyaman, dengan musik country yang mengalun 
lambat dan juga suasana tropis yang masih sangat asing, tiba- 
tiba seorang wanita berambut pirang datang menghampiriku. 
Wanita itu bukan orang Indonesia. 


"Hai, kau sendirian?” tanyanya padaku. 


“Tidak, aku bersama putraku,” jawabku seraya melirik wanita 
itu, melemparkan senyuman tipis akan membuatku terlihat 
semakin tampan, dan itu tidak salah. 


Wanita itu terlihat semakin mendekat padaku dan 
menempelkan tubuhnya di tubuhku yang sedang duduk. Dia 
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merunduk hingga belahan dadanya terlihat. Aku melihatnya 
sekilas dan tertawa kecil karena paham apa tujuannya. 


"Jadi kau bersama kekasih atau istrimu?” tanyanya lagi 
seraya berbisik. 


Aku balas menatap wanita itu. Kini wajah kami berdekatan. 
"Bersama istriku, dan ini adalah putraku. Menjauhlah, kau tidak 
akan bisa bayangkan istriku yang sangat galak memergokimu 
menempelkan tubuh padaku," balasku. 


Wanita itu tersenyum dan mengedipkan matanya. 
"Sepertinya menantang ya mendekati pria yang memiliki istri 
yang galak. Aku di Bali sampai minggu depan, jika kau kurang 
mendapat kehangatan, aku bisa mendatangimu.”" 


Aku terkekeh pelan, kemudian melirik ke arah lain. Tepatnya 
pada pintu masuk. Aku melihat Carlotte yang berjalan dengan 
cepat dan wajah penuh kekesalan. Tanpa diduga, Carlotte 
menjambak rambut wanita itu dan menariknya hingga menjauhi 
tubuhku. 


"Hey! Siapa kau, seenaknya menjambakku?” teriak wanita 
itu dengan wajah tak kalah kesal. 


"Aku istri dari pria yang baru saja kau goda!" balas Carlotte 
dengan wajah marahnya. 


"Oh, kasihan sekali ya, pria tampan dan seksi ini memiliki 
istri yang galak dan tidak sopan,” ujar wanita itu lagi. 


Aku melihat Carlotte menyeringai. Great! Aku selalu suka 
dengan seringai Carlotte, karena dia akan mengeluarkan semua 
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ultimatumnya. 


"Setidaknya aku lebih cantik dan beruntung bisa 
menaklukkan pria tampan, seksi, dan kaya raya ini," kata Carlotte 
dengan seringai tipisnya. 


Aku sudah katakan kan, dia sangat keren jika sedang galak. 
Lalu sebentar lagi, dia yang akan balik memarahiku. Wanita 
itu mengentakkan kaki dan pergi dari bar. Carlotte sendiri 
mendekatiku dan menunduk. Tanpa diduga, dia mengecup 
bibirku, membuatku mengerutkan dahi. 


"Sayang, kita lanjut ke pantai,” katanya padaku dengan 
nada lembut. Ternyata dia tidak memarahiku. 


Aku mengangguk dan bangun, kemudian membayar 
minuman yang sudah aku minum. Carlotte segera memeluk 
lenganku dengan erat, seakan takut aku digoda oleh wanita lain 
lagi. Aku tersenyum senang melihatnya. 


Kami pun melanjutkan perjalanan kami, dan orang-orang 
yang berpapasan dengan kami sesekali menoleh hanya untuk 
melihat pasangan yang terlihat sempurna ini. Oke, aku memang 
terlihat selalu sempurna di mana pun. 


"Nanti jika aku jelek, kau masih suka padaku tidak? Aku 
takut jelek dan keriput. Aku takut kau meninggalkanku demi 
wanita lain,” ungkap Carlotte tiba-tiba. 


Aku yang masih mendorong stroller Servio pun 
menghentikan langkah hingga Carlotte ikut berhenti. Begitupun 
dengan Madre dan Matt yang ikut berhenti di belakang kami. 
Aku melepaskan tanganku dari stroller, menatap Carlotte 
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dengan dalam dan penuh cinta. 


"Apa yang harus kau takutkan? Aku mencintaimu, sangat 
mencintaimu. Aku bahkan tak peduli seberapa banyak uang 
yang harus aku buang demi dirimu, aku tak peduli, Carlotte. Jika 
memang aku akan berpaling pada wanita lain, aku tidak akan 
menikahimu. Aku pria yang sulit berkomitmen, dan aku memilih 
menikahimu karena aku mencintaimu. Jangan pernah ragukan 
aku lagi." 


Carlotte tersenyum bahagia. Dia mengangguk dan memeluk 
tubuhku, aku pun balas memeluknya dan mencium kepalanya. 
Aku sangat benci ketika Carlotte mulai meragukan cintaku. Aku 
bahkan kehilangan beberapa gudang senjata demi dirinya. Aku 
sangat mencintainya, bahkan rasanya wanita lain tak ada yang 
secantik dirinya. 


“Terima kasih," kata Carlotte seraya melepaskan pelukannya 
dan mengecup bibirku. Ketika dia hendak melepaskannya, 
aku memperdalam ciumannya, tapi suara dehaman keras 
menyadarkan kami. 


"Kita lanjutkan ke pantai, jangan berciuman di jalan. Kalian 
menghalangi orang lain,” kata Madre yang membuatku dan 
Carlotte malu. 


Kami pun meneruskan langkah, sambil berjalan-jalan 
melihat toko souvenir. Kami memutuskan untuk berbelok ke 
pantai, dan ketika sampai di pantai yang berada di seberang 
jalan, Carlotte segera melepaskan tanganku. Dia berlari ke bibir 
pantai dengan kedua tangan direntangkan, sambil berteriak 
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dengan senangnya. 


"Mom! I'm in Bali with my family!” teriaknya dengan keras, 
membuat orang-orang di sana menoleh padanya. Bahkan Madre 
dan Matt tertawa melihat kelakuannya. Aku tidak heran, Carlotte 
masih 21 tahun. 


Aku meraih tubuh Servio yang ternyata sudah bangun dari 
tidurnya. Aku bisa menggendongnya karena Carlotte selalu 
mengajariku untuk menggendong bayi, meskipun sampai saat ini 
aku masih takut mematahkan tulang-tulangnya. Aku membawa 
Servio berjalan mendekati Carlotte yang masih merentangkan 
kedua tangannya. 


"Kau bahagia?" tanyaku. 


Carlotte berbalik dan mengangguk cepat. Dia meraih 
tubuh Servio dariku dan ganti menggendongnya. Kini kami 
berdampingan menghadap ke pantai dengan alas pasir putih 
dan air laut yang jernih, juga ombaknya yang tidak terlalu besar. 
Air laut naik dan menerpa kaki kami, seketika aku teringat saat 
kami berbulan madu ke Hawaii. Semua itu gagal, tapi setidaknya 
bisa terbayar di Bali. 


Aku berdiri di belakang tubuh Carlotte, menyusupkan kedua 
tanganku di pinggangnya. Lalu memeluknya dari belakang 
dengan dagu yang aku letakkan di bahu kanannya. Aku melirik 
Servio yang sedang menggeliat dalam gendongan Carlotte. 


"Terima kasih, karena kalian sudah hadir dalam hidupku. 
Meskipun aku tak pernah terlihat kesepian, tapi hatiku sangat 
kesepian. Kau datang dan membuat hidupku lebih berwarna, 
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lalu Servio hadir dan hidupku terasa sangat sempurna dengan 
adanya kalian," bisikku. 


Carlotte mengusap tanganku di perutnya. "Aku sangat 
bahagia bisa memilikimu dan dimiliki olehmu. Aku bahagia dan 
sangat bahagia. Pokoknya bahagia," katanya. 


Aku terkekeh pelan seraya melepaskan pelukanku, 
membawa Carlotte berhadapan denganku. Tatapanku terarah 
pada Servio dan juga Carlotte. Dua malaikat dalam hidupku 
yang dikirim oleh Tuhan. 


Ini bukanlah akhir dari kisah hidupku, kisah cintaku, atau 
akhir dari perjalanan aku dan Carlotte. Kehidupan terus berjalan, 
dan aku memiliki banyak rencana yang akan aku lakukan 
bersama Carlotte dan Servio. 


"Aku mencintaimu. Sangat mencintaimu,” bisiknya. 
“Dan aku pun sangat mencintaimu,” balas Carlotte. 


Aku merunduk dan mencium bibirnya. Hanya sebuah 
kecupan, tapi bagiku tak cukup karena bibir Carlotte selalu 
berhasil menjadi canduku. 


Aku mulai menggerakkan bibirku dan melumatnya dengan 
dalam, berciuman di pantai dengan suara ombak dan semilir 
angin laut sebagai latar. Ciuman kami terlepas ketika Servio 
menangis keras dan kami tertawa bersama. 


Terima kasih, Carlotte. Kau hadir dalam hidupku dan 
mengubah semua pemikiranku tentang mencintai, dicintai, 
sebuah komitmen, dan perjuangan serta pengorbanan. Kau 
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mengajarkanku bahwa memperjuangkan dan berkorban untuk 
orang aku cintai sangatlah penting. 


Setidaknya Tuhan berbaik hati mengirimkan malaikat-Nya 
untukku, meski aku bukan pria baik dan sering membunuh. 


da 
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Gilbert Jerr Alessio, merupakan pemilik agensi modeling terbesar di 
Amerika dan Eropa sekaligus ketua mafia paling ditakuti. Dia tampan, 
terkenal, namun licik. Ketampanannya membuatnya dipuja banyak wanita, 
meskipun mereka tahu bahwa Gilbert adalah player yang anti komitmen. 


Tak ada wanita yang membuatnya begitu terobsesi, kecuali seorang 
wanita galak yang mabuk di sebuah pesta topeng dan menumpahkan 
minuman padanya. 


Wanita itu adalah Carlotte Zhidkova. Si manja, galak, fashionable, 
namun ceroboh. Impiannya untuk menjadi model harus kandas saat ibunya 
tewas dan membuatnya termotivasi untuk masuk ke akademi kepolisian. 


Namun, langkah Carlotte menjadi bencana saat dia dijadikan umpan 
untuk menyelidiki Gilbert. Kecerobohannya yang mabuk dalam pesta 
topeng dan kesalahan satu malam membuatnya harus berurusan lebih jauh 
dengan pria itu. 


Mampukah Carlotte membuat benteng pertahanan demi tugas yang 
harus diselesaikannya? 
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